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KATA PENGANTAR 

Dcngan pertolongan Tuhan, penulisan ini dapat tlisclcsaik.an pada 

waktunya. Dan mt:ngawali penyarr1paian k.ajiannyn penulis mem­
persembahkan puji syukur karena di tlalam kernurahan Tuhan se luruh 

kegiatan dapat berlangsung dengan baik . 

Penulisan· ini dilaksanakan ata kepcrcayaan yang diberikan 

Kepala Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Provinsi Maluku. 

Untuk itu kami ucapkan terima kasih yang scbesar-besarnya disertai doa 

kiranya Tuhan senantiasa memberkati. 

Sesungguhnya penulisan Sejarah Pandan Kasturi ini merupakan 

salah satu catatan hasil Seminar Nasional Sejarah Perjuangan Pattimura. 

Catatan itu meng isyaratkan bahwa perjuangan pattimura belum berakhir. 

Semangat menentang penjajah masih tetap bergelora dalamjiwa pemuda 

yang menghasilkan peristiwa itu. Gerakan perlawan~n djJakukan secara 

rahasia dan ditopang pemimpin-pemimpin non formal dalam masyarak.at 

Saparua seperti Kewang, Tokoh Adat, dan para pemuda Saparua yang 

disiapkan Belanda di Pandan Kasturi Ambon untuk dikirim ke Jawa. 

Catatan mengenai Gerakan ini ditelusuri melalui sumber-sumber 

sejarah yang terdapat pada Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) 
Jakarta. Dari sumber primer itulah penul is menemukan jawaban yang 
semoga bennanfaat dan menghilangkan polemik ·yang sering muncul 
tatkala membahas sejarah Perang Pattimura. . 

Sumber-sumber primer tersebut dilampirkan dan nomor-nomor Arsip yang 

memuat tentang Pattimura disampaikan untuk memberi peluang bagi 

sejarawan atau awam yang ing in mempertlalam penelitian dan penulisan. 

Akhimya dengan tulus kami sampaikan penulisan ini dengan harapan 

ada saran dan pendapat k.ritis untuk melengkapinya dan semoga berrnanfaat 

bag i pengembangan Ilmu Sejarah ke depan. 

Penuli s 
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SAMBUTAN KEPALA BALAI KAJlAN SEJARAH DAN NILAJ 

TRADISIONAL PRO\r1NSI MALUKU DAN MALUKU UTARA 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa 

karena atas berkat dan karuniaNya Balai Kaj ian Sejarah dan Nilai 

Tradisional Provinsi Maluku dan Maluku Utara melalui Proyek 

Pemanfaatan Kebudayaan Daerah Maluku tahun 2004 dapat me­

nerbitkan buku yang berjudul "Gerakan Pandan Kasturi di Ambon 

Tahun 1829". 

Penerbitan buku Gerakan Pandan Kasturi Di Ambon Tahun 1829 

tentunya sangat bermanfaat bagi masyarakat khususnya generasi muda 

Maluku untuk dapat mengenal dan memaham_i peristiwa-peristiwa sejarah 

yan.g terjadi pada masa l~mpau, sehingga dapat mengambil hikmah serta 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya serta dijadikan sebagai alat 

pemersatu dan menumbuhkan kesadaran bersejarah. 

Akhirnya kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu sehingga buku ini dapat diterbitkan. 

Selamat membaca 

Nopember 2004 



1. Latar Permasalahan 

BASI 
PENDAHULUAN 

Gerakan Pandan Kasturi yang terjad1 d1 Ambon tahun 1829 
merupakan kelanjutan dar1 perang Pattimura 1817. Perlawanannya 
memperlihatkan karakter yang tradisional. lokal atau. regional , Belum 
mempunyai tujuan politik seperti menjatuhkan rezim pemerintahan dan 
membangun suatu pemerintahan yang baru. tetapi penampakan sikap 
yang ingin bebas. Perjuangannya lebih diilhami oleh upaya 
melanjutkan cita-cita pemimpinnya yang telah dibunuh. Meneruskan 

perlawanan kapitan yang dihormati merupakan bentuk ketaatan yang 
lebih dan pengakuan atas nilai - nilai kebenaran dan menegakkan 
keadilan dalam masyarakat atas dan sumpah yang telah dibuat. SeJak 
a bad ke 17. abad ke 18 sampai ke 19 berbagai perlawanan yang 
merupakan gerakan sosial berlangsung terus menerus dalam konteks 
sejarah nasional. Upaya untuk mempertahankan kebebasan dan 
menolak sistem penguasaan secara paksa telah membentuk persepsi 
dan sikap dan yang Khusus di kalangan rakyat. Sebenarnya pedagang 
- pedagang Belanda dapat menjadi partner yang baik dalam 
menumbuhkan ekonomi rakyat. Namun keserakahan telah merubah 
cara pandang partner dagang menjadi keinginan untuk memiliki dan 
menguasai. 

Masyarakat menyambut kehadiran pedagang - pedagang asing 
ini dengan tulus tanpa memperhitungkan sikap mereka yang 
tersembunyi Keikhlasan membantu Belanda yang tiba awal abad ke 
17 di perairan Maluku dimanfaatkan Belanda untuk memperoleh 
pengaruh menanamkan kekuasaan. Mereka terl ibat dalam pergolakan 
perbuatan kekuasaan dan berhasil mengusir Portugis. Mulailah 
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peperangan perebutan produks1 rempah -rempah antara Be Ianda 
dengan para Sultan di Maluku Utara Belanda dengan lnggns dan 
Spanyol y~ng telah masuk juga d1 Maluku Kemudian antara Belanda 
dengan raja raJa dan rakyat d1 Maluku T engah yang berlangsung 
sejak 1616 sampa1 dengan 1829. Kondtsi yang dtsebut "Spice Wars" 
1n1 berdampak !uas dan mempengaruh1 k.ehidupan sosial , ekonom1 

budaya dan keagamaan masyarakat 

Gerakan Pandan Kasturi tahun 1929 merupakan suatu gerakan 
sosial yang berhubungan dengan faktor kosmologi , demograf1. 
perkembangan kelornpok- kelompok sosial , ekonomi dan keagamaan 
yang baru, serta pertentangan kepentingan. Gerakan sostal yang 
mewabah saat itu di seluruh nusantara merupakan manifestas1 dari. 
pergerakan rakyat. Rasa tidak senang mencapai puncak dalam 
kerusuhan-kerusuhan itu. Terganggunya keseimbangan rnasyarakat 
tradisional karena perilaku politik, sosial . ekonomi dan budaya telah 
menimbulkan frustasi dan rasa terabaikan Dan bila dikomun1kas1kan 
akan berkembang menjadi keresahan dan kegelisahan yang meluas. 
Keadaan sepert1 ini akan meledak .bila ada yang mengorgantstr dan 
memicu potens1 agresif itu terhadap sasaran yang dtanggap 
bermusuhan 

. Peristtwa 1ni diangkat sebagai suatu gejala yang khas dari 
perubahan sosial dan perimbangan yang menyertainya . yaitu suatu 
pergolakan sosial pada abad ke 19 yang terjadi di berbagat wtlayah 
seperti Jawa. Sumatra dan lain-lain tempat. lstilah Gerakan Pandan 
Kasturi tidak berarti hanya anggota pasukan di tangsi Pandan Kasturi 
yang terlibat. tetap1 seluruh rakyat wilayah ini juga ikut bersama. 
Memang pada mulanya unsur-unsur dari struktur forma l neger~-negeri 

yang memimpin karena mereka termasuk golongan penduduk negeri 
yang terhormat. Status mereka memudahkan penilaian mengenai 
tujuan dan harapan yang berfungsi sebagai salah satu fokus 
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identifikasi dari perjuangan. Namun setelah pemimpin-pemimp1n formal 
itu tiada, nampaknya perjuangan belum selesai. Para anggota pasukan 
lolos, mengorganisir kelompok dan masyarakat untuk bergerilya dan 
mencari kesempatan menyerang pusat-pusat pemerintahan Maluku. 
Warga yang mempunyai perasaan senasib dan persamaan 
kepentingan serta cita-cita dan harapan yang sama ikut membantu. 
Mereka melanjutkan perjuangan untuk kebebasan dan menolak 
perilaku penguasaan yang sewenang-wenang. 

Di sisi lain Goverment de Molukken menganggap gerakan itu 
meianggar hukum. Karena itu, ekspedisi-ekspedisi terus dilancarkan 
terutama dipimpin oleh Buyskes. Jumlah mereka yang tertangkap dan 
menyerahkan diri karena berbagai siasat cukup banyak. Hal ini 
nampak dari nama-nama mereka yang diadili dan divonis oleh 
Pengadilan Ambon. 

Sebagian dari mereka dipaksa dan diharuskan memasuki dinas 
kemiliteran dan ditampung di asrama Pandan Kasturi Ambon Di saat 
mereka hendak dikirim ke Jawa _dan Sumatra dalarn perang 
diponegoro dan perang Padri tahun 1829, mereka tidak bersedia dan 
memberontak. Pen1berontakan ini merupakan klimaks dari satu 
perjuangan rakyat sejak 1817 yang berawal di Saparua. 

2. Perumusan Masalah 

Salah satu ciri dari gerakan-gerakan sosial adalah adanya suatu 
kelompok sosial yang berusaha merubah struktur sosial agar kondusif 
bagi kepentingan-kepentingannya.1 Dalam hal perang Pattimura 
ke lompok-kelompok sosial itu antara lain terdiri dari mantan pasukan 

Christopher Lioyd, 1986. Explanation in Socila History. London : Blackweel R. Z. 
Leirissa, 1997. Minahasa di Awal Perang Kemerdekaan Indonesia, Jakarta. Pustaka 
Sinar Harapan , hal. 9. 
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5000 milisi lnggns dan Burger, para raJa dan santn serta guru-guru 
Midras. Mereka dipimptn oleh 1 hom as Matulessy, Anthony Riebok, 
Phi lip Latumahina, Said Perintah dan lain-latn yang telah menJalani 
hukuman mati pada 16 Desember 1817. Namun pequangan terus 
berlangsung dalam intensitas yang· bervariasi dan mencapai puncak 
pada September 1829. 

Permasalahannya adalah bagaimana mantan pasukan 
Pattimura yang sementara ditampung di Pandang Kasturi Ambon 
melanjutkan perlawanan. Faktor apakah yang mendasan dan 

bagaimana cara yang ditempuh ?. Apakah hambatan dan peluang 
serta akhir dari perlawanan mereka ?. persoalan-persoalan di atas 
mengacu pada masalah sebab-musabab dari perubahan sosial 
sebagai kenyataan objekt if. P~nel it ian dan penulisan dtarahkan untuk 
menampilkan faktor-faktor perubahan dalam tatanan masyarakat. Jadi, 
menjelaskan suatu peristiwa sejarah sama dengan rnenjelaskan proses 
perubahan dalam masyarakat. 2 

Pelbagai macam rasa tidak. senang atas kembalinya Belanda 
dengan sistem penataan ekonomi dan pemerintahan yang kolot, tidak 
sesuai dengan kebijakan-kebijakan baru yang dialami semasa lnggris. 
Pola lnggris memberi tempat untuk sistem tradisional berkembang. 
Pemuda-pemuda mantan tentara lnggris tidak direktut tetapi 
dikembalikan ke negeri asal menjadi kelompok penganggur yang baru. 
Cara-cara konvensional diterapkan lagi membangkitkan gerakan prates 
yang sesungguhnya telah lama berlangsung seJak abad-abad 
sebelurnnya. Keseimbangan tradisional yang sudah terpuruk tiba-tiba 
meiedak dan meneruak ke pulau-pulau sekitarnya 

'2 Ibid hal 10. 
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3. Relevansi Penulisan 

Peristiwa gerakan perlawanan sebagai manifestasi dan ger akan 
sosial ini merupakan dinamika dari perubahan sosial. Kelompok sos1al 
atau masyarakat yang menjadi fokus penulisan berkaitan erat dengan 
peristiwa dan individu yang terlibat di dalamnya. lnteraks1 antara 
individu, peristiwa dan masyarakat membawa perubahan. Perubahan 
sosial dalam berbagai aspek merupakan proses sejarah yang terus 
berlanjut atau penelitian dan penullsan sejarah berfokus pada 
perubahan so sial. 3 

Aspek-aspek tradisional yang menopang proses gerakan sosial 
dan pasukan Pattimura yang ditarnpung di Pandan Kasturi akan 
ditelusuri untuk menemukan identitas dan kontinuitasnya. Selain itu, 
hal-hal yang menyangkut geografi, demografi , kelompok-kelompok 
sosial dan kosmologi dikaji dalam pendekatan struktural. Dengan 
dem1kian peran-peran sosial, interaks1 sosial, pengaturan dan nila1-ni lai 
yang mengatur kehidupan masyarakat serta individu mendapat 
pe"rhatian. Sebab m~nusialah yang menentukan apakah akan 
meneruskan bentuk kehidupan kemasyarakatan atau mengubah 
nasibnya. 

Manfaat penulisan ini adalah menemukan kebenaran ilmiah 
d1balik peristiwa gerakan Pandan Kasturi dan relevansi peristiwanya itu 
dalam konteks sejarat-} kolonial dan sejarah nasional. 

3 Kartod1~o Santono. 1993, Pendekatan 1/mu Sosia/ Dalam Metodologi SeJdt.ll l 
Jakarta . G1amedia, hal 60. 
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4. Sumber 

Penulisan sejarah tidak dapat dipisahkan dari surnber seJarah. 
Ada sumber sejarah lisan yang diperoleh melalur hasrl wawancara dan 
sumber tul isan berupa dokumen prasasti . arsip, naskah, wasrat 
piagam dan lain-lain. 

Sumber primer abad ke 19 daerah Malul<u cukup banyak 
ditemukan di lembaga Arsip Nasional Rl (ANRI ) d1 Jakarta arsip 
daerah di Ambon ataupun di Belanda. Sumber-sumber se1arah tertulrs 
ini dibuat oleh orang-orang yang per:nah menyaksikan penst1wa 1tu 
secara langsung atau yang drperintahkan untuk mencatat perrstrwa 
tersebut. Tul isan-tulrsan yang drsebut dokumen ini secara profesronal 
di kantor-kantor kearsrpan negara Jejak-jejak dari peristrwa masa 
lampau inilah yang dipelaJar r oleh setiap orang dari setrap generasi 
yang ingin merekontruksr per rs trwa terse but sesuai dengan m1si dan 
visinya. Dari sisi in1 subjektrfr tas ~·Pnu l rs (pandangan hidup pendrd1kan, 
ideologi , perangkat n1lar ) dapat rnemberr warna pada objek yang diteliti , 
karena jejak-jejak_ atau surnber seJarah itu tidak mampu 
mengungkapkan apa yang sesungguhnya pernah terjadr Karena itu 
sumber sejarah harus ditelaah secara seksama untuk menernukan hal­
hal yang sesuai atau yang tersirat atau yang drpalsukan 

Sumber sejarah tentang perjuangan pasukan Pattimura yang 
dimulai sejak 1817. dan berlangsung sampai dengan gerakan Pandan 
Kasturi 1829 banyak ditemukan di ANRI Jakarta, arsip daerah di 
Ambon, maupun arsip negara di Den Haag dan London. Untuk 
menemukan sumber-sumber di berbagai tempat tersebut 
membutuhkan waktu dan biaya yang cukup besar. dan sesuai dengan 
situast, kondisi masyarakat, bangsa dan negara saat tnt , penulis 
ber upaya menemukan sumber arsip pada ANRI di Jalan Ampera 
Jakarta dan arsip-arsip daerah 
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Dari berbagai arsip yang disimpan adalah tingalan dari proses 
pengambilan keputusan badan-badan pengadilan negeri di Ambpn. 
Bahasanya .resmi dan uraiannya singkat. lsiny~ tentang nama 
terdakwa, asal-usul , jenis pelanggaran, pertimbangan hakim dan 
keputusan hakim. Dalam keputusan/vonis terdapat bermacam-macam 
hukuman mulai dari ringan sampai yang paling berat 

Selain 1tu, ada Algemeene Secretarie, Algemeene Verslag yang 
memuat berbagai laporan umum kepada Gubernur Jenderal di Batavia, 
arsip militer, berbagai keputusan tentang berbagai masalah 
kebijaksanaan. Juga ada surat-surat, keputusan-keputusan, dan 
laporan yang disampaikan Gubernur ke Batavia dan para bawahannya 
di daerah-daerah (residen dan controleur) yang dapat diteliti dan 
direfleksi secara khusus. Laporan tahunan yang dibuat setiap tahun 
oleh Gubernur untuk Gubernur ·Jenderal di Batavia terdiri dari laporan 
politik, administras. . perkebunan. hukum, sosial, ekonom1, 
kependudukan, kesehatan dan lain-lain. 

Qalam laporan politik ditemukan berbagC:3i masalah dan konflik 
sosial di berbagai negeri atau· kota di Ambon yang terjadi sepanjang 
tahun silam. Daftar c!ari pengangkatan atau pemecatan para penguasa 
negeri dan keterangan tentang situasi umum suatu wilayah. 

Administrasi rapport membicarakan pelanggaran pemerintahan 
setiap .hari , personalia, gaji conduite staat para pegawai , kebijakan 
umum, sensus penduduk dan lain-lain. 

Dalam cultur rapport dimuat keadaan dan sensus perkebunan 
cengkeh dan pala, dari waktu ke waktu. Ada pula laporan dari 
penguasa negen yang umumnya ditulis dalam bahasa Melayu seperti 
laporan penelitian ad-hoc yang menyelidiki konflik atau kekacauan 
yang terjadi di suatu tempat tertentu. Dalam keadaan gawat yang 
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memerlukan pengerahan tentara ditemukan surat-surat dan laporan 
dan para komandan militer. 

Dalam penerbitan sumber -sumber sejarah tentang Maluku 
Tengah di masa lampau disebutkan ada tiga macam dokumen dengan 
pelbagai variasinya. 

a. Surat-surat yang perlu dibagi antara surat-surat ke peJabat Belanda 
dan surat dari dan ke pejabat setempat atau penduduk di negeri­
negeri . 

b. Pelbagai macam laporan antara lain, laporan-laporan resmi yang 
dibuat Gubernur atau Residen setiap tahun, po/lteke rapport, 
administrative rapport, cultuur rapport, civiel~ dan crimineaele 
rapport, maand rapport, dan lain-lain. 

c. Surat-surat keputusan yang dibuat oleh Gubernur dan Residen. 4 

Sumber lisan tentang penst1wa Pattimura t1dak mungk1n 
digunakan sebagai sumber sekunder sebab peristiwanya Ielah lama 
berl~ngsung . Tidak ada lagi generas1 berikut sesudah peristiwa itu 
yang dapat diwawancarai. 

Sumber sekunder diperoleh melalui penelitian kepustakaan dan 
penelusuran atas berbagai tul isan sejarahwan ki ta yang telah 
mendalami sejarah daerah seribu pulau itu. 

5. Penggunaan Metode 

langkah-langkah penelitian yang d1tempuh adalah sebagai 
benkut Pertama sekali mencari, mengumpulkan dan 
mengklasifikasikan sumber-sumber baik primer maupun sekunder 
(penelitian kepustakaan) yang disebut Heunstik. Sumber pnmer yang 

Leirisa R. Z. Cs. 1982. Ma/uku Tengal1 di Masa Lampau, Gambaran Sekilas 
Lewat Arsip Abad 19. Jakarta. ANRI, XI-XII 
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diperoleh dari inventaris Ambon no. 29 pada ANRI dapat dibaca pada 
nomor-nomor arsip. Walaupun banyak data tentang Maluku pada abad 
19 namun tidak semuanya dapat dig~nakan . Karena itu diadakan kritik 
sumber untuk menemukan kecocokan dan relevansinya dengan 
permasalahan. Untuk langkah ketiga dilakukan penyadaran sumber 
dan menafsirkan sumber-sumber tersebut. Langkah terakhir adalah 
penulisan sejarah (historiografi). 5 

Historiografi yang baik harus secara implisit · dan ekplisit 
mengemukakan perjuangan suatu masyarakat atau kelompok untuk 
membentuk .dunia yang lebih baik bagi dirinya, lingkungan atau anak 
cucunya. 6 

Setiap kejadian pasti mengandung maksud, para pelakunya 
pasti memiliki tujuan tertentu. Peristiwa yang terjadi secara kebetulan 
tanpa tujuan sangat jarang dijumpai. Maka historiografi itu harus 
sanggup mengungkapkan kembali maksud dan tujuan dalam suatu 
peristiwa yang sering juga sangat terselubung dan tidak transparan. 
Disinilah letak objektifitas dari su.atu historiografi. 7 

6. Landasan T eori 

Bila metode penelitian sejarah adalah cara untuk menghadapi 
permasalahan yang ditemu~an dalam sumber sejarah maka metode 
eksplanasi sejarah adalah upaya untuk menjelaskan peristiwa itu 
sendiri. Untuk eksplanasi sejarah digunakan pendekatan strukturis. · 

------------------------
5 Langkah-langkah dalam metode sejarah mengikuti Garagham, 1957. A Guide to 
Historical MetJ1ods. New York. Fordam Univercity Press. Nugroho Notosusanto, 1971 . 
Norma-norma Dasar Penelitian dan Penulisan Sejarah. Pusat Sejarah ABRI , Louis 
Gotschalk, 1983, Mengerti Sejarah, Ul Press. 
6 R. z. Leirisa, 1997. Minahasa di Awal Perang Kemerdekaan Indonesia, Peristiwa 
Mera11 Putih dan Sebab Musababnya, Jakarta, Pustaka Sinar Harapan. hal. 8. 
7 Ibid, hal 8. 
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Menurut Christopher Lioyd pada dasarnya struktur sejarah mas1h tetap 
penting tetapi yang lebih penting lagi adalah perubahan struktural 

Perubahan berkaitan dengan t1ndakan-tindakan masyarakat 
yang masih menjadi bagian dari struktur 1tu Lloyd menggunakan ist1lah 
struktur untuk membedakan dari metodolog1 struktural yang telah ada 
sebelumnya. 8 

Faktor-faktor non manusiawi sepert1 geografi, ekonomi dan 
biologi menjadi pasif dan manusia yang sadar akan dirinya sebagai 
pelaku sejarah mendapat tempat yang lebih penting. Kajian mengacu 
pada mental struktur yang tentu tidak terlepas dari struktu~ sosial 

Dalam hal struture _of reasomng dari ilmu-ilmu alam menJadi 
penting sebab prosedur kerjanya diandalkan Struktur of reasoning 
adalah kerangka pemikiran metodologis. Tujuan pendekatan strukturis 
adalah menemukan sebab-musabab dalam sejarah dari perubahan 
sosial sebagai kenyataan objektif. Pendekatan ini mengandalkan 
pemahaman atau hermeneutik sebagai langkah penting dalam upaya 
mempelajari sumber sejarah., dokumen atau arsip . sebagai akses ke 
masa lampau sehingga dekskripsi tetap diperlukan disamping anal is1s 
Pendekatan strukturis menekankan analisis aspek budaya yang 
terwujud dalam mental structure. Hal ini sejalan dengan ilmu sejarah 
sebagai bagian dari ilmu-ilmu budaya. 9 

Sumber sejarah dalam metodologi strukturis adalah sentral 
sebab sumber sejarah merupakan epttemic acces. Epitemic acces 
adalah cara menghubungkan teori , pada satu pihak dengan interaks1 
agency struktur pada pihak lain. 10 

6 Ch. Llioyd, 1986, Explanation in Social History, London Bazil Blackweel, R Z 
Le1rissa, 1996, Historiografi, Suatu Tinjauan Krists, Depok., hal. 6 . 
9 Ch. Llyod , 1993, The Structures of Histo1 y, London Bazil Blackweel, hal. 1 0. 
10 Ibid, hal. 18 
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Sumber sejarah akan mengungkapkan expressed intention yakni 
maksud yang diekpresikan melalui bahasa atau tulisan oleh pelaku 
sejarah. Komponen expressed intention adalah pelaku dan pemikirnya 
serta peristiwa itu sendiri. Ketiganya merupakan fenomena yang dapat 
ditangkap dengan pancaindra. Dalam hal 1ni kemampuan manusiawi 
melalui pemahaman dan penghayatan merupakan prosedur yang paling 
tepat agar peristiwa, pelaku sejarah dan intent1onnya dapat ditampilkan. 

Perlawanan pasukan Pattimura yang berada di Asrama Pandan 
Kasturi Ambon dalam pandangan sosiologi tergolong aksi sosial atau 
social action Penjelasan aspek ini sangat relevan melalui pendekatan 
collective action yang reactif dari Charles Tilly Collective action menunjuk 
pada orang-orang yang bertindak bersama untuk mencapai kepentingan 
bersama. 11 Dapat dikatakan bahwa Collective action adalah tanggapan 
sekelompok orang secara bersama terhadap keadaan yang dipandang 
berbahaya atau merugikan. Dasar dari reaksi bersama adalah konvensi 
sosial , kultural , ideologi maupun kepentingan bersama. Orang-orang yang 

. melakukan aksi untuk kepentingan bersama menghasilkan gambaran 
yang lebih rasional. 12 Secara objektif kepentingan yang terkait dengan 
aksi kolektif tidak terbatas pada kepentingan ekonomi, tetapi juga 
keamanan, kekuasacln, solidaritas, status sosial, posisi seseorang ~alam 
pekerjaan, kesehatan maupun tradisional atau adat. 

Collective action mempunyai unsur-unsur common interest, 
organization mobilization, apportunity dan threat. 13 Model mobilization disebut 
juga strukturis yang relasional sebab mengandalkan hubungan-hubungan 
sosial. Common interes menyangkut kepentingan banyak orang, organisasi, 
mobilisasi. Collective action menyangkut interaksi antara orang-orang tertentu 
yang mempunyai kepentingan bersama. Tilly menambahkan bahwa selain 

11 Charles Tilly , 1978. From Mobilization to Revolution, Sydney, Addison - Wesley 
Publ ishing, Co. hal. 7 
1:! Cullagh Me. C. Behan, 1998. The Truth of History, New York, Routledge, hal. 24. 
,_, Ibid, hal. 55. 
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ungkapan-ungkapan pelaku sejarah mengena1 keinginan-keinginan mereka, 
interest juga harus dikaitkan dengan posisi sosial mereka. Mobilisasi 
berlangsung dalam. struktur tertentu. Bahkan collective action merupakan 
tindakan rasional terhadap kelompok-kelompok lain termasuk pemerintah. Tilly 

menyebutkan polity model. Collective action memper1ihatkan interaksi antara 
model mobilisasi dan kelompok lain yang terdapat dalam polity model. 
Hubungan mobilisasi dengan polity model terkait dalam causal factor dan 
causal factor itu sudah mengacu pada ~a/ity. 14 Perist'lwa yang terjadi relatif 
lama itu (1817-1829) dimunculkan oleh manusia yang telah dimatangkan 
dalam struktur kehidupan sosial yang senantiasa berulang dalam rentang 

waktu yang panjang. 15 

Struktur sosial adalah wadah dari mana action itu muncul. Action 
berkaitan dengan peristiwa, pelaku sejarah dan pemikiran di balik · 
tindakan . Pemimpin pasukan, pasukan, rakyat dan organisasi SOSial 
adalah bagian dari struktur sosial tertentu. Namun struktur sosial di.sini 
dilihat sebagai satuan yang longgar yang memungk1nkan pelaku sejarah 
yang berasal dari struktur tersebut, bisa mengambil langkah-langkah 
untuk mengubah struktur. Jadi pelaku sejarah, dalam hal ini pasukan 
Pattimura, kewang dan mereka yang ditampung di Asrama Pandan 
Kasturi Ambon dapat bertindak untuk mengubah struktur sosial dimana 
mereka berada tetapi struktur sosial itu pada saat y~mg sama membatasi 
kemungkinan·-kemungkinan yang dapat ditempuh. lnteraksi antara pelaku 

dan struktur itu menyebabkan peru bah an sosial atau perubahan sejarah. 16 

Gerakan perlawanan memperlihatkan secara jelas saling ketergantungan 
antara sejarah dan sosiologi dalam kerangka eksplanasi.17 

14 Charles Tilly, 1978, Op. Cit, hal. 55. 
I :' R. Z. Leirisa, 1996, hal. 4 
16 Ibid, hal. 12 
17 Mengenai Keterkaitan sejarah dan Sosiologi dapat dilihat dalam Burke Peter 
Sociologi and History, London, George Allen & Unwin. 1980 dan History and Social 
Theory, Cambridge, 1992. 
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BAB II 

GEOGRAFI, DEMOGRAFI DAN NEGERI 

1. Geografi 

Memaham1 gejolak gerakan Pandan Kasturi pada tahun 1829 di 
Ambon dan Saparua dari segi ruang dan waktu tidak dapat dilepas­
pisahkan dari kondisi geografis Maluku. Peristiwa yang teqadi berkaitan 
erat dengan cengkeh dan pala yang secara khusus d1hasi lkan daerah 
ini. Pada mulanya Maluku Utara dan Banda kemud1an Hitu sebagai 
pelabuhan transit yang mengundang terjalinnya suatu hubungan niaga 
yang luas dari dunia Barat sampai ke pulau-pulau di sek1tar wilayah ini . 

Cengkeh dan pala sebagai produk utama ditopang oleh struktur 
tanah iklim dan kondisi sosial geografis. Karena 1tu, bab ini akan 
mengulas unsur-unsur geografi , demografi dan negeri yang secara 
keseluruhan berpengaruh pada kelompok-kelompok masyarakat yang 
berpartisipasi mempertahankan kelangsungan hidupnya 

1.1. Maluku 

Daerah Maluku merupakan daerah kepulauan yang terdiri dari 
1 027 buah pulau sehingga dijuluki Provinsi Seribu Pulau. Luas wilayah 
ini 851 .000 km2 yang terdiri dari luas lautan 765.272 km2 dan luas 
daratan 85.758 km2 atau sekitar 90% merupakan lautan. Terletak 
antara 3° lintang utara -8° -20° lintang selatan dan 124° - 135° Bujur 

Timur.18 

18 Anonim, 1997. Maluku Dalam Angka . 1997. Ambon. Badan Pusat Statistik 
Provinsi Maluku. hal. 3 
19 Leirissa. R.Z. 1971 . Asal-usul Jangkauan lsti lah Maluku, Bunga Rampah 
Sejarah Maluku I. 
20 Ibid. ha l. 4. 
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lstilah Maluku yang sekarang merupakan kelanjutan dan 
·Governement der Molukken" . tahun 1819 di bawah pemerintahan 
Hind1a Belanda.19 Sebelum itu. istilah Maluku dipakai di kerajaan­
keraJaan (Maluku Utara) Jailolo, Ternate. Ttdore dan Bacan. Pengert1an 
·Malul\u" yang tertua ini menjangkau daerah yang terbentang antara 2° 
L1ntang Utara sampai 1° Lintang Selatan dan 127° Bujur Timur sampa1 
128° Bujur Timur. Wilayah ini disebut Moloku Kie Raha. 20 

Pada masa VOC istilah Maluku selain Moloku Kie Raha juga 
mel iputi pulau-pulau Ambon, Haruku. Saparua, Nusalaut. sebagian 
besar dari pulau Seram dan pulau-pulau d1 sekitarnya. Daerah 1r11 
mereka sebut Covernement van Ambotna dan berpusat di Benteng 
"Victoria" di pulau Ambon. 21 Wilayah "Covernement van Amboina" 1n1 
yang menjadi pusat pergolakan pasukan Pattimura. Kini wilayah 1tu 
sudah termasuk Kabupaten Maluku Tengah dan Kotamadya Ambon. 

Sejak dahulu Maluku dikenal sebaga1 pulau rempah-rempah 
(Spice Islands). Dari sejarah dinasti Tang d1peroleh keterangan bahwa 
orang Cina sudah mengenal cengkeh dan pala sekitar abad ke-7 A 0 
lni berarti mereka sudah mengetahui jalan laut ke daerah ini. Di pihak 
lain penulis-penulis geografi telah mengetahui adanya rempaiHerr1p.-1t 
ini beberapa puluh tahun sebelumnya.23 

~ 1 Ibid .. hal. 16 
R. Moh. Ali. 1963. Peranan Bangsa lnctonesia dalam Sl'r~r~h Asia Tenqt 11 ::1 

Jakarta . Bharata. hal. 104 
23 Ibid .. hal 1 OS 
~4 Anon im, 1996 . Maluku Tengah Dalam An(.Jk<• Kantor Statistik K at~u nat en 
Maluku Tengah hal.2 
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Dari segi flora dan fauna maka selain cengkeh, pala dan fuli 
terdapat macam-macam kayu yang dapat dieksport. Tumbuh-tumbuhan 
yang berharga seperti kayu putih, kayu lawang, kayu b<;~ku , kayu 
meranti yang dieksport ke luar negeri. 

1.2. Maluku Tengah 

Secara astronomi Maluku Tengah sebagai sebuah kabupaten 
terletak antara 2.5° - 7,5° Lintang Selatan dan 125° - 132°5 Bujur 

Timur. 24 Wilayah ini dibatasi oleh Laut Seram di sebelah Utara. Laut 
Banda di sebelah Selatan, laut Maluku di sebelah Barat dan perairan 
Irian Jaya di sebelah Timur. 

Dalam kepulauan ini terdapat dua pulau besar yaitu Pulau 
Seram dan Pulau Buru. Pulau Seram biasanya disebut Nusa Ina, 
artinya pulau lbu karena pulau-pulau kecil di sekitarnya menganggap 
bahwa nenek moyang mereka berasal dari pulau ini. Di sekitar pulau 
Seram berjajar pulau-pulau kecil lainnya sebanyak 75 buah pulau 
termasuk pulau Ser~m . pulau Ambon dan sekitarnya terdap.at 12 buah 
pulau. Pulau Buru dan sekitar terdapat 13 pulau. Kepulauan Uliase kini 
telah dibagi menj2di 2 kecamatan yaitu kecamatan Haruku dan 
kecamatan Saparua. Sebelumnya kepulauan Uliase merupakan satu 
kecamatan Kepulauan Banda terdiri atas 11 pulau. Kepulauan Teon, 
Nila, Serua, 8 buah pulau. Jumlah seluruh pulau di Maluku Tengah 
sebanyak 125 buah dengan luas daratan 29218 km.21 Dari 125 pulau ini 
yang dihuni 43 buah 25 pulau dijadikan lahan bercocok tanam yang 
tidak dihuni, sedangkan 52 pulau lainnya belum dihuni yang merupakan 
lahan kosong dan. belum diolah. 25 

Musim hujan dan musim panas tidak bersamaan waKtu di 
seluruh daerah Maluku Tengah. Di bagian selatan pulau Seram. Buru 

Ibid. hal. 3 - 5 
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dan pulau-pulau kecil di sekitarnya bertiup angin T1mur atau musim 
Timur yang mendatangkan hujan antara bulan Mei sampai dengan 
September. Sedangkan angtn Barat atau musim Barat mul~i bulan 
November sampai bulan Maret dengan curah hujan yang relatif keci l 
disebut musim panas. Di bagian Utara pulau Seram dan pulau Buru 
Utara bagian Barat serta pulau-pulau kecil d1 sekitar, musimnya tidak 
teratur, Makin ke utara makin banyak kabut dan hampir tiap bulan turun 
hujan. 

Keadaan pulau-pulau yang terpisah satu dari yang lain dengan 
komunikasi laut yang penuh risiko saat itu turut menyebabkan 
timbulnya perasaan keterpencilan. Pandangan orang tidak lebih jauh 
dari batas-batas pulaunya sendiri . lkatan hubungan antar negeri yang 
terbentuk dalam satu pulau atau berlain~n pulau mempunyai n1la1 
sejarah dan kebudayaan di wilayah ini disebut pela. 

Masyarakat banyak dipengaruhi oleh letak pulau. keadaan alam 
dan musim. Karena itu nampak kecenderungan untuk mengatasH 1ya 
dengan cara dan kekuatan alam1ah pula. Dengan demikian, tidak terlalu 
sulit untuk mengerti bahwa sikap hidup manusia yang religius mas1h 
kuat. Orang tidak mampu mengatasi kekuatan dan k~ganasan alam 
dengan lain kuasa kecuali dengan kekuatan religius manusia alam1ah 
yang magis. Posisi berpikir dari masyarakat negeri-negeri di pulau yang . . 
terpisah itu memberikan corak hidup yang selalu berusaha untul--
memikul beban bersama. 

1.3. Saparua 

Saparua adalah sebuah pulau, sebuah kota kecamatan O o l 

sekaligus sebuah kecamatan yang terdiri dan pulau Saparua Nusalaut 
dan Molana. Secara astronom1s kecamatan Saparua terletak antara 
3°30 lintang Selatan sampai 3°50 l1ntang Selatan dan 127°50 Bujur 
Timur sampai 128°10 Bujur T 1mur. Oengan batas-batas sebagai benkut 
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sebelah Utara dengan selat Seram, sebelah Selatan dengan selat 
Banda, sebelah Timur dengan laut Seram dan sebelah Barat dengan 
selat Sirsawoni . 

Luas kecamatan Saparua 243 km2 dengan jumlah penduduk 63.138 
jiwa atau rata-rata kepadatan 177 jiwa per km~ 26 

Ketiga pulau di atas sebelumnya menyatu dengan pulau 
Haruku (telah menjadi Kecamatan Pulau Haruku) yang disebut 
kepulauan Uliase atau Kecamatan Uliase (Lease) dengan ibukota 
Saparua. Baron van Hoevel mengatakan Lease adalah suatu 
perubahan ejaan dari U liase a tau Liasar yang sesungguhnya adalah 
nama pulau Saparua yang dulu yaitu Uliase.27 

Rumphius mencatat bahwa Honimoa adalah nama lain untuk 
Saparua pad a waktu itu. 28 Menu rut tradisi sejarah lisan Saparua berasal 
dari sebutan Sampan Rua artinya 2 buah sampan atau 2 buah perahu, 
(sampan= perahu dan rua = dua). Drsebut demikian karena saat 
penduduk Saparua yang pertama menyeberang dari pulau Seram ke 
pul~u Saparua dari laut, pulau tersebut _kelihatan sebagai 2 buah 
sampan atau perahu yang sedang terapung. Daratan pulau Saparua 
hampir mirip dengan huruf H, kalau dilihat dari udara, dimana terdapat 
semenanjung Hatawano di Timur Laut, semenanjung Tenggara di 

Ja$irah Tenggara, semenanjung Paperu di Barat Daya dan 
semenanjung Pia/Kulur di bagian Barat Laut. Di Kota Saparua terdapat 
be"nteng Ouurstede yang berarti kota Abadi , dibangung oleh Nicolaes 
Sohagen, Gubernur Amboina yang memerintah tahun 1691 - 1696 

26 Anonim, 1996 Registrasi Penduduk. Kantor Statistik Kabupaten Maluku Tengah, 
Masohi. hal. 5. · 
2 i Baron van Hoevel. 1875. Ambon. En Meer Bepaardelijk de Qeliser. 

Geographiseh. Enthnologisch. Politisch Gasehets Dordrecht. 
28 G.E. Gumphius. Ambonshe Labensehrijving, Suntingan L.J . Manusama. 1983. 
ANRI , Jakarta. 
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menggantikan Diirk de Haas. Benteng itu dLbangun di atas sebuah bukit 
keci l dengan pintu yang menghadap ke laut (teluk Saparua) 

1.4. Pandan Kasturi 

Pandan Kasturi adalah sebuah Kelurahan yang terletak di 
Kecamatan Sirimau dengan luas 400 Ha. Mempunya1 8 RW dan 33 RT 
dengan jumlah penduduk 8182 jiwa yang terdiri dan 41 06 laki -la1 dan 
4076 perempuan. (Sumber : Hasi l Registrasi Penduduk 1996). Wi layah 
Kecamatan Sirimau berada pada- sebagian kec11 dari w1layah Pulau 
Ambon. Dimana bagian Utara berbatasan dengan teluk Ambon, 
sebelah Selatan dengan laut Banda, sebelah Timur dengan Kelurahan 
Urimesing dan kelurahan Silale wilayah Kecamatan Nusaniwe dan 
sebelah Barat dengan desa Halong wilayah Kecamatan Teluk Ambon 
Baguala. 

Sesuai Peraturan Pernerintah Nomor 13 tahun 1979, luas 
wilayah Kecarnatan Sirirnau seluruhnya 112,31 krn2

, (hasil survei Tata 
Guna Tanah tahun 1980). Wilayah ini dial.iri oleh 5 buah sungai dengan 
gunung yang tertinggi adalah Gunung Sirirnau. Kecarnatan . Sirimau 
terdiri dari 1 0 Kelurahan dan 9 buah desa dengan jurnlah penduduk 
sebanyak 119.977 jiwa, dirnana 119.386 adalah warga Indonesia 
(.99,51 %) dan 591 jiwa (0,49%) adalah warga negara asing. Di 
Kelurahan Pandan Kasturi , Kecarnatan Sirimau ini terletak 
Asrarna/Tangsi Brirnob di atas sebuah bukit kecil Asrarna ini telah ada 
sejak peristiwa Gerakan Pandan Kasturi · 1829 yang pada waktu itu 
digunakan untuk rnenampung tentara Belanda yang akan dikirim ke 
Jawa dan lain-lain daerah yang bergolak. 
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2. Demografi dan Negeri. 

Dalam arsip Hindia Belanda abad XIX, Saparua disebut 
sebagai onder afdelling yang dikepalai oleh seorang asisten Residen 
atau Kontroleur. Kepala pemerintahan ini berkedudukan di kota 
Saparua. Tempatnya persis berhadapan dengan benteng Duurstede. 
Saparua sebagai pusat pemerintahan selalu berhubungan dengan 
pulau Haruku dan pulau Nusalaut serta beberapa pulau kecil di 
sekitarnya yang disebut Uliase. Dalam surat-surat penduduk setempat 
dan arsip-arsip sering disebut Ambon Uliase, yang menggambarkan 
Saparua, Haruku, Nusalaut dan Ambon merupakan satu kesatuan. 

Kepulauan ini muncul dalam sejarah abad ke 16 dan seterusnya · 
karena cengkeh, kemudian pala yang dihasilkan. Sebelumnya pulau­
pulau tersebut kurang dikenal bahkan diperkirakan merupakan daratan 
yang kosong dan belum dihuni. Proses penghunian melalui waktu yang 
panjang. Sesuai tradisi lisan asal-usul mereka dari pulau Seram. Pulau 
Seram selalu diagungkan sebagai pulau ibu atau ina yang menurunkan 
anak cucu mendiami pulau-pulau kecil di Maluku Tengah dan sebagian 
pulau di_ Maluku Tenggara. Proses Perpindahannya tidak sekaligus 
tetapi berlangsung gelombang demi gelombang . 

. 
Menurut mitos rakyat manusia Maluku lahir dari perjumpaan 

antara Upu Lanite (dewa /qgit) dengan Upu Ina atau Upu Ulate {df;:wa 
bumi) di Nunu Waisane . Manusia pe11ama ini disebut Alifuru (alif-Uru) 
berada di puncak gunung Nunusaku. Di sana terdapat pohon beri"ngin 
besar yang mengalirkan 3 batang air (aliran sungai) yaitu sungai Tala. 
Eti dan Sapalewa ke arah Selatan, Barat dan ke arah Utara Pulau 
Seram. Dari Upu Lanita dan Upu Ina (Uiate) diturunkan 3 (tiga) kapitan 
besar yaitu kapitan besar Patasiwa Putih, Pata Lima dan Pata SiwEr 
Hitam. Mereka ·disebut ''Kapua Upu /Ia Kahuresi Upu Lanite" artinya 
kuasa dari segala kuasa yang menciptakan atau metahirkan tiga orang 
yaitu Upu Jama ee Upu ita kee dan Upu Tahola. Upu Jama ee tumbuh 
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menjadi seorang anak gadis yang cantik, begitupun Upu 1/a Kee. 
Sedang Upu Tahola menjadi seorang putra yang gagah. Suatu saat 
ketiganya menyadari diri dan bertemu satu dengan yang lain Di sini 
Upu Tahola menaruh hati!Jatuh cinta pada Upu Jama ee. Ketika sinar 
pertama Upu Tohala menyentuh Upu Jama ee maka ta rnengandung 
dan melahirkan Alifuru, (Alit Uru), di Nanusaku (pegunungan Ulate Ina = 
lbu dari sega/a Soa/Manusia) . Dari sini mulai ada manusia yang terus 
berkembang dan menyebar melalui aliran Sungai Tala, Eti , Sapalewa 
ke berbagai tempat dan pulau di wilayah ini. 

2.1. Pengelompokan Penduduk 

Dari arsip diperoleh catatan rekapitulasi penduduk negeri-negeri 
di Saparua sebagai berikut 29 

Tabel 1. 
Penduduk Negeri-negeri Saparua 31 Oesember 1820 

No Negeri Oewasa Anak-anak Budak Jumlah 
Laki Perempuan Laki Perempuan 

1 Saparua 26 29 21 16 2 94 
2 Tiouw 50 74 62 42 37 . 265 
3 Paperu 84 104 70 69 35 362 
4 Booi 85 134 105 81 ..... 

t:. 407 
5 Haria 244 299 245 189 100 1077 
6 Porto 105 141 149 159' 61 615 
7 Kulur• 39 50 29 30 148 
8 Tuhaha 89 111 70 69 17 . 356 
9 lhamaha 97 133. 105 94 29 458 
10 lha• 38 37 19 21 13 128 
11 Nolo! 150 226 135 147 161 819 
12 ltawaka 71 104 67 53 55 350 
13 Ouw 137 154 144 169 32 636 
14 Ulath 90 137 85 72 16 400 
15 Sisisori* 131 135 96 75 1 438 
16 S1ri-Sori Serani 133 170 132 99 91 625 

Tot a I 1569 2838 1534 1385 652 7178 

ANRI. Ambon, 1830. Algemeene Raport, 1021 g, mengenai penduduk Saparua 
Jakarta. 
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Tabel 2 

Jumlah Dati dan Pengelompokan Penduduk Saparua pada 
31 Desember 1820 

Anak Negeri Agama Budak dan Orang 
No. Negeri-negeri Dati Bebas 

L p Islam Kristen De was a Anak 

1 Saparua 18 47 45 92 2 

2 Tiouw 22 11 2 116 228 18 19 

3 Paperu 36 154 173 327 27 8 

4 Booi 32 190 215 405 2 

5 Haria 99 489 488 977 56 44 

6 Porto 56 254 300 554 27 34 

7 Kulur· 12 68 80 148 

8 Tuhaha 55 159 180 339 11 6 

9 lhamaha .44 202 227 429 13 16 

10 lha' 15 57 58 115 9 4 

11 Nolo! 87 285 373 658 97 64 

12 ltawaka 36 138 157 295 30 25 

13 Ouw 43 281 323 604 19 13 

14 Ulath . 39 175 209 384 7 9 

15 Sisison· 42 277 210 437 1 

16 Siri-Son Serani 67 265 269 524 54 37 

Total 3103 3432 700 5716 373 279 

• Negeri yang beragama Islam 
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Jumlah penduduk yang berstatus burger untuk pulau Saparua 751 jiwa 
tanpa dirinci per negeri, sehingga total penduduk per 31 Desember 
1820 adalah 7919. Bila data 1ni dibandingkan dengan data 
kependudukan di Keresidenan Ambon dan sekitarnya sesuai ANRI, 
diperoleh gambaran sebagai berikut 30 

lbukota Amboina 11814 
• 
Oesa-desa Pesisir Leitimor 
Afdelling Hila 
Keseluruhan penduduk Pulau Ambon 

1185 
8460 
31459 

Di Pulau Saparua dirinci sebaga1 benkut · 

Tahun 1820 1833 

Saparua 7919 1 0229 

'1834 

10282 

Pertumbuhan penduduk selang kurang lebih 13 tahun adalah ·1 ,2% dari 
tahun 1833 hingga tahun 1934. Dari laporan umum 1864 d1peroleh data 
penduduk Saparua berjumlah 13.856 jiwa. 

Jadi kenaikan selama 30 tahun ( 1834-1864) sebesar 357 4 Jiwa atau 
0,8% per tahun. 

Kondisi seperti ini menggambarkan tingkat keseJahteraan yang 
rendah dimana kematian lebih t1ngg1 dari kelahiran. Dap_at juga 
diperkirakan bahwa pada saat itu terjadi migrasf keluar daerah dimana 
banyak pemuda dari daerah ini masuk KN~L. dan meninggalkan 
daerahnya. Prosentase pertambahan yang minim ini berlangsung terus 
sampai awal abad 20 dan secara alamiah menjaga kese1mbangan 
manusia dengan alamnya. Melalui Biro Pusat Statistik tahun 1977 
sampai dengan-1997 diketahui bahwa pertumbuhan penduduk ratCI- rata 
tiap tahun tidak lebih dari ·2%. Masyarakat dari masing-masmg negnri di 

30 ANRI , Ambon 1834, Algemeene Rapport. 580. Jakarta. 
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pulau ini meyakini bahwa jumlah penduduk di negerinya tidak boleh 
melebihi batas tertentu. Bila terjadi maka yang lanjut usia telah siap 
untuk mati atau akan ada wabah dan gangguan alam untuk 
menyei mbangkannya. 

Barteles dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 
pertambahan penduduk yang tidak dikendalikan dapat mempunyai 
konsekuensi-konsekuensi yang menghancurkan. Sikap masyarakat 
mengenai pertambahan penduduk tidak berbeda dengan sikap 
masyarakat dunia mengenai bom atom. 31 

2.2. Masyarakat Saparua 

Di saat masuknya bangsa Portugis dan Belanda di Saparua dan 
sekitarnya telah ada penduduk yang mendiami negeri-negeri di 
pedalaman. Pada masa Demmer dan Arnold de Vlamming van 
Oudshorn abad ke 17 penduduk dipaksa turun dan mendiami bagian 
pes1sir pulau yang kemudian menjadi negara baru. Tempat tinggal 
mereka yang pertama itu disebut n~geri lama. 

Kebijakan Demmer dan Vlamming itu, untuk memudahkan 
pengawasan perdagangan rempah-rempah dan mengontrol penduduk 
dengan cara yang lebih efektif. Namun dengan memaksakan penduduk 
turun dari gunung ke pantai membawa dampak psikologis yang besar. 
Struktur negeri menjadi berubah. Pusat-pusat adat di negeri lama yang 
sakral magis. dipindahkan. Hal ini ikut mempengaruhi sistem 
kepercayaan masyarakat. Masyarakat Saparua menyebut berbagai 
peristiwa saat itu dengan masa Vlamming atau tahun Vlamming. Masa 
dimana V lamming sebagai gubernur mengadakan deportasi penduduk. 
Merombak struktur kehidupan masyarakat adat, yaitu keterikatan warga 

... 
Dieter Bartels. 1977 Guarding Tile Invisible Mountain : lnteNillage Alliances. 

Religion. Syncretism and Etlmic ldenttty Among Ambonise Christians and Moslems in 
tile Moluccas. Cornell University. hal. 21 
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dengan tanah dan alam yang membentuknya. Vlimming rnen1nggalkan 
bekas yang mendalam walaupun hanya lima tahun sebaga1 gubernur d1 
wilayah ini (1651-1 656). 

2.2.1. Negeri 

Pulau Saparua pada mulanya mempunyai 16 negen (llhat tabel 
1 ). Dua negeri baru muncul kemudian sesudah Proklamas1 
Kemerdekaan Republik Indonesia, yaitu negeri Pia dan negen Mahu 
T em pat itu merupakan tanah yang dihadiakan oleh Be Ianda kepada 
negeri Paperu dan negeri Siri Sari yang membantu Belanda melawan 
Raja ·lha (negeri lha) tahun 1632-1651 dalam perang lha. Negen Pia 
terletak antara Tuhaha dan Kulor sedang negeri Mahu antara Tuhaha 
dan lha Mahu. 

Negeri adalah persekutuan teritonal yang terd iri atas beberap::1 
Soa. Pada umumnya terdapat minimal 4 Soa untuk sebuah nege'"1 Soa 
adalah suatu persekutuan teritorial genealogis. Dalam administrasi 
pemerintahan. Soa merupakan suatu wilayah yang menjadi bagian dan 
suatu pertuanan dalam negeri . pi bawah Soa ada beberapa rumatau 
Di dalam kenyataannya rumatau-rumatau dalam Soa-soa tersebut ada 
yang seketurunan ada yang tidak seketurunan. Ada yang berasal dan 
keturunan yang berbeda-beda yang secara kebetulan menempati 
wilayah yang sama. Si sini L,Jnsur teriroriallah yang menyebabkan 
mereka bergabung. Bila unsur genealogis yang dominan maka disebut 
Uku. Uku adalah penggabungan dari rumatau-rumatau yang secara 
genealogis tidak dapat tertampung karena pertambahan warga. Karena 
itu . diupayakan untuk membangun rumah-rumah yang baru. Biasanya 
rumah-rumah yang baru dibangun itu tidak jauh dari rumah tua atau 
rumah induk. Lambat laun makin banyak rumah baru yang dibangun di 
sekitar rumatau. Dalam perkembangan kemudian rumah-rumah 
keluarga yang baru ada yang menjadi rumatau-rumatau ter~endiri. 

Segala urusan masih diatur oleh Upu dari rumatau tua, tetapi lama 
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kelamaan diserahkan kepada rumatau-rumatau yang baru atas 
persetujuan. 

Rumatau merupakan set induk dari struktur masyarakat Ambon. 
Uliase, khususnya Saparua. Setiap orang senant1asa tergabung ke 
dalam salah satu rumatau. Mereka yang t1dak tergabung ke dalam 
salah satu rumatau sukar untuk terl1bat dalam persekutuan hukum 
negeri dan kurang mendapat perl!nsungan hukum karena t1dak 
tergoloog sebagai orang asli dari negeri yang bersangkutan. Rumatau 
menjadi kebanggaan dari anggotanya dan berada di luarnya berarti 
kehilangan kebanggaan. martabat dan hak seperti hak atas tanah dan 
dusun yang dihasilkan untuk dimakan bersama atau hak atas tanah­
tanah pusaka, tanah negeri dan tanah dati . 

2.2.2. Persebaran Negeri 

Di Saparua terdapat 16 negeri adat, sedangkan Nusalaut 7 
negeri adat. Haruku 11 negeri adat, di Ambon 32. Jumlah negeri yang 
tidak sama di semua tempat ini sesuai dengan luas wilayah yang 
tersedia. banyaknya rumatau yang membentuk Soa dan Uku serta 
proses m1grasi yang berlangsung dari Seram dan tersebar secara tidak 
merata dalam kondisi yang memungkinkan. 

a. Uli 

Uli adalah suatu persekutuan terbentuk atau tersusun atas 
beberapa amari atau hena. Aman atau hena adalah suatu kesatuan 
masyarakat yang berunsurkan teritorial. Menurut dialek Saparua 
d1sebut "amanno" dialek Nusalaut "amanyo" . Di Ambon, Uliase, aman 
atau hena aslinya adalah sebuah persekutuan yang lebih besar dari 
uku Sebuah aman/hena terd1n atas beberapa uku. Yang merupakan 
uku-uku adalah kesatuan-kesatuan genealogis. Namun uku juga 
mempunya! unsur teritorial karena sudah menempati daerah yang luas. 
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Karena 1tu untuk mengatakan bahwa hena hanyalah persekutuan yang 
genealog1s. Lebrh tepat hena dinyatakan sebagai persekutuan yang 
"genealogrs tentorial" yang nenitikberatkan kepada unsur 
genealogrsnya Jadi , keba llkan dari Soa d1mana unsur teritorial yang 
dominan 

Mengenar pengertran Uli terdapat perbedaan pendapat VatenfrJn 
mengartikannya dengan "persekutuan" (gemeinschap) sedangkan 
Holleman mengatakan Uti adalah suatu "per rkatan" atau gabungan 
suku-suku yang terdiri atas lima atau sembilan Soa. SelanJutnya, dalam 
uraian Holleman, Uli adalah "Volk". 32 Mel! hat pada terbentuknya Ulr 
fnaka Volk di sini bukan bangsa atau nation tetapi kelompok rakyat 
yang terikat satu sama lain karena mempunyar bahasa, adat ist1adat 
kebiasaan-kebiasaan dan wilayah pemukiman yang sama. Jansen 
kurang sependapat kalau Uli diartikan dengan perikatan atau bangsa 33 

Cara pengelompokan masyarakat banyak dipengaruhi oleh uli ini yang 
membagi rakyat ke dalam kelompok uti siwa (sembilan) dan ulr !1ma 

Tidak seorangpun warga masyarakat Ambon Uliase yang t1dak 
termasuk salah satu uti dan tidak satupun negeri yang berada d1 luar 
salah satu uli, baik uti siwa atau uti lima. Bagaimana asal mula 
sampai ada sembilan dan lima uli sampai saat ini masih terus d1teliti. 
Ada yang mangatakan sesuai dengan jumlah aman/hena atau Soa 
yang membentuk negeri itu. Namun kini pada negeri yang tergolong uli 
siwa mempunyai kurang dari 9 Soa bahkan ada yang lebih, demikian 
pada ada negeri-negeri uli lima yang terdiri dari lebih lima buah Soa 
yaitu Batu Merah di pulau Ambon (8 Soa), Tulehu di pulau Ambon 
(lebih dari 10 Soa), Tiouw di Saparua (4 Soa) Negeri-negeri Ull S1wa 
yang jumlah Soanya tidak sampai sembilan buah antara lain negeri 

32 

33 

446. 

Holleman. Op. Cit. hal.?. 
J.H. Jansen. 1933. Oe/i's in de Molu.kken. Martinus Nijhoffs - Gravenhage, hal. 
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Nalahia di pulau Nusalaut (4 Soa), Hatiwe besar di pulau Ambon (3 
Soa), Asilulu di pulau Ambon (4 Soa), Aboru di pulau Haruku (6 Soa), 
Paperu di Saparua (8 Soa). Jadi jumlah Soa dalam satu negeri bukan 
ukuran untuk siwa atau uli lima. 

Pemahaman kita tentang uli merupakan persekutuan intern 
dalam negeri. Namun dari persebaran matarumah atau lumatau dari 
Seram ke pulau-pulau Ambon. Uliase tidak merata dan tidak serempak 
maka nampak ada ikatan-ikatan khusus antara beberapa negeri yang 
secara adat tidak dapat dipisahkan. Apakah ini merupakan salah satu 
sebag munculnya sistem pela gandong, akan dilihat pada uraian berikut 

b. Pela 

Salah satu bentuk hubungan antara negeri-negeri di Ambon, 
Uliase dan Seram adalah hubungan Pela. Masyarakat menganggapnya 
sebagai hubungan persaudaraan antara dua negeri atau lebih. Pada 
umumnya masyarakat mengenal 3 jenis pela yaitu (1 ) Pela keras atau 
Pela tuni (2) Pela Gandong atau Gandong (3) Pela tempat Sirih. 

ad. 1. Pela Keras atau Pela Tuni. 

Pela Tuni diartikan sebagai Pela murni atau Pela sebenarnya. 
lkatan-ikatan antara para mitra dianggap sangat kuat dan jenis pela ini 
dianggap autentik atau asli. Suatu pela ~eras selalu dibentuk dengan 
mengambil sumpah persaudaraan melalui minum darah dari pemimpin­
pemimpin desa yang turut serta. Melalui ·upacara itu kedua belah pihak 
menjadi saudara sedarah dan diharuskan saling membantu, seolah­
olah mereka lahir dari ibu yang sama. Walau ada pengecualian, 
pengertian yang paling jelas dari pela keras adalah pantang (tabu) 
mengotori darah yang mengatur hubungan-hubungan di antara para · 
mitra. Pela Keras atau Pela Tuni menggambarkan kekuatan dan sifat 
yang permanen. 
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Kebanyakan warga sependapat bahwa ada suatu peristiwa luar 
biasa yang membawa pada penyelesaian. Secara trad1sional dasar 
yang paling sering untuk pela demikian adalah satu jenis bantuan 
dalam perang yang berklsar dari partisipasi langsung dalam suatu 
konflik sebagai sekutu sampai bantuan matenal. Selama perang-perang 
terhadap Portugis dan Belanda terutama selama periode Hongitochten,_ 
jenis pela ini menjadi paling menonjol di Maluku Tengah. 

ad. 2. Pela Gandong atau Gandong 

Pela Gandong atau Gandong lahir karena merasa berasal dari 
satu keturunan. Mereka meninggalkan tempat asal di Seram dan 
tersebar ke negeri-negeri di Ambon, Uliase dan Seram sendiri . Jenis 
pela ini termasuk ya·ng asli dan sama kerasnya dengan pela tuni. 
Mempunyai unsur yang sama seperti sa_mpah dan eksgami, dimana 
ada kewajiban dan ada sanksi timbal bal ik. Secara emosional negen­
negeri yang terikat di sini merasa persis sama kuatnya dengan pela 
tuni. Kriteria utama pela gandong adalah suatu perluasan formil dari 

. hubungan khusus antara Soa (clan) . di desa-desa yang berlainan 
Mereka diikat oleh keturunan yang sama dan mengikat setiap orang di 
dalam negeri melalui upacara dan sumpah persaudar~an sebagai unit 
yang utuh. 

ad. 3. Pela Tempat Sirih 

Tempat sirih adalah salah satu perangkap adat yang selalu disediakan 
dalam setiap pelaksanaan upacara adat. Sebuah kotak yang memuat 
ramuan (sirih , pinang, kapur makan, tembakau) untuk makan sirih . 
Secara tradisional dirih dikunyah untuk kesenangan sama dengan 
merokok. Kini makan sirih hanya disukai orang-orang lanjut us1a di 
negeri-negeri. Mengunyah sirih bersama-sama adalah tanda 
persahabatan. Dua orang asing yang bertemu waktu dulu dapat 
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mencegah perkelahian dan saling mencurigai dengan mengunyah sirih 
pinang bersama-sama. 

Pela dalam penelitian Bartels, merupakan pusat kultur dan ala.t 
dari kepercayaan Numusaku di samping sebagai suatu pusat 
persekutuan ekonomi . Bila ditelaah secara mendalam dari berbagai 
aspek kajian ada unsur kebenarannya. Lembaga pela oleh nenek 
moyang, meniadakan atau mencela perbuatan salah dan memulihkan 
persaudaraan di antara semua orang-orang Ambon. Pela 
menggambarkan segala yang suci bagi masyarakat Ambon. Seorang 
Ambon mungkin menolak mitos Nunusaku sebagai legenda namun ia 
akan tetap menE?rima idea tentang pela dan dengan demikian 
menganut nilai-nilai dari kepercayaan Nunusaku. Penyangkalan pela 
sama dengan penyangkalan atau penolakan eksistensi dari suatu 
budaya dan identitas Ambon yang unik. 

2.2.3. Kosmologi 

Walaupun sudah sejak abad ke 16 dan abad ke 17 agama. Islam 
dan Kristen masuk ke daerah ini, namun dalam waktu yang panjang 
agama-agama itu tidak mampu membentuk pola, sikap dan cita-cita 
kehidupan penganutnya sesuai ajaran yang diterima. 

Bartels mengemukakan bahwa ekologi yang spesifik dari· orang 
Ambon (Seram, Ambon .. Uliase dan sekitarnya) mengharuskan . orang­
orang Islam dan Kristen menyesuaikan satu sama lain membuat 
simbiosa sinkritisme.horizontal Orang Ambon (Maluku Tengah) percaya 
bahwa mereka semua berasal dari gunung Nunusaku yang suci. 
Nunusaku diidentikkan dengan gunung Ararat dimana perahu (bahtera) 
nabi Nuh terdampar setelah air surut. Nunusaku dil ihat sebagai tempat 
dimana pengadilan terakhir dilakukan. Orang akan bertindak sesuai 
kemauan yang adil dengan melihat Nunusaku. Kepercayaan yang 
mengelilingi Nunusaku menjadi inti 1dentitas etnik orang Ambon. Melihat 
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pada kenyataan sejarah, bertanya tentang hal tersebut dianggap 
sebagai ancaman kepada persatuan orang-orang Islam dan orang­
orang Kristen. Nunusaku mewariskan kehidupan yang utuh bagi etnik 
Ambon yang bermakna ba-gi anak cucu.34 Konvergensi ceritera asal­
usul agama Islam dan Kristen dan masyarakat Ambon ke dalam mitos 
Nunusaku, bukan saja melestarikan suatu identitas yang sama 
melainkan berakar di dalam kebudayaan Ambon. 

· Nunusaku, gunung yang tidak dapat dilihat itu, dimahkotai pohon 
beringin yang puncaknya mirip payung, memberi tempat pernaungan 
bagi orang Kristen maupun orang Islam adalah inti dari suatu 
kep~rcayaan yang mentransendensikan kehidupan yang sallng 
mengakui dan menerima. Bentuk kepercayaan ini yang disebut agama 
Nunusaku atau agama Adat 35 lstilah agama adat yang dipakai ~ ~ 
Ambon sering diidentikan dengan pemujaan kepada nenek moyang 
Namun agama Islam dan agama Kristen dalam pengertian yang 
terbatas adalah bagian dari kepercayaan Nunusaku. Kepercayaan 
Nunusaku atau agama etnik tidak dapat didefinisikan hanya sebagai 
suatu kelompok orang yang melihat dirinya termasuk keturunan yang 
sama, bahasa dan kebudayaan yang sama. Tetapi adalah suatu 
jaringan yang padat dari ikatan-ikatan hubungan antar orang-orang 
yang hidup, orang-orang yang sudah mati dan orang-orang yang belum 
lahir, termasuk dewa..:dewa, roh-roh, harta dan tanah serta fenomena 
yang lain dari ekologi: 36 

Orang-orang Ambon Uliase tetap merupakan suatu l<.elompok 
yang self contained yang terdiri dari orang hidup, nenek moyang, roh­
roh, Allah, Tanah dan a/am pada umumnya. Agarna tetap memasuki 

Bartels. Op. Cit. (1997) . hal. 313. 
Ibid. hal. 314 
Ibid. ha l. 315 
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setiap aspek dari kehidupan batk dalam tuntutan adat ataupun dalam 
bentuk agama Islam dan Kristen yang kadang-kadang menggantikan 
adat, tetapi sering berkoeksistensi dengannya. Biarpun terdapat 
dikotomi antara adat dan agama dan walaupun diadakan perbedaan 
antara politik, ekonomi dan kekerabatan tetapi bidang-bidang ini dapat 
terjalin rapat dan pada waktu yang sama tenkat ke dalam btdang 
keagamaan. Orang-orang Ambon terpaksa berjuang melawan agama 
adat tradisional dan agama Islam serta Kristen , setidak-tidaknya pada 
sistem agama sekarang. 

Adat dan kekeluargaan merupakan dua gejala sosial yang turut 
mempengaruhi susunan dan struktur kehidupan masyarakat. Dalam 
masyarakat kedua-duanya tidak dapat dipisahkan. Agama bagi orang 
Maluku. khusus Ambon, Uliase dan sekitarnya tidak bisa dipahami 
dengan baik tanpa mengenal makna keluarga. Menjadi seorang Islam 
atau Knsten merupakan akibat dan kontinuitas dari hal dilahirkan di 
tengan keluarga tertentu. Tidak muda orang bertukar agama karena 
kebebasan dan keputusan secara pribadi , tergantung pada 
keluarga·nya. Agama merupakan hal yang peka yang tidak usah 
dipersoalkan. Sebab menyinggung agama berarti sekaligus 
menyinggung pula ikatan persaudaraan keluarg_a, belum lagi dilihat 
kepekaan lain menyangkut segi-segi prinsipil dari masing-masing 
agama. ·Karena itu hal berpindah kepercayaan· dari suatu agama ke 
agama yang lain dianggap sebagai memperkosa hak warisan yang 
telah dipusakai secara proposional dal~m kesatuan kekeluargaan. 

Oalam perkembangan baru sekarang dimana fasilitas dan 
orientasi sosial tersalur dalam kerangka kesatuan nasional yang 
membangun maka setiap orang dengan aktif memanfaatkan segala 
kesempatan untuk berusaha di segala bidang secara kuantitas dan 
kualitas. Bisa saja timbul ekses-ekses negatif bila orang hendak 

-31 -



( 1crii~III ·PanJan ·l(psl ull Ji 1m6on 

mencapai garis batas mengatasi ketinggalan melalul loncatan-loncatan 
politik tanpa menyadari realitas sejarah. 

2.2.4. Pemerintah Negeri 

Sebuah negeri dipimpin oleh seorang kepala negeri yang disebut 
pemerintah negeri dan sehari-hari dipanggil raja. Wllayah pemerintahan 
negeri adalah wilayah yang membentuk negeri dengan struktur 
pemerintahan sesuai uraian berikut. 

a. Saniri Rajapati 

Oalam struktur pemerintahan adat yang disesuaikan dengan 
undang-undang S. 1924-19.a raja yang disebut regent mengepalai 
pemerintahan negeri. Untuk melaksanakan tugas, ia dibantu stat 
pemerintahan yang disebut "Saniri Rajapati." Keanggotaan Sanin 
Rajapati adalah Raja sebagai pemimpin, Kapitan, Mauweng, kepala­
kepala Soa dan tua adat. 

Raja sebagai kepala pemerintahan adalah kepala adat. Walau ia dipil ih 
namun dari keturunan atau. dari kewargaannya di dalam Soa yang 
secara adat berhak memegang pimpinan negeri. Raja sering 
merupakan jabatan adat dimana rutinitas penyelenggaraan 
pemerintahan negeri dilakukan oleh kepala-kepala Soa secara bergilir 
tiap bulan. Dalam melaksanakan tugas atas nama raja selang satu 
bulan kepala Soa menjaga supaya selur.uh aspek kehidupan di 
negerinya berjalan dengan baik. Karena kewajibannya adalah menjaga 
semacam tugas piket dengan tanggung jawab penuh, disebut : "Kepala 
Soa Jag a·· atau "Kepala Soa Bulan" karen a lama tugasnya satu bulan. 

Kapitan adalah semacam panglima perang untuk menghadapi 
lawan. Ia memimpin pembelaan atas negerinya. Kewajibannya adalah 
mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan pertahanan dan 
keamanan. masyarakat menganggap ia memiliki kesaktian, punya 
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kekuatan magis yang kebal terhadap semua senjata. Pembantu 
Kapitan adalah Ma/essi. Jika kapitan berhalangan maka Ma/essi yang 
mewakili. Jabatan ini pun diwariskan turun-temurun dari Soa tertentu 
pada setiap negeri. 

Mauweng adalah orang yang bertanggung jawab atasha l yang 
berhubungan dengan keagamaan/kepercayaan dan adat. Mauweng 
berfungsi sebagai pendeta adat dan kadang-kadang sebagai dukun. Ia 
berkomunikasi dengan dunia transendental untuk · meramalkan apa 
yang akan terjadi. Tempat yang benar dan waktu yang tepat untuk 
membangun rumah, membuka kebun, atau mengembangkan usaha. 
Dalam melaksanakan tugasnya ia dibantu oleh Maatoke. Jabatan 
Mauweng dan Maatoke ini pun pantang dialihkan bagi yang bukan ahli 
waris. 

Pemimpin lain yang tugasnya berdampingan dengan Mauweng 
adalah tua adat. Tua adat menjamin bahwa tuntutan adat sepenuhnya 
dilaksanakan atau salah dilaksanakan. Ia tahu apa yang harus 
dilakukan pada setiap situasi (adat) dan diandalkan membimbing warga 
atau negeri dalam memenuhi ·persyaratan yang ditetapkan. Dengan 
demikian, lahir suasana rasa hormat dan takut yang mengokohkan 
kehidupan adat negeri . Ia dianggap sebagai pemilik tanah adat di 
negerinya, karena berasal dari mata rumah pertama yang datang 
membangun negeri tersebut. 

b. Saniri Lengkap 

Saniri Lengkap adalah semacam badan legislatif yang berfungsi 
memilih raja regent menurut tata cara yang berlaku. Biasanya dari garis. 
keturunan raja. · Keanggotaan badan ini selain anggota Saniri rajapati 
ditambah dengan wakil dari Soa-soa (bukan kepala Soa), anak-anak 
kewang, cendikiawan, rohaniawan dan para tukang. Mengenai 
keputusan dan hal-hal penting sebelum dijalanlan, regent atau raja 

-33-



(jerafi.gn ·Parnfan ·l(pstun Ji j1 m6on 

harus meminta persetujuan Saniri lengkap. Walau ia yang memimpin 
Saniri lengkap namun keputusan dan kebijakan dapat ditolak atau 
ditunda pelaksanaannya melalui pertimbangan dan musyawarah. 
Mengenai pengangkatan dan pemberhentian serta wewenang regent 
(raja) di Ambon Uliase secara tertulis diatur dalam : 

"Besluit van Secretaris van Staat, Gouverneur General van 
Nederlandsch lndie tanggal 15 April 1824 No.1 Staatsblad 1928 
No. 19.a." tentang Reglement op het Binnenlandsch Bestuur en 
dat der Financian op. Amboina en Onderhoongheden." (lihat 
lampiran 6). 

Hasil pemilihan raja dari Saniri lengkap disampaikan kepada Residen. 
Bila residen tidak keberatan maka diterbitkan surat pengangkatan "atas 
nama Ratu" dan perkenan Gubernur Jenderal. Regent (raja) adalah 
orang pertama dari negeri yang langsung berhubungan dengan 
pemerintah Hindia Belanda. Para pemerintah negeri yang d1 lantik dan 
disumpah oleh Controleur diberi gelas Raja atau Patti atau orang kaya, 
menunjukkan tingkatan kedekatan terhadap peme1 intah Belanda. 
Dalam surat pengangkatan dinyatakan dengan kalimat yang berbunyi 
"diangkat regent dengan gelar (met detitel Van) Raja, Patty, atau orang 
kaya" juga ada tanda-tanda kebesaran lain seperti ~· tongkat jabatan, 
panji-panji dan payung" dengan warna yang ditentukan seperti kuning . . 
emas (orange), putih dan biru. Gelar yang telah dimiliki itu dapat 
meningkat. Dari orang kaya dapat menjadi Patty dan Patty menjadi raja 
tergantung pada tanggapan pemerintah Belanda tentang prestas1 
pengabdian mereka. Selain prestasi tentu unsur disukai dan disenangi 
memegang peranan. Unsur tidak disukai memungkinkan sebuah negeri 
yang secara historis adalah negeri yang besar, pemerintahannya hanya 
berg.elar orang kaya. 

-34-



qerafi.g.n •Pun Jan /(pstun· tfi l ·ul1<1" 

c. Saniri Besar 

Saniri besar adalah suatu bentuk rapat terbuka antara samn 
lengkap dengan seluruh snsk negeri. Kegiatan ini dilakukan sekali 
setahun d1 baeleo pada awal tahun. Pada pertemuan ini pemerintah 
negeri yang dijurubicarai oleh raja menyampaikan pertanggung jawab 
berkenan dengan jalannya pemerintahan dan keuangan negeri serta 
hal-hal lain yang menyangkut negeri pada tahun silam. · 

Dalam catatan sejarah menjelang perang Pattimura diadakan 2 
kali rapat Samri besar negeri-negeri di Saparua dan sekitarnya yang 
dipimpin langsung qleh Pattimura. Musyawarah besar yang kedua 
diadakan pada 14 Mei 19 18 d; unung Umekuhuil, memutuskan 
penyerangan benteng Duurstede yang menjadi pusat kekuatan Belanda 
di Saparua Tempat dimana musyawarah besar itu dilaksanakan kini 
diberi nama "gunung Saniri". Yang hadir dalam musyawarah itu adalah 
seluruh rakyat yang diwakili kaum pria dan anggota Saniri lengkap dari 
negeri-negeri s·aparua, Haruku, Nusalaut, Ambon dan Seram. 

Rapat-rapat Saniri Rajapatti , Saniri Lengkap dan Saniri Besar 
biasanya berlangsung di Baeleo. Baeleo adalah salah satu struktur 
yang penting c;tari negeri-negeri di Maluku. Banyak tersebar di antara 
suku-suku Alune dan Wemale di Seram kemudian dibawa ke Ambon 
dan Uliase. Cooley dalam Ambonese Adat : A. General Discription 
mengatakan bahwa baeleo adalah tempat memperbincangkan masalah 
kesejahteraan negeri. 37 Bila didalami maka nampak baeleo adalah 
rumah adat, suatu manifestasi dari negeri sebagai masyarakat adat. 
Satu rumah tua desa, rumah r.1enek moyang dari Soa-soa dimana ada 
ikatan khusus yang menjamin kedamaian dan kesejahteraan .. Karena 

37 F.L. Cooley, 1962. Ambonese Adat : A. General Description, Yale University, 
Michigan P.8 
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itu semua upacara adat harus dilaksanakan di sini. Baeleo didinkan di 
tengah sebuah taman, disamping rumah raja. Bentuknya segi empat 
panjang, tidak a~a jendela atau dinding atau pintu masuk. Hanya 
balkon setinggi satu meter, dimaksudkan agar para roh nenek moyang 
dapat masuk dan pergi dengan mudah. Di samping baeleo ditempatkan 
satu batu pamali (tabu) yang keramat, mempunyai kekuatan dt luar 
a/am (magis) . Bila mau masuk ke Baeleo harus dengan upacara yaitu 
Mauweng meminta ijin dari roh-roh para nenek moyang. Ia 
mengucapkan kapata dalam bahasa tanah baru semuanya masuk. 
Pakaian yang digunakan adalah pakaian hitam dengan saputangan 
merah yang diikatkan ke leher. Maksudnya agar roh-roh tidak merasa 
bahwa mereka dihadapkan dengan manusia tetapi saling berhadapan 
(sesamah roh) . Coeley menggambarkan tiga dimensi utama dari 
Baeleo yaitu dimensi pemerintahan, dimensi adat dan dimensi agama 
kepercayaan. 38 

Peranan Baeleo sebagai lambang keutuhan negeri masih 
dipertahankan, misalnya untuk panas pela, rapat-rapat negeri dan 
upacara-upacara adat. Dan dari Baeleo dapat dikerahkan masa untuk 
berperang atau damai serta membangun negeri dan masyarakat. 

2.2.5. Kewang 

Kewa·ng adalah suatu lembaga adat yang mulai ada sejak abad 
ke 19. Dalam dokumen-dokumen VOC tidak disebut-sebut' namun 
dalam abad ke 19 ada disebut pejabat kewang yang khusus 

38 Ibid .. hal. 13 
39 R.Z . Leirissa, 1971 , Op. cit. hal. 146 . 

. 40 
J . Wolker, 1921 dalam Adatrechts Bundels XXIV dengan judul "Het Recht Van 

Sasi in de Molukken, hal. 293 
41 Matakau adalah cara melarang orang mengambil milik pribadi atau keluarga 
yang bukan miliknya dengan meletakan tanda berang merah dan lain pada pohon, 
kebuh dimaksud. 
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mengawasi kebun-kebun cengkeh dan hutan pada umumnya di sekitar 
petuanan negeri.39 Volker dalam "Het Recht Van Sas1 in de Molukken'' 
mengemukakan tentang sasi kewang yaitu kategori larangan yang 
termasuk sistem pemali tabu di lndones1a 40 

Ketika penduduk Ambon - Uliase pindah dari Seram, mereka 
membawa tradisi kemasyarakatan dan sistem kepercayaan termasuk 
tanda-tanda larangan seperti matakau4 1 dan sasi. Pelaksanaan sasi 
mel1batkan seluruh hubungan kekeluargaan dan bagi masyarakat adat 
melibatkan seluruh warga dalam struktur kemasyarakatan yang ada. 
Kemungk1nan sasi dalam pengertian yang baru muncul sejak penduduk 
Ambon. Uliase dipaksa turun dari gunung/pedalaman ke bagian pesisir 
oleh Vlamming. Di sini negeri-negeri dan petuanan ditetapkan dengan 
batas-batas yang jelas. Terasa ada keperluan untuk melindungi hak 
milik yang sekarang merupakan milik negeri. Sasi erat terkait dengan 
kelompok dan memiliki aspek kekeluargaan. Negeri dari julukannya 
sebagai "repub!Jk des a" merupakan desa-desa yang otonom yang 
disebut Bartels " Village States". 42 Berarti batas-batas harus ditentukan 
menyangkut tanah dengan segala yang di atasnya termasuk pantai, 
!aut lm d1sebut petuanan yaitu wi/ayah yang merupakan persekutuan 
hukum (negen) yang meliputi daratan dan /aut yang mengelilinginya. 
Dan s1n1. sas1 berkembang ke arah pengertian ekonomis. Kalau pribadi 
melindungi milik dengan matakau, maka orang mengembangkan sasi 
untuk melindungi milik negeri. Mungkin saja tujuan sasi pertama-tama 
ialah mel1ndungi sekaligus menegaskan batas-batas petuanan masing­
maslng negeri . 

-1.> 

44 

Bartels. Op. Cit hal. 27 
J. Volker. Op. Cit .. hal. 289 
Ibid .. hal. 298 
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Demi tegaknya ketertiban dan keamanan maka dibentuk aparat. 
Untuk itu dibentuk lembaga kewang dengan tugas utama rnengawasi 
petuanan negeri dengan segala yang dihasilkannya. Kapan lembaga 
kewang did1rikan kurang jelas. Namun dalam ANRI tentang inventaris 
Ambon no. 67, diuraikan tokoh-tokoh lzak Pollatu sebagai kewang 
besar dari negeri Tuhaha bersama Tuarisa, Marsma Tamaela, W1 llem 
Taribuka, Toumahuw, Sapulette dan lain-lain yang diadili adalah 
kewang dan anak-anak kewang dari negeri-negeri di Saparua, yang 
melanjutkan perjuangan Pattimura menentang pemerintahan Hind1a 
Belanda. Salah satu kewang reglement dikeluarkan oleh negen Ema di 
pulau Ambon, peraturan tahun 1863.43 ltu berarti lembaga 1ni mungk1n 
telah ada sebelumnya. 

Volker mengemukakan tentang fungsi sentral dan mauweng 
pada pelaksanaan sasi. Ketika penduduk memeluk agama Islam dan 
Kristen tokoh mauweng ini bersembunyi dalam pakaian "pakter" 44 

Pakter ini memegang peranan penting dalam upacara sasi terutama 
memanggil para leluhur. Ungkap Volker : 

45 

46 

47 

"Pada masa lalu pada waktu-waktu tertentu pakter negeri Porto 
akan pergi ke suatu tempat rnemohon berkat. Dipercayai bahwa 
di tempat tersebut berdiam seorang leluhur yang bernama 
"Nenek Ruru" pembawa kesuburan dan kelimpahan negen 
Tandanya ialah sarang laba-laba di tempat itu . Bila sarang 1tu 
terkoyak berarti sang nenek berada di tempat. Bila tidak terkoyak 
sang nenek tidak berada di tempat. 45 

Ibid., hal. 299. 
Kewang Reglement Porto, bagian pembukaan 
Ride!. 1885. Op. Cit. hal. 65 
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Pembentukan Kewang 

Penetapan anggota kewang menurut Reg/ement Porto ialah oleh 
Raja, Kepala Soa, Kapitan. Tua-tua adat, Mauweng.46 (Saniri Raja 
Pati). Tata cara penetapan kepala kewang atau kewang lrai dan 
anggota kewang atau kewang Anai dituturkan oleh John F. Riedel 
sebagai berikut : 

"Setiap tahun dipilih kewang lrai dan kewang Anai yaitu seorang 
kepala dengan 1 0 - 15 anggota sesuai luasnya dusun-dusun 
dan hutan. Pada waktu yang ditentukan rakyat berkumpul di 
Baeleo. Raja atau kepala negeri dan rakyat atau mutuana 
menjatuhkan pilihan. Setelah mendapat jumlah tertentu maka 
kepala Soa pertama (kepala Soa jaga) membawa masuk Sagero 
(tuak) menempatkannya di tengah-tengah lalu berkata : 

Amano hoka ewe asari "hili kura; ami patupa sniri 
amanotuwaa umei tini ijaanpuna sanopalo. Upu ka !anita 
pakeura kewan atini, isi kupa maloolo seiya taha patahiya, 
kemaa issi paloo wutuu esi ruma main". 

Artinya : 

Seluruh negeri telah berkumpul disini untuk mengangkat kewang 
kami menentukan aturan dalam negeri sedikit Sagero (tuak) 
harus· menguatkan ini sebagai suatu sumpah : Tuhan di langit 
tengoklah kewang ini, bila mereka memergoki seorang pencuri , 
mereka harus memberitahukannya. Dan bila mereka sendiri 
mencuri mereka akan dimusnahkan bersama isi rumah 
mereka. 47 
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Setelah itu sagero diminum oleh mereka yang ditunjuk sebagai bukti 
bahwa mereka bersedia menerima tanggung jawab. Berbeda dengan 
ra~yat biasa dimana tingkah lakunya ada yang mengawasi maka 
kewang mempunyai posisi yang lebih unggul. 

Walau peraturan juga meliputi kewang namun ia lebih bebas 
dibandingkan rakyat biasa. Ia mempunyai wewenang memeriksa bakul 
atau pikulan orang lain, tetapi orang lain tidak punyai wewenang 
memeriksa bakul atau pikulannya. Karena itu aspek kutukan dan 
"sumpah jabatan" yang diucapkan adalah pengawasan atas tindakan­
tindakan kewang. 

Hal inilah yang menyebabkan penetapan kewang "menoeroet 
ketoeroenan jang benar, 48 dan djoega orang bidjak jang tahoe hidoep 
tedoeh dan kebenaran, 49 serta orang jang toe/is dan batja. ia tahoe 
bajik-bajik. 50 Berarti ada tiga persyaratan utama yang harus dipenuhi 
yaitu faktor keturunan, faktor moral dan faktor pendidikan. 

Struktur Kewang 

Struktur kewang di kebanyakan negeri harnpir seragam yaitu 
terdiri dari : 

- Latukewano atau Raja Hutan, biasa disebut kepala kewang; 

- Latumahina Kewano atau Raja Hutan yaitu seorang wanita sebagai 
wakil! 

- Sina Kewano sebagai pengelola 

- Ana Kewano atau anak kewang yaitu anggota b1asa 

Kepala kewang, wakil San Sina Kewano selalu berasal dari mata rumah 
tertentu. Sedangkan anak kewang diambil dari mata rumah yang 

48 

49 

50 

Kewang Regiment Porto. (pasal 1) 
Ibid. , pasal 2 
Ibid. , pasal 3 
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mempunya1 dusun di hutan. Nampak di sini ada analog unsur-unsur 
bapak, ibu dan anak yang mencerminkan hakekat manusia atau 
makhluk hidup yang memperbanyak diri atau berkembang biak. Jadi 
kewang adalah lambang penyal~r hidup dan pelestarian lingkungan. 

Tugas Kewang 

Fungsi kewang adalah memohon kesuburan dan berkat. Di sini 
tercermin aspek relig1us dari lembaga ini dan akan sangat nampak 
ket1ka pelaksanaan sasi . Lembaga ini tidak termasuk dalam struktur asli 
negeri atau saniri raja pati sehingga kedudukannya agak longgar. 
Kond1s1 ini bermanfaat tatkala pemimpin-pemimpin formal negeri telah 
kalah dalam perang Pattimura, kelompok kewang inilah yang berperan 
mengorgan1sir penduduk melanjutkan perjuangan. 

Tugas kewang dapat dirinci sebagai berikut : 

a. Menjaga dan memelihara hutan dan laut dari tangan-tangan jahil 
yang mengganggu atau merusak. Untuk itu anak kewang secara 
rutin patroli di hutan mengelilingi petuanan negeri. Apabila ditemui 
pelanggaran, orang· tersebut ditindak.51 

· Memperhatikan ' jangan 
sampai orang menangkap ikan dengan jala, jaring pada musim sasi 
atau memakai racun ikan (tuhal ) dan bahan peledak. Memeriksa 
sumber-sumber air agar air jangan sampai kotor. Menjalankan 
pengawasan sesuai peraturan yang berlaku. 

b. Menyelenggarakan· "pengadilan" sekali atau dua kali seminggu 
terhadap pelanggaran. Pengadilan berlangsung di Baeleo, dihadiri 
seluruh anggota kewang. Tiap pelanggaran ditel iti sesuai peraturan. 
Besarnya denda sesuai jenis pelanggaran yang' terjadi . Walaupun 
pelanggaran itu terhadap miliknya sendiri , hukumannya atau 
dendanya sama saja dengan pelanggaran terhadap milik orang lain. 

51 Kewang Reglement Porto pasal 89. 
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c. Menentukan waktu buka dan tutup sasi. Misalnya kewang rnelihat 
kawanan ikan mulai berdatangan ke labuhan maka tanda sasi 
dipasang dan setiap orang tidak diperkenankan mencari ikan di 
sekitar wilayah y~:mg disasi. Kemudian · setelah ikan terkumpul, 
kewang menentukan bahwa sudah saatnya buka sas1 Masyarakat 
diperkenankan mengambil ikan dengan peralatan yang ada. seluruh 
masyarakat akan mendapat bagian. 

d. Menegakkan ketertiban umum. Para kewang dibebankan tugas 
menjaga ketertiban dan keamanan negeri pada umumnya Mereka 
turut mengawasi tingkah laku masyarakat sehari-han dan ini pun 
diatur dalam peraturan kewang. 

Contoh : Kewang Reg/ement Porto mengatur beberapa hal 

Anak-anak sekolah minggu yang kedapatan di hutan didenda 15 
sen bagi orang tua; 

Berkelahi, maki-maki, sumpqh-sumpah tidak boleh. Bi la 
kedapatan dendanya 50 sen. (pasal 91 ). 

Sebulan seka~i penduduk membetulkan p'3gar rumah, bila lalai 
dendanya 75 sen. 

Fungsi kewang hendaknya dilihat dalam kerangka pandangan 
hidup masyarakat. Kewang adalah penjaga, pemelihara petuanan yaitu 
tanah, laut dan segala yang di atasnya termasuk negeri yang didirikan 
oleh leluhur. 
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PERLAWANAN PATTIMURA 1817 

Bab ini tidak menguraikan perjuangan Pattimura secara lengkap 
Tujuan uraian adalah memperlihatkan struktur perlawanan 1817 yang 
berbeda dengan perlawanan 1829. Terutama perbedaan dalam 
organisasi perlawanan. 

3.1. Tokok Pattimura 

Pattimura adalah gelar yang diberikan kepada Thomas 
Matulessy oleh musyawarah Saniri Besar pada 14 Mei 1817 di Bukit 
Saniri (bagian utara kota Saparua berbatasan dengan hutan Tuhaha 
dan hutan Siri Sori 1

. Rakyat menyebutnya Panhoele Pangerang atas 
poelo Honimoea, Noesalaoet, Seram, Hila, Haroekoe dan lain-lain jang 
berikoef. RaJa-raja, Patih, para Kapitan, tua-tua adat dan pasukan 
serta rakyat Uliase dan Seram mengadakan musyawarah besar di 
Umehl.!kuil di atas Bukit Saniri menetapkan Thomas Matulessy sebagai 
panglima perang. Kemudian dikokohkan dalam musyawarah besar 
Latupati dan dua puluh satu negeri-negeri Saparua, Nusalaut dan 
Baeleo Haria yang mencetuskan "Proklamasi Haria" tanggal 29 Mei 
18173

. Makna dari Proklamasi Haria itu adalah : 

Catatan footnote pada Prok/amasi Haria. Djadi Capitan pada kamij hanja itoe 
datang dari jang Maha Tinggij sudah mengangkat padanja djadi Capitan pada kamij . 
v.d. Kemp. 1925. Het Nederlanslle lndischee Bestuur in het midden van 
S'Gravenhage. Martinus Nijhoff, hal 32. 

1/Jid. hal. "38 Diartikan panglirna perang atas pulau-pulau Saparua, Nusalaut . 
Seram, Hila, Haruku dan lain-lain . 
· Risakotta . 1817. Raport Porto. Latupall-latupati Haruku t idak hadir karen a tengah 
mempersiapkan front menyerang benteng Zeelandia di Haruku Samet dan benteng 
Hoorn d1 Pelau. 

- 43 -



a. Memberi dasar hukum bagi peran~ pembebasan yang pecah pada 
tanggal15 Mei 1817; 

b. Menyatakan dengan jelas bahwa perang itu adalah perang rakyat 
melawan kelaliman; 

c. Memberi legalisasi pengakuan atas kepemtmptnan Thomas 
Matulessy sebagai pemimptn dan panglima perang 4

. 

Latar kehidupan tokoh Thomas yang membentuknya men1al1t panglima 
perang disajikan sebagai berikut Ia lahir di negeri Haria Pulau Saparua 
pada tahun 1783. Putera Frans Matulessia dengan Ftanstna Silahoi. 
Mempunyai seorang saudara laki-laki yang bernama Johants Datuk­
datuk keluarga Matulessia berasal dari Seram Mereka b8rpu1dah ke 
Haturessi (sekarang negeri Hulaliu) di pulau Haruku Dtantara 
turunannya ada yang menetap di ltawaka, Ulath dan Haria (kettganya di 
pulau Saparua). Yang di Haria menurunkan ayah dari Jt .. tlants dan 
Thomas. lbu mereka berasal dari Siri Sari Serani . 

Semasa kecil dia melihat orang-orang di negerinya terrna_ u k, ayah. 
paman dan· saudara-saudaranya dipaksa untuk kerja rodi Pemerintah 
mengerahkan tenaga rakyat untuk berbagai jenis pekeftadn dalam 
suatu sistem kerja paksa atau rodi. Dia mengalamt pengerahan 
berpuluh laki-laki se~negeri untuk mendayung arombat atc:1u cadik 
mengangkut balok-balok kayu dari hutan Seram dan l Jliase seperti 
kayu besi, kayu nani, kayu lenggoa ke Ambon. 

Para pemerintah negeri harus mengawasi kerja kwarto dan rodi, 
menyediakan arombai, mengerahkan tenaga pendayung dan 
mengawasi peraturan ry~onopoli . Negeri-negeri diwajibkan menyerahkan 
sejumlah rempah-rempah yang sudah ditentukan oleh penguasa setiap 
tahun dengan bayaran rendah sekali atau sama sekalt tidak dibayar. 

4 I 0 . Nanulaitta, 1985. Kapitan Pattimura, Jakarta. Depdikbud. D1rektorat Sejarah 
dan Nilai Tradisional. Proyek lnventarisasi dan Dokurnentasi Sejarah Nasronal, hal. 
90. 
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lnilah contingenten yaitu pajak yang dibayar dalam bentuk natura. Ada 
lagi jenis pajak yaitu penyerahan wajib yang disebut verplichte 
leverantien. Di sini para raja diikat dengan perjanj1an untuk 
menyerahkan sejumlah rempah-rempah dengan harga yang telah 
ditetapkan. Dalam praktek keduanya tidak dapat dipisahkan atau 
dibedakan sehingga rakyat di Ambon, Seram dan Uliase sering 
dikenakan kedua pajak itu sekaligus. 

Raja-raja yang kurang cermat mengawasi sehingga rempah­
rempah dijual bebas ke luar daerah akan dihukum berat. Setiap tahun 
para raja harus menyerahkan cadik atau kora-kora ke benteng Victoria 
di Ambon dengan pendayung-pendayungnya untuk pelayaran hongi 
dan raja negeri harus turut serta sebagai nakoda. Jumlah pendayung 
sekitar tiga puluh enam orang dan tidak dibayar, hanya diberi bekal 
berupa beras, dendeng dan sopi yaitu minuman keras dibuat dari enau. 
Sebelum berangkat peraturan hongi dibaca. 

Thomas menjadi dewasa dalam suasana ini sehingga sangat 
mengerti betapa berat beban rakyat. Ia ikut dalam tugas-tugas kwarto 
dan rodi . Bersama dengan · kakaknya Johanis dan teman-temari 
seusianya sering d1perintahkan pada waktu-waktu tertentu oleh bapak 
raja Haria dan Porto untuk menqayung arombai ke Ambon atau 
mengangkut residen. Mereka diperintahkan mengambil kayu di Seram 
dan membawa ke benteng Victoria di Ambon. 

Di saat-saat seperti itu Thomas bertemu dengan teman-tema·n 
dari T iouw, Saparua, Paperu dan para pemuda dari Hatawano, Ulath, 
Ouw, Booi dan Siri Sori. Sering mereka berlomba kecepatan arombai 
dari Seram ke Ambon atau sekembalinya dari Ambon ke Saparua. 
Arombae mereka melaju cepat me~belah ombak menentang arus dan 
angin dalam iringan bunyi tifa dan gong agar tetap bersemangat. 
Memasuki teluk Ambon yang tenang mereka mendekati benteng 
Victoria lalu membuang sauh. Muatan diturunkan dalam pengawasan 
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pegawai Hindia Belanda. Para anak buah perahu disebut masnait itu 
turun ke darat dan benst1rahat beberapa hari di Ambon. 5 

Pad a akhir Pebruari 1796 Thomas diperintahkan bersama 
teman-temannya mengangkut redisen. kemudian militer dan pengawal 
menghadap gubernur Cornabe d1 Ambon. Sekembal1nya mereka 
menyampaikan berita bahwa ada kes1bukan yang luar biasa r11 Ambon. 
Kapal-kapal perang lnggris berlabuh di pelabuhan dan bendera lnggris 
berkibar di benteng Victoria sedangkan tentara lnggris berbans dan 
berpatroli di jalan-jalan. 

Awal Maret 1796 para raja, patih dan saniri dari masing-masing negeri 
di Sap·arua dan Nusalaut diundang ke ibukota keresidenan Saparua 
menyaksikan penyerahan kekuasaan dari kompeni Belanda kepada 
kompeni lnggris. Dijelaskan bahwa di Eropa sedang berkecamuk 
perang antara lnggris dan Perancis sedangkan raja Willem V melarikan 
diri ke lnggris dan berdiam di kota Kew dekat London. RaJa W1llem V 
mengeluarkan instruksi supaya semua jajahan kompeni Belanda di 
Afrika dan Asia diserahkan kepada lnggris dan dalam waktu dekat akan 
dikeluarkan peraturan yang berhubungan dengan pergantian 
pemerintahan itu. 6 

lnggris mulai menyusun pemerintahan dengan menggantikan 
residen Belanda. Pegawai:-pegawai kompeni Belanda tetap bekerja. 
Raja-raja dan rakyat mulai melihat cuaca yang terang. Peraturan 
monopoli diperlunak kerja· kwarto dan rodi diperingatan dan rakyat 
diberi kebebasan untuk berdagang, ekstirpasi dihentikan dan hongi 
dihapus. Tujuh tahun lamanya rakyat Seram, Ambon dan Uliase 
merasa bahwa ada berkat yang turun atas mereka. Harapan baru akan 
hidup yang lebih baik timbul lagi. 

5 

6 
Ibid. hal. 24 
Ibid. hal. 28. 
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Sementara itu Thomas dan teman-temannya makin menjadi 
dewasa. Pemuda-pemuda ini sering pergi pulang Ambon-Saparua. Di 
kota banyak yang didengar, banyak berita yang mereka d~pat. Antara 
lain bahwa masih tetap bertahan di Ternate. Gubernur tidak mau 
tunduk pada instruksi raja Willem V dan tidak mau menyerah kepada 
lnggris. Nanti pada tahun 1801 Ternate diserang lnggris dengan 
bantuan Nuku dari Tidore, baru kekuasaan kompeni Belanda itu 
runtuh. 7 

Dengan hadirnya Daendels 1808 di Batavia yang membawa 
kebijakan khusus antara lain mempertahankan pulau Jawa dari 
serangan lnggris maka gubernur Cransen dan komandan militer d1 
Maluku harus mengerahkan tenaga pemuda jika perlu secara paksa 
untuk dijadikan militer dan dikirim ke Jawa. Raja-raja patih dipanggll 
residen dan dikeluarkan pengumuman untuk pendaftaran pemuda 
Timbul kegoncangan dimana para pemuda banyak yang meninggalkan 
negeri menyingkir ke hutan. Mereka tidak sudi dijadikan serdadu 
Belanda apalagi dikirim ke Jawa. 

Terjadi.perselisihan antara gubernur Cransen demgan komandan 
militer dalam melaksanakan instruksi Daendels. Keduanya dipecat 

• Daendels dan diperintahkan berangkat ke Batavia. Sebagai penggant1, 
gubernur Wfeling dari Ternate dipindahkan ke Ambon. Dengan 
demikian gubernemen Ternate dihapus dan diletakkan langsung di 
bawah gubernur Ambon. Namun datang berita bahwa gubernur Wieling 
telah membunuh diri. Ia diganti oleh HeukeNiugt yang akan 
menghadapi tugas berat, terutama kekurangan uang untuk mengelola 
pemerintahan. 

Pada 16 Pebruari 1810 untuk kedua kalinya rakyat kota Ambon 
menyaksikan armada lnggris memasuki teluk Ambon. Kapten Tucker 

Ibid. hal. 30 
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mendarat dengan satu pasukan berkekuatan empat ratus c1rang tanpa 
perlawanan yang berarti dari Belanda dan pada 19 Pebruan 181 0 
gubernur Heukervlugt menandatangani penyerahan Ambon dan daer ah 

bahawannya kepada lnggris. 8 

Untuk kedua kali Maluku jatuh ke tangan lnggris dan trmbul pula 
harapan bagi rakyat Ambon, Uliase dan Seram akan perba1kan hidup. 
Dari pelajaran masa pendudukan pertama pemerintah lnggrrs 
mengeluarkan pengumuman dan peraturan yang disiarkan kepada raJa­
raja patih dan rakyat untuk mendapat dukungan dan simpat1 rakyat. 
Diberitakan bahwa Belanda sebagai suatu bangsa sudah lenyap dan 
t idak akan bangkit lagi karena telah dimasukkan ke dalam kekaisaran 
Prancis. Jadi untuk selanjutnya rakyat Maluku akan diperintahkan oleh 
lnggris. 9 

Kondisi ini sangat mempengaruhi Thomas dan kawan-kawar. d1 
Uliase. Mereka mengalami lagi perubahan dan tindakan pemenntah 
dan menyambut baik kebijakan yang menarik simpati antara 1a1n 

a. Tungga~an gaji guru-guru segera dibayar ; 

b. Pajak dalam bentuk hasil bumi dihapus dan rempah-rempah drbayar 
kontan ; 

c. Kerja rodi diperingan dan upah para pekerja kwarto men]adi ttga 
"rapijn . 

Uang banyak beredar dalam masyarakat. Hasi l produksr rakyat 
dibayar cukup wajar. Kesejahteraan rakyat dipertinggi lagi dengan 
pembentukan satu korps militer Ambon sebesar lima ratus orang yang 
bergaj i cukup dan berseragam baik. Gaji mereka dapat membantu 
keluarga dan sanak saudara di negeri-negeri. 

8 

9 
Ibid. hal. 35 
Loc. Cit 
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Pemerintahan negeri diperlunak dimana para raja dan patih tidak 
diperbolehkan menghukum rakyat, yang bersalah harus diajukan 
kepada pemerintah/residen. Kebebasan bagi kaum muda di negeri­
negeri mempunyai akibat buruk bagi Belanda tatkal? mereka kembali 
sesudah pemerintahan lnggris berakhir. 

Ketika dikeluarkan pengumuman memanggil pemuda-pemuda 
untuk masuk tentara lnggris, Thomas dan kawan-kawannya segera 
mendaftarkan diri. Mereka tidak ragu-ragu -karena dalam peraturan 
penerimaan ditentukan bahwa mereka hanya akan berdinas di Ambon. 
Sesudah dipenuhi syarat-syarat penerimaan, diperiksa kesehatan dan 
diuji kemampuan masing-masing, diterima lima ratus orang termasuk 
Thomas Matulessia. 

Thomas menunjukkan kecakapan, ketrampilan dan 
kepemimpinan yang melebihi teman-temannya. Karena itu ia cepat naik 
pangkat dan menjadi pemimpin teman-teman. Dari sersan kemudian 
menjadi sersan ·mayor. Ia pemberani, berwatak keras dan kadang 
bertindak keras terhadap anak buahnya. Pengalaman ini sangat 
berguna - di kemudian nanti. Mereka tidak menyangka bahwa masa 
dinas militer dalam angkatan perang lnggris ini akan sangat bermanfaat 
bagi mereka dalam memimpin rakyat di kemudian nanti. Kebencian 
mereka terhadap Belanda menjadikan mereka prajurit-prajurit yang 
bertekad bulat untuk menghancurkan Belanda. 

Dengan pengalaman selama kurang lebih tujuh tahun memimpin 
korps lima ratus dalam ketentaraan lnggris, ia tampil memimpin 
gerakan rakyat dengan watak seorang militer yang berdisiplin dan 
bertindak tegas tetapi juga berperikemanusiaan. Hal ini nampak dalam 
penyelam':ltan residen van den Berg dari amukan rakyat waktu datang 
ke Porto-Haria pada tanggal 15 Mei 181 7 untuk memeriksa pengiriman 
kayu ke Ambon. Thomas d~n guru Risakotta mengantarkan van den 
Berg kembali ke Saparua. Ia juga menyelamatkan Jean Hubert van den 
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Berg putera residen yang baru berumur lima tahun dalam penyerbuan 
ke benteng Duurstede.10 

Pada tanggal 3 Mei 1817 berkumpul kurang lebih 100 orang lakJ­
Iaki dari Porto dan H'aria di hutan Wailunyo Mereka datang membawa 
senjata api, parang dan salawaku, panah, tombak. Semuanya beqaga­
jaga, waspada kalau-kalau pertemuan itu diketahui residen. Th~mas, 

Johanis dan para pemuda mengemukakan keberatan-keberatan 
terhadap pemerintah Belanda. Sudah terlalu berat beban rakyat. 
Dengan bersemangat kelompok seratus itu mencurahkan is1 hati 
mereka dengan penuh rasa benci. Mereka memutuskan untuk 
menghancurkan benteng Duurstede dan semua orang yang berada di 
dalamnya. Dalam waktu yang singkat rencana Wailunyo ini tersebar ke 
seluruh pelosok Uliase. 

3.2. Pengikut-pengikut 

Tokok Pattimura terbentuk sebagai seorang militer dalam 
ketentaraan lnggris yang mengatur strategi dan taktis peperangan 
melawan penjajah Belanda. Ia menyadan bahwa ia tidak mungk1n 
berjuang sendiri . Harus ada kelompok penggerak atau peng1kut yang 
dapat mengerti intruksi dan isyarat lalu rnelaksanakannya dengan 
disiplin. Maka orang yang pertama sekali menempati pos1s1 
pendamping untuk diajak ~erbicara , bertukar pendapat menyusun , 
penyerangan adalah mantan anggota pasukan 500, mil isi lnggris. 
Mereka telah mengerti kepemimpinan Thomas sebagai sersan mayor 
selama kurang lebih tujuh tahun dalam dinas ketentaraan lnggris. 

10 
H. Risakotta. 1817. Rap.ort Porto. Raport Porto adalah sebuah catatan harian dari 

guru Risakotta yang bertugas di Porto. Setiap kali ia mengikuti rapat-rapat yang 
dipimpin Thomas Matulessia menjelang dan selama perang. Ia terlibat langsung 
dalam peristiwa sejarah sehingga catatan-catatannya menjadi sumber utama bagi 
penelitian dan penu lisan sejarah. 
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Mereka akan berada di garis depan mengkoordiner barisan rakyat dari 
negeri-negeri. 

3.2.1. Pasukan 500 dan Burger 

Pada traktat London, pemerintah lnggris menawarkan pasukan 
Ambon yang dipimpin Thomas kepada Belanda tetapi ditolak. Belanda 
berpendapat bahwa bila Maluku telah dikembalikan akan ada 
pengerahan pemuda-pemuda Ambon untuk menjadi serdadu. Dalam 
artikel sebelas traktat London ditetapkan agar supaya residen lnggris di 
Ambon merundingkan korps ambon itu dengan gubernur Belanda. Akan 
tetapi di dalam surat perjanjian penerimaan serdadu Ambon yang 
dibuat dengan lnggris dicantumkan dengan jelas bahwa jika 
pemerintahan lnggris berakhir di Maluku maka serdadu-serdadu harus 
dibebaskan sehingga mereka bebas memilih memasuki dinas militer 
kekuasaan baru itu atau.tjdak-. 11 

Berdasarkan hal tersebut anggota-anggota pasukan Ambon 
memilih keluar dari dinas militer lnggris. Thomas dan teman-teman 
tidak mau dipindahkan begitu saja. Kemp dalam Het Negerlandsch 
lndisch Bertuur mengatakan bahwa para komisaris menolak keinginan 
pasukan Ambon jni. Tetapi residen Martinlah yang berkuasa atas 
mereka. 12 Karena itu sesudah tanggal 24 Maret 1817 residen Martin 
memanggil semua anggota pasukan Ambon untuk berkumpul di kota 
Ambon. Mereka berdefile di hadapan residen dan para opsir lnggris, 
para pembesar dan opsir Belanda disaksikan ratusan rakyat Ambon 
dari kota dan negeri-negeri. Kata-kata perpisahan sangat berkesan bagi 
Thomas dan teman-teman serta diberi tanda mata. Tetapi yang lebih 
penting bagi seorang militer yang didemobilisasikan adalah penyerahan 

11 

12 
Ibid. hal. 46 
Loc. Cit 
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surat bebas oleh residen lnggris kepada masing-masing anggota 
pasukan. Surat itu mengangkat status mereka ke status burger. 

Sesudah penyerahan, para eks militer lnggris menolak menjad i 
tentara Belanda. Mereka bebas dan mempengaruhi orang-orang 
buangan gubermen yang telah dibebaskan. Sebagian kaum burger 
yang tidak berpenghasi lan menggabungkan diri dengaf1 mereka, lalu 
sama-sama mengacaukan keadaan kota dengan permainan jud i 
gangguan keamanan , pencurian, perkelahian dan tindakan-tindakan 
kekerasan lain. Pasukan penjagaan kota dan polisi yang berpatroli 
diserang di jalan-jalan. Karena itu gubernur mengeluarka.n 
peogumuman : "Dalam jangka waktu tiga bulan semua eks prajurit 
tanpa surat keterangan dari kepala negeri, harus mencari pekerjaan di 
kota Ambon, masuk tentara Belanda atau pulang ke negeri masing­
masing. Jika tidak mereka akan ditangkap dan diangkut ke Banda' 'J 

Karena ancaman itu banyak di antara mereka yang meninggalkan kota 
Ambon antara lain ke Saparua. 

Hal penting yang dibawa Belanda setelah kembali adalah 
dikeluarkannya keputusan-keputusan yang merehabiliter peraturan­
peraturan di masa kompeni yaitu monopoli diberlakuka!l lag1 
Perdagangan bebas dilarang dan tindakan diambil terhadap pedagang­
pedagang yang melanggarnya. Tindakan Middelkop ·dalam bidang 
keuangan sangat menggelisahkan pegawai-pegawainya, para militer 
maupun rakyat yaitu dengan mengedarkan kembali uang kertas yang 
sangat dibenci rakyat. Rakyat menjadi makin gelisah dan menola·k 
menerima uang kertas itu. 

Kemudian dikeluarkan perintah kerja rodi serta membuka kebun 
cengkeh dan pala untuk kepentingan gebernemen . Saparua telah 

13 V.D. Kemp. 1919, dalam 1.0. Nanulaitta, 1985. Kapitan Pattimura, Jakarta, 
Depdikbud Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional. hal. 57. 

-52-



~;erall.gn ·Pamfan '/(jlslun Ji '1m6ou 

memular dengan penanaman ala sebagai percobaan yang dibebankan 
pada rakya an disusul dengan perinta untuk membuka kebun kopi. 

Kelompo burger udian diharuskan kerja paksa dan sering 
dicambu bula terla bat datang dan diperlakukan sama dengan anak 
n Qri Padahal peratur an untuk para burger yang adalah orang be bas 
1tu 11uar '"'IJieh demikian. Hal rni dialamr oleh Anthoni Rhebok dan Philip 
l atumahina yany drcambuk seperti orang biasa karena berkelahi. 
Mer 81\d ,, vang mendamprngi Thomas Matulessia dalam penyerangan 
~Qnteng Duuneae dan memimpin pasukan rakyat Porto Haria kemudian 
melalu ~es isir pantar menuju ke Booi dan Paperu. Mereka juga 
r Pnghancurkan pasukan Beetjes yang mendarat di pantai Waisisil. 
Para 8 LJ rger lain yaitu Lukas Selanno, Arnold Aron Lisapay, Kapitan 
A1passa memrmprn pertahanan di Hatawano. Pertahanan di jasirah 
T enggara Saparua dipercayakan kepada Said Perintah dari Siri Sori 
lc:: lam Pieter T1taley dari Ouw dan kapitan Lusikoy dari Ulath. Lukas 
Selanno dan Melchior Kesaulya dialihkan memimpin penyerangan front 
Haruku. Perlawanan di Haruku berlangsung alot karena benteng 
Zeelandia yang terletak di bagian Selatan o·aya Haruku arah ke Ambon 
dengan mudah mendapat bantuan. Arnold Lisapaly ditarik dari front 
Haruku oleh Thomas atas nasihat Salemba untuk memimpin pasukan 
dr front Hatawano. 14 

Tanpa peranan para burger pemberontakan 181 7 tidak mungkin 
terJadi. Barangkali timbul huru hara kecil~kecilan seperti yang sudah 
sering terjadi sebelumnya dan kemudian lebih sering lagi terjadi . Tetapi 
perlawanan yang praktis mencakup seluruh kepulauan Ambon Uliase 
tidak mungkin terjadi. Karena itu selain masalah sosial ekonomi , 
barangkali perlu ditambahkan aspek emansipasi burger dalam peristiwa 
perang Pattimura. 15 

14 

15 
Ibid .. hal. 52. 
R.Z. Leirissa. 1983. Op. cit. hal 63. 
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3.2.2. Raja dan Saniri 

Uraian mengenai raja dan saniri ini dapat dibaca pada halaman 
sebelumnya. Uraian tugas dan tanggung jawab pemerintahan negeri 
disesuaikan dengan Stb. 19.a. tahun 1824. (Lampiran 6). Namun 
penempatan sub uraian 3.2.2. dalam keterka1tan peran yang 
menunjang perjuangan Pattimura. Pendirian dan sikap raJa-raja dan 
patih, kapitan dan saniri terhadap perjuangan menentang pemerintah 
Hindia Belanda belum bulat. Ada yang menyetujui rencana itu ada yang 
tidak memperlihatkan sikap tetapi diam-diam menyetujui, ada pula yang 
menolaknya. 16 

Patih Haria, Leihitu dan raja Siri Sori Serani, Saloma Kesaulya 
misalnya diketahui setiap hari menemui residen v.d Berg di Saparua 
Hal ini akan sangat membahayakan rencana rakyat, Thomas dan 
kawan-kawan. Mereka harus disingkirkan sesuai keputusan 
musyawarah 9 Mei 1817 yang dihadiri kelompok seratus. 

Dalam musyawa~ah besar terbukti San1n , hadir raja-raja, patih, 
saniri , kapitan, dan pasukan serta rak~at dari Uliase dan Seram.17 

Musyawarah dimulai dengan doa oleh guru Sahetapy dari Saparua dan 
Imam Soleman Nama 'ulu dari Siri Sori Islam, di lanjutkan dengan doa 
menurut kepercayaan adat. Kemudian Thomas membentangkan tujuan 
musyawarah besar itu yaitu mengangkat senjata melawan penjajah 
Belanda melepaskan · rakyat dari kesengsaraan hidup. Benteng 
Duurstede harus diserang dan tanggal 16 Mei ditetapkan sebagai 
tanggal penyerbuan.18 Dalam catatan raport Porto dikatakan bahwa 
pada tanggal 15 Mei mal am Anthoni Rhebok dan ' Philip Latumahina 
mengunjungi residen. Residen v.d. Berg pada rnulanya agak curiga, 

16 N 1.0 . anulaitta, 1985, Op. Cit. hal. 62. 
17 H. Risakotta, 13 Nopember 1817. Raport Porto, catatan harian. 
18 Depdikbud, 1996. Hasil Seminar Sejarah Perjuangan Pah/awan Nasional 
Pattimura. Ambon. 
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terkejut dan ragu-ragu menerima kedua orang itu. T eta pi setelah ia 
diyakinkan dengan nasihat supaya berhati-hati dan bertindak bijaksana 
jangan memakai kekerasan maka residen berbalik menjadi tenang. 
Malahan Latumahina diijinkan tidur di benteng malam itu. Sedang 
Rhebok diminta mengantarkan surat kepada rakyat Siri Sori yang 
rajanya ditahan di Ambon. 19 Pagi-pagi benar Latumahina meninggalkan 
benteng dan memberi laporan tentang situasi di dalam benteng Dari 
laporan ini , Thomas Matulessia dan para pemimpin yang lain mengatur 
siasat penyerangan. Pasukan dibagi dalam satuan-satuan kecil yang 
dipimpin seorang kapitan bekas prajurit lnggris. Satuan-satuan ini 
dijadikan inti penyerangan. Banyak juga pasukan yang bersenjatakan 
bedil. Dari berbagai negeri berdatangan pasukan-pasukan rakyat 
lengkap dengan senjata, panah, parang dan salawaku. 20 

Setelah ekspedisi Beetjes dihancurkan dan Saparua dikuasai 
penuh, Thomas dan kawan-kawan memperbincangkan rencana 
selanjutnya. Dipustuskan tiga rencana penting yang harus dilaksanakan 
dalam waktu singkat yaitu : 

a. Mengadakan musyawarah besar raja-raja dan patih di Haria. 
Ditetapkan tanggal 26 Mei 1817 sebagai hari musyawarah ; 

b. Penyerangan terhadap benteng Zeelandia di Haruku ; 

c. Seluruh pulau Saparua harus dijadikan benteng pertahanan. 21 

Musyawarah besar para raja, patih dan saniri serta . para 
kapitan dari Ambon, Uliase dan Seram berlangsung dari tanggal 26 s/d 
29 Mei 1817. Musyawarah ini menghasilkan Proklamasi Haria yang 
berisi 14 pasal, sesuai lampiran satu dan ditandatanQani para raja dan 

19 

20 

21 

H. Risakotta , November 1817. Raport Porto, catatan harian. 
1.0. Nanulaitta, 1985, Op. Cit. , hal. 72. 
Ibid,. hal. 86. 
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patih dari negeri-negeri di Saparua dan Nusalaut sebanyak 21 (dua 
puluh satu) orang yang secara yuridis melegalisir perjuangan Pattimura. 

Proklamasi Haria yang berisi 14 pasal 1ni nantinya 
disempurnakan/ dilengkapi dalam "Keberatan Hatawano" menjadi 17 
pasal. Keberatan Hatawano ditandatangani oleh 28 raja patih, pada 
tanggal 19 Juli 1817 kemudian diserahkan kepada Overste Groot dalam 
perundingan yang dilaksanakan di Nolet. 

3.2.3. Guru Midras. 

Guru midras adalah guru-guru yang dididik dalarn Seminari 
untuk mengajar disekolah-sekolah desa yang merupakan bagian dari 
sistem pendidikan yang dibangun di masa VOC.22 Sejak abad ke 17 
para Pendeta berusaha menciptakan guru..:guru dari ka langan rakyat 
yang dilakukan di rumah Pendeta. Seminari ini telah menghasilkan 
sejumlah guru yang paham bahasa Melayu, dasar-dasar agama Kristen 
dan kepandaian menulis, membaca, bernyanyi dan · lainnya. Yang 
mengikuti pendidikan Seminari ini hanya anak laki-lahi dari kalangan 
pemerintah negeri seperti anak-anak raja, patih dan orang kaya. Sesuai 
pendidikan mereka disebarkan ke desa-desa dan untuk keperluan itu 
didirikan sekolah-sekolah disamping Gereja-gereja. 

Ketika lnggris berkuasa di Maluku, residen Martin yang dikenal 
saleh berusaha meningkatkan mutu pengajaran di sekolah-sekolah 
dengan maksud memperbaiki anak-anak negeri dan mengangkat 
mereka dari kebodohan, kejahatan dan ketidaktahuan. 23 Atas usaha 
Martin pada 1813, datanglah Jabez Carey dari Kalkuta. Carey 
membangun sistem pendidikan yang lebih baik sekalipun tidak lama 
bekerja di Maluku. Sistem pendidikan, administrasi dan biaya hidup 

22 R.Z. Leirissa, 1983, Sejarah Sosial di Oaerah Maluku, Depdikbud. Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional. Proyek IDSN. hal. 45 
23 .I.H. Enklaar 1980, Josep Kam Rasu/ Ma/uku. Jakarta, BPK G.M. hal. 37. 
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para guru serta pengelolaannya diatur dengan baik tanpa tekanan. 24 

Ada kebebasan dalam kebijakan para guru yang berdampak positif 
pada pembentukan sikap anak-anak midras. 

Guru midras digaji oleh Onderwijs Commissie dan disesuaikan 
dengan golongan yaitu guru tingkat satu dengan tingkat tiga ditambah 
kategon calon guru.25 Ketika Belanda kembali mengambil alih 
pemerintahan, keadaan yang telah membaik itu berubah. 
Kesejahteraan mereka menjadi. menurun didanding pada masa lnggris. 
Proses pengangkatan, pemindahan dan pemberhentian dilakukan 
dengan surat keputusan gubernur yang diperkuat dengan besluit 
gubernur jenderal di Batavia. Karena besluit itu maka tugas mereka 
selain sebagai guru juga membantu para regent dalam tugas-tugas 
rutin seperti menulis laporan tahunan laporan bulanan, sensus kebun­
kebun cengkeh dan sensus penduduk. 

$elain itu para guru midras ini berjasa menyebarkan bahasa 
Melayu dan agama Kristen. Mereka juga merupakan jembatan 
penghubung antara dua kebudayaan (culture brokers) 26 Mereka masih 
terikat oleh adat-istiadat walau harus membawa· unsur-unsur budaya 
asing. Keterikatan itu menyebabkan mereka masih merupakan bagian 
dari masyarakatnya. Mereka merupakan penghubung antara dunia 
yang masih memeg_ang unsur-unsur budaya asli. Mereka juga berperan 
sebagai unsur pemersatu. Pada akhir 1917 tersiar berita bahwa 
sekolah-sekolah akan ditutup. Di sini tersiar berita bahwa guru-guru 
akan diberhentikan dan anak-anak midras dari negeri-negeri akan 
disekolahkan di kota Saparua.27 Dalam suratnya kepada komisaris di 
Ambon 15 April 181 7, residen v.d. Serg menulis bahwa persekolahan 

24 

25 

26 

27 

Ibid hal. 38 
R.Z. Leirissa, 1983. Op. Cit. hal. 47 
Ibid .. hal. 48 
1.0. Nanulaitta, 1985, Op. Cit., hal. 54 
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akan hancur saka sekali jika pemerintah Belanda tidak membayar gaji 
guru seperti jaman kompeni. 

Kebijakan yang dilaksanakan gebernemen bukan rnemperbaiki 
pendidikan tetapi untuk menghemat uang negara sehingga beban 
sekolah-sekolah yang tidak digabungkan dapat ditanggung olet-1 negeri 
masing-masig. 28 

Guru-guru desa ini di dalam ketidakpuasannya atas s1kap dan 
kebijakan-kebijakan pemerintah Hinda Belanda, ikut menggerakkan 
rakyat mendampingi Pattimura dalam rapat-rapat pers1apan menjelang 
penyerangan dan seterusnya. Yang paling dikenal d1 antara mereka 
adalah guru Risakotta yang bertugas di negeri Porto L .2n yang 
mencatat semua peristiwa yang terjadi , saat persiapan perang. selama 
perang berlangsung sampai Pattimura dan beberapa pem1mpin lain 
tertangkap pada 11 Nopember 181 T. Seorang guru la1n vang ikut 
musyawarah besar di bukit Saniri pada 14 Mei 1817 adalah guru 
Sahetapy kepala sekolah di Saparua dan Josephus T anasale guru di 
Porto-Haria yang kemudian dipindahkan ke Aboru. 29 

Jatuhnya benteng Duurstede dan tewasnya res1den v. d. Berg 
dan seluruh pasukan di dalam benteng pada 16 rvlei 1917 
menggambarkan kematangan dari suatu situasi ya1 1g telah lama 
dipersiapkan. Berbagai komponen yang menunjang kemenangan kaum 
perlawanan telah dipenuhi. Faktor kepemtmpinan akuml..!lasi 
keperitingan, organisasi yang terkoordinasi dan mobilitas masyarakat 
dengan memperhitungkan kendala-kendala yang akan dihadapi 
memberi tempat yang layak bagi Thomas Matulessy dan kawan­
kawannya. Namun mereka menyadari bahwa perjuangan belum 

28 v .d. Kemp. 1919. De ons/agen gouverneurs van Midde/koop en de 
Schoutbijnaeht Buyskes over de opstand in de Mollukken van 1817- 1818. BK,. 160-
161 dalam Kapitan Pattimura oleh 1.0. Nanulaitta. 
29 Depdikbud. 1996. Op. Cit. , hal. 212. 
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selesai. Pusat kekuasaan musuh berada di kota Ambon yang terletak di 
pulau lain yang lebih besar dan dipisahkan oleh pulau Haruku dengan 
dua selat. 

~.3. Perimbangan Kekuatan 

Ambon Uliase adalah daerah kepulauan yang terdiri dari pulau­
pulau kecil dengan daratan yang tidak luas dimana l_uas laut jauh 
melebihi daratan. Kondisi geografia ini memungkinkan pertahanan 
wi layah harus dibangun di laut dengan pelabuhan dan armada yang 
memadai. Pengamanan perdagangan antar pulau telah dilaksanakan 
dengan baik oleh kompeni Hinda Belanda melalui sistem pelayaran 
Hongi. Hal ini disadari benar sehingga untuk mengalahkan Pattimura 
diperbanyak armada yang mengepung pulau Saparua dari laut. Untuk 
itu dikirim Overste Groot dengan armada perang yang terdiri dari kapal­
kapal Anna Maria, Ruygersberger, lrin dan Dispatch menuju ke 
Hatawano karena pelabuhan Saparua dan pelabuhan Porto Haria 
dikuasai Pattimura. 

Mereka membawa instruksi Engelhard sebagai berikut : . 
a. Mencari hubungan dengan pimpinan perang untuk mendapat 

keterangan sebab-sebab rakyat mengangkat senjata. 

b. Mentara di Hatawano dan menduduki negeri-negeri di sana. 

c. Memutuskan hubungan antara rakyat Hatawano dengan Pangl ima 
Perang Pattimura dan stat yang berpusat di Saparua dan Haria. 30 

Overste Groot mengirim surat kepada seluruh rakyat untuk 
menghentikan peperangan dan menyuruh utusan ke kapal supaya 
berunding dengan jaminan keamanan. Waktu diberikan 24 jam. 31 

30 Depdikbud. 1996. Op. Cit., hal. 88. 
31 Kemp. 1825. Hei Herstel van het Nedertandsche gezag in de Molukeu in 1817-
1913. S'Gravenhage, hal. 668. 
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Waktu dua puluh empat jam berlalu tanpa tembak-menembak. Overste 
Groot dan Kapten Pool berunding dan meng1nm surat lagi 
memberitahukan bahwa Letnan Ellinghuyzen dan Letnan Christiansen 
yang pandai berbahasa Melayu akan dikirim ke darat untuk berunding. 
Perundingan diadakan pada 19 Juli 1817 dan kepada Overste Groot 
serta rombongan diserahkan 17 keberatan Hatawano (Proklamasi Hana 
14 pasal yang diperluas). Perundingan ini gagal seh1ngga terjadi 
pertempuran tanggal 21 - 26 Juli 1817 yang dimenangkan rakyat 
Hatawano. 

Van de Kemp dalam tulisannya mengatakan bahwa pada 29 
September 1817, Thomas Matulessia menulis surat kepada raja-raja 
patih di Seram untuk mengirim pasukan ke Saparua mernbantu 
perjuangan. Surat itu ditulis di Haria dan mendatangi oleh Panhoeloe 
Perang Thomas Matulessia. 32 

Oleh karena ekspedisi Beetjes dan Groot tidak menghasilkan 
apa-apa bahkan Beetjes tewas di Waisisil maka Komisaris Jenderal 
mengirim Laksamana Muda Byuskes dengan kekuasaan penuh : 

a. Menyelidiki sebab musabab timbul perang dan bagaimana keadaan 
perang. 

b. Menyelidiki kebijaksanaan pemerintah van Middelkoop, Engelhard 
dan Krayenhoff. 

c. Menyelidiki keadaan milit~r dan menggantikan gubernur.33 

Posisi keku~tan armada Belanda bertambah. Kapal perang 
Reygersberger siap di teluk Saparua. Kapal perang lrin dan Di spatch 
berpatroli di perairan Uliase. Di teluk Ambon kapal perang Evertsen, 
Nassau dan Anna Maria tetap siaga. Armada ini diperkuat dengan 

32 

33 
Depdikbud, 1996. OP Cit. hal. 94. 
Ibid., hal. 95 
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kapal perang "Prisnce Frederic" yang ditumpangi Buyskes, kapal 
perang Venus. dan Swallow. Keseluruhan armada dilengkapi dengan 
sejumlah kapal pengangkut logistik dan empat puluh kora-kora. 

Kekuatan armada yang besar ini tidak berimbang dengan 
armada Pattimura yang hanya terdiri dari perahu kora-kora dan 
arombai. Sumber daya manusia dengan perlengkapan senjata 
tradisional yang dimil iki pasukan Pattimura cukup memadai apabila 
terjadi pertempuran di darat. Namun kekuatan di laut akan lumpuh 
karena Buyskes dengan muda memblokir perairan pesisir serta 
mengepung pulau Saparua dengan armada yang lengkap. 

3.4. Penangkapan dan Hukuman 

Pasukan rakyat terdesak dan mulai mundur ke Hutan Tiouw­
Paperu- Booi. Ada yang mundur ke Hatawano, Hutan Saparua dan 
Jazirah Tenggara. Thomas terpisah dari stafnya dan mundur ke Hutan 
Haria berbatasan dengan petuanan Booi dan paperu dan akhirnya 
tertangkap di sana. Dua hari kemudian Philip Latumahina, Anthone 
Rhebok, Johanis Matulesia dan lain-lain tertangkap. Pada 11 
Nopember Meyer memerintahkan serangan ke Ulath dan Ouw. Dari laut 
bergerak armada kora-kora dan pasukan darat berhadapan dengan 
Paulus Tiahahu. Said Perintah, Kapitan Lusikoy, Kapitan Hehanusa, 
Martha Kristina Tiahahu dan lain-lain kapitan. Pertempuran 
berlangsung seru yang membawa banyak korban. Kubu pertahanan 
rakyat lambat laun hancur karena serangan meriam terus menerus dari 
laut. Pasukan rakyat pun kehabisan amunisi dan mundur. 

Sesudah pada pemimpin perang rakyat itu tertangkap lalu 
diajukan ke pengadilan dan persidangan diadakan pada 12 Desember 
181 7, kemudian tertengahan bulan Januari 1818, lalu dijatuhi hukuman. 
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Pada akhir Desember 1817 Verheul dengan kapal perangnya 
"Eversten" meninggalkan Ambon membawa 39 orang lak1-laki yang 
dibuang ke Jawa dan di dalam Kapal itu terdapat juga Martha Chnstina 
Tiahahu dalam keadaan sakit parah. Dia menolak makanan dan 
pengobatan. Tanggal 2 Januari 1818 ~e:-lepas tanjuny Alang-Nusaniwe 
ia menghembus nafas terakhir. Jenasahnya diturunkan ke laut dan 
diserahkan kepada laut Banda. Sebagian lagi dari pasukan Pattimura 
yang divonis bebas diperkenankan masuk tentara dan pelaksanaannya 
baru diadakan beberapa tahun kemudian sebagian yang lain tidak mau 
menyerah meninggalkan negeri dan melarikan diri ke hutan 
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BAB IV 

GERAKAN PANDAN KASTURI DAN SAPARUA 1829 

SeJarah gerakan sosial dr Indonesia menentang kekuasaan· 
Hindia Belanda menggambarkan bahwa gerakan-gerakan itu gagal 
atau berhenti karena pemimprnnya tertangkap dan tewas gahkan 
senng didramatisir dengan mempertontonkan tokoh pemrmprn yang 
teiah drbunuh untuk menakut-nakuti rakyat. Mereka rnemperl ihatkan 
bahwa lambang kekuatan perlawanan telah dipatahkan 

Hal yang sama nampak dalam perlawanan Patt1mura Mayatnya 
digantung dan dipertontonkan di depan benteng Victona kepada rakyat 
agar rakyat tid~k mengikuti jejak sang pemimpin yang gagal. Rakyat 
harus tahu bahwa apa yang dilakukan Pattimura dan teman-temannya 
salah karena melawan pemerintah yang sah. Rakya~ harus taat dan 
l~yal kepada penguasa dan tidak mengulangi hal yang sama 

Melalui seminar sejarah perjuangan pahlawan nasional 
Patt1rr1ura beberapa tahun yang lalu dikemukakan bahwa perang rakyat 
yang dipimpin Thomas Matulessy alias Pattimura tidak berakhir dengan 
tewasnya pemimpin-pemimpin perang tetapi masih berlanjut dan 
berakhir pada tahun 1829. 1 

Dari ANRI Nomor 67 e, mengenai berkas perkara milrter tentang 
pemberontak Saparua 23 September 1829, diketahui bahwa para 
pemuda yang pernah terlibat perang 1817 dan divonis bebas oleh 
Ambonche Raad van Justitie diterima sebagai serdadu Belanda. Selain 
itu ada pemuda dari setiap negeri yang dipaksa untuk rnenjadi serdadu 
walaupun mereka tidak bersedia. 

Ibid. ha l. 221 . 
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Kelompok-kelompok dalam struktur pemerintahan formal 
masyaral<at menjadi lumpuh setelah perang Pattirnura dtpatahkan-Oieh 
Belanda pada awal 1818 Pemimpin formal masyarakat waktu itt.! . 
semuanya ikut menopang Pattimura. Raja-raja, patih, . orang kaya, 
Saniri lengkap hadir di bukit Saniri membenarkan hal . itu. Mereka 
menandatangani Proklamasi Haria dan mengokohkan panglima. peran,g1 

mereka, tanpa memperhttungkan dampak keberpihakan ..:c~a' 
. ... 'WI''?~ 

Pattimura. Mereka bersatu dengan ra__k.yat da11 !ll~gge~Jsan. rakyat!-
Kedudukan sebagai kepala penierintahan ~~~ .-besluit 
Gubernur dipertarukan dan tidak dipermasalahka_!! -S~ai kalah 
perang suara mereka menjadi tidak teJdengar; 'kecuali pati, Bodi. 
Mereka menjadi tunduk dan patuh--bira:tidak ingin dtpecat atau dihuku.IJl 
dengan cara yang memalukan. 

Namun muncul ke!ompok baru dalam struktur kepemimpinan 
non formal masyarakat yang berperan hingga tahun 1829. Kelompok. ini 
dalam pola kehidupan tradisional masyarakat diakui dan_ diterima 
dengan baik karena kewajiban dan tugas yang diembanr:~a -sangat_ 
menunjang kehidupan ekonomi dan keaman~n masyarakat. Mereka 
.berhubungan baik dengan warga masyarakat dalam negeri mc:iupun 
·\(.arga dari negeri-negeri yang lain dalam pulay .. dan dari pulau.;pulau 
yang lain. Mereka adalah kelompok Kewang. . . _ 

Kelompok kewang yang digambarkan di muka mengambjl. alih 
peran dalam mempersiapkan masyarakat. Mereka menguasai tarian 
perang yang disebut Cakalele dan mempunyai keterampilan. dalam­
menjaga keamanan negen·. Hal menggunakan parar.~g d§O~ala~aku 
atau menggunakan panah (senjata tradisional} dalam peperangan 
adalah hal yang biasa Disamping menguasai benar kondisi. lingkungan 
geografis negerinya untuk berlindung di hutan-hutan bila dikejar-kejar 
pasukan Belanda. 
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Pada pasca perang 1817 sampai tahun 1818 dan seterusnya 
sering diadakan ekspedisi oleh Buyskes dan para penggantinya untuk 
menumpas pengikut-pengikut Pattimura yang tidak mau menyerah. 
Mereka yang tidak mau menyerahkan diri, diorganisir oleh Latukewano 
dan mencari saat yang tepat untuk balik menyerang. Untuk 
menghindari ekspedrsi, para kewang berpindah-pindah dari satu tempat 
ke tempat yang lain. T entu hal ini tidak memberi rasa am an tetapi pada 
sisi yang lain sangat membantu dalam menyampaikan informasi 
tentang perlawanan selanjutnya ke seluruh pulau. 

Pemuda negeri yang tidak melarikan diri ke hutan dipaksa oleh 
Belanda memasuki dinas ketentaraan. Sikqp keterpaksaan rnr 
mempengaruhi loyalitas dan integritas terhadap tugas-tugas yang 
dipercayakan. Terutama dalam hal mengrrrm mereka untuk 
mengamankan daerah-daerah lain yang bergejolak. Mereka ditampung 
di asrama Pandan Kasturi yang terletak sebelah utara benteng Victoria 
di kota Ambon. Selain latihan kemiliteran juga wajub menjaga 
keamanan dalam kota dan di sekitar benteng. 

Walau terpisah dari saudara dan keluarga di negeri asal, mereka 
selalu berhubungan. Komunikasi dengan kewang dilakukan rnelalui 
surat menyurat yang ditulis dalam bahasa Melayu Ambon. Dengan 
dernikian mereka mengetahui keadaan di negeri-negeri dan kegiatan 
para kewang_2 Dari data kearsipan ANRI tentang inventaris Ambon 
dikatakan bahwa inisiatif melakukan pemberontakan berasal dari 
soldadu Saparua di Ambon. 3 Mereka tidak mau dikirim ke luar daerah. 
Riedel dalam tulisan tahun 1885 yang dikutip van Chijs mengatakan : 

.A.dalah suatu hal yang umum diketahui bahwa di Ambon 
pekerjaan sebagai tentara tidak disukai penduduk. Hal ini sudah 

A.NRI P.mbon, 1830 Algemene Rapport, 67.e.. Mengenai Pemberontak­
oerr 'J'3ron1ak Sapar'.la 1829, Jakarta. 
J Loc. Cit. 
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nampak bertahun-tahun sebelumnya dari julukan penduduk pada 
tentara yaitu "laskas kompania" dalam arti tidak compagnie atau 
gubermen. Pada pertengahan abad 18 para 
penguasa/pemerintah negeri dipaksa dengan prem1 atau uang 
pembelian dalam bentuk tekstil atau uang supaya menyerahkan 
pemuda-pemuda yang kuat untuk dinas ketentaraan. lni 
sebabnya menurut penduduk, tentara dan budak sama saJa. 4 

Pemahaman keterikatan manusia dengan tanah atau bumi 
tempat kelahiran di negeri-negeri Ambon, Uliase mendasar sekali. 
lstilah anak negeri mengandung konsep bahwa mereka lahir dan negeri 
dan negeri itu memungkinkan kehidupan atau memberi kehidupan. 

Tidak mudah bagi setiap orang untuk meninggalkan negeri 
apalagi dikirim dan ditugaskan ke luar daerah. Bila terpaksa maka 
dapat diakali dengan membawa segenggam tanah dan diikatkan ke 
pinggang. Hal tersebut bermakna bahwa ia dilindungi dan direstui 
kepergiannya oleh leluhur. 

Anak negeri itu gambaran dari mikro kosmos yang terlihat dalam 
baeleo sebagai rumah adat. Baeleo merupakan tempat pertemuan 
dewa langit Upu Lanite dengan dewa bumi Upu Ina. Pertemuan itu 
melahirkan manusia yang disebut anak negeri . Mereka lahir dalam 
konsep ini akan mempertahankan diri hidup atau mati dan menjaga 
kelestarian negeri. Dikirim ke luar Ambon berarti diputuskan hubungan 
dengan negeri. Karena itu · menentang pemerintah Hindia Belanda 
bermakna mempertahankan kehidupan. Para Soldadu di Ambon adalah 
para pemuda negeri yang terlibat langsung dan tidak langsung dalam 
pasukan Pattimura yang pernah minum • sumpah untuk taat pad a 
perjuangan dan taat pada Pattimura sebagai pemimpin tradisional yang 
berkharisma. 

4 Ridel, 1885 dalam J.A. van der Cijs, Kapitan Jongker 1630- 1689, TBG 1883 -
1885, R.Z. Leirissa, Sejarah Sosial Daerah Maluku, Jakarta , Depdikbud, hal. 73. 
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Pattimura adalah kapitan yang dibentttk dan diakui dalam 
kosmologi ini, sedangkan penguasa Hindia Belanda tidak diakui karena 
bertentangan dengan pandangan hidup, pegangan, jati diri dan cita-cita 
perjuangan. Mereka tidak mau berkhianat pada negeri leluhur dan 
kapitan. Soldadu Saparua di Ambon ini mempunyai interest yang sama 
dengan kelompok masyarakat yang diorganisir kewang dari negeri­
negeri di Saparua. 

Perjuangan yang terorganisir belum menunjukkan c1n-c1n 
modern tetapi lebih merupakan organisasi tradisional yang mewariskan 
nilai-nilai dan pola hidup sesuai adat yang dipelihara dengan baik. 
lkatan adat .yang didukung oleh warga mengandung norma yang ditaati 
dan mendapat sanksi bila dilanggar. Dengan norma-norma adat yang 
dipelihara masyarakat. membawa ketenangan dan keharmonisan. 
Keselarasan dan kese1mbangan hidup terganggu bila warga secara 
sadar atau tidak melakukan pelanggaran. Kontrol penyimpangan dilihat 
melalui wabah, bencana. sumber daya alam terganggu bahkan 
diketahui dari kematian-kematian yang tidak wajar. 

Organ!sasi tradisional mempunyai kekuatan yang mengikat dan 
dapat dimanfaatkan secara bersama memperjuangkan cita-cita dan 
harapan ke depan. Kewang merupakan satu-satunya organisasi 
tradisional masyarakat yang dapat digunakan sebagai kendaraan 

• menggerakkan aktifitas masyarakat. Dalam uraian tentang 
pembentukan . kewang, struktur dan tugas kewang menunjuk pada 
pemeliharaan ketertiban, keamanan dan kesejahteraan masyarakat. 
Organisasi ini mempunyai seperangkat peran dimana orang-orang yang 
menduduki posisi itu saling berinteraksi menurut perannya masing­
masing. Ada peran Latukewano sebgai kepala kewang, Latumahina 
kewano wakil , sina kewano sebagai pengelola dan anak kewang 
sebagai anggota biasa yang adalah juga anak negeri yang mempunyai 
dusun dan tanah. Peran-peran yang secara konkrit berinteraksi ini saat 
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itu berubah fungsi menjadi suatu komun1tas yang luas. Kepala kewang 
dengan mudan menggunakan pemuda yang adalah anak kewang 
dalam struktur yang ada untuk melaksanakan perintahnya. 

Pada pertengahan Januari 1829, ,Jan Siahaya anak kewang dari 
ltawaka berusia 25 tahun membawa surat dari Ambon ke Saparua 
Surat itu ditujukan pada lzaak Pollatu, Marma Sapulette dan Tourissa 
T amaela sebagai pemimpin gerakan di Saparua Mereka bertiga adalah 
kewang besar dari negeri Tuhaha, Ulath dan Porto 

Surat itu dibicarakan bersama dengan Johanes Radjawangll 
(=Rajawane?) seorang soldadu Belanda yang bertugas di Saparua 
Surat itu menjelaskan bahwa para soldadu asal Saparua, Ambon dan 
sekitarnya di Pandan Kasturi akan dikinm ke luar daerah. Dan saat 
pengiriman itu adalah waktu yang tepat bagi perlawanan yang harus 
dilakukan secara bersama-sama. Karena itu sebagian pemuda 
dipersiapkan untuk segera ke Ambon. Mereka perlu menggabungkan 
diri dengan penduduk dan pemuda-pemuda yang lain dari Ambon dan 
pulau-pulau sekitarnya. Komunikasi harus terus berlangsung sambil 
menunggu informasi tentang waktu yang tepat untuk penyerangan 

Sesuai percakapan antara tiga orang kewang besar dngan 
soldadu Johanes Radjawangil diputuskan untuk melangsungkan 
pertemuan di suatu tempat yang dirahasiakan. Kemudian diketahui 
bahwa pertemuan itu di "Tuwamurimal d1 dusun Pia". Oisana mereka 
bersumpah dengan cara mencampur darah dari jari yang dipotong 
kemudian diminum sebagai tanda taat dan set ia sampai mati. Yang 
hadir dalam pertemuan itu adalah Crosser (?) para burger dari negen­
negeri , anak-anak kewang yang terdiri dari 15 orang negeri Tuhaha, 7 
orang negeri Noloth, 7_ orang negeri ltawaka, 1 0 orang negeri Siri Son, 
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8 orang negeri Ulath, 12 orang negeri Haria, 11 orang negeri Porto, 5 
orang negeri Paperu, 3 orang negeri Ouw dan 6 orang negeri Saparua. 5 

Dalam pertemuan itu surat dan soldadu di Ambon dibacakan. 
Dikatakan bahwa masyarakat Saparua diundang pada waktu yang 
bersamaan menyerang pelabuhan/benteng (fort) Victoria di Ambon. 
Pertemuan menetapkan tiga orang yang akan memimpin atau 
mengkoordiner penyerangan adalah lzaak Pollatu, Marsma Sapulette 
dan Tourissa Tamaela. 

Ketiga orang kewang terpilih itu kemudian ditambah dua orang 
saudara mereka yaitu Laurens Ririhena T amaela dan Joseph Marlessi 
Tamaella. Mereka segera mengadakan rapat dan memutuskan 
kesepakatan dan rencana mereka. Hasilnya disampaikan kepada 
soldadu di Ambon. Dalam jawaban yang diberikan dicantumkan pula 
sejumlah nama antara lain Jakop Wattimury, Lukas Siahaya, Setala 
alias William Patti. Mereka juga kewang dari Porto. ltawaka dan Ulath. 

Soldadu di Ambon terkejut mendengar/membaca bahwa 
pemberontakan di Saparua telah meletus. Jadi ada kesalahpahaman 
dalam menanggapi isi surat. Soldadu Ambon menyurat menyampaikan 
kepastian waktu penyerangan adalah saat mereka akan 
diberangkatkan. Sehingga kepastian tanggalnya harus d.ari Ambon. 

Atas undangan lzaak Pollatu diadakan pertemuan di rumahnya 
di Tuhaha. Dikatakan surat kepada negeri Ouw dan Ulath dibawa oleh 
Adam Taribuka. Surat utnuk Siri Sari dibawa oleh Marsma Saputelle 
dan diberikan kepada kepala Soa Frans Sopaheluwakan. Dapat 
dipahami bahwa para raja tidak dilibatkan karena berada dalam 
pengawasan ketat pemerintah Hindia Belanda. Surat kepada negeri 
lhamahu, Noloth dan ltawaka disampaikan oleh Antonie Luhulima. Di 
egeri Noloth surat diberikan kepada Suppe Suthan (tentang siapa 

5 ANRI Ambon, 1830, Algemeene Rapport, 67.e., Mengenai Pemberontal<-
pemberontal< Saparua 1829, Jakarta. 
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• 
Suppe Suthan ini tidak jelas). Surat ke negen Tuhaha dibawa oleh 
Johenes Pattipeluhu. Sebenarnya lzaak Pollatu sebagai kewang besar 
negeri Tuhaha dapat saja menyampaikan surat itu kepada kepala Soa 
bulan atau kepala Soa jaga. Jadi rencana int sangat dirrahasiakan demt 
keamanan. lzaak Pollatu sendiri menyampatkan surat kepada raJa 
Saparua melalui anaknya Paulus Titaley. Kemudian lzaak bersama 
Jacob Wattimury dan Lukas Siahaya menyampaikan surat kepada 
soldadu di Ambon. Surat untuk Porto dan Haria dibawa oleh Tourissa 
Tamaella dan diberikan kepada kewang besar Porto Johanes 
Puttumahu (apakah Puttumahu sama dengan Tupamahu ?). Surat 
untuk Booi dan Paperu diantar oleh Marthen Tapihaluwan 
(=Tatipikalawan?) namun surat itu tidak dapat diberikan. 

Ada beberapa catatan penting dalam penyampaian surat-surat 
ini antara lain : · 

•!• Surat untuk raJa Saparua Frans Titaley yang dibawa anaknya 
Paulus Titaley (masih kecil) rupanya jatuh ke tangan serdadu 
Belanda yang kemudian diserahkan kepada residen Saparua. 

•!• William Patty yang membawa surat ke Ulath tidak diserahkan 
kepada kepala Doa Toumahu. Surat itu telah diubah oleh Johanes 
Sapulette. Hal itu dilakukan di rumah Abraham Matulessy dan 
alamatnya tetap sama, ditujukan kepada kepala Soa Toumahu 
tetapi ditandatangani oleh Jacob Ohello. Hal yang sama dilakukan 
oleh Adam Taribuka yang membawa surat kepada Toumahu 
Apakah dalam hal ini keragu-raguan terhadap kepala Soa 
Toumahu yang mungkin bekerja sama dengan raja dan 
pemerintah Hindia Belanda belum ditemukan bukti . yang 
menyakinkan. 
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Anthonie Marsma Sapulette juga menyelenguarakan pertemuan 
di rumahnya selama tiga hari di pegunungan Tuh ha. Pertemuan rtu 
dihadiri oleh Tourissa Tamaella, Marlessy Tamaella Rrrihena Tamaella. 
Pieter Polamahunij , Markus Sasilawane. Jakob Pollatu, Marten 
Tatipikalawan, Marawael Tanalepie, Johanes Pat!lpeluhu, Lukas 
Louhenapessy, Johanes Leatemia, Adam Taribuka Dominggus 
Pallama. Matheis Pattinasarany, Pieter Loupatty, Pieter Pattylezra 
Leatemra Pieter Lasella Leatemia, Anthonie Leatem1a, Pau]us 
Sahetapy, Hamsie Heamahu, Lukas Leatemia, Matheis Matulessy, 
Abraham Saranamual, Marsma Sapulette, Jacob Mayalii Patty. 6 

Pertemuan itu membahas surat soldadu Saparua di Ambon dan 
mernantapkan pertemuan di rumah lzaak Pollatu serta mengatur 
strategi penyerangan. 

Blla drtel iti nama-nama yang menghadiri pertemuan di atas dapat 
d1ketahu1 bahwa mereka berasal dari negeri-negeri di Hatawano 
(bagran Utara kota Saparua yang terletak agak jauh dari pusat kota). 
Negeri-negeri bagran selatan (dekat kota) dan negeri-negeri dari 
beberapa jazirah yang lain tidak hadir karena mendapat pengawasan 
ketat dari pemerintah. 

Pada 20 Pebruari 1829 diselenggarakan pula suatu rapat di 
hutan dekat dusun lzaak Pollatu. Sementara pada tanggal 19 Pebruari 
ma_lam diketahui bahwa asisten residen di Saparua setelah mengambil 
tindakan untuk bertahan. Karena rencana pemberontakan ini te lah 
bocor maka penduduk negeri-negeri secara diarn-diam kembali ke 
tempat rnereka masing-masrng. 

Pad a bag ran dari "Process verbaal" Groote Landraad Ambon 
tertanggal 25 September 1829 menguraikan kesaksian residen 
Saparua rnengenai ltmbulnya desas-desus akan meletusnya sua u 
pemberontakan oleh bekas pasukan Pattimur a yang ma 1h 

Loc. Cit. 
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be embunyi dr perbukrtan. Setelah meyakini a any a r encana itu ia 
m ,ngumpulkan para penguasa negen dan merner1ntahkan agar 
me aporkan setiap orang yang trdak sah dalam desanya Dari seorang 
yang ditawan ia mendapat kabar bahwa soldadu-soldadu Saparua di 
A b"nlah yang menJadi perencana pemberontaknn 1tu 7 Dengan 
sere tak pula mereka yang merencanakan pember ontakan ditahan dan 
diajukan ke pengadilan negeri yang selanjutnya drhukum. Oalam proses 
pengadilan diketahui bahwa rencana pemberontakan telah disusun 
sejak tahun 1825. 

Pada 31 Maret 1829 Raja Siri Sori menyerahkan orang-orang 
yang ditangkap di hutan antara lain disebut Abraham Pieter 
Pulumahunij. Ia lahir di Haria usia 34 tahun terlibat pada peristiwa 1817, 
tinggal bersama pamannya Tourissa Tamaela di Pia dan saudaranya 
Ririhena Marlessy Tamaela. 

Ada dua kelompok besar yang bersama-sama mengatur strategi 
pemberontakan yaitu kewang di Saparua dan kelompok Soldadu 
Saparua di Ambon. Dalam sebuah penelitian dan penulisan dikatakan 
bahwa tidak jelas sampai sekarang siapa panglima pemberontakan 
pasukan Pattimura dari asrama tentara Pandan Kasturi . Hanya nama­
nama Jakob Rajawane, Johanes Putuhena, Paulus Tahapary, Markus 
Pelau, Abraham Wattimena, Elias Wairisal dan lain-lain sebagai 
pemimpin .8 Mereka semua dikategorikan sebagai pengambil inisyatif. 
Sedangkan untuk organisasi kewang ada tiga tokoh utama yang telah 
disebutkan dan dikukuhkan dalam rapat-rapat pers1apan yaitu lzaak 
Polattu, Marsma Sapulette dan Tourissa Tamaela. 

Leirissa. R.Z. 1983, Op. Cit., hat. 92. 
s 

Leirissa. R.Z., 1975, Maluku da/am Perjuangan Nasiona/ Indonesia, Jakarta, 
Lembaga Sejarah Fakultas Sastra Universitas lnonesia, hat. 49 
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4.2. Peluang dan Hambatan 

4.2.1. Peluang 

Masyarakat Ambon, Uliase khususnya Saparua dan pulau-pulau 
sekitar termasuk Pulau Seram adalah masyarakat yang homogen. 
Homogenitas dilihat dari struktur akam, budaya dan kemasyarakatan. 
Masyarakat itu tinggal di bagian pesisir pantai dari pulau-pulau yang 
kecil kecuali pulau Seram bagian pedalaman. Homogenitas kehidupan 
pesisir memberi c_orak yang dinamis. Sesuatu yang nampak dalam 
terian cakalele mengekspresikan semangat dan kemampuan berperang 
dalam menghadapi musuh. · 

Sistem penataan kehidupan sosial dalam bentuk kewang 
membantu memperlancar komunikasi penyampaian pesan. 
Penyampaian pesan dari institusi tradisional diyakini kebenarannya dan 

. membangkitkan motivasi untuk berjuang. 

Dalam parlemen Belanda terjadi perdebatan-perdebatan sengit 
antara golongan konservatif dan golongan liberal yang sangat 
berpengaruh bagi kelancaran kegiatan pemerintah di daerah-daerah 
jajahar;-t. Kekuasaan Belanda di Eropa juga menurun sebagai akibat 
perubahan-perubahan yang terjadi . Revolusi industri memacu 
perubahan-perubahan besar di lnggris dan Perancis yang tidak dapat 
diimbangi Belanda dalam bidang ekonomi, politik maupun militer. 
Bidang maritim Belanda tertinggal jauh di belakang lnggris. 

Perkembangan di · f.ropa ini berdampak negatif bagi kekuatan 
dan kekuasaan Belanda di Asia.9 Dalam surat-surat rahasia dari 
Gubernur Merkus di Ambon tahun 1825, 1825, tercatat pemerintah 
Belanda meminta bantuan dari negeri-negeri di Ambon, Uliase dan 
sekitarnya atas bencana banjir yang merusakkan tanggul di Nederland 

9 Werheim W.F. 1999, Masyarakat Indonesia da/am Transisi, Studi Perubahan 
Sosial dite~emahka n Mizbah Zulfa dari judul asli Indonesia Society in Transition, a 
Study of Social Change, Yogya, Tiara Eacana. hal. 41 . 

-73-



fjera~n •Punaan 'J(pstun di}tm6on 

menunjukkan bahwa pemerintah Hindia Belanda di Maluku dalam 
posisi lemah. 

Peluang yang lain dilihat dalam komunikasi antara soldadu 
Saparua di Ambon dengan Kewang yang mengorganisir perlawanan di 
Saparua. Rapat-rapat pemantapan yang dilakukan untuk mengatur 
strategi penyerangan pada awal tanpa diketahui dan dicurigai 
merupakan kesempatan untuk menyamakan persepsi. Bantuan anak­
anak negeri dan anak-anak kewang memberi harapan suply para 
pemuda dan logistik yang diperlukan. 

Penentuan waktu oleh soldadu di Ambon adalah perhitungan 
yang matarrg. Sebab jarak antara kapal belabuh kurang lebih 1.5 
kilometer ditempuh dengan berjalan kaki . Dalam perjalanan lengkap 
dengan senjata merupakan saat yang baik untuk melarikan diri 
bergabung dengan pasukan Kewang dan rakyat. Sasaran utama 
adalah menggagalkan keberangkatan dan merebut benteng Victoria 
pusat kekuasaan. Bila pemberontakan dilakukan dalam situasi seperti 
itu tentu tidak ada kecurigaan pemerintah untuk memperkuat 
pengawasan. 

Faktor peluang yang paling akhir adalah aspirasi rakyat yang 
tersalur melalui organisasi kewang. Organisasi tradisional 1ni 
mempunyai pemimpin yang mampu mengorganisir kepentingan­
kepentingan masyarakat yang terabaikan menjadi suatu kekuatan yang 
utuh. Melalui kpentin·gan dan harapan-harapan yang pasti yang 
terorganisir menjadi faktor utama yang menunjang perjuangan. 

4.2.2. Hambatan 

Letak pulau-pulau sebagaimana digambarkan pada Bab II 
sangat mempengaruhi keberhasilan pemberontakan di daerah 1ni. Letak 
pulau Saparua yang dipisahkan pulau Haruku dari Ambon tidak 
memungkinkan penyerangan langsung ke pusat kekuasaan. Pulau-
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pulau kecil dengan luas daratan yang sempit mempersulit rakyat untuk 
membentangi diri atau tersembunyi bila diserang secara frontal. Laut 
dan selat yang memisahkan pulau yang satu dengan yang lain 
menghambat komunikasi untuk memberikan bantuan dengan cepat. 
Komunikasi antar pulau dengan angkutan laut yang modern mungkin 
saja dapat membantu namun pada saat itu teknik pengangkutan 
dengan perahu mudah dihancurkan kapal-kapal pemerintah yang 
mengadakan patroli di wilayah perairan. 

Hambatan lain dari pemerintah negeri yang mendapat tekanan 
penguasa. Hal ini berkaitan dengan kebijakan yang mengangkat regent 
di negeri-negeri sejak Pebruari 1818 sebagai berikut : 

•!• E. Kesaulya diangkat mejadi raja Ulath. (Ia berasal dari Si6 Sari). 

•!• Tanalepy diangkat menjadi raja Tuhaha. 

•:• J.M. Manusama diangkat menjadi raja Siri Sari (berasal dari 
Nusalaut). 

•:• lzaak Nanlohy diangkat menjadi raja Porto 

•!• H. Wattimena diangkat menjadi Patih ltawaka. 

•!• Salmon Pattiwael diangkat menjadi raja Tiouw. 

•:• P. Nikijuluw diangkat menjadi Patih Ouw (Ia berasal dari Ulath). 

•!• I. N. Huliselan diangkat menjadi raja Noloth. 

•:• M. Titaley diangkat menjadi raja Saparua. 

•!• P. Latumaelissa diangkat menjadi raja Paperu. 

•!• J. Leihitu diangl<at menjadi Patih Haria. 

•!• J.M. P·attiasina diangkat menjadi Patih Booi . 

•!• Roha Manuala diangkat menjadi orang kaya Siri Sari lslam.10 

10 ANRI , Ambon, 1818, Bes/uiten, Pengangkatan Regent, 173.a. 
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Kemudian disusul dengan pengangkatan A. Lilipally menJadl Pat1h 
lhamahu.11 

Selanjutnya raja Ulath, E. Kesaulya diganti dengan M.L. NikiJuluw 12 

Pengangkatan regent ini kemudian dikokohkan dengan 
Staatsblaad van Nederlandch lndie 15 April 1824 Nomor 19 a: terutama 
untuk beberapa pasal yang dikutip sebgai berikut : 

Pasal 38 .Para regent dan memberitahukan kepada pemenntah 
berbagai masalah untuk perbaikan daerahnya. 

Pasal 51 Para regent mengusahakan pengurusan yang baik atas 
gereja, kuil , mesj~d . rumah-rumah guru, sekolah, 
pekuburan dan lain-lain 

Pasal 60 Regent di daerahnya mengurus kebijaksanaan yang baik 
sesuai perintah dari residen. Kepala Soa atau orang-orang 
yang dituakan harus mengikuti aturan-aturannya. 

Pasal 69 Regent menjaga keamanan dan tidak ada orang-orang 
yang jahat berada dekan wilayah negerinya. Dan bila 
melihat atau mengetahui harus menentang dan melapor 
hal tersebut kepada residen atau asisten residen. 

Pasal 7 4 Apabila seorang atau beberapa penduduk lebih suka 
berada di luar daerah (lingkungan negeri) dan 
membangun tempat tinggal maka regent harus 
mengadakan perundingan dengan para Kepala Soa untuk 
mengaturnya. 

Pasal116 Menjadi kewajiban dari para regent untuk mematuhi 
dengan baik semua ketentuan di dalam peraturan 
tersebut. 

11 ANRI , Ambon, 1818, Besluiten, Pengangkatan Regent, 182. 
ANRI , Ambon, 1818, Bes/uiten, Pengangkatan Regent, 184. 
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Pasal 117, 118 dan 119 : Bahwa semua regent, Kepala Soa dan para 

tua-tua pada saat menerima jabatan harus mengucapkan 
sumpah. 

Hak dan kewajiban dari penduduk juga diatur. Dengan adanya 
sumpah jabatan sampai pada lini yang paling rendah dalam struktur 
pemerintahan negeri akan lebih mengikat kepemimpinan formal 
masyarakat. Karena itu perjuangan para kewang tidak mengkin 
ditunjang dengan baik, bahkan dengan mudah mereka dapat 
membocorkan rahasia perjuangan kepada res iden dan asisten residen. 

Selain hambatan dari struktur formal pemerintahan negeri, hambatan 
juga berasal dari para elit masyarakat yaitu guru-guru yang setiap saat 
a ( c.r c!i rnutasikan bila kedapatan menyimpang dari tugas pokok. 

Kemu01an sikap ragu-ragu dari lzaak Pollatu yang tidak langsung 
menyampaikan surat kepada raja Saparua tetapi melalui anaknya 
mengakibatkan surat itu jatuh ke tangan residen Surat yang tercecer ini 
membuat rahasia perlawanan bocor ke tangan lawan. 

Langkah-langkah konkrit segera diambil oleh residen melalui 
kepala-kepala negeri. Setiap orang dicurigai ditahan dan diusut. 
Dengan bukti surat dari kewang itu para pernimpin di Saparua segera 

ditangkap. Mereka dibawa ke Ambon dan diajukan ke pengadilan (lihat 
lampiran 5 tentag hukuman, vonis pengadilan 23 September 1829). 

4.3. Proklamasi dan Publikasi Belanda 

Pemboikotan jalur laut oleh armada yang kuat memutuskan 
komunikasi antar pulau-pulau kecil yang menjadi pusat perlawanan. 
Perlawanan yang berskala besar dengan sendinnya terhenti . Suasana 
keh1dupan kemasyarakatan berubah.Penduduk menjadi ragu-ragu 
r1enghadapi sikap penguasa menyusul perlakuan pemerintah yang 
kembali menanamkan pengaruh adan pengawasan ketat. 
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Untuk memadamkan perlawanan rakyat seluruhnya prnenntah 
Hindia Belanda melakukan segala upaya. Ada yang menawarkan 
bayaran kepada barang siapa yang dapat menangkap dan mnyerahkan 
para pemimpin, para pemberontak baik hiqup ataupun mat!. Kernudia 
berupaya untuk merangkul rakyat Salah satu upaya adalah dengan 
proklamasi Buyske 21 Januari 1818 Dengan mengemukakan beberapa 
dasar pemikiran berikut ini : 

a. Bahwa nenek moyang kamu telah bersumpah untuk patuh dan setia 
kepada pemerintah Hindia Belanda sampai saat ini. 

b. Bahwa masyarakat telah memperoleh kepercayaan dan pemerintah 
Hindia Belanda namun kamu telah menyalahgunakannya 

c. Sebenarnya yang memberontak bukan seluruh rakyat tetapi hanya 
sebagian dan yang lainnya ikut terlibat karena dihasut. 

d. Pemerintah Hindia Belanda menganggap bahwa rakyat mas1h setia 
karena itu dikirimkan satuan militer yang besar untuk 
menyelamatkan seluruh rakyat. 

e. Pernerintah di Batavia sangat marah mendengar banyak 
pembunuhan yang mengerikan dan memberi mandat penur1 kepada 
Buyskes untuk menghukum para pemberontak. 

f. Kepala Suku,_ guru sekolah mempunyai tugas untuk memelihara 
ketenangan, kedamaian dan mencegah orang melakukan maksud­
maksud jahat namun t.elah menghasut dan meyakinkan rakyat untuk 
memberontak. 

Atas dasar di atas maka akan dijatuhkan hukuman yang berat 
dan memalukan dimana tidak ada pengampunan bagi yang terlibat. 
Mereka akan dikeluarkan dari negeri dan tidak akan pernah kembali ke 
negeri asal. 
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Walaupun demikian Buyskes akan memberi pengampunan dan 
melupakan perbuatan mereka asal mereka semua mau kembali 
menye.rahkan diri. Selanjutnya mereka akan hidup sebagai warga yang 
baik, patuh serta menyerahkan semua senjata yang tidak diperlukan 
untuk membela diri. Bagi yang masih mengganggu ketertiban umum 
mempersulit kehidupan masyarakat supaya diserahkan kepada 
penguasa. 

Munculnya gerakan dianggap sebagai keinginan dari 
sekelompok kecil orang dan bukan keinginan rakyat. Di sisi lain 
substansi proklamasi memperlihatkan ciri penguasa yang mengadu 
domba rakyat dan membenarkan kebijakan-kebijakannya. 

Proklamasi yang ·disebarkan pada akhir Januari 1818 ditujukan 
pada sisa-sisa pasukan Pattimura yang masih berada di hutan-hutan 
dan yang sementara dilindungi rakyat. Terutama penduduk di Jazirah 
Hatawano, bagian utara pulau Saparua. Penyerangan ke wilayah ini 
tidak lagi dilakukan Buyskes karena Pattimura telah tertangkap 
Nopember 1817. · 

Pada Oktober 1819 Gubernur Hindia Belanda di Maluku 
mengeluarkan publikasi .bahwa sesuai dengan keadilan maka bagi 
mereka yang ikut dalam pemberontakan Saparua harus mendapat 
hukuman. Hal itu nampak pada hukuman gantung yang diberikan 
kepada Pattimura dan pemimpin-pemimpin perang di bulan Oesember 
1817 sesu~i keputusan pengadilan. Oleh sebab itu untuk memelihara 
kesetiaan penduduk kepada raja-raja, Patti dan orang kaya atau 
pemerintah negeri maka pemerintah Hindia Belanda di Maluku 
mencabut publikasi yang dikeluarka.n pada bulan Pebruari 1818 
(Publikasi bulan Pebruari ·1818 itu tidak/belum ditemukan di ANR1). 13 

13 ANRI. Ambon, 1830, Algemeene Rapport, 67.e., Mengenai Pemberontak­
pemberontak Saparua, 1829, Jakarta .. 
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Selanjutnya diberitahukan kepada semua orang bahwa atas 
nama raja, pemerintah tertinggi Hindia Belanda telah memberikan 
pengampunan dan pembebasan hukurnan kepada mereka yang terlibat 
dalam pemberontakan Pattimura. Mereka boleh kembali dengan tenang 
dan hidup secara terhormat tanpa kekurangan 

Setelah proklamasi dan publikasi disebarluaskan pada Januari 
1818 tidak mendapat tanggapan masyarakat maka pada Pebruari 181 9 
diumumkan publikasi yang kedua. Namun publlkasi ini pun tidak dapat 
merubah sikap dan persepsi tentang cita-cita kebebasan dari belenggu 
penguasa yang semena-mena. Tidak ada rakyat yang menyerahkan 
diri. Mereka merasa benar dan mernpunyai tujuan yang pasti yaitu 
menolak pemerintah Hindia Belanda kembali berkuasa di· Maluku. 
Rakyat tidak percaya bahwa pemerintah dapat menjamin kedamaian 
dan kesejahteraan yang selama 200 tahun lebih hanya merupakan 
slogan dan janji -janji. Konsep ini ditopang oleh pengalaman janJi-janji 
yang sering dibuat dan dilanggar, misalnya aturan-aturan kerja rodi dan 
pembayaran hongi · yang sangat merugikan karel!a melampaui 
ketentuan. 

Antara tahun 1819 sampai 1824 mereka dikejar dan diupayakan 
untuk ditangkap namun tidak berhasil. Yang menjadi residen Saparua 
saat itu adalah Lambertus Smith de Haart 14 tahun 1817 - 1823 
Sebelumnya Haart menjadi residen di Hila menggantikan residen Hila­
Larike yang luka parah waktu serangan Ulupaha. Ia seorang burger 
yang bernasib baik, sejak menjadi pegawai VOC. Dapat memahami 
keadaan rakyat dimana dia bertugas dan mampu menyelesaikan 
banyak kasus dalam pemerintahannya. Dari Maret hingga Juni 181 7 de 
Haart memegang jabatan penting sebagai direktur dari bank penukaran 

14 R.Z. Leirissa, 1983, Op. Cit., hal, 64. 
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dan pemegang toko di Ambon. Tetapi jabatan penting itu segera ditarik 
dari padanya selama krisis berlangsung.15 

De Haart lahir di Batavia tahun 1778 dan mulai bekerja sebagai 
pegawai pemerintah pada usia 17 tahun. Selagi bertugas di Banda ia 
selalu mengadakan supervisi di Seram Timur dan pulau-pulau Gorong, 
Keffeng dan Seram Laut. 16 Dalam tugas ke Ambon Gubernur Jenderal 
v.d. Capellen menyarankan supaya Merkus menggugat de Haart 
dengan tuduhan menggelapkan uang negara dan berpartisipasi dalam 
perdagangan budak sesuai laporan dari Ambon.17 Ketika ditanya 
mengapa membiarkan perdagangan budak berlangsung di wi layahnya, 
ia menjawab budak-budak itu sebaiknya dibelimolrh orang-orang Uliase 
sebab budak-budak itu lebih bahagia di sana malah sering dianggap 
sebagai keluarga sendiri. Dalam sensus penduduk yang dilakukan tiap 
yahun mereka digolongkan sebagai tulung dati. 

Para pedagang budak dan para bajak laut yang menangkap 
budak-budak itu hidup sengsara tidak lebih dari binatang. Jadi menurut 
de Haart tjndakannya didasarkan pada perikemanusiaan. 18 Markus 
tidak memperoleh data yang cukup untuk memproses de Haart ke 
pengadilan Batavia. 

Kondisi sosial, ekonomi dan keamanan di masa de Haart relatif 
tenang. Tidak tampak ke permukaan adanya keresahan dan saling 
mencurigai . Belajar dari perjuangan Pattimura yang dapat digagalkan, 
para kewang bekerja tenang, dan menyatu dengan rakyat serta 
pemerinta~ negeri khususnya pemerintah negeri yang netral. 

15 R.Z. Lei rissa. 1982, Lambertus Schmit de Haart, Resident of Saparua, 1817 -
1823, dalam Papers of the Ductch - Indonesian Historical Conference, hold at lage 
Vuursche. The Netherlands. 23- 27 Jani 1980. hal. 213. 
16 Loc. Cit. 
17 Loc. Cit. 
18 R.Z . Leirissa, 1983, Op. Cit. hal. 65. 
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Para raja , patti orang kaya berada pada posisi yang sulit 
Kekuatan-kekuatan sosial rakyat dapat berbalik dan mengancam pos1s1 
mereka. Juga mereka ditekan penguasa untuk terus mewaspada1 
keadaan. Namun ada laporan yang menunjukkan gejolak dalam negeri 
Pada tanggal 31 Maret 1829 raja Siri Sari menyerahkan orang-orang 
yang ditangkap di hutan. Abraham (Pieter) Puiumahunij lahir di Haria, 

usia 34 tahun terlibat peristiwa Pattimura 1817, tinggal bersama 
pamannya di Pia (Tourissa Tamaela) dan Ririhena Marlessy Tamaela 
menurutnya dia tidak pernah mendengar pemberontakan itu. Karena 1tu 
ia dikirim ke Ambon untuk diperiksa lebih lanjut. 19 

Kendala dalam menangkap pengikut-pengikut Pattimura 
mengharuskan penguasa mengambil pemuda dari negerinegeri melalu1 
pemerintah negeri untuk masuk dalam ketentaraan Belanda. Walaupun 
demikian sampai yahun 1827 belum banyak pemuda Ambon, Uliase 
soldadu dibanding rata-rata jumlah yang masuk KNIL, kurang lebih 200 
orang setiap tahun sampai dengan ·tahun 1860. Tahun-t~hun 

sesudahnya sampai 1873 jumlahnya menurun lagi , bahkan tidak lebih 
dari 150 orang setiap tahun. 

Kesempatan itu dimanfaatkan oleh sebagian dari Pasukan 
Pattimura untuk masuk tentara. Mereka bersedia menjadi tentara di 
sekitar kampung halaman atau di dalam kota karena terpaksa. Bila 
hendak dikirim ke luar daerah adalah sesuatu yang tak bisa diterima. lni 
sama saja dengan memisahkan mereka dari kehidupan dan tersingkir 
dari lingkungan yang berarti mati (kosmologinya manusia Maluku). 

Setelah bertugas dalam dinas ketentaraan, mere disiapkan pada 
tahun 1829 untu~ dikirim ke luar daerah. lnilah saat yang dinantikan 
untuk bangkit dan secara diam-diam rTJereka berhubungan dengan 
sisa-sisa pasukan Pattimura di Saparua untuk melakukan 
pemberontakan. 

19 ANRI , Ambon, 1834, Ag/emeene Raport, 1001, tentang Laporari Merkus, Jakarta 
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Kondisi yang telah matang ini dimentahkan dengan bocornya 
rencana pemberontakan. Tentu tidak dapat berbuat banyak karena 
musuh dengan cepat mengatur strategi yang lebih mantap sesuai data­

data rahasia yang diterima. Dengan mudah pemimpin kelompok 
serdadu di Ambon dan para kewang yang memimpin gerakan di 
Saparua ditangkap tanpa perlawanan. Secara lengkap data-data 
mereka yang ditangkap dan diajukan ke pengadilan sebagai berikut. 
(Lihat Iampi ran 1 ). 

1. lzaak Pollatu : Lahir dan berdomisili di Tuhaha, usia 60 tahun, 
kewang besar _dari negeri Tuhaha. 

2 . Pieter Yourissa Tamaella : Lahir di Haria dan berdomisili terakhir di 
Pia, usia 54 tahun, kewang dari Haria. 

3 . Anthoni Marsma , Sapulette : Lahir di Siri Sari, berdomisili di 
Pegunungan Tuhaha, usia 50 tahun dan kewang dari Siri Sari. 

4. Joseph Marlessi Tamaella, lahir di Haria, domisili terakhir di 
Pegunungan Porto, usia 35 tahun, ariak negeri Haria. 

5. Laurens Ririhena Tamaella : Lahir di Haria, domisili terakhir di Pia, 
usia 64 tahun, anak negeri Haria. 

6. Johannes Sapulette : Lahir dan tempat tinggal terakhir di Ulath, usia 
16 tahun dan anak negeri Ulath. 

7. Januarij : Lahir di Kwandan dekat Gorontalo. Domisili terakhir di 
pegunungan Pia, usia 44 tahun. 

8 . Lukas Siahaya : Lahir di ltawaka, domisili terakhir di Tuhaha, usia 
32 tahun. 

9. Pieter Siahaya : Lahir dan· tempat tinggal terakhir di ltawaka, usia 
40 tahun. 

10. Selatala Will em Patty : Lahir dan domisili terakhir d1 Ulath, usia 40 
tahun dan kewang besar dari negeri Ulath. 
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11 Pieter Pattiles1e Leatemia . Lahir dan berdomisill di Tuhaha, us1a 
50 tahun. 

12. Anthonie Luhulima : Lahir d1 Ambon, do rrus11i terakh1r di Tuhat1a. 
usia 30 tahun. 

13. Jan Siahaya : Lahir di ltawaka, domisil1 terakhir di Saparua, usia 
25 tahun. 

14. Anthonie Marsma Paulamahoni : Lahir d1 Siri Son, domisili terakh1r 
di Pia, usia 36 tahun. 

15. Paul Marlatu Sihasale : Lahir di Porto, dornisili terakhir di Porto, 
usia 48 tahun. 

16. Johannes Pattipeluhu : Lahir dan domisili di Tuhaha, usia 30 
tahun. 

17. Pieter Paliama : Lahir di Siri Sori, domisili terakhir di hutan P1a, 
usia 34 tahun. 

18. Selalatu Abraham Matulessy : Lahir di Ulath. usia 28 tahun. 

19. Marten Tati Pikalawan : Lahir di Tuhaha, usia 50 tahun, kewang 
negeri Tuhaha. 

Masih banyak nama-nama yang tertangkap dan dibebaskan 
karena tidak ditemukan bukti yang kuat untuk diajuhkan ke pengadilan 

Dalam Staatkundig Overzicht van Nederlandsch lndie tahun 
1873 dikatakan sesudah pemberontakan yang terjadi di Saparua dan 
Haruku 1817, dapat dipadamkan, di kepulauan Ambon aman dan 
tentram. Pada tahun 1829 serdadu-serdadu asal Saparua di Garnusun 
Amboina bermufakat untuk mengadakan pemberontakan. Mereka 
bekerja sama dengan kaum pemberontak Saparua tahun 181 7 yang 
masih berkeliaran di gununQ...gunung. Pemberontakan ini tidak ada 
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has1lnya sebab sebelum pemberontakan 1tu meluas sudah dapat 
ditindas 20 

4.4. Keputusan Pengadilan 

Pengadilan negen rilengadakan penyidikan mengenai persoalan 
1ang d1kemukakan ya1tu apakah para tersangka bersalah melakukan 
kejahatan yang dituduhkan. Kemudian ditetapkan tiga kategori untuk 
tiga kelompok tersangka. 

Kelompok pertama terdiri atas lzaak Pollatu, Anthonie Marsma 
Sapulette, Pieter Tourissa Tamaella, Joseph Marlessi Tamaella. 
Laurens Ririhena Tamaella dan Dominggus Pieters. Mereka dinyatakan 
bersalah melakukan kericuhan, pembunuhan dan pemberontakan yang 
direncanakan terhadap pemerintah. Bermaksud secara langsung 
mengambil keuntungan sebagai kepala suku utama untuk menguasai 
benteng Duurstede (penyerangan kedua). Para tertuduh dinyatakan 
bersalah karena pada bulan Januari dan Pebruari melakukan 
pembunuhan, kericuhan dan pemberontakan terhadap pemerintah. 
Untuk itu diputuskan hukuman dibawa ke tempat dimana biasanya 
keadilan kriminal d:laksanakan kemudian diserahkan untuk dihukum 
cambuk sampai mati. (Lihat lampiran 1 tentang Proses Stukken ANRI. 
67.2.) 

. Kelompok kedua adalah Lukas Siahaya, Abraham Matulessy, 
Willem Patty, M~rten Tatipikalawan, Jan Siahaya, Antonie Luhulima, 
Pieter Paliama, ·Johanes Pattipeiluhu. Mereka dinyatakan bersalah 
melakukan kericulian dan pemberontakan terhadap pemerintah 
terutama karen a kedudukannya sebagai kepala· suku yang lebih rendah 
(pembantu kepala kewang). Hukuman yang diputusankan untuk 

20 ANRI , No. 4., 1971, Penerbitan Sumber-sumber Sejarah tentang Laporan Politik 
1837, Jakarta, hal. 43. 
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kelompok kedua .ini adalah dibawa ke tempat perad1lan pidana 
dilaksanakan dengan hukuman cambuk, selanjutnya diberi tanda bakar 
dan dirantai. Sesudah itu disrahkan kepada gubernur Maluku supaya 
dipekerjakan sebagai pekerja tanpa gaji .selama dua puluh tahun. 

Kelompok ketiga terdiri dari Johannes Sapulette, Pieter 
Patilessy Leatemia, Pieter Siahaya, Anthonie Manusarna Paulmahuni 
dan Paul Martatu Sihasale. Mereka dinyatakan bersalah karena 

melakukan kericuhan dan pemberontakan yang direncanakan terhadap 
pemerintah. Kelima orang tersebut terakhir di atas dihukum sebgai 
orang yang dibuang ke luar daerah gubernemen Maluku dengan 
tempat-tempat yang ditentukan ·gubernur. Dan secara keseluruhan 
mereka yang terhukum baik kelompok satu, dua dan tiga diharuskan 
menanggung biaya peradilan. 

Ada catatan yang dikemukakan oleh anggota peradilan C. van 
Koetsveld, P.J. Ostromky, raja Noloth A.B. Huliselan dan ketua 
pengadilan bahwa hukuman mati yang ditetapkan berdasarkan 
pelanggaran bulan Januari dan Pebruari 1829 harus dicabut karena 
tidak cukup bukti dan tidak terjadi pembunuhan, yang ada hanya 
kericuhan. 

Dengan demikian diberi hukuman cambuk, mereka dicap bakar 
kemudian diserahkan kepada gubernur untuk dipekerjakan tanpa gaji 
selama 20 tahun untuk semua terdakwa. Secara lengkap dicantumkan 
keputusan pengadilan sesuai ANRI. (lihat lampiran 2). 

4.5. Dampak Gerakan Pandan Kasturi Dan Saparua 

Gerakan Pandan Kasturi membawa pengaruh dan akibat yang 
dirasakan oleh masyarakat maupun pemerintah. Dampak psikologis 
bagi dinamika kehidupan masyarakat yaitu penduduk menjadi takut. 
Kekuatan-kekuatan sosial untuk waktu yang panjang tak dapat 
mengekspresikan cita-cita dan harapan membangun lingkungannya. 
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Kewang dapat berfungsi sebagaimana biasanya. Posi~i mereka 
tertekan dan tidak bebas melaksanakan tugas rutin sesuai tatacara 
adat. Karena dicurigai akan mengumpulkan massa dan mengganggu 
keamanan pemerintahan. 

Pengawasan terhadap Kewang dilakukan melalui pemerintah 
negeri yang harus melapor perkembangan kepada residen. Sistem 
monopoli, pelayaran hongi pada tahun-tahun kemudian tidak 
diberlakukan lagi. Kebijakan itu berhubungan pula dengan cengkeh dan 
pala tidak lagi menjadi idola dalam perdagangan internasional. 
Perdagangan rempah-rempah tidak seramai abad-abad sebelumnya 
dimana persaingan pedagang-pedagang mancanegara dan pedagang­
pedagang Nusantara sangat ketat. 

Kehidupan perekonomian menjadi mundur dan kesejahteraan 
rakyat makin merosot. Dengan mengacu pada statistik penduduk 
berdasarkan sensus 1820 dan laju pertambahan penduduk sampai 
tahun 1864 kurang dari satu persen. Nampak kurang ada upaya 
pemerintah untuk menaikkan tarif hidup rakyat. Rakyat dibiarkan hidup 
tanpa perbaikan ekonomi , sosial dan kesehatan. 

Perhatian pemerintah Hindia Belanda beralih dari Maluku ke 
bagian Barat Nusantara dengan mengembangkan perkebunan teh, 
kopi , tembakau, gula dan lain-lain yang lebih menguntungkan Ambon, 
Uliase dan Maluku pada umumnya mulai terlupakan dan tidak ada 
kemajuan sekali. . 

Yang mendapat perhatian adalah bagaimsna memanfaatkan 
pemuda-pemuda daerah ini dengan cara apapun untuk menjadi 
serdadu Belanda. Langkah ini diperkuat dengan surat keputusan Raja 
Willem tentang pembentukan KNIL tahun 1830. 

Para burger dan pemuda mengambil langkah baru untuk "teken 
soldadu" atau menjadi KNIL. Ka~ena t.idak ada lapangan kerja lain untuk 
ditekuni. Sejak saat itu rata-rata pemuda Ambon, Ul iase tiap tahun 
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kurang lebih 200 orang masuk KNIL. Perubahan pandangan ini turut 
mempengaruhi sikap kecintaan masyarakat terhadap tanah tumpah 
darah sebagai sumber kehidupannya. Kosmologi masyarakat tentang 
gunung tanah berkembang dalam bentuk yang lebih realistis sesuai 
kebutuhan. Para pemuda ingin menjual tenaga mereka sebgai serdadu 
Belanda atau menjual tenaga sebagai pegawai pernerintah Belanda 
daripada mengusahakan tanah-tanah mereka sebaga1 sumber 
kehidupan. 

Pandangan baru ini berkembang terus sampai Indonesia 
merdeka. Suatau pemahaman yang menganggap lebih baik menjadi 
pegawai atau tentara daripada menjadi petani atau nelayan bahkan 
untuk berwiraswasta seperti berdadang dianggap hina dan menurunkan 
martabat. Jadi tidak mengherankan bila di kota Ambon lebih banyak 
ditemukan pedagang-pedagang yang berasal dari luar daerah ini, selain 
pedagang Arab dan Cina yang ejak dulu telah ada. Bi la didata 
kelompok-kelompok pedagang-pedagang kecil maupun menengah 
akan dijumpai mereka yang berasal dari daerah ini hanya beberapa 
orang saja. Pendapat ini dibenarkan oleh Cool~y sosiolog Amerika 
yang mendalami. adat, kebudayaan dan keagamaan di Maluku sejak 
1960-an. 

Dalam bidang pendidikan, guru-guru Midras diawasi ketat dalam 
melaksanakan tugasnya. Ditegaskan dalam , wilayah Hindia Belanda 
boleh dilakukan · apapun (sekolah-sekolah zending) tanpa 
sepengetahuan atau tanpa melalui pemerintah. Terjadi ketegangan 
antara pemerintah dengan lembaga pengelola sekolah-sekolah midras. 

Di sekolah-sekolah ini aturan-aturan pemerintah diberlakukan 
dan sampai tahun 1864 pengelolaan sekolah-sekolah zending ini 
diserahkan kepada pemerintah Hindia Belanda. Karena itu pengurus 
ZNG mohon kepada gubernur Maluku agar diberi kebebasan mengurus 
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diri (kerurJ!ahtanggaan, gaji dan lain-lain). Permohonan ini sesuai ANRI 
Ambon nomor 1198 dalam surat tertanggal 11 Nopember 1841 no. 191 . 

Pengelolaan sekolah zending hanya sebagai pelengkap untuk 
mencapai tujuan politik pemerintah. Untuk jelasnya p.emerintah 
membentuk sub komisi pendidikan yang terdiri dari J.H.J. Moorres, J. 
Kamp. C. Boers dengan tugas mengangkat, menempatkan, 
memimdahkan dan memberhentikan guru, menetapkan besar kecilnya 
gaji dan pensiun guru. 21 

4 6. Perbedaan dengan Perang Pattimura Tahun 1817 

P~rang Pattimura 1817 tidak berhasil dipadamkan secara tuntas. 
Hal 1n1 nampak pertama sekali dari instruksi Buyskes untuk 
menghentikan penyerangan ke Hatawano (bagian utara pulau Saparua) 
karena Thomas Matulessy dan pemimpin-pemimp1n utama perang telah 
tertangkap dan peperangan telah menelan banyak korban manus1a. 
Dengan dem1kian sisa-sisa dari mereka yang t1dak tertangkap 
melarikan d1n ke hutan-hutan bagian utara. Kemud1an secara sJstematJs 
Buyskes mengeluarkan seruan dan pengumuman agar menyerahkan 
diri dan akan diperlukan dengan baik yang berke1ng1nan untuk mer Jadi 
serdadu Belanda dapat mendaftarkan diri. Proses kehidupan dalam 
masyarakat berlangsung terus dengan kebijakan-kebJJakan pemerintah 
yang titujukan untuk merangkul rakyat, menjaga ketenangan dan 
mencegah kesulitan baru yang mungkin timbul Namun perjalanan 
waktu menunjukkan bahwa pada tahun 1829 terjadi gerakan Pandan 
Kasturi dan perlawanan di Saparua. 

~ 1 ANRI Nomor 1067 tahun 1828 - 181-t lentang .\ 'o111/en Rapat .\ 'uh Co/1111/isie 
Onderu:vs. Jakarta. 
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Perbedaan mensadar terutama dari segi organisas1 perang. 
Perang 1817 ditopang oleh pemimpin-pemimpin formal masyarakat. lni 
terbukti dari yang mendatangi "Proklamasi Hana" dan keberatan 
Hatawano adalah para raja dan pati dari semua negeri Sedangkan 
tahun 1829 dikoordiner oleh pemimpin-pemimpin non formal dalam 
masyarakat. Strategi peperangan 1817 diatur oleh eks praJL.lflt korps 
500 yang berpengaiaman sebagai tentara lnggris yang terlat1h baik, 
dalam menggunakan senjata "modern". Mereka memillki seorang 
pemimpin yang telah dikenal dalam memimpin pasukan dengan 
pangkat Sersan May.or. Ia cerdas, tegas, disipl in dan mengetahui 
aturan perang. Pengetahuanya nampak dalam sikap terhadap residen 
v.d. Berg yang datang ke pelabuhan Porto - Haria mengawasi 
pengiriman kayu ke Ambon. Residen v.d. Berg diantar pulang ke 
Saparua oleh Pattimura pada saat rakyat telah s1ap untuk 
membunuhnya, sehari sebelum penyerbuan ke benteng Duurstede. 

Strategi gerakan Pandan Kasturi dan Kewang di Saparua 1829, 
diatur oleh para kewang yang juga berpengalaman dalam pengamanan 
negeri, dengan menggunakan senjata tradisional. Walaupun mereka 
juga berhubungan dengan serdadu Saparua yang berada di Pandan 
Kasturi Ambon tetapi hanya melalui surat dan sangat d1rahasiakan. 
Memang kedua gerakan sosial itu pada mulanya sangat bersifat 
rahasia, namun perlawanan 1817 sebagai suatu gerakan sosial dapat 
mencapai klimaks dengan hasil yang memuaskan walau kemudian 
kalah. Sedangkan perlawanan 1829 berhasil dipadamkan sebelum 
melaksanakan rencananya. 

Perlawanan 1817 lebih meluas dengan melibatkan seluruh 
rakyat dari Ambon, Uliase dan Seram Barat sedangkan perlawanan 
1829 hanya dalam lingkup wilayah Saparua dan serdadu-serdadu 
Saparua di Pandan Kasturi Ambon. Mobil itas gerakan 181 7 
berlangsung sesuai rencana dimana semua ungkapan rasa dari anak, 
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remaja, pemuda, orang tua, para raja, patih dan saniri tersalur, karena 
dialami dan ditasakan bersama. Ketegangan dalam masa-masa 
persiapan perang menjadi kegemb1raan yang meluap sesudah benter)g 
Duurstede jatuh dan Mayor Beetjes serta pasukannya dikalahkan. 
Sedangkan suasana ketegangan dari masa persiapan berlangsung 
terus sampai dengan penggerebekan dan penangkapan tanpa aspirasi 
rakyat dan serdadu di Pandan Kasturi , serta para kewang tersalur 
dalam gerakan 1829. 

Gerakan sosial 1817 muncul dalam suasana peralihan 
kekuasaan dari . lnggris kepada Belanda yang terjadi untuk kedua 
kalinya di Ambon. Dalam kondisi demikian gebernur dan residen yang 
baru, membutuhkan waktu untuk beradaptasi dan konsolidasi . Residen 
Saparua v:d. Berg sendiri tidak dapat berkomunikasi dengan bebas 
karena belum memahami bahasa daerah, khusus bahasa Melayu 
Ambon, sehingga segala sesuatu harus melalui sekretaris Ornek yang 
dapat saja menafsir lain. Sedangkan masa antara 1818 s/d 1829 diisi 
dan diselingi dengan kebijakan-kebijakan Buyskes dan v.d. Cappellen 
yang datang sendiri dari ·Batavia menyampaikan Stb. 1824 No.19.1. 
Dalam publikasi sebagai pengantar pelaksanaan peraturan baru 
memberi gambaran-~arnbaran yang positif dan konkrit tentang sikap 
pemerintah Hindia Belanda yang sesungguhnya (lampiran 3 tehtang 
Publikasi Cappellen) . . 

. Ia mengaku bahwa laporan-laporan dari Ambon yang tidak di 
Batavia dan Nederland menggambarkan hal-hal yang baik termasuk 
kesejahteraan rakyat, tetapi kenyataannya lain. Rgkyat hidup dalam 
keadaan miskin padahal Sang Pencipta telah menyiapkan daerah ini 
dengan hasilhasil yang paling kaya. Cappellen mengatakan bahwa 
rakyat tidak menghargai kemanfaatan dari suasana yang tenang untuk 
mengembangkan hak dan keadilan. Rakyat mmbenci kekuasaan yang 
sah yang diwariskan dari generasi tua yang tidak mengetahui 
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kekuasaan undang-undang karena tidak ada manfaat yang nrasakan 
malah melakukan perdagangan gelap yang berbahaya dan merusak. 
Tetapi menurut Cappellen ini semua bukan kesalahan rakyat Karena 
itu akan dilaporkan kepada Raja Belanda. Ia mengatakan bahwa ia 
datang bukan untuk menghukum atau mengadili tetapi untuk memberi 
kesejaht~raan seperti memberi imbalan atau upah atas setiap 
pekerjaan. Karena tidak akan ada lagi kerja paksa dan semuanya akan 
dibayar. Hongi tidak akan ada lagi. Cappellen mengharapkan adanya 
kerja sama yang baik annt~ra pemerintah negeri/kepala suku yang 
diangkat gubernur dengan rakyat demi kepentingan ketenagaan, 
kesejahteraan dan kebahagiaan istri, anak-anak dan keluarga (lampiran 
3 tentang Publikasi Cappellen). 

Suasana yang telah berubah 1n1 mempengaruhi dikap, 
pandangan dan citra masyarakat terhadap Belanda. Tentu para kewang 
yang mngorganisir perlawanan ini menghadapi kendala besar untuk 
membedakan loyalitas rakyat dan pemerintah negeri kepada mereka 
dan loyalitas kepada residen atau psmerintah Hindia Belanda Namun 
sumpah dan 1 krar yang telah mereka buat harus diwujudkan. 
Pemerintah Hindia Belanda tidak dapat dipercayai atau dipegang kata­
katanya. Sikap penjajah yang korup terlihat dari perilaku para 
pegawainya, tidak akan mungkin membawa perubahan bagi 
kesejahtraan masyarakat. lnilah yang mendorong para kewang untuk 
mempertahanlan prinsip . perjuangan membebaskan rakyat dari 
penindasan dan kemiskinan. Cita-cita perjuanga~ Pattimura yang 
dituangkan dalam proklamasi Haria membakar semangat mereka. 
lnilah dasar yang sama dalam cita-cita untuk direalisasikan. Namun 

· situasi yang berkembang sejak 1819 sampai dengan 1829 telah 
memperkecil persepsi negatif rakyat terhadap pemerintah Hindia 
Belanda. Kehadiran v.d. Cappellen langsung ke Ambon 
memperlihatkan perubahan kebijaksan pemerintah Hindia Belanda 
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yang berupaya merangkul rakyat dengan menghapuskan sistem kerja 
paksa. Kondisi ini tentu berbeda sekali dengan kondisi sebelum 1817. 
Para anggota kewang dan mantan pasukan Pattimura bekerja ekstra 
hati-hati untuk mengkomunikasi berita dan strategi yang dibangun. 
Mereka tidak boleh lengah karena akan memungkinkan mata-mata 
mengintai dan rahasia perjuangan menjadi tidak terjamm. 

Dalam banyak segi p~uang perlawanan makin kecil dimana banyak 
hambatan siap menghadang. Tekad perlawanan terlokal isir pada 
sebagian kecil kelompok yang kini tidak bebas bergerak. Situasi yang 
tidak menguntungkan ini berbeda dengan situasi menjelang perlawanan 
Pattimura 181 7. 
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KESIMPULAN 

Bila dilihat sebagai suatu gerakan sodial maka perlawanan 
Pattimura 1817 . dan Gerakan Pandan Kasturi 1829 ditentukan oleh 
banyak faktor sebagai fenomena sosial Peristiwan iti dapat dJietakkan 
dalam suatu proses dan perkembangan kehidupan masyarakat yang 
mengalami perubahan dan mencapai.kematangannya sendin 

Secara umum terjadi gerakan konjungtur sisi ekonom1, sos1al, 
pol itik dan pandangan hidup masyarakat. Untuk memperoleh 
pemahaman yang jelas tentang gerakan tersebut harus diperhitungkan 
unsur-unsur yang terlibat dan berbagai variabel yang saling tergantung 
satu sama lain. Tidak hanya satu variabel yang relevan. lnteraksi di 
antara faktor-faktor itu tefah menggerakan munculnya dorongan yang 
mendasar untuk suatu perlawanan. Struktur kehidupan masyarakat 
mengalami goncangan yang keras di saat komponen-komponen utama 
saling berinteraksi dan melahirkan suatu solusi sesuai zamannya 

Pandangan kosmologi masyarakat Maluku tentang kehidupan 
masih berperan sekali dalam menJamin keutuhan hidup dan ketenkatan 
hubungan antar individu dengan individu, individu dengan ala'm dan 
antar masyarakat dengan alam. Dimana kesejahteraan dan kedamaian 
dinikmati dalam suatu kebebasan yang fundamental. Persamaan 
kepentingan di dalam kebebasan akan menolak upaya-upaya dari luar 
yang memaksa atau menekan. Suatu kebebasan dalam berinteraksi 
antara manusia dengan alam yang memberi tempat baginya untuk 
hidup. 

Di luar konteks itu akan menimbulkan ketegangan yang 
m'elahirkan konflik. Alam yang kaya akan hasil yang langka di pasaran 
dunia waktu itu hendaknya membuat manusia bahagia dan sejahtera 
namun kenyataannya terbalik (lihat lampiran 3 tentang publikasi 
Cappelen). Persamaan kepentingan untuk membebaskan diri dari 
kepentingan kolonial yang tidak menghargai kebebasan 1ndividu dan 
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masyarakat telah membentuk presepsi yang sama antara mantan korps 
500 pasukan lnggris, raja-raja, patih, saniri dan rakyat. Perjuangan 
dalam konsep ini diteruskan oleh para kewang dan serdadu Saparua di 
Pandan Kasturi Ambon. Di sini faktor manusia berperan dalam 
peristiwa menghidupkan aspirasi, mengkoordiner dan menyalurkan 
aspirasi bersama itu ke bentuk yang konkrit. 

Penyaluran aspirasi dalam organisasi yang jelas seperti pada 
perjuangan Thomas Matulessy alias Pattimura dan kawan-kawan 
berl;mgsung sesuai rencana. Organisasi pemerintahan negeri melalui 
.saniri negeri dapat berfungsi untuk menggerakkan masa rakyat 
melaksanakan instruksi dari pengatur strategi perang. 

Sedangkan organisasi tradisional yang kewang tidak dapat 
berfungsi dengan baik karena campur tangan pemerintah Hindia 
Be Ianda dalam struktur pemerintahan negeri melalui R. R. 1824 No. 
19.a. Lembaga pemerintahan tradisional dalam negeri telah dirubah 
menjadi lembaga pemerintahan koloniel sehingga menimbulkan 
dualisme yang kabur dari para raja dan patih. Pengawasan ketat 
gubernemen dan residen atas jalannya pemerintahan negeri 
mempersulit keadaan. Kondisi ini menjadi kendala utama yang 
menghambat aktivit:3s para kewang dan sia-sia pasukan Patt1mura. 
Mereka tidak leluasa bahkan terjepit untuk melancarkan aksi. Dari sisi 
;m t1dak terJadl mobilisasi massa rakyat. Karena ketatnya pengawasan 
11aka rahasia perlawanan menjadi bocor yang rnenggagalkan harapan 
da, , ...::na-c1ta. • 

Pequangan gerakan Pandan Kasturi 1829 yang dikoordiner 
oersama para kewang di Saparua terhambat dalam interaksi dengan 
.sercadu Saparua di Ambon. Padahal mereka telah mempersiapkan 
<ona1s1 a1 Saparua -.Jntuk menerima komando dari serdadu di Ambon 
~tap1 surat yang d,edarkan tercecer ke tangan lawan. Dalam kondisi 
.lOa pun bila suatu rahasia telah diketah1Ji lawan pasti akan memukul 
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balik keadaan yang menghancurkan. Upaya para kewang dan sebag1an 
pasukan Pattimura yang bertahun-tahun bersembunyi di hutan-hutan 
menjadi layu sebelum mekar. 

Bila mengacu pada landasan teori Collective Action dari Charles 
Tilly yang penulis gunakan maka jelas bahwa komponen-komponen 
teori yaitu common interest, organisation dan mobilization dengan 
unsur-unsur opportunity dan threat telah memungkinkan Collective 
Action diterapkan pada perlawanan Thomas Matulessy dan kawan­
kawan tahun 181 7. Sementara struktur kehidupan masyarakatyang 
berproses dalam peristiwa 1829 tidak dapat memunculkan suatu 
Collective Action dibawah kepemimpinan kewang sebab unsur 
organisasi menjadi pincang. Organisasi kewang tidak dapat memolisasi 
massa rakyat karena intervensi pemerintah Hindia Belanda .dengan 
R. R. 1824 No. 19.a. Dengan demikian tidak terjadi Collective Action 
dalam peristiwa 1829 tetapi keadaan menjadi kacau lalu diadakan 
penangkapan dan hukuman bagi para aktivis, (lihat lampiran 
nomor 1 ). 
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BABV 

KESIMPULAN 

Bila dilihat sebagai suatu gerakan sosial maka perlawanan 
Pattimura 1817 dan Pandan Kasturi 1829 ditentukan oleh banyak faktor 
sebagai fenomena sosial. ini dapat diletakkan dalam suatu proses dan 
perkembangan kehidupan yang mengalami perubahan dan mencapai 
kematangannya sendiri. 

Secara umum terjadi · gerakan konjungtur sisi ekonomi, sosial , 
politik dan hidup masyarakat. Untuk memperoleh pemahaman yang 
jelas tentang gerakan tersebut harus diperhitungkan unsur-unsur yang 
terlibat dan b~rbagai variabel yang saling tergantung satu sama lain. 
Tidak hanya satu variabel yang relevan. lnteraksi di antara faktor-faktor 
itu telah menggerakan munculnya dorongan yang mendasar untuk 
suatu perlawanan. Struktur kehidupan masyarakat mengalami 
goncangan yang keras di saat komponen-komponen utama saling 
berinteraksi dan melahirkan suatu solusi sesuai zamannya. 

Pandangan kosmologi masyarakat Maluku tentang kehidupan 
masih berperan sekali dalam menjamin keutuhan hidup dan keterikatan 
hubung.an antar individu dengan individu, individu dengan alam dan 
antar masyarakat dengan alam. Dimana kesejahteraan dan kedamaian 
dinikmati dalam suatu kebebasan yang fundamental. Persamaan 
kepentingan di dalam. kebebasan akan menolak upaya-upaY.a dari luar 
yang memaksa atau menekan. Suatu kebebasan dalam berinteraksi 
antara manusia dengan yang memberi tempat baginya untuk hidup 
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Di luar konteks itu akan menimbulkan ketegangan yang 
melahirkan konflik. Alam yang kaya akan hasil yang langka di pasaran 
dunia waktu itu hendaknya membuat manusia bahagia dan sejahtera 
namun kenyataannya terbalik (lihat lampiran 3 publikasih Cappelen) 
Persamaan kepentingan untuk membebaskan diri kepentingan kolonial 
yang tidak · menghargai kebebasan individu dan masyarakat telah 
membentuk presepsi yang sama antara mantan korps 500 pasukan 
lnggris, raja-raja, patih, saniri dan rakyat. Perjuangan dalam konsep ini 
diteruskan oleh para kewang dan serdadu Saparua di Pandan Kasturi 
Ambon. Di sini faktor manusia berperan dalam peristiwa menghidupkan 
aspirasi , mengkoordiner dan menyalurkan aspirasi bersama itu ke 
bentuk yang konkrit. 

Penyaluran aspirasi dalam organisasi yang jelas seperti pada 
perjuangan Thomas Matulessy alias Pattimura dan kawan-kawan 
berlangsung sesuai rencana. Organisasi pemerintahan negeri melalui 
saniri negeri dapat berfungsi untuk menggerakan masa rakyat 
melaksanakan instruksi dari pengatur strategi perang. 

Sedangkan organisasi tradisional yang kewang tidak dapat 
berfungsi dengan campur tangan pemerintah Hindia Belanda dalam 
struktur pemerintahan negeri melalui R.R. 1824. No. 19.a. Lembaga 
pemerintahan tradisional dalam negeri telah diubah menjadi lembaga 
pemerintahan koloniel sehingga menimbulkan dualisme y~ng kabur dari 
para raja dan patih. Pengawasan ketat gubernemen dan residen atas 
jalannya pemerintahan negeri mempersulit keadaan. Kondisi ini 
menjadi kendala utama yang menghambat aktivitas para kewang dan 
sia-sia pasukan Pattimura. Mereka tidak leluasa bahkan terjepit untuk 
melancarkan aksi. Dari sisi ini tidak terjadi mobilisasi massa rakyat. 
Karena ketatnya pengawasan maka rahasia perlawanan menjadi bocor 
yang menggagalkan harapan dan cita-cita. 
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. Perjuangan gerakan Pandan Kasturi 1829 yang dikoordiner 
bersama para kewang di Saparua terhambat dalam interaksi dengan 
serdadu Saparua di Ambon. Padahal mereka telah mempersiapkan 
kondisi di Saparua untuk menerima, komando dari serdadu di Ambon 
tetapi surat yang diedarkan tercecer ke tangan lawan. Dalam kondisi 
apa pun bila suatu rahasia telah diketahui lawan pasti akan memukul 
balik keadaan yang menghancurkan. Upaya para kewang dan sebagian 
pasukan Pattimura yang bertahun-tahun bersembunyi di hutan-hutan 
menjadi layu sebelum mekar. 

Bila mengacu pada landasan teori Collective Action dari Charles 
Tilly yang penulis gunakan maka jelas bahwa komponen-komponen 
teori yaitu common interest, organisation dan mobilization dengan 
unsur-unsur opportunity dan threat telah memungkinkan Collective 
Action diterapkan pada perlawanan Thomas Matulessy dan kawan­
kawan tahun 1817. Sementara struktur kehidupan masyarakat yang 
berproses dalam peristiwa 1829 tidak dapat memunculkan suatu 
Collective Action dibawah kepemimpinan kewang sebab unsur 
organisasi menjadi pincang. Organisasi kewang tidak dapat 
memobilisasi massa rakyat karena intervensi pemerintah Hindia 
Belanda dengan R.R. ·1824 No. 19.a. Dengan demikian tidak terjadi 
Collective· Action dalam peristiwa 1829 tetapi keadaan menjadi kacau 
lalu diadakan penangkapan dan hukuman bagi para aktivis (lihat 
Iampi ran no. 1) 
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SUMBER PRIMER 

DAFTAR BERKAS MISSIVEN', RAAD VAN JUSTITIE INVENTARIS 
AMBON, ANRI JAKARTA : 

Nomor 40 b.c. Tentang Surat-surat masuk dan daftar inspeksi 
Administrasi Militer di Maluku tahun 1821 - 1826 

Nomor 41 .b.c.d. Tentang Daftar Resolusi 

Nomor 55. 

Nomor 67. 

Nomor 168. 

Nomor 168. 

Nomor 233. 

Nomor 233. 

b. -1826-1827 

c. -1827-1828 

d. -1829 

a. Berkas-berkas Perkara Hukum 

e. Berkas-berkas Perkara Militer, mengenai 
pemberontakan 

pemberontakan Saparua, 23 September 1829. 

a. (1818) - Tentang laporan Laksamana Muda 
merangka Komisaris Jenderal A.A. Buyskes 
_91engenai perjalanannya dari Surabaya ke Ambon 
melalui Maluku Utara 24 Pebruari 1818. 

b. (18181 - Laporan Umum dari Komisi ke Maluku 
Schout by nacht. A.A. Buyekes mengenai tindakan­
tindakannya untuk mengatasi keadaan di Tidore dan 
di Ambon 25 September 1818. 

a. Register Besluiteri dari Gubernur Maluku bulan 
Januari - Jun 1829. 

b. Register Besluiten dari Gubernur Maluku bulan 
Juli - Desember 1829. 
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Nomor 233. Register Besluiten dari Gubernur l\ilaluku tahun 1829. 

Nomor 235-238. Besluit Gebernur Maluku Pebruari, Apnl , Mei, Juni, 
Juli, Oktober, Nopember dan Desember 1829. 

Nomor 236 

Nomor 427 

Nomor 428 

Nomor 429 

Nomor 436 

Nomor 437 

Nomor 445 

Nomor 453 

Nomor 456 

Laporan Asisten Residen Saparua dan Haruku 
tentang pemberontakan-pemberontakan di Ulath, 
tahun 1829 

Kumpulan surat-surat dari Let Kol. Kraijenholff, 

Komandan M. Tropes di Maluku tahun 1817 

Kumpulan surat-surat untuk N Engelhard Esquire 
dan J.A. Van Middel Hoop Esquire 1817. 

Surat-surat untuk Commi W .B. Marthin Esguire 1817. 

Berkas surat-surat masuk dan keluar Gubernur 
Maluku a.l. Extract Besluiter, Pakhuis School Opziner 
dan lain-lain 1827-1828. 

Berkas surat-surat rnasuk untuk Gubernur Jenderal 
N. l dan Pembesar-pembesar di Jawa dan Maluku 
1829. 

Surat-surat rahasia dari Gubernur Maluku salinan 
1824-1829 

Berkas surat-surat keluar dari Gubernur Maluku, a.l. 
mengenai Perlengkapan Militer, keuangan, astract 
resolusi, Wissel dan sebagainya tahun 1826. 

Berkas surat-surat keluar Gubernur Maluku a.l. 
mengenai penyimpanan amunitie dan senjata. 

Penahanan raja Booij (Saparua). Uang Palsu dan 
sebagainya tahun 1828 
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Nomor 457 

Nomor 471 

Nomor 472 

Nomor 475 

Nomor 480 

Nomor 528 

Nomor 529 

Berkas surat-surat keluar dan masuk dari dan ke 
Gubernur Maluku mengenai 

- lnventaris Militer 

- Penugasan seorang dokter ke Marine dan 
sebagainya tahun 1829 

Berkas surat-surat keluar dan masuk ke Gubernur 
Maluku mengenai : Lapor~n kepada Gubernur 
Maluku. 

Pemberontakan-pemberontakan d1 Noere 
Naminaloea, Lohie, pemilihan Patti di Tuhaha 

Bundel surat-surat keluar dan masuk dari dan 
kepada Gubernur Maluku, a. I. mengenai : 

Laporan pemberontakan di Seram 

Cengkeh dan sebagainya tahun 1817 

83jak laut 

Buku salinan surat-surat keluar dari Gubernur 
Maluku, a.l. mengenai : 

Kelompok Kristen dan Islam yang melatih diri 

Perlengkapan Militer Marine dan sebagainya 1823 

Berkas surat-surat keluar dari Gubernur Maluku, a.l. 
mengenai dinas bersenjata, tahun 1827 

Catatan surat-surat dari Gubernur Maluku kepada 
Algemeene Rekenkamer 1818-1830 

Anggaran Mi tt::;r dan Marine 1829-1830 
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Nomor 551 

Nomor 552 

Nomor 554 

Nomor 563 

Nomor 565 

Nomor 566 

Nomor 567 

Nomor 578 

Kumpulan surat-surat keputusan dari Gubernur 
Maluku 1826-1827 

Kumpulan surat-surat keputusan dan Gubernur 
Maluku 1826-1829 

Kumpulan surat-surat dari Pejabat-pejabat daerah 
Maluku kepada Gubernur Maluku 1827. 1.828, 1829. 

Bermacam-macam surat masuk dari Residen dan 
orang-orang di Ambon untuk Gubernur Maluku 1817-
1825 

Conferensi di Benteng Viktoria 1 Juni 181 7- 1825, 

Bermacam-macam surat masuk kepada Gubernur 
Maluku mengenai orang-orang pribumi 1817-1818. 

Surat-surat keputusan dari Komisaris Jenderal N-1 
1817-1819 

Buku mengenai Sirkuler dan instruksi untuk pejabat 
sipil dan militer di Maluku 181 7 

Raport tentang ekspedisi militer ke Saparua dengan 
lampiran-lampirannya 1817. 

Ringkasan memorie serah terima Jabatan Gubernur 
H.M. de Kock kepada Gubernur Telenius Kruithhoff. 

Tentang Laporan politik dari Residen Ambon 1855-
1859 

Nomor 580-857- Tentang Laporan Umum Gubernur Maluku dafl 
Residen Ambon 1834. 

Nomor 1021 g- Tentang Rekapitulasi Sensus Penduduk Saparua, 
Nusalaut 31 Desember 1820 
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Nom or 1041 d- (1817-1823)- Besluiten Buyekes 5 Juli 1818 - 29 
Pebruari 1 ~19 . 

Nomor 1054 h- Pasal-pasal mengenai Militer 1824 

Nomor 1016 g - Diverse inkomende en uit gaande stukken, a.l. dari 
Saparua, Haruku, Ternate, Hila mengenai : Militer 
dan Process Verbaal 1828 - 1830. 

Nomor 1 063.a.- Bisluit van Residen van Saparua 1828 - 1838 en 
Haroekoe. 

Nomor 1063 b/d - Algemeene Kas Departemen van Orlog, Residen 
Amboina 1"828. 

Nomor 1067 - Tentang Notulen Rapat Sub Commisie ondewys 
tahun 1828-1834 

Nomor 1 072.a. - Laporan Umun dari Daerah Saparua 1830 

Nomor 1 072.b. - Surat-surat dari Departemen Militer a. I. mengenai 
kematian Jacob Titaleij. (Penembak kanon di 
Ambon) Koorps Pioneers orang-orang lnggris Kaliber 
A. dan sebagainya 1830. 

Nomor 1 072.c. - Bisluit dari Gubernur Maluku 

- Post-kapal-kapal 

Militer, Ekspedisi. 

Militer dan sebagainya 1830. 

Nomor 1102 (1833) - Laporan Umuni Governement de Molukken. 

Nomor 1621 Berkas perkara pemberhentian Residen Saparua 
1823 
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l.Hhukuman 

Dalam hhal dery Isak Pollata umomja 60 tahon taperanakh dan meninggal 

di Tuhaha, dibawa parentah Saparoea kewang besar di negerij jang tersebut. 

Adapun bitjara tanah jang besar (Groote Landraad) berhimpong di Ambon 

bajik deri itu kartasy stukken van ptocess) jang kena ~ahara itu, bajik derij itu 

kapariksahan jang sudah terbowat njatay bagij kedudokan Hhakim sudah 
kalihatan dan dalam jang mana sudah terambil di dalam kirayhan overweging) 

Bahwa kewang besar di Tuhaha Isak Pollato sudah tijada takot pada 
kalanggara makhsudy jang chijanat lawan pemarentah, tijada sadja awleh 

mengambil bajik akan kapangilan derij soldaduy Saparoea jang mendjaga kawta 

Ambon. achimja pada bangkitkan sawatu huru hara (opstand). tetapy lagy sudah 

tantukan dalam marika itu ampunja bitjara [ vergadering] itu wakhtu. manakala 

sabagitu akan mulay dan pada berawlehkan .ini makhsudy Jang hharam sudah 
nengirimkan suraty pangilang kapada itu padudokhy negerij Jang dibawa 

pemarintah Saparoea pada mengadakan dan bowat diaworang lagy ambil 
bahagejan didalam itu kiray kan huru hara, daripada mengalakan kawta Saparoea 

jang mana ada kalihatang maka ija sudah ada sawatu derij kapalay jang pertama 

dan pelindongjang masohor derij itu huru harajang sudah terator. 

Sudah melihat itu titahy jang ada bertuladang di tanah ini. 
Awleh itu maka bitjara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath 

tudoh dan itu penontutan jang sudah terbowat didalam ini sepertij lagij atas 
sakalijen manakala haros ditentang. 

Bowat kabenaran dengan nama dan derij djalalitnja sulthan. 

Jang terpandjara Isak Pollato dipjatakan salah derij terator huru harra dan hara 
biru lawan pemarentah dan lagij demengnugrahkan dengan segrah dan sudah 

bakardja didalam itu salaku sawatu derij kapalay jang pertama achirnja pada 

mengalakan ka\\ta Duurstede. 
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Dan awleh sebab itu menghhuk.umkan kapadanja pada djadi terbawa di 
tampat itu manakala ada bijasa pada melak:uk.an siksy tuboh dan disitu diberikan 

kapada pemantong pada djadi siksakan dengan djiratan sahinga kamatijan ikat. 

Menghhukumkan dijanja sambil dalam segala balandjay derij ~ahara ini. 
Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 

Was getd. J.H.J. Moorrees, President, P.J. Ostrowsky, h. den Hartof. van 

Koetsveld, Lt. J.M. Salhutero R. Latuhalat, JA. Picaulij. A. Helikota, Abdullatief 

Ely, J.F. de Fretes, A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa, Bakar Amahoro, Z- Usmanij , 

1. Latumamaerisa Harnislatu Latuleo. Lawanpatij Lamaelu, J. Leihitu, C.J. 

Simauw, Kaijhena Tuarita, Kamanan Sengadjie, dan H Warela, 

Mij ~ekend Secretaris van den Grooten landraad speciaal in deze zaak 
benoemdlwas get./ J. B. Timmerman leeg~r gepronuncieerd en ge .. enteerd te 

Amboina op den 2 October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J .H.J. Moorrees in 

margine mij bekend de secritaris van den Groaten landraad speciaal in deze zaak 

benoemd was getd/ J.B. Timmerman. 

V oor kopil konforrn 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak benoemd.- J. B. Timmerman 

- 113-



qeraftan Parufan 'l(JI.Stun· dl )fm6on 

2. Hhukumao 

Dalam hhal dery Anthonie Marsma Sapulete umoruja turut lihat 50 tahon 
taperanakh dan meninggal di Sirry sorry dibawa parentah Saparoea awrang. 
penglarij derij negerij jang tersebut sudah meniriggal pada penghabis di ganong. 
Tuhaha 

Adapun bi~ara tanah jang besar terhimpong di Ambon bajik deri itu 
kartasy jang kena ~ahara ini. bajik derij itu kapariksahan jang sudah terbowat 
njatay bagij kadudokan Hhakim sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah 
terambil di dalam kirayhan. · 

Bahwa kewang itu awrang negerij sirri-sorry Antonie Marsama Sapulete 
sudah tijada takot pada kalanggara makhsudy jang chijanat lawan pemerintah 
tijada sadja awleh mengambil bajik akan kapangilan derij soldaduy Saparoea jang 
mendjaga kawta Ambon achirnja pada bangkitkan sawatu huru hara, tetapy lagy 
sudah tantukan dalam marika itu ampunja bitjara itu waktu manakala sebagitu 
akan mulay dan pada berawlehkan ini makhsudy jang hharam sudah mengirimkan 
suraty panggilang kapada itu padodukhy negerijy jang diluwar pamerintah 

Saparoea p~da mengadakan dan bowat diauorang lagy ambil bahagejan didalam 
itu kiray kan huru hara dan pada mengalakan kawta Saparoea jang mana ada 
kalihatang maka ija sudah ada sawatu darij kapalay jang pertama dari pelindong 
jang masohor derij itu huru harajang sudah terator. 

Sudah melihat itu titahy jang ada bertuladang di tanah ini 
Awleh itu maka bitjara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath 

tudoh dan itu penontutan jang sudah terbowat didalam ini sepertij lagij atas 
sakalijen manakala haros ditentang. 

Bowat kebenaran dengan mana dan derij djalaletnja sulthan 
Jang terpandjara Antonie Marsama Sapulete dinjatakan salah derij terator huru 
hara dan hara biru lawan pemarentah dan lagij demengnugrahkan dengan segrah, 
dan sudah bakardja didalam itu selaku sewatu derij kapalay jang pertama achimja 
pada mengalakan kawta Duurrstede. 
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Dan awleh sebab itu menghhukomkan kapadanja pada djadi terbawa di 
tampat itu manakala ada bijasa ada melakukan siksy tuboh dan disitu diberikan 

kepada peman~ong pada djadi siksaan dengan djiratan akhimya kematijan ikat. 

Menghukumkan dijanja sambil dalam segala balandjay derij ~ahara mi. 

Demik.ijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 
Was getd. J.H.J. Moorrees, President. P.J. Ostrowsky, H. den Hartof. van 

Koetsveld, Lt. 1M Salhutero R. Latuhalat, J.A. PicaultJ. A. Heh.l'.ota Abdullauef 
Ely, J.F. de Fretes. A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa. Bakar Amahoro. Z UsmantJ. l. 
Latumamaerisa Hamislatu Latuleo, Lawanpatij Lamaelu. J. Leilutu. C .J. Stmath\. 

Kaijhena Tuanta Kamaman Sengadjie en H. Warela. 
Mij bekend Secretaris van den Grooten landraad speciaal in uet ... 2aak.. 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman leeger gepronuncieerd l!n ge .. enteerd te 
Amboina op den 2 .. October 1829. 

De President \an den Grooten landraad \\as gett:~.-kend J.H 1. f\1oo ree!) in 

margine mij bekend de secret.."'ris~ va~"' den Grooten landraad speciaal in de.ze zaak 
benoemd /was getd/ J.B. Timme.- Han. 

Voor kopij konform 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- benoemd.- 1. B. Timmerman 
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3. Hhukumao 

Dalam hhal dery Pioeter (kebetulan) Tourisa Tamaela umomja turut lihat 

54 tahon taperanakh di Haria awrang penglari derij negerij jang tersebut deri itu 

huru hara tahon I 8 I 7 sudah meninggal pada penghabis di sawatu tampat bemama 

Pia. 

\dapun bitjara tanah jang besar berhimpon di Ambon bajik deri itu 

kartas jang kena uahara ini. h~jik derij itu kapariksaan jang sudah terbowat 

OJUld \ bagij kedudokan Hhakim sudah kalihatan dan dalam jang masa sudah 

teran1hll di dalam ke!:>a) hari. 

Bahuv.a itu awrang penting (?) deri Haria Pieter {kebetulan) Tourisa 

l amaella denamaij sudah tijada takot pada kalanggara makhudy jang chijanat 

lawan pemerintah. Tijada sadja awleh mengambil bajik akan kapangilan derij 

::.oldaduy. Saparoea jang mendjaga kawta Ambon achimja pada bangkitkan 

sawatu huru hara tetapi lagy sudah tantukan di dalam marika itu ampunja bitjara 

ttu v.akhtu manakah sabagitu akan mulay dan pada berawlehkan ini makhsudy 

jang hharam sudah mengirimkan suraty pangilan kapada itu padudokhy vegerijy 

japg diluwar pamerintah Saparoea pada mengadakan dan bowat diawrang lagy 

ambit bahagejan didaJam itu kiray kan huru hara dan pada mengalakan kawta 

Saparoeajang mana ada kalihatan maka ija acta sawatu derij kapalay jang pertama 

dan pelindongjang masohor derij itu huru harrajang sudah terator. 

Sudah melihat itu titahy jang ada bertuJadang di tanah ini. Awleh itu maka 

bi~ara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath tudoh dan itu penontutan 

jang sudah terbowat didalam ini seperti lagij atas sakalijen manakalah haros 

ditentang. 
Bawot kabenaran dengan mana dan derij djalalentja sulthan jang • 

terpandjara Pieter (kabetulan) Tourisa Tamaella dinyatakan salah derij terator 

huru harra dan hara biru lawan pamerintah dan lagi.i demengnungrahkan dengan 

segra dan sudah bakardja didalam itU. salaku sav. atu kapalay jang pertama 

achimja pada mengalakan kawta Duursetede. 
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Dan awleh sebab itu menghhukomkan kapadanja pada djadi terbawa di 

tampat itu manakalah ada bijasa ada melakukan sikhsay tuboh disitu diberikan 

kapada pemantjong pada djadi siksakan dengan djiratan sehingga kamatijan ikot. 

Menghhukumkan dijanja sambil dalam segala balandjay derij tahara ini 

Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 
Was getd. J.H.J . Moorrees. President, P.J. Ostrowsky, H. den Hartof, van 

Koetsveld. Lt. JM Salhutero R. Latuhalat, J.A. Picaulij. A. Helikota, Abdullatief 

Ely. J.F. de Fretes. A.C. Huliselan. P.H. de Soijsa, Bakar Amahoro. Z. Usmanij. I. 

Laturnamaerisa, Hamislatu Latuleo, Lawanpatij Lamaelu. J. Leihitu. C.J . Simauw. 

Kaijhena Tuarita. Kamanan Sengadjie en H. Warela. 

Mij bekend Secretaris van den Grooten land.raad speciaal in deze zaak.. 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman Jeeger gepronuncieerd ~n ge .. emeerd te 

Amboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten land.raad was geteekend J.H.J. Moorrees in 
margine mij bekend de secretaris: van den Grooten landraad speciaal in deze zaak 
beneomd /was getd/ J. B. Timmerman. 

Voor kopij korrlorm 

De secretaris van den Gooten land.raad 

speciaal en deze zaak- henoemd.- J. B. Timmerman 
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4. Hhukuman 

Dalam hhal dery Joseph Marlessij Tamaella wnornja turut lihat 35 tahon 
taperanakh dan meninggal di Hariar selaku awrang penlarij derij negerij jang 

tersebut itu huru harra tahon 1817 di gunong Porto dibawah Pamerintah Saparoea. 

Adapun bitjara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik deri itu 

kartasy jang kena ~ahara itu. bajik derij itu kapariksahan jang sudah terbowat 
njatay bagij kedudokan Hhakim sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah 
terambil di dalam kirayhan 

Bahuwa kewang itu awrang derij Haria Joseph Marlessij sudah tijada takot pada 
kaJanggara makhsud~ Jang chijanat lawan pemarentah. tijada sadja awleh 

mengambil bajik akan kapangilan derij soldaduy Saparoea jang mendjaga kawta 

Ambon. achirnja pada bangkitkan sawatu huru harra tetapy lagy sudah tantukan 

dalam marik.a itu ampunja bitjara itu \.Vakhtu manakala sabagitu akan mulahij dan 

pada barawlehkan ini makhsudy Jang hharam sudah nengirimkan surat) 

pangilang kapada itu padudokhy negerij Jang dibawa pamerintah Saparoea pada 
mengadakan dan bowat diaworang lagy ambil bahagejan didalam itu kiray kan 
huru hara. daripada mengalakan kawta Saparoea jang mana ada kalihatang maka 

ija sudah ada sawatu Jerij kapalay jang pertama dan pelindong jang masohor derij 

itu huru hara jang sudah terator. 

Sudah melihat itu titahy jang ada bertuladang di tanah ini . 
Awleh itu maka bi~ara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath 

tudohan dan itu penontutan jang sudah terbowat didalam ini sepertij lagij atas 

sakalijen manakala haros ditentang. 

Bowat kabenaran dengan nama dan derij d.ialaletnja sulthan. 
Jang terpandjara Joseph Marie ~il dinjatakan salah derij terator huru harra dan 

hara hiru lawan pemarentah dan lagij demengnugrahkan dengan s~grah dan sudah 

hakarqja didalam itu salaku sawatu derij kapalay jang pertama achimja pada 
mengalakan kav.ta Duurstede. 
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Dan awleh sebab itu menghhukom.kan kapadanja pada djadi terbawa di 

tampat itu manakala ada bijasa pada melakukan sjikhsay tuboh dan disitu 

diberikan kapada pemantjong pada djadi si.ksakan dengan djiratan sahinga 

kamatijan ikot. 

Menghhukwnkan dijanja sambil dalam segala balandjay derij tjahara ini. 
Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 

Was getd. J.H.J. Moorrees, President, P.J. Ostrowsky. H. den Hartof. van 

Koetsveld, Lt. JM Salhutero R. Latuhalat, J.A. Picaulij, A. Helikota. Abdullatief 

Ely. J.F. de Fretes. A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa. Bakar Arnahoro. Z. UsmaruJ. I. 
Latumamaerisa. Hamislatu Latuleo, Lawanpatij Lamaelu, J. Leihitu. C .J. Simauw. 

Kaijhena Tuarita. Kamanan Sengadjie.en H. Warela. 

Mij bekend Secretaris vim den Grooten landraad speciaal in deze zaak. 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman leeger gepronuncieerd en ge .. entt:l:!rd tt: 

Amboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J.H.J. Moorrees in 
margine mij bekend de secretan~. van den Grooten landraad speciaal in deLe z.aak 
benoemd /was getd/ J.B. Timmerman. 

Voor kopij konform 

De secretaris van den Gooten landraad 

peciaal en deze zaak- benoemd.- 1. B. Timmerman 
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5. Hhukuman 

Dalam hhal dery Lourens Ririhena Tamaella umomja turut lihat 64 tahon 

taperanakh di Haria dibawah parentah Saparoea awrang penlarij derij negeri jang 
tersebut sudah mamisal pada penghabis di Pia dirnana ija derij waktu ihura harra 
tahon 181 7 sudah bersembunij. · 

Adapun bitjara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik deri itu 
kartasy jang kena tjahara ini. baj ik derij itu kapariksahan jang sudah terbowat 
nyatay bagij kedudokan l-lliakim sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah 
teram bi I di dalam kirayhan. 

Bahwa itu awrang penlarij derij Haria Laurens Ririhena Tamaella sudah 
tijada takot pada kalanggara makhsudy jang chijanat lawan pamerintah tijada 

sadja awleh mengambil bajik akan kapangilan derij soldaduy Saparoea jang 
mendjaga kawta Ambon achiija pada bangkitkan sawatu huru hara tetapy lagy 

sudah tantukan dalam marika itu ampunja bitjara itu wa1.'tu manakala sebagitu 
akan mulay dan pada berwalehkan ini makhsudy jang hharam sudah mengirimkan 

suraty pangilan kapada .itu padudokhy negerijy jang dibawa pamarentah Saparoea 

p!da mengadakan dan bowat diawrang lagy ambil bahagejan didalam itu kiray 

kan huru harra dan pJ.da mengalakan kawta Saparoea jang mana ada kalihatang 

maka ija sudah ada sawatu derij kapalay jang pertama dan pelindong jang 
masohor jerij itu huru harajang sudah terator. 

Sudah melihat itu titahy jang ada bertuladang di tanah ini. 
A wleh itu maka bitjara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath 

tudoh dan itu penontutan jang sudah terbowat didalam ini sepertij lagij atas 
sekalijen manakah haros ditentang. 

Bawot kabenaran dengan nama dan derij djalatetnja snlthan, 

Jang terpandjara Lourens Ririhena Tamaella dinjatakan salah derij terator huru 
hara dan hara biru Jawan pamerintah dan lagij dimengnugrahkan dengan segrah 
dan sudah bakardja didalam itu salaku sawatu derij kapalay jang pertama 

achinmja pada mengalakan kawta Duutstede. 
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Dan awleh sebab itu rnengkhhukomkan kepadanja pada djadi terbawa di 

tampat itu manakala ada bijasa pada melakukan sjiksay tuboh dan disitu diberikan 

kepada peman~ong pada djadi siksakan dengan djiratan sehingga kematijan ikat. 

Menghhukumkan dijanja sambil dalam segala balandjay dieri ~ahara ini 
Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829 

Was getd. J.H.J. Moorrees, President, P.J. Ostrowsky, H. den Hartof, van 

Koetsveld, Lt. JM Salhutero R. Latuhalat, J.A. Picaulij, A. Helikota, Abdullatief 

Ely, J.F. de Fretes, A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa, Bakar Amahoro, Z. Usmanij. I. 

Latumamaerisa, Harnislatu Latuleo, Lawanpatij Lamaelu, J. Leihitu. C.J. Simauw, 

Kaijhena Tuarita, Kamanan Sengadjie en H. Warela, 

Mij. bekend Secretaris- van den Grooten landraad speciaal in deze zaak. 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman leeger gepronuncieerd en ge .. enteerd te 

Amboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J.H.J. Moorrees in 

margine rnij bekend de secretaris; van den Grooten landraad speciaal in deze zaak 
benoemd /was getd/ J .B. Timrne1man. 

Voor kopij konform 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- benoemd.- J. B. Timmerman 
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6. Hhukuman 

Dalam hhal dery Januarij kabetulan Februarij hamba lelakij derij 

saawrang bendar Domingos Pieters umoruja turut lihat 44 tahon taperanakh 

(gedoren) di Kwandang dibawah pamerintah Gorontalo pada penghabis sudah 

meningal di gunong Pia di Saparoea. 

Adapawn bitjara tanah jang besar (Groote landraad) berhimpong di 

Ambon bajik deri itu kartas (struk.ken van proces) j ang kena tjahara ini bajik derij 

itu kapariksahan (onderzoek) jang sudah terbowat njatay bagij kedudokan hhakim 
sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah terarnbil di dalam kirayhan 
( overweging). · 

Bahwa itu hamba lelakij Januarij kabetulan Februarij ija lagie sudah tijada 

takot pada kemodijen sudah ~wat sawatu kepentjurian dengan penatasan di 

Saparoea dan sudab larij derij pasongan dalam jang mana sudah tertaroh dijanja 

pada membawa dimuka hhakimnja jagn ada patut kepadanja dalam tahun 1824 

pada membowat sewatu pembunohan dengan tjahara salaku demikijen. Maka 

komedijen ija sudah larij ija sudah pergie disawatu tempat bernama Pia dan sudah 

berkumpol disana dengan awrang penlarij derij kabanjakan negerij. 

Bahwa ija sambil sudah potongkan dengan parrang sawatu lelakij Haria 

dimanaij Marten Patti.jmahu Latuperissa jang mana sudah tersuroh ialah fijtawr 

Saparoea pada pengre tjaharij hamba penlarij sahingga lekakij itu matij dan 

lebeh djawoh dengan lagie okhnum jang lakin jang mana ada meningal rapat 

dengan dija sudah bawa bangke itu kasij tinggalan di lawutan dan habis sudah 

bowat sawatu S!llllpahan pada· djangan njatakan pembunohan inij.- Maka ija 

terpandjara lagie sudah bersalahkan diimja awleh sudah berkumpol deng itu 

kapala derij huro hara jang bahariJw, dan sudah hidop dengan kapenganan akal 

serta marika itu dan lagij sudah mengambil bahagijan didalam diawrang ampunja 

kirahan hara biru. Awlah itu maka bitjara tanahjang besar sudah terpandang atas 

itu surath tudoh dan itu penentuan jang sudah terbowat didalam ini sepertij lagie 

atas sakalijen manakalah haros ditentang. 
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Bowat kabenaran dengan nama dan derij Djalaletnja Sulthan 

Jang terpandjara Januarij/Kebetulan!Februarij dinjatakan salah derij 

pembunohan dan huro hara dan hara biru lawan pamerintah. 

Dan awleh sebab itu menghhukom.kan kapadanja pada djadi terbawa di 
tampat itu manakala ada bijasa pada malakukan siksa tuboh dan ctisitu deberikan 
kepada pemantjong (scherpgegter) pada djadi siksakan dengan djiratan sehingga 

kematijan ikot. 

Menghhukumkan dijanja sambil dalam segala balandja derij thahara ini 
Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 
Was getd. J.H.J. Moorrees, President, P.J. Ostrowsky, H. den Hartof, van 

Koetsveld, Lt. JM Salhutero·R. Latuhalat, J.A. Picaulij. A. Helikota. Abdullatief 
Ely, J.F. de Fretes, A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa. Bakar Amahoro. Z. Usmanij. I. 
Latumamaerisa, Hamislatu Latuleo, Lawanpatij Lamaelu, J. Leihitu. C.J. Sunauw. 
Kaijhena Tuarita. Kamanan Sengadjie en H. Warela 

Mij bekend Sccretans van den Grooten landraad speciaal in deze zaak.. 
benoemd/was get./ J. B. Timmerman leeger gepronuncieerd en ge .. enteerd te 

Amboina op den 2 .. . October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J .H.J. Moorrees in 
margine mij bekend de secretaris; van den Grooten landraad speciaal in deze zaak 
beneomd /was getd/ J. B. Timmerman. 
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7. Hhukuman 

Dalarn hhal dery Lukas Siahaija umomja turut fikiran 32 tahon taperanakh 
dj Itawaka sudah manillgal pada penghabisan dj Tuhaha dibawah parentah 

Saparoea awrang bender dj sana. 

Adapun bitjara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik deri itu 

kartas jang kena tjahara ini, bajik derij itu kapariksahan jang sudah terbowat 

njatay bagij kedudokan f-fuakjm sudah kalihatan dan dalarn jang mana sudah 
terarnbil di dalarn kjrayhan 

Bahwa kewang itu awrang bender derij Itawaka Lukas Siahaija sudah 
tijada takot pada kalanggara makhsudy jang chjjanat lawan pemarentah. tijada 

sadja awleh mengarnbil bajik akan kapangilan derij oldaduy Saparoea jang 

mendjaga kawta Ambon, achimja pada bangkitkan sawatu huru harra dan pada 
mengalahkan kawta Duurstede tetapij lagij sudah tantukan itu waktu didalarn 
marikan itu arnpunja bi~ara manakala huro harra itu akan mulahij dan lagij ija 
udah bekardja sepertij sawatu umatjang masoru didlaarn itu huro harrajang sudah 

terator awleh pada mendapatkan ini maksud jang hhararn sudah berrumponkan 

bitjara dan sabagitu sudah bakardja salaku kapala kaduwa atau leheh kurang 

didalarn ini huro harrajang sudah tertentu. 
Sudah melihat itu titahjang ada bertuladang dj tanah ini . Awleh itu maka 

bitjara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath tudoh dan itu penontutan 
jang sudah terbowat didalarn ini sepertij lagij atas sakalijen manakala haros 

rutentang. 
Bowat kabenaran dengan nama dan derij djalaletnja sulthan. 

Jang terpandjara Lukas Siahaija dinjatakan salah deri.i terator huru harra dan hara 
biru lawan pemarentah dan sudah mengarnbil pakardja disitu salaku kapala jang 

kaduwa atau lebih kurang. Dan awleh sebab itu menghhukornkan kapadanja pada 
djadi terbawa di tarnpat itu manakala ada bijasa pada melakukan siksa tuboh dan 
disitu diberikan kapada pemantjong akanlah :,an~at dimentjomoti lebeh djawoh 
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pada menaroh ~jap dan terkan~in didalam rantij. dan sabagitu rupa pada djadi 

terbawang ditampat itu jang akan ditantukan komedijen ini awleh Gawbemadawa 

der Puloh Moloko pada bakardja pakardja an jang hina pada kahidopannija 

diluwar barang upahan salama duwa puloh tahon jangakan datang dan ijang 

berikot. 

Menghhukumkan dijanja sambil dalam segala balandjay derij tjahara ini. 

Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 

Was getd. J.H.J. Moorrees. President. P.J. Ostrowsky. H. den Hartof. van 

Koetsveld, Lt. JM Salhutero R. Latuhalat. J.A. Picaulij. A. Helikota. Abdullatief 

Ely. J.F. de Fretes, A.C. Huliselan. P.H. de Soijsa. Bakar Amahoro. Z. Usmanij . I. 
Latumarnaerisa Hamislatu Latuleo. Lawanpatij Lamaelu. J. L@ihitu. C .J. Simauw, 

Kaijhena Tuarita. Kamanan Sengadjie en H. Warela 

Mij bekend Secretaris van den Grooten Jandraad speciaal in deze zaak. 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman leeger gepronuncieerd en ge .. enteerd te 

Amboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J.H.J. Moorrees in 

margine mij bekend de secretaris: van den Grooten landraad speciaal in deze zaak 

benoemd /was getd/ J .B. Timmerman. 

Voor kopij konform 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- henoemd.- J. B. T immerman 
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8. Hhukuman 

Dalam hhal derij Silalatu (kabatulan) Abraham Matulesie umomja 28 

tahon taperanakh dan meninggal di Ulath. dibawa parentah Saparoea awrang 
bendar di sana. 

Adapun bitjara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik deri itu 
karthas jang kena tjahara itu. bajik derij itu kapariksahan jang sudah terbowat 

njatay bagij kedudokan Hhakim sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah 
terambil di dalam kirayhan 

Bahwa kewang itu awrang bendar (burger) di Ulath Silalatoe (kabatulan) 

Abraham Matulesie sHdah tijada takot pada kalanggara makhsudy jang chijru:tat 

lawan pamarentah. tidjada sadja awleh mengambil bajik akan kapangilan derij 
soldaduy Saparoea jang mendjaga kawta Ambon achimja pada bangkitkan sawatu 

huru harra dan meratakan kawta Duursetede tetapy lagy sudah tantukan dalam 

marika itu ampunja bitjara huro harra itu akan mulaij dan lagi ija sudah bakardja 

sepertij sawatu umat jang masohor didalam itu jang sudah tt!rator awleh pada 

mendapatkan ini makhsid jang hharam sudah bakardja sesama baj ik akan seperti 

pada mengirimkan surath huro harra deri buji tijada sadja ambi l hajik dan itu 

kepanggilan hara biru tetapi lagi pada menghamburkan itu didalam padudokh 

(bevolking) di dalam melihat itu titah jang ada bertuladan ditanah ini. Awleh itu 

maka bitjara tanah jang besaar suda.~ atas itu surath tudoh dan itu penontutan 
sudah terbowat didalam ini sepertij lagij atas sekalijen haros ditimbang. 

Bo\ at kahenaran dengan nama dan derij djalaletnja sulthan. Jang 

terpandjara SilaJatu (kabetulan) Abraham Matulesie dinjatakan salah derij salaku 

sawatu kaduwa atau lebeh kurang sudah mengambil sawatu bahagejan pakrujaan 

disitu. 

Dan awleh sebah itu menghhukurnkan kapadanja pada djadi terhawa di 

tarnpat itu manakala ada bijasa pada melakukan siksa tuboh dan disitu diberikan 

kapada pemantjong akanlah sangat temerjumotij leheh djawoh pada djadi dan 

terkan~jing didalam rantij dan sebagiturupa paJa djaditerbowang ditampat itu jang 
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akan memedijan ini awleh Gubernawr deri pulaw Maloko pada bakruja jang hina 

pada diluwar barang ... (?) salarna duwo puloh tahon jang akan datang dan jang 

berikot. 

Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 

Was getd. J.H.J. Moorrees. President, P.J. Ostrowsky, H. den Hartof. van 

Koetsveld. Lt. JM Salhutero R. Latuhalat, J.A. PicauJij. A. Helikota Abdullatief 

E ly. J.F. de Fretes. A.C. Huliselan. P.H. de Soijsa, Bakar Amahoro. Z. Usmanij . I. 
Latumarnaerisa Harnislatu Latuleo. Lawanpatij Larnaelu. J. Leihitu. C.J. Sirnauw. 

Kaijhena Tuarita. Karnanan Sengadjie en H. Warela 

Mij bekend Secretaris van den Grooten landraad speciaal in deze zaak. 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman leeger gepronuncieerd en ge .. entee::-d te 

Amboina op den 2 ... October 1829: 

De President van den Grooten landraad was geteekend J. H.J. Moorree in 

margine mij bekend de secretaris; van den Grooten landraad speciaal in deze zaak 

benoemd /was getd/ J.B. Timmerman. 

Voor kopij konform 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- benoemd.- J. B. Timmerman 
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9. Hhukuman 

Dalarn hhal dery Tapilatu (kabatulan) Willem Pattij umomja 40 tahon 
taperanakh dan meninggal di Ulath, dibawa parentah Saparoea kewang besar di 
negerij jang tersebut. · 

Adapawn bitjara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik deri itu 

kartas jang kena ~ahara itu. bajik derij itu kaparikhsaan jang sudah terbowat 

njata_ bagij kedudokan Hhak.im sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah 
terarnbil di dalarn kirayhan 

Bahuwa kewang besar di Ulath Tapilatu (kabatulan) Willem Pattij sudal1 
tijada takot pada kalanggara makhsudy jang chijanat lawan pemarentah. tijada 

sadja awleh mengambil bajik akan kapangilan derij soldaduy Saparoea jang 

mendjaga kawta Ambon achimja pada bangkitkan sawatu huru hara dan pada 

mengalahkan kawta Duurstede tetapy lagij sudah tantukan itu wakhtu di dalarn 

marika itu arnpunja bi~ara manakala huro harra itu akan mulaij dan lagi ija sudah 

bakardja sesarna bajik pada ba~akan seperti pada mengirimkan surat huro harra 
deri bunji tijada sadja pada mengambel bajik dan mengkowatkan itu kapanggilan 

hara biru. tetapy lagy pada menghaburkan itu didalarn padudokh di Saparoea. 
Sudah melihar itu titahy jang ada bertuJadang di tanah ini. 

Awleh itu maka bi~ara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath 

tudoh dan itu penontutan jang sudah terbowat didalarn ini sepertij lagij atas 
sakalijen manakala hares ditimbang. 

Bowat kabenaran dengan nama dan derij djalaletnja sulthan. 
Jang terpandjara Tapilatu (kabatulan) Willem Pattij dinjatakan salah derij terator 
huru harra dan hara biru lawan pernarentah dan deri selaku kepala jang kaduwa 
atau lebeh kurang didalarn itu. 

Dan awleh sebab itu menghhukwnkan kapadanja pada djadi terbawa di 
tampat itu manakala ada bijasa pad_a melakukan sjiksa tuboh dan disitu diberikan 
kapada peman~ong, akanlah sangat dementjumokij lebeh djawoh pada menaroh 

tjap, dan terkantjin didalam rantij, dan sabagint rupah pada djadi terbowang di 
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tampat itu jang akan di~tukan komedijan ini awleh Gubernadaws deri pulau 

Maloko pada bakardja padardjaan jang hina pada kahidoponnja diluwar barang 

upahan salama duwa puloh tahonjang akan datan danjang berikot. 

Menghhukumkan dijanja sambil dalam segala balandja derij ljahara ini. 
Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 

Was getd. J.H.J. Moorrees, President, P.J. Ostrowsky, H. den Hartof, van 

Koetsveld, Lt. JM Salhutero R. Latuhalat, J.A. Picaulij, A. Helikota, Abdullatief 

Ely. J.F. de Fretes, A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa, Bakar Arnahoro, Z. Usmanij, I. 
Latumamaerisa Hamislatu Latuleo, Lawanpatij Lamaelu, J. Leihitu. C .J. Simauw, 

Kaijhena Tuarita Kamanan Sengadjie en H. Warela, 

Mij bekend Secretaris van den Grooten landraad speciaal in deze zaak, 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman leeger gepronuncieerd en ge .. enteerd te 

Amboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J.H.J . Moorrees in 
margine rnij bekend de secretaris; van den Grooten landraad speciaal in deze zaak 

benoemd /was getd/ J.B. Timmerman. 

Voor kopij konform 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- benoemd.- J. B. Timmerman 
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10. Hhukuman 

Dalam hhal dery Marten Tatepekalawan umornja turut lihat 50 tahon 

taperanakh dan meninggal di Tuhaha, dibawa parentah Saparoea awrang negerij 

disana. 
Adapawn bitjara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik deri itu 

kartas jang kena tjahara ini, bajik deri itu kapariksahan jang sudah terbowat njatay 

bagij kedudokan Hhakim sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah terambil di 
dalam kirayhan 

Bahwa kewang itu awrang negerij Tuhaha Marten Tatepekalawan sudah 
tijada takot pada kalanggara makhsud jang chijanat lawan pemarentah. tijada 

sadja awleh mengambil bajik akan kapangilan derij soldaduy Saparoea jang 

mendjaga kawta Ambon. achimja pada bangkitkan sawatu huru harra dan pada 
mengalakan awta Duurstede. tetapy lagij sudah tantukan dalam marika itu 

ampunja bitjara manakala huro harra itu akan mulahij dan ija terpandjara sambil 

.pada berawlehkan makshsud jang hharam ini sudah membawakan surath huro 

harra kasatu duwa negerij achirnja pada memangilkan padudokh itu lagij ambit 

sebahagejan didalam huru harra jang sudah terator. 
Sudah melihat itu titahjang ada bertuladang di tanah ini. Awleh itu maka 

bi~jara tanah jang hesar sudah terpandang atas itu surath tudoh dan itu penontutan 

jang sudah terbowat didalam ini sepertij lagij atas sakalijen manakala haros 

ditimbang. 
Bowat kabenaran dengan nama dan derij djalaletnja sulthan. 

Jang terpandjara Marten Tatepekalawan dinjatakan salah derij terator huru harra 

dan hara biru lawan pemarentah dan lagij sudah bakardja sesama disitu awleh 
hawakan derij surath huro hamt kasawatu duwa negerij dan salaku itu ada djadij 
terpandang sepcrti kapala jang kaduwa ataw lebeh kurang. dan lagij salaku 

pelindong didalam huro harra itu. 
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Dan awleh sebab itu menghhuktunk.an kapadanja pada djadi terbawa di 

tampat itu manakala ada bijasa pada melakukan siksa tuboh dan disitu diberikan 
kapada pemantjong, akanlah sangat dementjomotij lebeh sjawoh ada menaroh 

tjab. dan terkantjing didalarn rantij, dan sabagitu rupa pada djadi terbowang 

ditampat itu jang akan ditentukan ditantukan komedijen ini awleh Gobernadwr 

deri pulo Maloko pada bakardja pakardjaan jang hina pada kehidopannja diluwar 

barang upahan salarna duwa puloh tahonjang akan datang danjang berikot. 
Menghhukumkan dijanja sarnbil dalam segala balandja derij ~ahara ini. 
Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 

Was getd. J.H.J. Moorrees, President. P.J. Ostrowsky, H. den Hartof, van 

Koetsveld. Lt. JM Salhuter~R. Latuhalat, J.A. Picaulij. A. Helikota Abdullatief 

Ely. J.F. de Fretes. A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa. Bakar Amahoro. Z. Usmanij, I. 
Latumamaerisa Hamislatu Latuleo. Lawanpatij Lamaelu. J. Leihitu, C.J. Simauw. 

Kaijhena Tuarita. Kamanan Sengadjie en H. Warela 

Mij bekend Secretaris van den Grooten landraad speciaal in deze zaak. 
benoemd/was get./ J. B. Timmetman leeger gepronuncieerd en ge .. enteerd te 

Amhoina op den 2 .. . October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J.H.J. Moorrees in 

margine mij bekend de secretaris: van den Groott:n landraad speciaal in deze zaak 

benoemd /was getd/ J.B. Timmerman. 

Voor kopij konform 
De secretaris van den Gooten landraad 
speciaal en deze zaak- benoemd.- J. B. Timmerman 
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11. Hhukuman 

Dalam hhal deri Jan Siahaija wnomja 25 tahon taperanakh di Itawaka 

dibawa pamarentah Saparoea awrang bendar disana sudah meningal pada 

penghabis di Saparoea. 

Adapun bi~ara tanah jang !Jesar berhimpong di Ambon bajik deri itu 

kartas jang kena ~ahara ini. bajik deri itu kapariksahan jang sudah terbowat njatay 

bagij kedudokan Hhakim sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah terambi l di 

dalam kirayhan 

Bahuwa kewang itu awrang negerij bendar Saparoea Jan Siahaija sudah 

tijada takot pada kalangan makhsud jang hijanet lawan pamerintah tijada sadja­

awleh membawa pasanf deri dan ka Saparoea tetapij lagij sudah membawakan 

sawatu surat derij soldadu Saparoea deri Ambon ka Saparoea deri bunji 

kapangilan kapada padukohk disana pada ambil bahagijan didalam itu huro harra 

jang sudah terator disini. jang mana sudah djadi pengikatan. rnaka disana lagie 

sudah bowat perkumpulan huro harra dan sudah djadi menjuratij Risaleth hara 

biru kepada itu padudohk negerij achimja pada memanggilkan diawrang lagi 

ambil bahagijan didalam huro harra itu dan pada rnengalakan kawta Duurstede di 
Saparoea. 

Sudah rnelihat itu titah jang ada bertuladang di tanah ini. Awleh itu rnaka 

bi~ara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath tudoh dan itu penontutan 

jang sudah terbowat dalam ini sepertij lagij atas kalijen rnanakala haros ditentang. 

Bowat kabenaran dengan nama dan derij djalaletnja sulthan. 

Jang terpandjara Jan Siahaija dinjatakan salah derij kirahan huro harra dan hara 

biru lawan pamarentah dan salaku kapala jang kaduwa atau lebeh kurang sudah 

rnernbasarkan itu. 

Dan awleh sebab itu menghhukumkan kapadanja pada djadi•terbawa (di) 

tampat itu rnanakala ada bijasa pada melakukan siksy tuboh dan disitu diberikan 

kapada peman~ong akanlah sangat dementjo~otij Jebeh sjawoh pada menaroh 

~ap. dan terkantjing didalam rantij . dan sabagitu rupa pada djadi terbowang 

- 132-



qera~n 1Pa¥an 'lC/lsturi di)fm6on 

ditampat itu jang akan detantukan komedijen ini awleh Gawbernadawr deri Pulaw 

Maloko pada bakardja pakardjaan jang hina pada kagidonnja, diluwar barang 

upahan. salarn duwa puloh tahunjang akan datarng danjang berikot. 
Menghhukumkan dijanja sarnbil dalarn segala balandjay derij ~ahara ini . 

Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 

Was getd. J.H.J. Moorrees. President. P.J. Ostrowsky, H. den Hartof. van 

Koetsveld, Lt. JM Salhutero R. Latuhalat. J.A. Picaulij . A. Helikota, Abdullatief 

Ely. J.F. de Fretes. A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa, Bakar Amahoro. z. Usmanij , I. 
Latwnarnaerisa Harnislatu Latuleo. Lawanpatij Larnaelu. J. Leihitu. C.J. Simauw, 

Kaijhena Tuarita Karnanan Sengadjie en H. Warela. 
Mij bekend Secretaris van den Grooten landraad speciaal in deze zaak, 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman Jeeger gepronuncieerd en ge .. enteerd te 
Amboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten landraad ~as geteekend J.H.J. Moorrees in 
margine mij bekend de secretaris; van den Grooten land:aad speciaal in deze zaak 

benoemd /was getd/ J .B. Timmerman. 
Yoor kopij konform 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- benoemd.- J. B. Timmerman 
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12. Hhukuman 

Dalam hhal dery Anthonie Ihulima umomja turut pikiran 30 tahon 
taperanakh die Ambon meninggal die Tuhaha, dibawa pamarentah Saparoea 

awrang bendar disana. 
Adapun bitjara tanah jang ~esar berhimpong di Ambon baj ik deri itu 

kartas jang kena tjahara itu. bajik derij itu kapariksahan jang sudah terbowat 

njatay bagij kedudokan Hhakim sudah kalihatan dan dalarn jang mana sudah 

terarnbil di dalarn kirayhan 
Bahuwa itu awrang bendar Tuhaha Anthonie Ihulima sudah tijada takot 

pada kalanggara makhsud jang chijanat lawan pemarentah. tijada sadja awleh 

mengarnbil bajik akan kapangilan derij soldaduy Saparoea jang mendjaga kav.ta 

Ambon arcirnja pada bangkitkan sawatu huro harra dan pada mengalakan kav.ta 

Duurstede tatapij lagij sudah tantukan itu waktu didalam marika itu arnpunja 

bi~ara manakala huro harra itu akan mulahij dan ija terpandjara sarnbil pada 

berawlehkan makhsud jang hharam ini sudah membawakan surath huro harra 
kasawatu duwa negerij achimja pada memangilkan padudohk itu lagij arnbil 

bahagijan didalam huro harra jang sudah terator. 
udah melihat itu titahjang ada bertuladang di tanah ini . Awleh itu maka 

bi~ara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath tudoh dan itu penontutan 

jang sudah terbowat didalarn ini sepertij lagij atas sakalijen manakala haros 
ditimbang. 

Bowat kabenaran dengan nama dan derij djalaletnja sulthan. 

Jang terpandjara Anthonie Ihulima dinjatakan salah derij terator huro harra dan 
hara biru lawan pemarentah dan lagij sudah bakardja disitu awleh bawakan derij 

surath huro harra kasawatu duwa negerij dan salaku itu ada djadij . . . (?) seperti 
kapala jang kaduwa terlebih kurang. dan lagij salaku palindongan didalarn huro 

harra itu. 
Dan awleh sebab itu menghhukumkan kapadanja pada djadi terbawa di 

tampat itu manakala ada bijasa pada melakukan siksa tuboh dan disitu diberikan 
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kapada pemantjong, akanlah sangat dementjomotij Jebeh sjawoh ada menaroh 

tjap, dan terkantjing didalam rantij, dan sabagitu rupa pada djadi terbowang 

ditampat itu jang akan ditantukan komedijen ini awleh Govemadawr deri pulo 

Maloko pada bakardja pakardjaan jang hina pada kahidopannja diluwar barang 
upahan salam du~a tahon jang akan datang dan jang berikot. 

Menghhukumkan dijanja sambil dalam segala balandjay derij ~ahara ini. 
Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 

Was getd. J.H.J. Moorrees. President P.J. Ostrowsky. H. den Hartof. van 

Koetsveld. Lt. JM Salhutero R. Latuhalat. J.A. Picaulij. A. Helikota. Abdullatief 

Ely. J.F. de Fretes. A.C. Huliselan. P.H. de Soijsa Bakar Amahoro, Z. Usmru.ij . I. 
Latumamaerisa Hamislatu Latuleo, Lawanpatij Lamaelu. J. Leihitu. C.J. SJmaU'.J., 

Kaijhena Tuarita Kamanan Sengadjie en H. Warela 
Mij bekend <;;ecretaris van den Grooten landraad speciaal in deze zaal;., 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman Jeeger gepronuncieerd en ge .. enteerd le 

Amboina op den 2 October 1829. 

De President van den Gr"oten landraad was geteekend J.H.J. Moorrees in 
margine mij bekend de secretaris: van den Grooten landraad speciaal in deze za.ak 
benoemd /was getd/ J .B. Timmerman. 
Voor kopij konform 
De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- henoemd.- J. B. Timmerman 
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13. Hhukuman 

Dalam hhal dery Pieter Paliama. umomja 34 tahon taperanakh di Sirri 

SOIT) dan meninggal di Pia, didalam utang derij jang tersebut dibawa parentah 
c;;;aparoea 

.<\dapun bitiara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik deri itu 

kanas .Jang kena ~jahara itu. bajik derij itu kapariksahan jang sudah terbowat 

11 1<11<!' hagij kedudokan Hhakim sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah 

terambll di dalam kirayhan 

Hahv.a nu awrang negerij sirri sorry Pieter Paliama sudah tijada takot 

pada kalanggara makhsud jang chijanat lawan pemarentah ujada sadja dan ija 

-..udah menjuroh Jan Sihaija membawa pasang huru harra derij soldadu Saparoe 

jang. ada men~jaga kav.ta Ambon. tetapij lagie sudah membawakan sendirij 

sawatu surath huru harra jang mana Jan Siahaija jang terse but sudah terbawa derij 

oldadu itu demenj uratij kepada sawatu duwa kepala derij itu huru harra tahon 

I 817 dan bowat sabagitu pada bukakan itu djalang huro harra di Saparoea 

manakala bi~ara hara biru sudah djadi terkumpol dan sudah menjurat risaleth 

djahat keapda kab~jakan marika itu lagie ambit baha:fijan didalam huru harra 

lawan pamarentah sepertij lagie pada mengalakan kawta Duurstede di Saparoea. 

Sudah melihat itu titah jang ada bertuiadang di tanah ini . Awleh itu maka 

hitjara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath tudoh dan itu penontutan 
jang sudah terbowat didalam ini sepertij lagie atas sakalijen manakala haros 

ditentang. 

Bowat kabenaran dengan nama dan derij Djalaletnja sulthan. 

Jang terpanqiara Pieter Paliama dinjatakan salah derij kira akan huru harra 

dan hara biru lawan pamarentah dan derij salaku kapala jang kaduwa atau lebeh 

kurang sudah bakardja pada mengbanjakan itu. 
Dan awleh sebab itu menghhukumkan kapad~ja pada djadi terbawa di 

tampat itu manakafa ada bijasa pada melakukan siksy tuboh dan disitu diberikan 

kapada pemantjong. akanJah sangat dementjomotii leheh djawoh pada menaroh 
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tjap dan terkantjing didalam rantej, dan sabagitu rupa ada djadi tertawan di tampat 

itu jang akan ditantukan komedijen ini awleh Gawbemadawr Pulaw Maloko pada 

kruja pakardjaan jang hina pada kahidopannja diluwar barang upahan salam duwa 

tahonjang akan datang danjang berikot. 

Menghhukumkan dijanja sambil dalam segala balandjay derij tjahara ini. 

Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 

Was getd. J.H.J. Moorrees. President, P.J. Ostrowsky, H. den Hartof, van 

Koetsveld. Lt. JM Salhutero R. Latuhalat, J.A. Picaulij , A. Helikota, Abdullatief 

Ely. J.F. de Fretes, A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa, Bakar Amahoro. Z. Usmanij.l. 

Latumamaerisa. Hamislatu Latuleo, Lawanpatij Lamaelu. J. Leihitu. C.J. Simauw. 

Kaijhena Tuarita_ Kamanan Sengadjie en H. Warela_ 

Mij bekend Secretaris van den Grooten landraad speciaal in deze zaak. 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman leeger gepronuncieerd en ge .. enteerd te 

Amboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J.H.J. Moorrees in 
margine mij bekend de secretaris: van den Grooten landr!llid speciaal in deze zaak 

benoemd /was getd/ J .B. Timmerman. 

V oor kopij konform 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- benoemd.- J. B. Timmerman 
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14. Hhukuman 

Dalam hhal dery Johannis Sapulete. umornja turut lihat 16 tahon 

taperanakb dan meninggal di Ulath dibawa parentah Saparoea awrang negerij 

disana. 

Adapawn bitjara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik deri itu 

kartas jang kena tjahara ini. bajik derij itu kapariksahan jang sudah terbowat 

njatay bagij kedudokan Hhakim sudah kalihatang dan dalam jang mana sudah 

terambil di dalam kirayhan 

Bah""a itu awrang negerij Ulath Johanis Sapulete sudah tijada takot pacta 

mengambil bahagijan didalan1 itu huru harra derij awrang djahat tijada sadja 

awleh sudah berhadapkan dirinja didalam marika itu ampunja bitjara tetapij lagij 

ija sudah kasijkan dirinja kapada itu kapala deri huru hara pake pacta menjurat 

sakali.ien itu surath huru hara kapada kabanjakan negerij dibawawa parnrentah 

Saparoea achirnja pacta memangil padudokh itu lagi ambil bahagijan didalam haru 

biru itu. 

Maka ija terpandjara lagij sudah kasejkan dirinja tetakej awleh kapala itu 

pacta membatjakan itu surath deri soldadu Saparoea jang di Ambon dihadapan 

marika itu ampunja bi~ara didalam rumah deri kapala huru harra lsak 

Pollatoberbunji kapangilang kapada itu padudokh di Saparoea akan mengambil 

hahagijan di huru harra itu dan lagi pacta pemba~jakan itu penjahutan jang mana 
diawrang ada mengamhil b~ik deminta. 

Sudah melihat itu titahy jang ada bertuJadang di tanah ini. 

Awleh itu maka bitjara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath 

tudch dan itu penontutan jang sudah terbowat didalam ini seperti lagi atas 

sakalijen manakala haros ditimbang. 

Bowat kahenaran dengan nama dan derij Djalaletnja sulthan. 
Jang terpandjara Johannes Sapulene dinjatakan salah akan kira akan huro 

dan haru biru Ia""' an Pamt:rintah. dan sudah mengamhil bahagijan jang ma<;ohor 

salaku sudah mt:11Jurat risalt:th huro harra awkh titah den kapala. 
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Dan awleh sebab itu dikhukwnk.an dianja pada djadi tebuwang salama 

kahidopannja diluwar pamerentah puloh Maloko. dan djadi terkirim sabagitu rupa 

tampat jang akan ditantukan komedijen ini awleh Gawbenadawr deri Puloh 

Maloko. 

Menghhukwnk.an dijanja sambil dalam segala balandjay derij ~ahara ini. 
Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 

Was getd. J.H.J . Moorrees. President, P.J. Ostrowsky, H. den Hartof. van 

Koetsveld. Lt. JM Salhutero R. Latuhalat. J.A. Picaulij. A. Helikota. Abdullarief 

Ely. J.F. de Fretes: A.C. Huliselan. P.H. de Soijsa. Bakar Amahoro, Z. Usmanij,. I. 

Latumamaerisa. Hamislatu Latuleo. Lawanpatij Lamaelu. J. Leihitu. C.J. Sirnauw. 

Kaijhena Tuarita. Kamanan Sengadjie en H. Warela. 

Mij bekend Secretaris van den Grooten landraad speciaal in deze zaak. 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman leeger gepronuncie rd en ge .. enteerd te 

Amboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten landraad was-geteekend J.H.J. Moorrees in 

margine mij bekend. de secretaris: van den Grooten landraad speciaal in deze zaak 

henoemd /was getd/ J .B. Timmerman. 

Voor kopij konform 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- benoemd.- J. B. Timmerman 
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15. Hhukuman 

Dalam hhal derij Pieter (kabatulan) PattijlessU Leatemia, umomja turut 

lihat 34 tahon taperanakh di Noloth dibawa pamerintah Saparoea awrang bendar 

di Tuhaha, dan sudah meninggal pada penghabis didalam. 

Adapawn bi~ara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik itu kartas 

~ahara hinL baj ikh derij itu kapariksahan jang sudah terbowat njatay dalam jang 

mana sudah terambil didalam kirahan. 

Bahuwa itu awrang bendar di Tuhaha Pieter Pattijlesie Leatemia sudah 

tijada takot pada kalanggara makhsud jang chi janet lawan pamerintah tijada sadja 
awleh rnengambil bajikh akan kapanggilan derij soldadu Saparoeajang mendjag.a 
kawta Ambon. achimja pada bangkitkan sawatu huro harra tetapy lagij sudah 

rnenulong itu kapala darij huro harra dalam rnarika itu kapeijaan bitjara itu 

wakhtu rnanakala sahagitu akan rnulahij dan pada berawlehkan ini rnakhsud jang 

sadja lagij sudah bakardja sesama disitu. 

Sudah rnelihat itu titah jang ada bertuladang di tanah ini. Awleh itu maka 
bitjara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath tudoh dan itu penontutan 
jang sudah terbowat didalam ini sepertij lagie atas sakalijen rnanakala haros 

ditentang. 

Bowat kabenaran dengan nama dan derij Djalaletnja sulthan. 

Oenjatakan terpandjara Pieter (kabatulan) Pattijtesie Leaternia dinjatakan 
salah derij atorkan huro harra dan hara biru lawan pamerintah dan dari sawatu 

awrang ambil bahagijan jang rnasohor didalam itu. 
Dan awleh sebab itu rnenghhukurnkan dianja pada djadi terbuwang 

salama kahidopannja diluwar pemarentah puloh Maloko dan pada djadi terkirirn 

kasabagitu rupa tampat jang akan detantukan. kornedijen ini awleh 

Gawbemawrdar Derij Puloh Moloko. 
Menghhukumkan dijanja sambil dalam segala balandjay derij ~ahara ini. 
Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 
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Was getd. J.H.J. Moorrees, President, P.J. Ostrowsky, H. den Hartof, van 

Koetsveld, Lt. JM Salhutero R. Latuhalat. J.A. Picaulij. A. Helikota, Abdullatief 

Ely. J.F. de Fretes. A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa. Bakar Arnahoro, Z. Usmanij , I. 
Latumarnaerisa Harnislatu Latuleo, Lawanpatij Larnaelu. J. Leihitu. C.J. Simauw, 

Kaijhena Tuarita Karnanan Sengadjie en H. Warela, 

Mij bekend Secretaris van den Grooten landraad speciaal in deze zaak, 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman leeger gepronuncieerd en ge .. enteerd te 

Amboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J.H.J. Moorrees in 
margine mij bekend de secretaris: van den Grooten landraad speciaal in deze zaak 

oonoemd /was getd/ J:B. Timmerman. 

V oor kopij konform 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaaJ en deze zaak- benoemd.- J. B. Timmermanspeciaal en deze zaak 

benoemd.- J. B. Timmerman 
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16. Hhukuman 

Dalam hhal dery Pieter Siahaja, umornja 40 tahon taperanakh dan 

meninggal di ltawaka dibawah parentah Saparoea bendar disana. 

Adapawn bitjara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik derij itu 

kartas jang kena ~ahara itu. bajik derij itu kapariksahan jang sudah terbowat 
njat~y bagij kedudokan Hhakim sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah 
terambil di dalam kirahan 

Bahuwa itu kewang itu awrang bendar Pieter Siahaja sudah tijada takot 

pada kalanggara makhsud jang chijanat lawan pemarentah tijada sadja awleh 

mengambil bajik akan kapangilan derij soldadu Saparoea jang mendjaga kawta 

Ambon. achimja pada bangkitkan sawatu huru harra tetapy lagij sudah menulang 
tantukan dengan itu kapala derij huro harra dalam mariksa itu ampunja kepaganan 

bi~ara itu wakhtu manakala sebagitu akan mulahij dan pada berawlehkan ini 
makhsudjang nedjis lagij sudah bakardja sesama disitu. 

Sudah melihat itu titah jang ada bertuladang di tanah ini. Awleh itu maka 

bi~ara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath tudoh dan itu penontutan 

jang sudah terbowat didalam ini sepertij lagie atas sakalijen manakala haros 
ditentang. 

Bowat ka~naran dengan nama dan derij Djalaletnja sulthan. 
Jang terpandjara Pieter Sihaija dinjatakan salah derij atorarkan huro harra 

dan hara biru lawan pamerintah dan derij sawatu awrang ambil bahagijang jang 
masohor didalam itu. 

Dan awleh sebab itu menghhukumkan dijanja pada djadi kaburang salam 
kahidppannja diluwar pamerintah puloh Moloko dan pada djhadi terkirim 

kasabagitu rupa tampat. jang akan ditantukan komedijen ini awleh Gawbernadaer 
deij puloh Mololo dan pada djadi terkirim kasabagitu rupa tampat jang akan 
ditantukan kemejiden ini awleh Gawbernadaws. kasabaitu rupa tampat. jang akan 
ditantukan komedijen ini awleh Gabernadaws derij puloh Moloko. 

Menghhukumkan dijanja sambil dalruu eg1la balandjay derij ~ahara ini. 
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Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 

Was getd. J.H.J. Moorrees, President, P.J. Ostrowsky, H. den Hartof, van 

Koetsveld, Lt. JM Salhutero R. Latuhalat" J.A. Picaulij, A. Helikota, Abdullatief 

Ely, J.F. de Fretes, A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa, Bakar Amahoro, Z. Usmanij, l. 
Latumamaerisa, Hamislatu Latuleo, Lawanpatij Lamaelu, J. Leihitu, C.J. Simauw, 

Kaijhena Tuarita, Kamanan Sengadjie en H. Warela 

Mij bekend Secretaris van den Grooten landraad speciaal in deze zaak, 

benoemd/was get./ J. B. Timmerman leeger gepronuncieerd en ge .. enteerd te 

Amboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J.H.J. Moorrees in 

margine rnij bekend de secretaris; van den Grooten landraad speciaal in-deze zaak 

benoemd /was getd/ J.B. Timmerman. 

V oor kopij konform 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- benoemd.- J. B. Timmerman 
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17. Hhukuman 

Dalam hhal dery Anthonie Marsama Pulumahunij, wnomja turut lihat 36 
tahon taperanakh di Sirri sorry ~ibawa parentah Saparoea, awrang penlarij derij 
negerij jang tersebut, dan sudah meninggal deri itu huru harra pada 1817 di 
gunong Pia 

Adapun bitjara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik deri itu 
kartas jang kena tjahara itu, bajik derij itu kapariksahan jang sudah terbowat 
njatay bagij kedudokan ~akim sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah 
terambil di dalam kirahan 

Bahuwa itu awrang negerij sirri sorry Antonie Marsama Pulumahunij 
sudah tijada takot pada kalanggara makhsud jang chijanat lawan pemarentah 
tijada sadja awleh mengambil bajik akan kapangilan derij soldadu Saparoea jang 
mendjaga kawta Ambon achirnja pada bangkitkan sawatu huru harra tetapy lagy 
sudah menulong tantukan dengan itu kapala deri huro harra dalam marika itu 
ampunja kapeganana bitjara itu wakhtu manakala sabagitu akan mulahij dan pada 
berawlehkan ini maksud jang nedjis lagi sudah bakardja sesama disitu. 

Sudah melihat itu titah jang ada bertuladang di tanah ini. Awleh itu maka 
bitjara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath tudoh dan itu penontutan 
jang sudah terbowat didalam ini sepertij lagie atas sakalijen manakala haros 
ditentang. 

Bowat kabenaran dengan nama dan derij Djalaletnja sulthan. 
Jang terpandjara Antonie Marsama Pulumahmunij dinjatakan salah derij 

atorkan huru harra dan haru biru lawan pamarentah dan deri sawatu awrang ambil 
bahagijangjang masohor didalam itu. 

Dan awleh sebab itu dehhukornkan dijanja paqa djaq.i terbawang salama 
kehidopannja diluwar pamarentah puloh Maloko dan pada djadi terkirim 
kasabagitu rupa tampat, jang akan ditantukan komedijen ini awleh Gawbernadawr 

deri puloh Maloko. 
Menghhukumkan dijanja sambil dalam segala balandjay derij tjahara ini. 
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Demikijen terbo~at di Ambon pada 28 September 1829. 

Was getd. J.H.J. Moorrees, President, P.J. Ostrowsky, H. den Hartof, van 

Koetsveld, Lt. JM Salhutero R Latuhalat, J.A. Picaulij, A. Helikota, Abdullatief 

Ely, J.F. de Fretes, A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa, Bakar Amahoro. Z. Usmanij, I. 
Latumamaerisa. Hamislatu Latuleo, Lawanpatij Lamaelu. J. Leihitu. C.J. Simauw. 

Kaijhena Tuarita, Kamanan Sengadjie en H. Warela. 

Mij bekend Secretaris van den Grooten Jandraad speciaal in deze zaak, 

benoemd/was get./ J. B. Timmennan leeger gepronuncieerd en ge .. enteerd te 

Amboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J.H.J. Moorrees in 
margine mij bekend de secretaris; van den Grooten landraad speciaal in deze zaak 

benoemd /was getd/ J.B. Timmennan. 

V oor kopij konfonn 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- benoemd.- J. B. Timmennan 
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18. Hhukuman 

Dalam hhal dery Paul ...... Sihasale, umomja turut lihat 48 tahon 

taperanakh di Porto, sudah meninggal pada menghabis di Saparoea, awrang 
penlarij dari negeri jang tersebut. 

Adapawn bitjara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik deri itu 
kartasjang kena tjahara itu, bajik derij itu kapariksahanjang sudah terbowat njata 

bagi kedudokan hhakim sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah terambil di 
dalam kirahan 

Bahwa itu awrang negerij Paul ... .. Sihasale sudah tijada takot pada 

kalanggara makhsud jang chijanat lawan pemarentah tijada sadja awleh 

mengambil bajik akan kap~gilan derij soldadu Saparoea jang mendjaga kawta 

Ambon achimja pada bangkitkan sawatu huru harra tetapy lagy sudah menulong 
tantukan dengan itu kapala deri huro harra dalam marika itu ampunja kapeganana 

bi~ara itu wakhtu manakala sabagitu akan mulahij dan pada berawlehkan ini 

maksud jang nedjis lagi sudah bakardja sesama disitu. 
Awleh itu maka bi~ara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath 

tudoh dan itu penontutan jang sudah terbowat didalam ini sepertij lagie atas 

sakalijen manakala haros ditentang. 
Bowat kabenaran dengan nama dan derij Djalaletnja sulthan. 

Jang terpandjara Paul ..... Sihasale dinjatakan salah derij atorkan huru 
harra dan haru biru lawan pamarentah dan deri sawatu awrang ambil bahagijang 
jang masohor.didalam itu. 

Dan awleh sebab itu dihhukornkan dijanja pada djadi terbuwang salama 

kagidopannja diluwar pamarentha puloh Moloko. dan pada djadi terikirim 
kasabagitu rupa ka tam pat jgn akan ditantukan komedijan deri Puloh Maloko. 

Menghhukumkan dijanja sambil dalam segala balandjay derij ~ahara ini. 
Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 
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Was getd. J.H.J . Moorrees. President. P.J . Ostrowsky, H. den Hartof. van 

Koetsveld. Lt. JM Salhutero R. Latuhalat. J.A. PicauJij. A. Helikota, Abdullatief 

Ely. J.F. de Fretes. A.C. HuJiselan. P.H. de Soijsa. Bakar Arnahoro. Z. Usmanij, I. 
Latumarnaerisa Harnislatu Latuleo, Lawanpatij Larnaelu. 1. Leihitu, C.J. Simauw, 

Kaijhena Tuarita, Karnanan Sengadjie en H. Warela 

Mij bekend Secretaris van den Grooten landraad speciaal in deze zaak, 

benoerndlwas get./ 1. B. Timmerman leeger gepronuncieerd en ge .. enteerd te 

Arnboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J.H.J. Moorrees in 

margine mij bekend de secretaris; van den Grooten landraad speciaal in deze zaak 

benoernd /was getdl J .B. Timmerman. 

V oor kopij konform 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- benoernd.- J. B. Timmerman 

- 147-



qera~n fParufan 'l(p.sturi dl )tm6on 

19. Hbukuman 

Dalam .hhal deri Johannis Pattijpeluhu, umomja turot lihat 30 tahon 

taperanakh dan meninggal ~i Tuhaha dibawa parentah Saparoea awrang disana. 

Adapawn bitjara tanah jang besar berhimpong di Ambon bajik deri itu 

kartas jang kena tjahara itu, bajik derij itu kapariksahan jang sudah terbowat 

njatay bagij kedudokan Hhakim sudah kalihatan dan dalam jang mana sudah 

teram bil di dalam kirahan 

Bahuwa itu awrang negerij deri Tuhaha Johannis Pattijpeluhu sudah tijada 

takot pada kalanggara makhsud jang chijanat lawan pemarentah tijada sadja 

awleh mengambil bajik akan kapangilan derij soldadu Saparoea jang mendjaga. 

kawta Ambon achirnja pada bangkitkan sawatu huro harra. Q.an pada mengalakan 

kawta Duurstede tetapy lagi sudah tantukan itu waktu didalam marika itu ampunja 

bitjara manakala huro harra itu akan melahij pada berwaleh maksud jang haram 

sudah ini sudah membawakan sawatu surath ka Tuhaha achimja pada memangil 

P?dudokh deri negerij itu lagi mengambil bahagejan didalam huro harra jang 

sudah terator. 

Sudah melihat itu titah jang ada bertuladang di tanah ini. 
Awleh itu mc!ka bitjara tanah jang besar sudah terpandang atas itu surath 

tudoh dan itu penontutan jang sudah terbowat didalam ini sepertij lagie atas 

sakalijen manakala haros ditentang. 

Bowat kabenaran dengan nama dan derij Djalaletnja sulthan. 

Jang terpandjara Johannis Pattijpeluhu dinjatakan salah deri kirahan huro 

harra dan haru biru lawan pamarentah dan sudah bakardja disitu sesama awleh 

bawahkan sawatu surath huro harra ka ~egeri Tuhaha dan sabagitu salaku kapala 

jang kaduwa ataw lebeh kurang ada djadi terpandang dan lagij seperti pelindung 

deri Huro harra itu. · 

Dan awleh sebab itu menghhukomkan kapadanja pada djadie terbawa di 

tampat manakala ada bijasa pada melakukan siksa tuboh dan disitu diberikan 

kapada pemantjong akanlah sangat dementjvmatij lebeh djawoh pada menaroh 
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tjap. dan terkan~ing didalam rantej dan sebagitu rupa pada djadie terbowang 

ditampat itu jang akan ditantukan kemedijen ini awleh Gawbernadawr deri 

Puluw Maloko pada bakardja pakardjaan jang hina pada kagidopangnja diluwar 

barang upaban salam duwa puloh tahonjang akan datang danjang berikot. 

Menghhukurnkan dijanja sambil dalam segala balandjay derij ~ahara ini. 
Demikijen terbowat di Ambon pada 28 September 1829. 
Was getd. J.H.J. Moorrees, President, P.J. Ostrowsky, H. den Hartof, van 

Koetsveld. Lt. JM Salhutero R. Latuhalat, J.A. Picaulij. A. Helikota, Abdullatief 

Ely. J.F. de Fretes, A.C. Huliselan, P.H. de Soijsa Bakar Amahoro, Z. Usmanij , L 

Laturnamaerisa, Hamislatu Latuleo, Lawanpatij Lamaelu, J. Leihitu, C.J. Simauw, 

Kaijhena Tuarita Kamanan Sengadjie en H. Warela, 

Mij bekend Secretaris van den Grooten landraad speciaal in deze zaak. 

benoemd/was get./ J. B. Tirnmennan leeger gepronuncieerd en ge .. enteerd te 

Amboina op den 2 ... October 1829. 

De President van den Grooten landraad was geteekend J.H.J. Moorrees in 

margine mij bekend de secretaris: van den Grooten landraad speciaal in deze zaak 

benoemd /was getd/ J .B. Timmennan. 

Voor kopij konfonn 

De secretaris van den Gooten landraad 

speciaal en deze zaak- benoemd.- J. B. Tirnmennan 
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STAATSBLAD 
. . . . ·, '{A N .. 

NEDERLAND SCHINDI~ · · 

No. 19a. B cjluit vr.n den Secr~tnris Ynn Stant, 
Gouverr,cur Gt'ftrr.nl van Ncr/cr ­
/anrlscb /nr/1 i , g~r/(lg/celwlfl Am· 
bo!na r/w I Sdtt, april t8z~ 110. I., 
1Vt;nrl••J word: g(nrrcsteud cen pro­
-vijiol:c:l r.·,:;l:·1:a:~ 'P IICt bili!i.:ll­
/nndsch bcjl111:r :11 dr.t t!er jinnn­
ciw op J\m lloilq m ond~J· hoorighe­
dcn. 

h gotclgcvonrlen ci1 verfb ~ n : -r-

Eerfleltj II . Mer intrekking v~n de provi fi~ncle ln­
fln:ctic \'O~r de l;tgcfll tll, de dato 14 ~ ugusttiS 181~, 
thans voor 'de Ambonfche eilandcn in werlting (voor zoo 
vcr t. ict •·c nige ptlllfCII cb arvan fl'cc iaal llij her n::te::or-
111~11 r,:;Jcmcnt ziin go:h:ut.lh.:a!'d), •·n i1tj :unpl t::tic en .• J. 
taat ic in ~oo v~rre v :111 her rr:; loncm .-p tic rr~terlijkc 
i njicl!in,!{m rnz., van 4 novemhcr II. no. 5· 

Tc arrcscc ren, zoo a is r,carrqtccrd wordt bij dezc., 
het vo:gende Reg/m~ent op hci 'binnwlandsc!J bejluur 
C/1 dnt rlcr finnnc ic'n op Amboina en onderhoorigheden. ,, 

· .• • {Fin; jnfcr: i;.) · ·. · · 
. : .: 'JJ. ,; .. _ .• 1. • . . :. . .. 

Ten twecrlc. ··De"grot:~!Oagen waarop dit reglcment is 
gevcstif:d, en de hoofdcrckkcn dcr da~rbij gemaaltte be­
palingcn t~ brengw rcr kenuisfe van de ingczerencn, bij 
de volgende publikneic.fj· · · 

. · . (Fin& l nfertio.) 
Exc ~act enz. ; 

· ····Ac'~·ordect·~ met ht' t r~~istcr de~ hamldingen en 
llclln itt·n v :111 <kn Sc~rt t aris 11~ 11 S1aat, C•·n­
vcrncur Gcn~r:1al v~u Nnlcri::tll!~:ch l ::t:i::. 

De fccrc l ,1ri.r, 
J. SCHNE!THER. 



. . . 

• ,~:~~~~ };!u ~:,~~'~/~.;.: : ~ ::~'~:~/-~:·~:,~}~~~:.;;~' ... 
( Jlaaublr.'/ 110, 19a.) . 1 ., .. . .. • • ;.· ... , ... ,., .• ,. . ... 1 • , • ·. .... ~: .. !;. '.~·. !• . ": .. ·• !! . ~·{.: . :: ~~·~:J :. :'-~1 : ::_-1 ~ . r ':-f)·! lt:- 1 _;. '\! . ... ~ . . . . . 

.. ::.: REGLEMENT~:op l,et ,Dinnenltliu(sclt Bejl(tur 
en ·rfot der .Finnncltn op :"}fmboinn erl 
Onderhoorigneden. ,' . •. 

• ','-' , " _ ,: ·.. • .' I', \ • ', ',1 ,.. ' • 

· • . 1. 'Ynn.· de ver.deeling • . •· ·· .. . 

1 Art. 1. He~ .cil:nd Amboina , me~. allc 'de d~~rcnncr 
thans onmiddelijk ·gchoorende 'eil : ndeo, · zullen (behou· 
dens d~ · hiern~ te , meldcn uittonderingen) · voo rt:an, 
onc!er h~t hoogc gcz~p, v~n den gonverneur der l'l'! oluk· 
fche e il a •~dcn , eene ~rzondc rlijke rdiden tie uitmaken, en 
b:lluurd worden door eenen bijzonderen ~ mbtetu~r, on· 
dcr den titcl van refident vm Amboino, 
· Art: ~ . Onder :de. refiden'tie Am6oinc , zullen mil$ ·. 

dien bchoorcn de .. cibt.ldcn, · . , 
. :r · ·, 1 :a : ~ · · ~ · . · ' · ·· ' · '· · · 

Aniboinn, .. . . . .. . . . 
G(OOI . Cernm .'; (ll ~E .. )vcstclijk en centrale gcdccltc.) 
JJoero, .. . 1~ . ,: .. ... . . .. . 
1/r.'rocko; ; · · ';! ·· · :' ·· .. · · 
SnpparJcfr , · ' · ··· ·.: .. ·· ~' 
l\'"1/n ln111 , 
/lmblnu , 
111 n n~epn, , 
}(citing; . :::. ,: . : : ~:~:·::·( ::~· : .••. 
!JonOo , . · ..... _. .. t;:. ... . ,... . . '~J· . · · .· . ... 

• 'o ' ' o \ ,"\~ ' '' 1' , • • , • I i • 1 ' '• ' ,V 

en d~ overige dnrotp ~.gclcg'ene :n1indcre 'cilaodcn:: 
1\rt. 3· 11 ij proiJJ[Ic .c:~ to't."d:t dmoame'nt anders of 

nadc r 'zal kunncn \~o.f.cle'tl · gc_di~ponceid , "z~l :het 'oostclijk 
gcdeclte V31l het · eil~.nd C fOOl· C'r(lm, ' VOO T ZOO ver 
hctzelvc bevorens Tidus .. ~e.en is gewcest; gerekcnrl \'ln 
Talo , aan de iuidzijde ;:.;en oostelijk van dHr tot Wr. . 
roc, a:n de noord~ ijd e /zich .. ui tnrekkende, met de ei­
bnden L(ejfing, Ceram : Lout, Poelo. Geifir, Cornm 

' en de overige van' ·Groq't • Ccram oo.st en zuidw~arts 
gelq:ene kleinc eilJnrlen ;:.van de refirlentie :A11iboino af· 
gcft:hddcn bl ijven, en . onder de refidcntic · l1n11do be· 
hoorcn. · · · · · · · ·. 
· /ut. 4. ·. De thans bcnaandc verdee!in~ dcr in ut. :: , 
!Ji ~r!lcvcn opgcnoemde eil:mdeu, en het bcfinur dm~ .. . ·. 
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• · tl ~ns gc1·esti··d znl op den tcgen.woor il.i.gc~· vo~c 
<J '~'" . r 

1
• 

0 
' • • 1 .,, · · t 1 '\c•· lutrlruk l,l!jvtn vi)Qrt.l uren ,. t?.t .. at ·~ a~rvm.lCen . I :ll • • 

~dii< .. ?.nl zijn . v'lorZI ~ Il . . .. · .. .. 
. . ' I . .. . . . · I 

11. Yr.n ha plflntfol}jk .~e~og' en 'finnnci~el be. 
{iu1tr , M; ::or.f!u . van dm rcfirlcnt . 

: 1\n: :. s: H~t ~~s~m:::J bd1uur vnn d~ . :ref!dcntie Am:. 
boinr. , l'inrdt .omlcr het hoo?;~r gczn!!, v~n cl~!l· gouv~r~ 

11: :;r ·d: r .i\J , J:.:!;fch~ cibnd~!r,. tot:l~et.rOlll~,l nan clen ~~­
Ji.l•::c, ::1:: JIJC\'O~:;i:q 1:~.: 1 eenen,k~o:rct~r:s en :tno vee\ 
: sli>wrt r.ft.1criten of bc:tin\i~cll' ondc.r ccnen ~nducu 
· 1 1· tot c"J• 2""·k ll"i1~ •r1n·• nood1:• b~VOIHlcn zul-tlt ~· , . :\s .. ~ - ~.~ .... . .. ., .,., . . 

J ·n wu,.1~1:. · · · · · · · 
_- 1\ 11 •. C) . .. De refid~nt, fccr~ t:i r is , ~sfist111~t refidenteu 
en ·;. n~tr~ : mbten:ircn in h~t. voo rg~:mctc ·:\l't1kel bedoeld, 
nrmo:c:1 v,ccn h~.ttdcl tc drij1•cn ' · gw1 n:l~t~lc~l ?f..bel~n~ 
~~ hcul>~n : in •. c~.ll,i!;.t l!.eil~.d~ng ,, Jeve_r~:::t~.c.? .. :re.rp~c)luno 
va'n gocrler'cn; "TCiJtcn of m1ddelcn., of 111 cetllp,c zalc.en 
\\':i:lrova 1;1~t cicn hndc Om whiSt Of voord.:~l, . eentge 
lJa1ul· hn·• wordr :1 .111;~gann . Zij mogcn wrJcl.ers gcene 
ordonna~ci:a of l'o.: hul<h'order'lllg~n ten 'Ja.~t~ , ~ ~~~. d~ 11 
hnd~ koo·J ~n of voor hunne rckcmog nemcn. . ·. 

\ 
~ . 

L\ rt . 7.' Zij zull ~!l geet:c giftcll', gaven ·.~f.gcfcli~r.ll>c n 
::loiiiiCffiCII , Of do)OI' ir.mancl V~ll hun~e f~rmJir e, hUI~!Jt• 
:zin of bcciicnden doen · n~on ncmcn , v~~~ de ~oo. 'l,a!ug~11 

:lmt wdkcn. zij uitlwof~e hur~n·a·r nml>rs l~~lr.~kk ln~cn, 
eeuigc u.i.tliaaullo! za:1k .hebbc~ i :9.f .ty:~nrfchiJI!hJk · ·kt!J~Cil ; ! 
zulten; .:.". ~ : . · : :: ' .,, ·. ~ .... ....... : 1 !l.:~ : · .r.~:~4-·: ~··~ .: .'J ' ~ . .. . 
· · Art . . s •... n.e rerident .znl .tot zl.Jne.;hulp ,. ::gebttHk· ma • 
ken van ~itlnlnndf'~he nriJb'teli':lren'i!' .'lie:.onder :den · tite! 
vnn reg~uten . 9( illl.der~n ., ::ml bellalin ,-: : of nnderhana. 
d icnHip, zuilen geoordeehl .WIH:cl~n . ... ; .• ;t::i · .. ; · · ,,, , · :,.; ~ 

1\r: . 9· J)~ relidem is na ,deil_ gonycrneu r , clc ·:ccrfte 
:~ mbw:nar it) ... zijnc r~rid~nti::,, . en.· ocfc11t aldaar; .onder 
den r.•wv~m :ttr , · hct ho.ogs t plnatfdijl< gezn~ • . "1C ·• 

· 1\r:: ro. Oc rdiclcnr mn~vrtwls . nl3 7.ijnen cerften 
p!it.t ~·"""'~r~~n, h~t ~!.:cmccn i·e!JIClllC I! t van regcrin!: 
e:1 d~ 1·::·.!~rc l::.:!bandc algcmccnc en bijzond,Tc ·vcror­
denit:~~~~ en b~vdcn, 7.1)•0 wd ~Is :eli.: , ·. well:e nadcr 
~oor ·d.:u GI!U\Wncur G~n~raal, he c .. zij Jn. of buiteu 

.. ' ' '• 

. J.lf 
"·'·' ·~, 

:~1· ··£. 
;·~::1- tr.~. 
. :i .;.,:-; 

·• f . .... . :: 
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radc · zulle~1 ~v~1:tl~n· ; uirgcv~ml,igd., '... Cliptclij!< :1in2r.-•tc 
Jcori1~!1 •, e'n. dOCII' · zijne ondc.rgcfchikt(.aml>tenlren ,·: nlS;; 
nude ,l'oor. de . ingeutcncn vnn zij!IC rcri.dcntie .. JC. :tlpm 
i~~~·rk o1nen. llij m~g zkh .. ni ~tuncr ccni::e vcrtrl :;ing; 
fd lo rlin" · of a fwij~i n g van .clczelve veroorlovcn . . ·: , .• . 

1\rc. ~ 1 . De refi;lcnt is bdast ·n<et de hlonlhaving 
yan tie gocdc ordc ~en polit:ic. l li.i i~ bevoe7,d .<~~~ rom~ 
trent met .voorkcnn1s ·of onder n~tlere, goed!:cunng v:1n 
<le'u ·!!Ouve'rncn'<iooclnnigc l>cl•eiJ!JI t~ f!(l'en, a!s ·de. ch~ 
ll:l~i!:fi:hc ocr~riing Eler pvlicic \'e!Cb,c~u, . 1-lrj horlllt zoo 
vee! nooc,ig ccnc . gc.fl:dtge corrcsponucnoe met de refi~ 
den ten c!cr ua:tsr hij gclcgcnc plaatfcn , wdk-e ~lie ge· 
hond~n zijn elb!rd:r. onderling ~lk n )DOgelijkcn ·]1111p 
en hijll:1n~f tc: bc\v~:zc!n . · · ·. . . · : . : · ! 

An. tz. De relid~ut. vcrm~.~: tcr hl1Hlhav1ug · van .de 
;lng~lijkfcl:e policic, .onder 1,1adcre godkeuring , .ke11ren 
uim1·audioeu , tloch . cl : . boctcn .eu ftrJircu op d~zelvcr. 
QVCI'lCCdin~ niO ~C ii · IJiCC . tC 1 UO VCil g~:lll l · dr!e t; l! ld,CI!$: 
(/ 3 ; ,~ :-: : :;.) .~f .e~nc. 'gcv~ngenis ·VW .-.acht cl;tgcrf. , De 
i·cficient moet die kcuren dacldijk tcr kcnnis van :: den 
gouvqncu r hren!!cn . .. · · ·' ·• · · · . . · ·: 
.. 1\rr. 13 . H ~t is clen :reficlcnt ovcrt.;cns ten 11·~r.k~e 
vcrborlcn .eenigc· ~l :;trnccrtc rcglemcntcn of wrorde nrn~ 
gen, ~vaaromtrcm .'ook; uitt~\·amli:;cn , maar hi.i. is vcr.~ 
l'lir;t , .omtrcnt . tl ~ maatrc~cleJ.I well;er.: d?:Hlte)JII!~ )HJ. 
1.1oodigd oordeelr ,; ~?11 .. clen .~go.u ve~ncur "cfno .voonlr~gt 
te .doen. ..... \, ~ : : ::~::,·:~ . •'C:~~.:·~~:~~:;~,·n.r:H:: ·· r ., .. .- . . ·l··. 1~~H · 

· : Art. 1 4~ ; .. p~ j~'.qclc!tt} z:t) 1 ill cje'; \~;ri r.!) Qmir:g ya 1 ii'~\ine· 
P~ljien!ng ,(l)et , che ;{~r~~lllnl~de.l.m ~ ~~~ : tO. t ··rd~ 1\o;nn.Ju . ..r 
v~ng vn~1 ~le \vet 7~ '>( en ;)!~~ .; hen,\ :: tl'\~bet.~buw.l. l~c.~~g. 
1J90~ig IS,, do.ch ·; ~<:'(gi!S . ~1ch. zorgvuld1g 011tho~ rdcn _v2n. 
c.cnige. h~r~e.to~. y~ill ~l<.}l.lri~e b~~1 2.f.tcleling d~r in j;ezetcl\c,'e 
,.Art. ~ 5: ,.I·l!J zn l l>'\J7.0ntlcrhJk , zor;;en, ·Cat .cloor 1f~e~ 
nun~ , wic;: hij z,i,i , .ccne kncvclari,i~r) , gcl<~nl'p<rfin;;m. ,: . 

· cl ivang:irbcid, mis.han~eliugen of will.;kcu t i~hcdcu jcp.c11S. 
d.c.JJ1ln nd~rs !;CJ~Icegd . worcien , .maar dat hun alb:, voJ . 
ltomcn I'C!:C wcclcrvarc. llij ;(:ll cl:tnrom ani! ~lie de in­
ge;(C!CIICn .clc ;;clCf(cnhcicl verl'chall'~n , hell! over hunnc 
l!eb:I,~.CII, mont!c l in~ Of fchriftelijk l~ OllllcdiO ll ~t'l :. . • 

Art. 16. De. reliclent Zl,l. n~n .de otfcnin:: v~ tl ~ lie 
sotltdi:nstcn ucl'c:hermiug wrleencn' lll its t::~ ocfcnin:; 
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\' oor de CJpenom rust nict t!"''l~rlijk zij. Hij 7.~1 zor· 
fi!ll dH nicm~nd om. zijnc gotlsdi~nsti~~ ~cgrippcn ver· 
vol ~d , noch op ccm~:e anclerc WtJZC gelu.nclerd worrl~ . 
H ·J b z ~l IC\'WS ~I wat in zijn vermogen IS aal\\~~ntl~n 
om , zoo l'pocJig rloc!11ijk , de met de meufchehJkh:1d 
ft riic!cncle, en d! go!de uclm ont~cm;c!c $ewooo tcn , 
w~ll:c nog in ee ni ~c O·)rdon zijne'r·,_ rcfidenlle belb~n , 
:zoo wei door overredinn nls door bc:"oningen en !'traf· 
f:n nm ernst en krach~ t:gen te ga~i1~ Hij znl nog· 
on; ch~romtrc n t de lddins c;, voMfcilriCccn van den 
gouvcr.neur moeten volgen, en zorgvuldig tocz icn, llat 
voor:~l zijnc Ol:c!e;gefchiktc ~mbt(narcn, door verkecrd 
benulll' en omi.i1!i!l~n ijver voor ll~ go~d~ 7.~~k, hunne 
in!'truclien tc d~7.~ n aanzien nimma tc, lH!ilen gaan. 

Art 17. ; D~ rdidenc zal den bndbonw · op aile ge· 
p .ste wijt.cn nanmo:di~~~~ , en tcr bevordering van den· 
:zelun zoo wei ~I• van d~n geonrloofdcn handel , aile 
l!Uip en bi.ilh nd verle:nen, wclk1~ met de a lgcm~c1ie vcr·· 
Qrdeningcn overecnkQm(~ig zijn. Dcze hancl.ha~ing. 
wordt hem WI !'terkO:e aanl>cvoltn." 

Art. 1 S. D~ rcfidern zorgt \'oo r de rigtig~ beheering 
v an 's lands domcinen en. god~rcn in zijae rcfidcntic, en 
j s mistdien verp!i:;t na~ll'.vk~llrl.~ roct~zic11 , clat gcene 
uitbet~lillgcn of ver!'tr(k\;inJ!Cn c~tl:tan worden , dan in· 
~cvol)le en O\'~recnkrlln!lig de ~l)!·:meenc of bijo:onclcre 
vero rdCI!it:::en t11 he,·dcn van dc:1 Gouverneur Gcncr~al, 
l~et zij in ~r huit~n mle, of op bijT.onqere besln,iten van · 
cle1i hoofcl. directem d~r fin:i11cic11 ;· tbt bij c!e i n1.~am , 
l er:ing, vcrvoer en af~chr(iving . vpl) .,gocd~re il en pro· 
rluctcn , · ~ l~nds behngen belloorlij!; .worden gacle g~sln · 
;!CO; dat aile ':s b1His inkoml1~n, het zij uit bc!astingcn, , 
fpecerij bndcn of p2chten, hct~ij . ill gdclen of ratura; 
~elcvcrd wcrdtn.le , op de behoorli,ike rij.len ·,"·en met 
z;:et ronwdh~ici worden ingcvc·rc!crJ; e:1 in 's lanJs maga· · 
:djnen of leas fen , rcgelmatig ver~•lt\Y t•ord . . 

Art. J!). Hij z•l te di~n cinc!c n~anwkenrig toezicn 
<lat, aile 1!c ambtcnaren; zoo !i:t:lllci~alc al~ :ll\der•, Eu· 
l'Opczc rl of Jnbnd,rs , t!c h1111 t•>rhcl ronwdc wcrbaam· 
~2:\lllliCti~:l u~hoorlijk llitvoercn. Dczc allen :tijll tc diCII 
l Jnzic:J a:~:1 d~n rclidcnt omlere.:fcl.likt . 

·. : 

(: s ) 
Art. .~.~ . In .cle rcG~enti~. Amb.oi11t1; : zal .. de grooro 

gehtb~~~ of t)1esorie onder : de l>cw~ring zijn va11 d~n 
rcfiJem ,: en ~en ~ijdc_lijkCI) t~r~fiJ~n t Vlll den raad van 
justitie. · · · ! 

Er z~l in de rcfidentic Amboi(lfl ecn al~cmeenc on!· 
vanger en een alg;emcenc pal;huismcest~r voor tk !Jc\Vl• 
r inl( en administntic van 's llnJs i:~lclen en ~oerlcren , 
bcn~vens een of m:~r .coll~creurs voor de inning v.lll 
's lancls • middelcn en belastingen worclen na ngell ~ ld , 
mer de noodigc verdere beambrcn ,' wel~e in 's Go uv~r­
mm~nts bclang en ten gcricve tier in~czctcuen, vereisci1C 
ltunnen .worden. Tot zoo l:1ng echtcr hier in niet uit• 
drukltelij~ zal zijn voonieo ecworclcn , zuUen ~~ dczm 
opzigte de thans befhande inrigtiu;:en blijven Hanel ilou• 
den . . . , . . , 

1\rt. u. De refldent is nict bevoegd om ecnige be. 
hsting op te leegen om ·~eene . reden of. voorwenfcl 
bocgennamd. :: ·· .. . . : ·. : . . · · · 
. HU mag in de bclastj_~gen die beftann of n:iclr.1' dooc 
den Gouvuncu r G~Mril~l in Rnde ," 'dan· wei dour dCII 
G ouverneur onder nacleri:. 'goeclkcuriug van ci~JI7.Civw ; 
;~uilen worden •;nscgcflcld ge~ne v.:rorrdcring or wijtlgine: 
n1akcn, maar hij is verplij!t de be!J~lingen di~n ~a~~ ~~~:.": 
de naar te lwmcn en te clocn n~al'l;om~n zoo als zij 
lig::cn. 
. Zoo hem ceni~en twijfel of mocijclijkheid in de uit· 
veering · voorkomt •. zal ·hij daarvan den Gouverneur 
kcunis .geven , doch inmiddels · d~ letter dcr·. v~rordcnin· 
gen of bevclen, flipt~liik :volgen. : 

J\rr. 2z De refldent .maakt jmlijks den cisch op 
van de benoodigde gelden ' e'n gocdercn , alsmedc ecnert 
{bat van bcgrooring .van aile inkomllcu en UH,Javcn 
van bet volgende janr ;'; over~enkomftig de voorf'chrif· 
ten deswege reeds gemnk t of nadcr tc makcn , en biedt 
de zel v7. aan den Gouverneur a an, om mer zijne con· 
!idcraucn gczonden te worpen ann de hoofd . di rcctic 
v~n fin~ncicn . ' , 

Dcze b~grooting eenma~l door dcu Gouvcrurnr Ge­
nera~ ! in Rad~ , zijnclc vastscii-:IJ, vum~g d.: 1 c : id~nt 
d~ann gccnc veraudcriug IC m~k~11 ; uorh ceuigc over~ 
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'rcljrijvill~= te ·aoerf v'lll .. d~ ee:•:e ·~·fdc.el.i~~:~ . o~de.~rde~: 
ling of 'biizllndmn pos~ ·tot ·de ~m~~re. , ~~~~ ua beko 
menc 'uitcirukkelijke vugn11ning v~n . den Gonvc~ncur. 

f. ;r . zj. De r.~!id~nt z;1l g.~~n~ ... ord~nn~'\~1en ~o ~ 
bct3!ing v2n gcld~ n · ot. verlhdd;wg. va!l .,o.e<.~!~n .mo . 
£C'n v erJC~!ICil 

1 
:;.:eJ 1'111 11 i:CIV~ C·~~~~~~ 'll ; l!?~e.n. VC 1 11l?,~ 

F.~ :t tc d•>~n, dan tell ll~\·o l f;e \':t n· · ~~~~m ce11e. ?f, ~llJ · 
7. 1'\IH:~r~ h·:vdzn v~n deli · CoUI'CI'IIc ll l' (.!(1\craal, u, I .1 11 

btlhtiten vn:1' de horJfd • rliicct '~ l':t r. lin:lllcim , t l~ n we~ 
\'~II tkll G<•tn~n::ur; zul:~n·J~ hi,i ~ :trlcrs h ~111k!tl:<lc , 
1\aan·nor p.:rl•'·'n;,_:i- ,·cr~tltll'·'"d::i'!; zi'n , en tl•: c!.;:n·· 
ciu,,r vcrvOI ;:~.tk! \'.'OI'licllde 1:; :! ~.!~ ~.!<l~t~ll ~~q;· >C:I~u .. 
. 'r· ft, • f·l iJ' ··a' u·~ ·Jo.: .,. 'I'" or:lr•r.n r· n~l~:l tflt h~-• J \ L t - "t • •• ._, , • • • ~._., ~ , , 11 

t:!i:l'' lll'.lZeJI vcr!.:e1:tn , ,·.:~l r:;Jp %d·;~ .:~: .•;.:~ ·bet:l•lllg 
vm:~·~cn- t~ doan v:\1: ) • l't:t~t!!i ·: l: t~n !!\ 51~ \'an . hct .1 

Goli'ICrac1:1ent , · wclkc \'COl' r.cl.t:lC .h~l\' l<latlc v;lttla~ t: 
of. ~ :011 CCili;tc berc :< ·~nin g' Of Vt:l'i~kC)I1Jl!( Olllki'\\'CHpCI~ \ 
zlin ,ba n:\ b~k i• IIICII~ au: ·: r:1:1ric v~n clc 11 G.:IIIV<I'•lClll' , 
o·\ . :k 1\r~f in h( t .voorg~ .. ml ~rt ikcl hqia~td , ten zij d.l! 
d""''~rll(hr Hwail! zi,imk, <lit gc.!ecltc van d~;z~ll~ 
g. 1.:1.: a~n 1:~111 nw~,tt h~l,hcu opg~dra.:~.n. · . .' ·· 

AtL ~ ,, l !1i ~·~rr.1~r, r::~cnc hd~u;:rtJke vcrh~tcnnscn 
of' IIICU\\'e wa!i:n ~~ll ic Je,!I!Cil , hct Z\i :1 Of lli~t ten 
I.•J;•~ , :.11 •kn l.ln.h:, m~:ar.liij is gchou,!cn tbHomt.r~n t 
t:~ , ... ,.rJr:t;:t ~~~~ cicn (jot;~·cr n~tll' te dow, tell c1nJ.~ 
,;C1.<' , ,!cs :;CJ~dl'inc!cmlc , die vuor !t~ll~n ~out· zood:1:\t• 
~~ aml;t.:n~rw , • ~ I s met het oppmoe1.1!1,t 01·~.~: d~zc 
\ .... 1·l· ca1 ,,:lOtli"Cil hru• .. •cn en wegcn belast ~tJil , of ..... ,\ ' :"" . . ' ;,~ . . 
z ,,ii~n \\'CJrdcn, z~l kunn:•n docn ondtrzoekcn. • 
. J\rt . ~6 . D~ r.:fi,kut hccft on,kr.den Gouvmt~~lr h!t 
orpwoezigt over hct bellnnr· v~u :tlle .Wcesln.tiun,,Go~s ­
llll:~r n en ::nderc opcnb~re !f~!licl:te n van llcfd~<h&hcld . 
A ••1 ~~~~ rclidcnten wordt bij~<:lnderlijk · Opgedr:~;:~n o:n 
zid1 u:ct den aarrl van tl~ru:,·cr inn.lliug.n, 111~: de 
w.J;:~ w~arc·p de cl .01rin h!vOud~n wordenclc p~r!On !ll 
w•> •ti~n wrpk ~,; , b~handd<l . en op,~cvocd , b, kwri. te 
ma\c1: , WI cim!c zood~u!gc vnbct, nn~cn vo or te ltel­
lcn ~!; te n lltltte van ~:k dczc:vc p. rl'on~n ll rcl(ken 
la1nncn , en als hi,izon.t;·rlijk (IOk l: nnnen rlic.lll1i!! ~\'n , 
(1;:1 de ,.,.~czc;: tot 'u lit t i:;o:: kk!t de~· ma;nlchay!-IIJ t:: 
,·ormen. 

.· ( . 7: ~~. .. 

· : .Art • . ~1· ~.~n~ .Tt.!idcnt :in~g ~ich :nie~ · lljt zijnc re!i~ 
c'lentie. iiegcven z~nder daartoe , v~rl.of va1.1 den Gouv : ~ · 
ucur bckemen tc ~c~hen . .. ; .. · . : ... . . . . .. 

Art • . ~8. -:~ij overlijden, zickte of -~nderc \vwir,e 
vcrhindcring , wor~t de post v211 r~!ident bij voorr~acl 
wa~ rge 11omcn · c!oor den :~ mb tcn ; ~.r cl ~ ~rt oc clonr rl~11 
Gouverneur tc benoemen , of bij ontflcn tcn is cl~lrvon 
door c!en :~slistent - rc!ident of 'wei door den rccrct ~ r :~ ' 
i11tlien op de hoofdplu ts d~·. lf~·!i clent ic, ~:cc n ~slisr~n:· 
rcliclcn t befchciden is. 

Art. !!!J. De rclic!cnt vwn~g lp eiccn gcz~r. J!Ccn zij­
ner onricrgcfchikte nmb:cnaren , Europczen of lnl~nc!ers , 
van hunne ambtcn te ontzetten. ,lngeval v~n dnn;:entlc 
nooclzJkelijihcid is hij bevoegd die 21llbt=nJren in hunne 
bedienin: te fchorfen , ninH tcvcns gehouden ric znlc 
dndel\jk ter kc111ii~ v~n den Gouverneur te brcngcn , mcc 
zoodlnigc voordrogt ~ls · hij nooclig oordcelt . · 
. Ar t. 3o, De rcfident"geeft aai1. ill zijne onrimtcfcllikte 
2mbtenmn zood~lilge ~~yc!~!i ;· ~!~· ter uitvocring van de. 
werk ?.~amhctle n , hem blJ de :~lgemeene en bijzondcrc vcr­
ordeningcn opgcclr~ gen , 'noodig zljn. 

Zij ollcn zij11 gchourlcn die b~v~l:n op te volgcn , voor 
zoo ver dczclvc nict tcgcn de hun bckcnclc verordcnin­
l:~n en bcvclen van den Gouverneur :nnloopcn. 

Art. 31 . De re!iclcnt moct v~n ~lle zijne. beOuitcn , 
bevclcn en verrigtingen , ~.~~~lijks .. ~:~~iteekenin~ houclcn , 
en bet register. cl~arvan tel ken drie ina~nden aRn den Gou­
Vel·net\r inzendcn, 'ten eindc' doo'r. ·dcz:c'n" V.ergezeld V~ll 
deszclfs ccn!ideratien; ~au · den GoilV~nieu r G:nerul te 

· worden aa ngeboden. · Hij moct voons ~an den Gotl'.'er­
ncur telkcns lccfln is gevm van elkc bijzoudere bel~ngrijke 
zaak, die in zijne rc!identic voorvalt . . 

A'rt. 3~ . De re!ident, de as!isrent- refidenten , mi:$­
tarler~ de fccrctaris Cll verclcre hicrboven ge.JIOCI1HIC of 
bedoehle ambtcnaren , znllen voorts ~p zi!=h ,iocp~sr~n , 
en [lcllourlcn zi,in , voor zoQ ve:l bij d~ze ~e'n igc afw\j~dn­
gcn word~n hcpa~la of toegestnan , · zich, ftipf .te geJra­
llCil overcenkol~t sti g hc.t' _re'gl~mtnt op 'het bin itcnbndsch 
bcstuur en clat dcr linoncien op Jr.rn , en volgcns de 
alg.:meene bcp~lingen , omtrcnt pc ver~n twoord~lijkhcid 
der ambtcnmn ·mct de' administmic van 's lands &ch!c!l 
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~ n go~n~rcn; mits!(~ •lers de _venl~re vo~rfcl.trirten ,: cb;,~ 
u1ede in verl>•nd lh~1hl!. 

Art. 33 · De rcliclent pcrfoonlijk is niwcmin ve q>li:;t 
C'ln: 1·~:1 ~lie zijn~ h.lfll!c!in gcn en v.: rri~tin :;vn, · ~cc1: : 
uit ~ ezond~rcl , ock o n:;ev ra:~J, op~ning tc gev-.:1 en v: l'· 
:o~ : tw:Jo r .:ing te ,\o~ n 'J:n ckn Gouvcruwr, zoo nls hij 
ock ia hec :.!g~m = :n !;d10111!~n is, om in ~ijne bdrd :ilia; , 
~c b~vde n en insc· u'tim wd kc hem door d::~zdv~ n gc­
~c·t:n worden, in all,n d:c!<: te 2c;1tavol.~~n, en door 
cc !:~:11 om\ ~:·3 : !'·:h : r.1 : 2:1:~:cn :Hcn te tlue!l ~ chee r \•1)lg~n . 

1\r:. :;.;. 1): rdi: CI1C ~~~ i n hJnden v:n .! ~n Got:•:er· 
.r.c;H Ge!:~r~l l ' or •n:t cle n gene::, dio d :::HIOC do~.r dei! ­
:l ~h,: :l mogt ~em:1~dg! wurd~n , :ll!:..·f!g!n del: V•Jlr,end~ u ~!!d . 

l!: :: •::e:r 1bc il: orn tot rdidcnt te wordc11 nl n~c>t:ld, 
:~:n nicnJJ~d , wic hij 1.ij , eeni~:! gcJ'chcnkcn of bclol'tc;~, 
5e~C\'Cil Ot f.~tlnn;t hcb, HO.:h £1!1'en Of d OCII , %~1. 

u~t i:. !t~houw en j\~ t l'llll\V ~al zijll 2an Zijnc ~l'lajes­
teit tlen Koning cler Ned~rl:tnden, Prius v211 Ornnje Nas-
r~u ' Groot !icrtog V2n Lu:wnl>urg. 

0 

.. 

Dnt ik ~~n den Gouvcrnwr G~ncr~al, cl~s }{onings wr­
t:r,c:1wuor1i i!:~r , e ~ rbiecl en lld10t•r<:~amhcicll•ttOCIIIfll 7. :11. 

D,~t ik de bc:vckn. mij cloor c!zn Gouverneur ;;e~~v.· n, 
getro uwelijk z ~ l n ~~rl; omen , en ,;oor mij:1e OIO ~kr!:oori­
gcn , z~o vecl in mijn vcrmogen is , zal do~n n~arl;om~n. 

D at 1k, lie' uitoef:ning mijncr 31llbtspligten , mij rlc;ds 
xr.et 211~ ~etrouwhcid en l,ivcr ln:•Jijtcn z~l , en in ncht ne­
T•l Cil d~ 2l:;co:eenc rn bij?.On.icre bevclcn , mij ten voor· 
fc h ril't~ grg~vcn z:ullcnd: worden.. · · 

Dat i!< ,\·ijders ; htt bcl:ln"., van den Iande z~l bd1nrti•cn ' 
I .,, II . • " ' en . t.lt 10: a ~ 111 gc7.ctenm dcr rc!Hienrie met r~~tv~:trdiP,· 

hc1d zal bch~JHief.:n , Cll l l' l:.i:· r nanzicn VSil pcrfoon , ZO~l · 
der gt~~:st of ongunst, v ric11Cif'ch~p of vijaiHJ!i:hap, de plig· 
t ~l l 1111,1 opr,clegd , v~rvullcn zal , en d~arvan om her noc:1 
k d ~J'II'ijl<en . · 

0Jt ik voo1 ts 1lles doc11 ?.a! w:,t een p,oecl en gctrouw 
refi de1'1t fclwlclig is, en bcho'lnrt te docn. 

An. :;5. Oc n ~ li ., t,•nt r~·fidcntcn en fi-cr~ : :ri s fcll IC"· 
£ C.:I i•.1 h1111k:l v:111 cl t•JI Cn u1· ·~r1 1 ~111' of' van il·.• ant• ,:lt'i. 
tclt cl;~ dn~n oc cl ()or dcn?.c~·:::t i:HJ"t "ellln"'h: wor· l,.11 •• " PJ • :J ' ... . • .• ' 

eencn gei!J~cn ~milts ccct ~f, met dczc bij voeging vvor 
de asfimnt refid~ntetJ, 

~. ,.. 
·.· ( 9· ) . . 
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.. ~~ ,_Dat .. i.t .cJ~n r~!idcnt in ~c ~ i ! o~f~ning zijnci ~ m!>IS · 
.. o> P•.l&tcn l! dJlll pzn~m zal ... zijn , en zijnc bc1·~lcn ov!r· 
·,, c~q komstig cle i.nnruccie ZJ) op vo l~:cn . 
,Voor d~11 f!:r~ tar is. . . ..... 

0 " Oat ik ::~c (()lliVCiijk IC hn~k ;.a I ncllc·l , nl hct 
, gcw do:>r d~n re!iJem i.s gcd n.~ n en ucllr,c~ n . 

lll Vn n de rt,~leti en pli.~tw, en V .'lll /u: ,t<,t :.ni tltr 
ln!:: ndfc.~>e. rtget, l ~ll , w mindo' l:c•Gfc!,;n, 

Art. 36. D~ r~J;CUW1 ::.ijn onda c!e l nb:lwf,::~ he. 
vol} in!! de ce ~n~ r.~rfonc n in hnnne n~pNij"n , %ij·1 r:~an 
ou .. er d~ Olllll Hidclul:c b~v~lcn van clen rdidcnr , of op 1 ,11:~ : ­
~~ n a!wal r ~en a~fis tcnt rcfi1ltnt l:ct b:stnur ht <l't, \'.!n 
barsrg~nuemden. · , :. .. . 

Art. }7· . l !l z~ken welke het lnla~clsch hestuur ~~ 11 • 
{!n~n, 7.t.Jil cle regen ten, de vertronwcle raJ ds • li cckn v~n 
de1.1 rc!idcm en van ~c. ns!is ten~ rcfillcntcn, die dacll'c m~ t 
allc ond~rfe)Jeiding; die a2n hunnc wauJi,heid io~komr 
zullen behanclelcn . · :; ·; ... ·:· .. > 

i\r:. :;8. De rcgente11 zullcn nile ~aken wc llc e kll n:1~ 11 
Il: r.-1:1: :::1 tot he~o rci: dniidcr bclan~cu v,n het Gou,·c l!•:m :nr 
en tot ~·~rhetcn nR v:~n hnnne r.egorij , tcr l:cnni s v~ n d~n 
r~ficlcnt C•f ~~ !i stent r. fidwt hrengen, en hem met ~ 1 l11:rt 
vermng: n b ijll~an , 0111 die ~~ken ci~H te rlcllen. 

Art. 39· Ontl~r d~ z~l(en ·waarop .d.! rcgcnten f1,ds 
l>:j;:ondcrlijlc mo'etcn leuc1·1 ~ hehQoren cid \"Oit•.~ndc : 

~. Dlt het .1 ? 11~ 7:00. veel. llj~geli.ik. bcbouwcl. wurd~, en 
d~t op cll;c pl~ats dtC '·"):trQclucten worden a~n ge­
kwcel<t ,-die cl~ar hcf be'!te ''gro~ijcn eo bet voord~c­
Ji gst voo r den gemc·rn~n 111~ 11 zijn." . 

!l: D3t voor2l de m~:el-hoomen gocrl onclcrhoutlc 11 
worde.n, en de i1 i~i1w~ _l,~·npllhtingcn v2n nagd-:HlO· 
men, 111 rcgelm w~c tmnen , op bchoorlijkc a fs : ~ n ­
dcl:., c.n op goed ~e~o7.elt grOI).~Cn , 7.00 \'cd mo­
g~llJic 111 de nnhijneid 'der uegori.i~n · gcl'chicdt•n , 
opdat de p,cmcenfchapp clijke ZOIJ; <bnrvoor, mi n· 
licr he~warencl en de nf en vervocr clcr nagc!cn , 
g~m~!dtcli,i l<er worden ~:emaak t . 

~ · Dat ~e gcm~wc man cl~ proclncten nict V~lll'.~ a r· 
jo~~.' rna~r ~~hoorlijk inzaRlele , fortm en be~ 
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h~ndele, op d"t hij dezelve ·v~or · ho6.gere · pri.iz:.n 
zou·l~ kunnen v~rkoopen: voor zoo ver. de vn;c 
befchikki,ng daHovcr nu reeds aan ~em JS t.oegc· 
nnn, of in het vervolg zalworJen· roegen.1~n. 

4· D. t de ce~nz~n~ mJII v~lc gocd~ren vervJardJg.: ' 
d i~ Jan ;nder~n verl;ochr kun ne11 worden. 

5· D. t door her :~:~nle~gcn v~n goede we_gcn, en h~t 
bulllv~n en onckrhoudciJ van r,efclukte v:~arttll· 
gcn, cle mi.!d~l~n om c!c producren en amkrl( 
!;Oecicrcn, het zij te l~ncl, hct zij tc w~ter tc v~ri 
'v.lir~n 

1 
zoo ·vee! mog..lijk wurd~n verbe ~~ ~ d. 

6. D.:r door gemec,,rchappclijke zorgen, her kwade 
gecikrtc , en voor ~ I cl~ wilcie . nrl:cns, "cl_l<e de 
tuincn en pl.!ntl;icn b~fch~dJl)Cil en vermdcn ' 
~:emoorcl wprd:. · 

. 7. D~t door het aJul.:~gcn van ~ocde lllJrl:.ten C".l !;C• 
fchikt e m:~r\.:tpl:~tr~n op ~ l k, of op de • oor· 
llJJmlle negon}en 1 wJarop d~ l<oopcrs en vcr· 
kooper;; vau goc:de rcn bij een ~.unn.en kon:~n, de 
gemcene nun van de noodzakeh;l.:he1d bev1~1d wor· 

-: de 
1 

om de goed~ren die hij ~erko.open ~11 of de 
goe,ler~n di~ hli noodi~ hecft, na:u· ver nlgd~gcne 
pbJtsen re 11\0.etcn l>re!ll)Cll, of VJO daar te moe· 
t : IJ nfila1cn . · . · 

S. Dat de vi;l'cherij nict belemmerd , ffil:Jr door aile 
r:&hikte midd~l~!l a:lllgcmocdigd en bcvonl~rd 
word~. · . 

9· Dat wnnnecr 1m Gouoerncment in Ct~•t ' znl zijn 
om meer hoorn en nncicr ve~ , nls buH'~Is 1 l;o~ijcn, 
ft:lllpcn 1 ~ciccn en nmlcrc nmtigc .diercn :un de 
ne·gorijm t<; h~zt-rgcn 1 h ~ t ondahouc~en _en het 
:nnbve~k~n claan·:;n , zoo wei 2ls van pluunvce, 
ni~ t uir her 003 vcrl'Jrcn, tnJH in tegendcel d?or 
: lie middd~n bcvord.:rJ wonk, tot bevordmtl;!; 
van rl ~ il la nd • bouw en o:n t~t ccn grond · voce\· 
sel en cot voordeel ~oor de ilovol~i ri g te dicnen. 

Art . 4'='· Over . alle z~kcn in h~ t voorg••nd artikd 
,·crm:l.i , ~a ! d~ r~ ;;~n r ~an hc t volk het hcscc ondct·· 
skt tnc!n:n ~~ gcvw, en w~n 1:eer hij vcrmc~nt 1 clat 
v .111 <.!:tJ bt:: v~tt hct G· •liV(l'l l c~:enr, door h~t 1:cvc:J 

· 'tJngdd~l tJke \'Oorfci:o:t:a) h~: b:;:or~:u· van werktd• 
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gen of an.~e~zin~;;~i.er~ ~)l;~il~,~-iirde~""'&~cJa~)f:·~in. drn ·ge •. 
m~encn man .d;~rin. ~c: .:g~itioet ce .~OflJ.en ._ en ~Jtt tc u:oc­
di J!W, zal hij dnap:oe _..v·oorwr~gt dpcn ; ?~n d~n rcfiJcnt 
o ~· nsfimnt refidc)Jt. .: .... .... · . . .. 

.Art. 4·,·. u~ rcgent.:n '· zuilen ·.huniJe . onrlcrhoorisct) 
op ccne rqitvn:mli~;e, za~.htt ~~~ httamelijkc wijze bc h111· 
<ld~n en bcl1urcn , -~" d~z~lvt 1 op cen~ befch :id~nc wij?.c , 
:~.oo v·~~l mo~e!Uic .m~t vcrmij ~ ittg v~n nllctt dwnn;;. en 
r. ·~ l'.'c:,l, tot hunneu pli;: t ~3 : 1i: ·'ttcu: Zij moetcn z·H~· 
vulc!i :! toczi :n, dnt Op g·! lij~~ \yij7.~ doo~ roc bp~lln · j·> :,o; 
of on·.ln!n, cu duor ~He amk1~ p~rr,)nc n ;i i~ mec ·· :111 ~ 
op~r.h .: .1r g~;;~~ in huurie TJ o"gorlj~q ~cllted ' ziju, ;;::11 !1 · 
cl.:ld W•lrc!e, : · 

i\rt. 1)!!. Dl reg~n~. zor~: vonr nlw: r d! sezo1::.i l: ~ ic 
in :.:tjne ncgorij kan bevorderen, en zoo hij v;:rm~eil! ch t 
ec .. ig~ maatrt~tden daartoc. kunnen f!rek\:~n t za.l hij den 
rdi •I•·Jit of ~sfisten- rcf!~lcnt d~nryln.).el).tli~ gevcn , bij· 
l'.ouclcrlijk wanneer !;T . zic~tl;ll . h~.crfcl1cn , · +a I hij ~lie 
n~odtc do en om 'de. o~rz~ken .daar'{~~ ~p t.e..fporcn, ten, 
c111Je a:~u den reficl:nt · o.f nsflmn, rcfidcnt . de noodige 
fllllldclcn van voorziening re \:iJnnen.' opgcveu, of 1lc; 
z.:h•c van hem rc lcnnn~n vcrzoekcn1 

Mr. 43· De re~cnt z:~l de incnting der koepokrtor '· 
met al ?.iitt \'~rmog~n voorfhan, en ~an zijne ond~rhoo­
ri~<n grlbcli~ :~ ~nprijzen :tis ccn ~vcld1dig en ze;;er midde\ 
om. ~ le verui!lende ki udcr •. ~iekt~ • V09£ ~~ ~qt~;~.c n ;~n. llit_tc· 
f(•CIJ~Il. · , .. ·~~:1 1 . :···•: : :.;;:• ::-:! .. :: ·: r'~ . ':· • ~ · • . 
.. · J\rt. 44. · vVann.ee~: ·;in' .ecnc ncgorij .:· ~.ic,lt. · i~m;r.d me~ 
mcba1s!Jdd, of leproiqi'ziektcilllOgt hcfmct vi nden, moe~ 
fCJJ de regemcn dan van q~delljk bthoor{ijl: kenni' gevcn • 
:1 ~ 11 c.!w rr.fident o.f asristen·· refid~nt ·, en niet gcdoj:: n, 
d~t. cl~ zulke!J hct zij ·uit -.bmckking of.. om 2ndere r~de· 
n~n. rchuil gehouden .worclcn J ten cind~ hct Gol.IVCJ'IIC·: 
T!ICllt omtr~nt cleze ongclnkkigcn de nooclige voorzo rgct! 
fOI ~fz91hlcring en verzorging 1\unne nem~n . 

Art. 45· . Dt regen:cn zullcn bijzonder ook zor;;cb · 
gcn dH hunne ncp,orijen,. woningcn, ervm en ll r~1 : n 
~h(id wiver .en fchoon g~honclw wnrdtn. tn aile n:\ll k· 
en vni!izl:dd d2ar uit gewcml worde, ~lsmedc d•t de 
Jwi~:n ni~t te digt .. op . ecn cebouwtl worden, en tl: 
llrmn te eng zvn, :Pe2;e voorzor;en ;:ijq uooti z•kdij~ 

.·.~ ' . . . 
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tcr l>cvvrderin:: v~n de gezor1dhcid 'en rot voor~oming 
v~n l>~fmcttelijke ziekten. • De regenten mogcn met tne· 
bt~n d3t de dooden binnen· de erven of kerl::n en ke~k­
hv\·~n, d~n wei ~~~ bij de wnpcls en wonin~cn ~:\' .111 • 

geuten~n , en de n~gorij;n bc~;~~vcn worrlcn. Dte ztch 
hier ~~~~ fchuldig makcn zullen eene boete vw f !:5 , 
vi.if· en· twintig gul.lens, verbeuren , ten voordeele der 
:;·men, en hct lijl:: zal bovenrlicn wcrleron~ worden .. op[!:· 
colvcn . In elke christeo or l\hhomet2anlche ncgOnj , za l 
c~n~ 2f7.onrl~rlijke bcgr~lfpb~ts , op ccuigen 2flla.u.J v 111 
de ncgorij, OIHI~rhoucl~u moetcn word~n, vn·~r<!.IC II VJil 

c~ne lldl'HHiii:.e nmheining of r~::r.u, ten eu1dc ~:~-.ac 
\'I IItle v~rken$ of honden d~2 r aan letl'd 'tu nncn toe hren· 
£C :\ . 

P.n. 46. De rcge ntcu zullen zorgen ciH door •!e 
fchoolmccsters d~r christen , en door de i m~r1s of ka!i· 
frcs dc r l\J.liHHnet22nfchc ncgorijcn, l>ehoorli,ikc· JljSt~ll 
won\cn gchouden v~n de l>evo lking der net,orijen 1 van 
de huwclljkcn ' ~;cl>oortell en !lerflcn' die d:~u voorvai­
Jcn , nJHvol•c ns de rno<1ellcn clic th~ns bcn:~~n of in he~ 
''~rvolG w11c7, wordcnr voorgel'chrcvcn. In• de n~gorijm 
in wcll:e g::nc christen fchoo1meesters of M~homet~~n· 
fche geemlijkcn gevonclen worden , zullen.clc voonncld.: 
lijHen door rle rcgen te" zelve 1 of een de r onclf'tcn , gc· 
houdeo mlleten worden. . ·· · : 

Art. 4 7. De rc,;entenzijn bel~st met het toezi~ t over 
· lie fdiolcn 1 en verpligt rlez:1vc regelm~tig tc bezncl;cn , 

t n na de vorderinecn d~r fch o1iereo onderzoclt tc rloen. 
Zij zorgen clat de kindcren onafgebrokcn door de ou­
dcrs naa r cle fcho1cn worden gezonden , d2t zoo ve1e 
Jdntlcren ~Is mogclijt is; in hct lezcn en fchrijven 
wllrden ondcrwe1.en , en bijzonder, clat men hen 
no:gtijdig Jeerc, w~t de pligten v3n goedc en clcugd· 
n me mcnfchen zi,in, 

An. 48. Orn a~ n die oogmerlc d~clclijk bevordc r. 
l!,i\; te zi,in , <wllen de gclden die tot cltu vcr volgcns 
h.: t b~Onit v~n den Couvcrn~m dcr Mohrld'che cilan· 
ckn , v~n t!c•n ~olicn j nni 181 S , door clke tbt ic of 
h<!isg~z :n tot in lhndhnuding van h:t lcprozcn ·fonds 
~\in bijgcrlra;.tcn gcwordcn, voortaan in de nogo rlj • kas 
~el'tort en uitflllitcnd ten dicuste V3!l de fchool vatl 

1· 0 

I 
.! 

,, 

' X. ·. ·f~ .... ) .:.:· 
.. ,,_ .L .. . :- · . .1 • • , ..... , .: 

'el~e "neg~~U : .. ~e~eilgcl '~vc)iden .·J :,{en"' cinac c!'alr\ti! rlc 
kom:\ van fchi.1o1_: bockjcs'·~h fclirvt::·~·~hocfien· , vuur­
':1 TO Or de mirivermogenden, te" b'cnrijc1cn . 
~ J\ri . . ~9.' . Dc· ·.r~gcn tiri he hllci1' iti hunn: nc::..,rii~n lr.:t 
loczii(C oya de · :.:~l;en v~n tl:n godstiicnst di~" ~rj 1.•:1·, : 
belijde :-~. · Z\i z!jn verpli't ~~~~ twistcn tu~fdtcn de ill?·> 
2ctcnea die v~n eenen \'crrchillcndcn godsc! icnst zi~1 , 
:zorgvu:ttig VO•)r. tc. knmm , en m~c all::n crn ~t ~~ wc.:­
~·~u , toe~iende. ~~.t n.icmand ·om zUn · bijz:•t~tl ..r g~ l ·l•Jf 
wordc gcmolcsteercf, mau ·d~c e'en i~dtr zijn~n ::·1 ·s· 
clicn~c, ongcfloorcl vcrri:;tc11 J:u11nc. · 

An. 50. · J): chris ten r~ l\entrn znlkn i11 hct \•:· .: •n­
dcr onlt rc·tlt de <•cfi:ning en ondcrhoudin1: \'~" r:~" drw­
tcl ijl;~n ~odsrl iet;s t , ~~~~~~ ljvcr en n~~ rl\ !(1o:id '" h. t 
~crk rlcll;n , Jlevc.ns hun ne · famili'll en k:;paliJ. jo.!S 
of om!llen , cle mindr~cn in l~v~n ~~~ wa:t:ld nr:c w 1 

. goer! vO•lrheclcl . ·~o?rs.~an ?Joo in ric bijwor1i11g \' ~ :1 .~en 
opcnharct! godsdt~osc, :1\s 111. hct wccrcn· v~n ~\lc hii.!~· 
Iovighdd en a ~go·~eilJrenst ,' lhijdir,' 'me: · de cll ristciijkc 
gc1oo.f belijcl~nis. : · ·•· · · · : .,, . . . · . 
. J\ri . 51. De reJ!cntcn z~rgcn vnor hct hd•nnr'ii'c 
?'Hicrhoml v~n de . kcrl;en , tcmpds, li.:ho!eu , f\:l; t••:1-
m~~st~rs wontnp,cn en bc~ra~fp1aat~cn. Dit ont'cr h'.n I 
~al door ,le .i.ngczcten,cn v~.n. :~\\tc · nc;•HU bcko~tis-1 
WOrncu ; ten Cllldc cchter de Jngczctenen daa rdoor lila 
ten ontijde of tc \'eel hezw~arc\ 1 of wei in ciit b~zw~l r 
door hec Got.JV~J:nem~ll! de's ,noods tc !lcmocr gc\;0 • 

m~1~ knoncn. y~9.r~,en . i .~ z.u.ll ~.n ,g~~\le .. :v~rni~m:•in~cn of 
4npl,ta1c rcpantten ~a_ll 0 de . lnen:or~n .' genoemtle vd·ou­
wen of werkcn moge'n- onderrionicn ' worden , d;n met 
voorhnni;; en . toe!lemming · van clen · rc fic1~ar of J!~is­
te~c • ~~lidc,n t, die i~ .her gtyen of wei~cr~n 1.ijncr w~ ­
fi~tl"Jn !ll !!, nllc!n het bebng dt•r bevolking moet ra a tlp1c'!~n . 
. Art. s~. De regent 1.21 ld~sc zijn met il< u itV•)~­

rmg van ~llc bevclen van het Gouver r. e m~nr 
1 

rJ!,ende 
l~et mnkcn e~ ondcrhotlt'len v~n v~cge n en ~ncl,· rc rc:1 
~lgcmecnen clt~ll.~ tc of nune, 'vcroischt wordcn.:l' wcr·!;l'll 
· .Art. 53· Wan ncer aln dCn rege'nt ·ceni,~: bcvd WM· I~ 
gcgcvcn , tot wdks uirvoering de hu lp tier il!l.lll, ·:·.: 11.: 
~~~nlldng w~riit 'vcre!scht, r..orgt ... hi,i d2t 7. ttll;s ''Jl cl! 
llllt.st bezwmn~c. wlJzc· gcfchlcdc. De ai&C111c~nc !2S· 
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·ten welke nog :1:111 de inl2nrlfche bevq,lk ing ~ijn opgc• 
Jegrl , z~l hij 1m.r ecne billijl\c vcrcl:eling. , nlgeJ~:cn 
doen rlr~ge n. I-lij zorgt d~ t v:1n cli;e cl:ltlC of !Hnsgc­
zin zoo veel volk worcl•! ~:~lever.! nls clezelvc naar ce~c 
Ul\tvnJrdige ca billij\:e \': rd~cli J!g lcvcr~:l moer. .Her kiC• 
zcn van de pcr(ron~:l cie >lit ;(~tJI moetcn uttm~l;cn , 
7.Jl zClO vecl IJlO?,elijk 3Jil de d2cic ulve word~n 01•er· 
~;.:bc:n . 

Art. 5-l · \V~1:neer cen I'CI!CIIt, de bp:llb- jo: s Cl f 
ot:dllcn, of wet h:t vollc zil:h b:7.11'2nrd nchten , over 
l:ct ~~: :: 1 cl~r w~;l:li~.!e::, wd:;c van d~ n~;:or\i ;:cl'ran;;J 
won·l ~n, z 11 de rc~~n r verpligt zi.in wlks dadcli,ik 1a 
E~nlli~ \ 'Jil t\cn rc n:f~IH of J ;li~ :cnt - rdit!en t tc h rcn;~cn. 
. i\ l't. 55· J)~ rC!(CII[ j~ d:IJI' Cll l<!;jCll 001.: ~~h•l~idC\1 
om cc ~orgen d:tt door zijne : onde rh~origen de d!CII S· 
W I waanoc zi,i no!! ve:pli:;t zijn of de zoogcnJ~n~de 
groo:c en Ide inc bnrrs · di~11~t ea, en de lcvcranciCil 
wtlk~ v.111 hun don· b=r Gott\'an~mcnt nu no:; ;;I!· 
vorderd worden , tot 1.00 h11~ tlaJ rin nice op ccnc nr.de­
re wiize doolr vr!jwill i!'W 3rbcid en vrijwillige lcveran· 
ckn 'z•l knnnen voo~zi~n worden, ?.onder . vcf7.uint 
wordm vr.rri;;t , en t:~arochrJo rcn ~efchicden, ~l~mc:le 
d~t nlen:an.i d~;.e! 1·e oncl~r h~t ecn of ~ndc r voorwcncl· 
fd :~ll t r~cl:tl l! te om;;a~n . 

1\rt. :;6. De regentcn Z:lll:n het bepa~ldc gctal un­
tie's il; hn~!'J~ nc~•Hijcn, zoo vcd immcr Jn(lgelijk 

' t;ach:en voltallig te houden, zoo lang clcze in ll:lling 
in h~t bebng dcr bevolkin;: , of· In hct bcl:Jn~ van 
hct Gon .,.~rn~ment moet blljwn voortdurcn. Jlij het 
ov~rlijd~n of door andere omlbndi~hetlen . Clpenva!ICil 
v2n ecne pln~r s van datic hondcr , za l de regent daat·­
vnn onvcrwij!d kennisg~vcn ann den refidcnt tJf asns­
WH- rcndellt , ten einde d~arin CCII eerfl:c door CCIIC 
v~rvuUing kuane \\'Orden Vt)Ot'?. :.:n. 

.-\n. 57· E.'e regent:n zio:n in her 3lg:m:cn toe, tht 
:1!~ hcvd!n en wwen omcrcnr de lnb nccrs hchoo rlij!c 
\\'Orol:n in ac:1c r.cnr•m:n. r.ij bcvinding van he t tc:!:n­
r.e,J :;.v~i ' %:j d:J~il'all kCillli ~ llll den re fident or :o:!iS· 
te nt . r ~ ~ !~ ;1:r. l. 

:\:·: . ~~ · De r~ge:aen mn:ten oo !c bijzonder dlar tc· 
g~n \\'~rken, d.:u nic:nand ccnige hefiinge n van den ~e· 

.. 
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n',e~:,icn· = mafi"' do~· , !:;;~~h~·~z~:~~V~n1'tiii;edc·~ -.:or · =icver'2i,: 
ci~n . v.an 9cn. r;ctJiccn.cJ! . ui~i/' · v·orrlcrc' ,' .: w'clke' 1i icc door • 
de ' b~fban~.e 'bepal1!1gcn u! td rukkelijk ." ~ijn gcwcrtigd . 
Waunccr IHJ ~usd an 1 gc ver~ccrdhcdcn onti.lckt, 7.J I hij 
clczelve d~dchJI•. tegeng~an en daa rv~n tcrflond kcnni!· 
gcven 3311 den asfistcnt. rcfidcnt of 'refidcnt. 

Art. 59 · De r cc~ut zal ioo zij11c negorij voor w 1;: 
gocdc policie zorgcn ' naarvolg~ns de b~vclcn, wdkc d;: 
re fidcut of n.sfistent •.reficicJH .hc111 dicn aa l'lgaaoulc t:rc!'t ; 
cl e kapalla · JOJS of oudlt~n moctcn z1jnc I'Oorft:ln•fc :n 
voleen. • 
· ~rt. 6o. De r~~cn.t wa1kt 'vnnr de vc ilir;IJcid dc1· ~oe­

clc ntgc?.ctcncn , hiJ Zlct roe dar o~cn ll~riJt V•Jil: i11 td­
in de nal,Jijl.lcid ... zijn~r . neg!Jr ij zi~h vazaorodc of 0p· 
houde, hctzij om . tc ~ooven of om :111dcr . k\\'aad re 
cloen, hij zorgt d:lt '*maud zijucr ouderhoo r i ~cu wor­
d~ o~1d~rdruk t ,· gekne~.eld of veron~clijkr. \Va:! ncc:: 
l.HJ d1t ontclcL:l moc_c ~IIJ dit ~adcl ijk te~en~aau , ci1 cc ­
':'CI!S van a,llcs keurpsgcvcn a211 den rdidcnt ol asli s-
t cnt -·refident.' " · • · .... _ · .. · 
:·Mt<~i: ' ·:De 'regent' zal l n; het al~e mccn al wac in 
~ijn r~g,. rytfchap ·. b~langrijks' 'Voorvalc' , · ter kenuis Vlll 

Clen ·:clldent:· of :asfist~n! ~ r.clideut brengcn ; hij rnoet 
~~nro~, ~~r~cn ~:'lt .. h1r v.an al wa \ opdcr .de ,b~vollrin; 
ZlJ~er neg?rtJ P.l~.~~~ .. ~~e,fc ~.~e~ .v·an · .. all.~ ,tijdingen · en gc­
~uch t.en .. die' .er· l!?.?.P.t ,l! t .. behooi'lijk wuroe 0 

gcinformmd: 
· f:.rt ·6~· · Wanneer~c '"1·· ... ·· . ,· · ' h b ' · r 

• ... • ... . t) Pl ,., . 1 , 016 ~, pry . P?,t~ ll . P?D~~.· .. e . ~c.n.o er 
~.e~ gee~_L.ya,r,l, .~.IJ~~rge1~,0~ph~ld , 011~e,r ·. ~'J!lC beyolking 
pn.tn:l~t. ~ 0 ,~a~ ~:,,tegcQc~~· Qqrzaken d~.Jrv.an opfpo r~n 
ch . dje aan .. de.n . .rcfi~en~ . p~ ~s fiscent . ·r(fi~ent op~.-v~n . 
~·liJ .mo~t . lnmtddel.s J.U~t .~1 ,~?t .ill zijn yerm()g~ n is de 
onlnste~:: re_g~ngn~ .'~ ' .~PA! · ~q rzaken w,aaruit de on­
~erg~l).oeg~e,d_ : . ~~!~ : .he~ ,. ~~~~ .. o~cnm , zoo . ved hij 
~elfs .~a'! , tr~chte!l . ~~e~ te ,ne,rnen. , Hij moet .nile m'lci­
~~ ppwe.n.d~.l),, o~.,.9~ 9oqfd,. ,~2. •\'0~rdas . dcr onl usrcn 
ti! Ohdekken en 111 verzckering ce· i~e~iien . · -
. i\r~! 63 .. ,w~nnc!!r 1 on~crhoopt,, cc n e , dcr nahn r ir~ 
hegOflJCil .door .. foovers of 2nder k;v~~d_' volk' v' r0 1;~ . 
.rust of b~d:eig~,~~?~cl'{ , z"l .dc rege;1·t verpli~t z\i:: zoo 
.ve~l ~.~ll•s:Jn .. z~J.n ~::~m)pge~ . is t•ri j 1_a. ~.voor de vci lig­
licid Van zyne c1gcne negot1J behoorl~K gC:iorgd 'te heb-
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.·, b~u, . cle ~ ~~ :1gevallene of bcdrcigde .negorij met ~ijni! . 

~ngc~ctcncn .ter )lulpe te komeu. .. . .. . 
, /\n. 64. Tell:~us w~un~cr clc rc~cnt ,Jct.s ,hela~~nJ!! s 

hceft mcJ~tede.elcu, het gcen uiet gev~cgeli.J\ CchnttciiJ.k 
gcr~hiedcn knu, zal hij zich tot .d~t emde bu ~eu r~ll· 
clcnt ' of ~s!ist~n: - re!icl~nt v:rvo. gen, cloch l.>tmcn d1~n . 
z~l t!oo r den re!i:l~nt of lslistent . relident ecn VlstC 
c.l3 ;~ worden l.l:pall:i , toe het doeu v~n rapport . 

· ·/\ rt . 65. /Je rcgentcn wlleu '1.i~h met betrckkin:; tot 
tl~ r~;;tsvor<l~ring in z:t!lcn Vlll poli,ie, w tlc rc~t•P!~ · 
nin"CII in civ ic!~ z~ke1!"1 "eclrl•en naar de vcrordcllln· 
0 ·'> I> 0 f I 
g:n op eli.: ondu·.\'u pc:J r~c .ts gcma::!.tl o no.~ t~ ml.\c:r, 
en in h:t hijzoucla vol:;cns cl.: l>cplhng~n luJ rlH rcill.:­
m<nr vo •>rl;o:n ~n.l:. 
• Arc. 66. D~ regent is verpligt t: Wlken tcge1! h: t 
gcvc11 of n~mcn van verpamtelin;:eu ter vcr~dcctiug v:t:l 
C~J,jg~ · J; ~Jcklijk~ fcllll lil l)f nlll:J~;:lall< VUoilllCitb, , 

/\rt . 67 · u~ rc:gen t is almede veq~li;:t toctezi~!l ,dat 
'gcen ~ landerijeu of t~inen, datu. do~~f'ongs, pLtut:t:;i: n 
of Z.:l0ijCll3ltnd~ t~:anatn l llS I huizen' noch crvcu in .:ijn:: 
nCl(O rij vc rpnnd 1 \'erkocht of op cenj:;e . :tn~cre ;wijzc' 
\' lll. tig~!:~~rs verJnder;:n, dan ten . ~cv<;>l:;c. :van . c~ne 
fchrr~tcli;~~ ovcrccnkomst, en ten ovcrChan v~n d~n r~· 
!;~l it Of Y~ll d(ll regcntsr~ld . gttCe~t:lld, oJ.. V~rJeend ,, en 
door cLu 'rerident C'Jf as liSWH • re!idcnt', ·:. na' . bchoor~ 
Jijk onderzoek goe~gckeurcl en ·g':r;gis~r~~r.~.> , 

J\rt, 6d . D~ regenten zijn gc:IJP.i.l.d.cn,,p')ll ~lie defer· 
te.urs , het?.ij Europi,ai.en pf .lnl~nd~i·(;· ii},,.,diens( vaa. 
l1et Gouverneo1cnt of ·van andere vrce;nde naticn; als· 
me de. gedrosre'' m)scl~clc~s. ~!1 -:v~~:geloop~~( fl aven ,, di~ 
zich l!l of bij huiine n(gorijen . l(ertoo·ncn, of · ~1d .1a~ 
ophoUlltJ! ;_ n2.tefpCHen, :nn 'te gcil•!!l ·· ~~ ..... "J> · ~~ docq 
vat:en 1 'ZiJ moccen de opgevattc r erf,>nm, zoo , fpoe­
'di;: do:nlijk , aan clen rdidcpt of asfistep~ • r~fidcnt OV;r­
l evcr:n, · terwijl de~c am ~tc:men z41l~11~ moekn iorgcn 
d ··t d.•u voor 0 het b~pa:tldc opv~t loon dJdclijk worc.le 
uiii>CCrt;lJd. .. . .. ' - . 

Art.' ·69 • . , De rcgc'riten mog~n gccnc l>chstiuge1; hoe 
t;: nmnd k;~cn ' hct zij in g~lcl or in producteo. 0 .. 

J\ r:. i Oo De . r~gent mag ' ·noch YOOr' zich : zclv~ 
r.och voor a~dmn, eenigc .perf'onele · dicnst~n ·v;~· z ijn~ 

,, 
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on'derhoori,en '\lorclewi ;"w'.tlke·. il1et ' bij ,di t' ' rc~lcmcnt 
uitdrukkelijk .zljn b~rn.~ld. :r.H~t is al~ede ~:crbotlm w~iG 
vnlk ·Op .d~ ·Bnl/eco u houdcn. ·Ind1en l.rm~.ncl tkr rn· 
gezctenei1' h~t zi.i vo'> r ,loo::· en kosr, hct ZIJ vo~r cl• u 
!rose· ;lleen .vriiwi'l1g in dier1sr Vlll den rcgenr w11 rrc­
dcn, i~J .~e r.:g~l\ t ve~pl ie, t zijn claHv3n'tcr tern~ ~ i t:ing 
kennis re geven a an cle!1 · hiqna tc mclclcn r~g~ntH: ~d , 
die d~ .. ~ V~II a~n teck tll ll •g z~) hCltHien 1 ten • · JIJ~C lCII 

:~lien tii 'c t.Jt vcrantwoortlinc vau clcn r~;;cnt tc lruJ IId l 

dientn. · 
/lrr. 71. ·Het .is den regent vcrl>oclen om J r.sjic of 

ver!,ocl op hct plu:Cken vm vrucht • bo~·1~cn of v ~lch ­
tcn tc ltfgcn, an·icrs dan m~t voorltCII II I> c · tocliuu­
ming van den rcgenrsrald, dt~ vau d1t vc.rhort c1. v:n 
de rcdenen van hetulve .verhocl a~ntcckcmnr. zal mnc­
tcn honden, VQn 1iit vcrb'od zal bovcncien ltcn1 1i: nw~­
ten worden g:gevcn ~~n den rc~ cl e1~t of nsfis~.en·rd~tl~nt . 

Art. 7~·. n,• regent' m~g nn n .ltiCIMnd 'ZIJner o:l •kr· 
l1oori"cn een pas '\vdllcrcn , .,vcd mindcr bi:lcn~·n~ om > 

hct zU voor c~nen bcpoaldeu tijd , hct zij met c: r woon, 
de ne~torij te vulatcn. In de pas oto.et worden uaged:ul;c 
d~ plnl tS w~rll' larts clc gecu ~nn w1cn cle p~s v~rlccucl 
worclt zich wi l begcvcn. De regen t moet cchter nlvo­
rcns d~ pas tc verlecn~n; ·met zachthcid en bcfchciJct.Jhcicl 
ondcrzoek doen .nn de rcdenen wnarom ·do! ::gcen d1e c!e 
p~s verzoekt VAll woonplnnts::·wil . yeranilercn, Cn ZOO 

het in zijn vermog. n .is, N?Ora.l : in~ien.: d.czelve uit 01:· 
vcrgenocgdheid ontn~an,>:!racbtcn urt. ~~n wcg tc ne n:'cn. 
Hct is het l>elang· vnn den regent om ZlJne onderhcorr~en 
~oodanig te beh~ndclen; . Mt .de goede ingezctencn Ill~\" 
J!Cene ni1d~rc woonpla:us bill\ik l:unnen verl:ngcn; am 
de zoodani;:en die "Zonclcr l.lillijke redene'n of lllccn uit 
wispclturigh~id hunne woonpla~ts vcrlaten, · z ~l de ncj;O· 
, lj w~inig vcrliczen: .V2n nile Virl!ende p:>sfen en v:n 
~ile verhuizingcn dcr ingezetenen het zij met of zonder 
plsfcn, zal cle regent d~dcli,il; l:en!lis momn seven llll 
den rcfident of as!istcnt • refident, met Of)gnvc Vl n de 
r~dencn welke vcrmo~delijk daartoe :lJnlciding ku1:nc:1 
l1el>ben g~~cven. . . 

: i\rt. •73 • : De: regentCfl ·Ztillcn aan gccrfe v~eem<leliugen, 
c~t is m1 g~cn~ ln]~J~Q~rs ;of an~ere per,flmen wdkc gm~ 

:·! 
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.ingeze term1· of inboorlingen vm hunn! ;;egorl.l zi.:n, toe· 
J ~tC I.l om :~.ich :onder .. bet. gebicd .vnn hunne n~gorij neder, 
tc~ et t n '· t~nzij · die perfonen voorzien .:l.ili Vln eene be• 
hoor ijke ,pas., lu . icle •,de mar de p1 a~ts ~lwalr zij vcrbn· 
gen zkh met der woon te vesti:-:en . De rcgenten ;,wllcn 
(\c vr emtltlingcn di~ to.:lati ll!: tot inwoning bckomen. 
he;lb~n CJp h ~t register der inwoner., infc!1rij\·cn , en zul· 
len (ban·an kcnn(,geven n:n den rcfident of aslistcnt • rc·· 
!i d~n c , . d jc .het r.cgt htcft om de inwoning te wcigeren.: 

t\rt. ; ~· \Va · • n ·~l· r cen of me. rdHc ingezetenen \' i\11 
CCIIC 10~gor ij , vcrkic un· m•·f! ten zich buiten de ncgorij 
doch oncla h~t gebied rln~rnn m:t der woon ·ncdcr tc 
zctten , t~l de r:gcnt met overlcg v~n de l; ~palll· jo~'s, 
of 0uclnen dcr n~)lorij, hct verlof daartoc verleenen. Dt: 
plalts ~ ~\\' ~ar de nieuwe.woningcn mngcn worden opge· 
r i;c, zcl zoo vee! mogelijk in het r,cricf en in .het he lang 
<kr in gczctciJcn eli~ dit verlof verlcngen, Dli)Cten gci<O ZC I1 
en rlo t>t' c!cn reg~ 1 : t aangewrun worden, langs de uu 
.r~~c~ .hctbande gebaand~ weg~n. · 
. Jud1eu er op de pla~ts nlwaar de verzoeke!'S hunnc 

11ieuwe wouingen willen oprir.t~n, no~: J!CCne goedc g~nr. · 
bar~ 1\'C !!~ Il van en naar <lc nc,;uri.i l1dban, zn llcn z ij 
verr li:;c zijn z•>oclanige \v.'§{Ctl aon tc le;sr,en en t: onrl cr· 
houclen .• Aan ckze verp lif!ting hinnen den ti.id .van ecn 
j a~r , 11~ hct bc!;nmcn vcrlof niet vll"ld~nn zi_indc , zal de 
r egen t daclelijk orrlel' p.evcn Cll zorgcn dat de woninp,en , 
zoo rlie r~cds mogten bclla~n, zullcn worden afgebrol:en. 

Art . 75 \V~nnee r eenig~ in;:czetenen :dch me t verl of 
\'2 1: .. den r~gen c gez:unenl(ik op eene pln~ ts bui ten de ne· 
gQnJ , doch onder het gehied v~n deulve, hebben ne• . 
dergezct en alzoo een j:tehncht nit:mken, talrijlc genocg , 
0 111 onder ecnen nfznnrlelijkcn b palla . joa tc fbnn , 2~ 1 de 
regent met overleg v~n de kap~lb • ioa s of ondflen ;djncr 
ncgor!! , dnutoe e··ne voordrn"t iloe!l a ~n den rcfirlent 
of asli scent · rc.Gde::f. De ten" g~volge dczer vourdr~et 
te hrnMmen n1euwe k:tpa:la · jna , zal op dezcl!'dc wiize 
l:enoemd moeten worrocn, ~ Is hicromtrcnt ten aan7..icn 
t:cr llll r~:r.s btfban cie kapal:a- joa's l!~ cler zal wordeu 
~CJ'~a ld. 
r ~:~[ , i ll . De bcpnlin.gcn die thans op hct honden Vnlt 
, an me of J~nrl· verg:~dcrlll g op de ne;;orijcn 1 r,cJcscn 4;p de 

··.i. .. 
. ,. 

·' . 
· ~ 

.•. ~~ 

' 

. '· 

., ·- · .( A9 ·.:) . 
0 • .. • • ~· •• '• •• • •• • ~-.- ·~· ·:~· • • -

blnnen l<ust van·.ceral~: : ; •be(l~~n ;· :.zuilen blijvcn !land· 
houden tot dat :aezelve .door·naderc: voorfchriften zulleu 
kunnen worden: vervnrigeu; .. :;:;'i:- · . : · t:•... · • -. 
. Art . 77· Tot 'zoo :lang het. Geuvcrnc:mcnt ommnt 
de uagcl -lcultuur en: de .Jcverancie der ~: ~r io.ffcl • n.a~c. 
)en 

1 
mi tsgaders omtren t . de ontva ngst, de Inwcg1ng , 

bc taling en afscheep dcr gariofrel·nagclcn, gecne ~\1 rl e rc: 
en nadere bep~linj:len zal · hebbcn r;mnalct, Zllllen de 
thans te clezcn aanzien bcCia2nde · reglcmentcn Cll v.: r· 
ordenin~tcn, voor zoo ver daarnmtrcnt scene vcr; nclc­
r i n~;cn of wijzingen l:ij dit reglemcnt voorl;omcn , in 
:~li e n eleele bli,iven llandhouden, en zullcn de regent en . 
elk op zi,inc perfoonl\jlce verantwoorclelijkheid , verpligt 
zijn voor ·ac llipti:' nnnrkoitiing · daarvan · te zor~:en, c11 
door hunnc onderhoorigen .'te rdoel} ?.orgen. 
. Art . 78. De rcgenten 'Z\Jil ·. insgel\ills . perfoonl\ik c:n 

op hunne . verantwoordeli.ikhtid verpligt; om de tot 
1\0Q toe .beOaan hebbendc . bepalingcn · opzigtclijk hct 
toclntcn vnn Yaartuigew, ·bet onderzoek dF ,pasfcn en 
de vcrmi.iclin!l' van handel; gemcenfcha p en corrcspon. 
clcntic met fchcpcn v~n vrecmde natien; voor zoo vecl 
tba rin bii die rcglcmcnt ~cene nranderingcn zl.in g·~ · 
maaktt Oipreli,ik te achtervotgen en cloor l111 nne . oncb­
llOOrip:en te doen achtcrvolgen, tot · ,1at :~ lniede clnr­
omcrcnt nacler en nnders door het Gouverncmcnt zal 
z(in vot>rzien geworden. rt:::i : ; ~. ·~:. ::.:: .. ,. : • .. . 
· Art. 79· De regent · is ··bel:~st met · de ontv~ngst en 

de bewaring en het beheer ·van a tie gelclcn en · cirecten 
:Jan de· llC;!Orlj of ncgorlj-ingczetcnen . in het . aiJ!emeen 
hehoorende , Hij moet zoo .. wei .van de: ontvan"St al:; 
van de uiq~a ven en uitbet:~li n ~en .·behoorliilc na~mck c­
lling houden , en cenmaal 's jnnrs , en wei ·in de mannrl 
janunri van elk ja~ r , met en bencvens Clc bp~lla . jon';; 

' of cle oudllen der negorij; · it~ ·· het opcnbaar op de Br.­
Jeco van de negorij, de rekening over her · afgcloopcn 
jna1' ·a!Jcgr,en. De relcening meet ·in bet malcisch vel­
gens de reeds bcllaande of n:~ d er te bepalcn voorfch rif­
t en gefchrcven zi.ln, en nile de posten van ontva ti:!St 
en uirgaaf · inhouclen. · In~ien op de rcken in~; "Ccilc 
:J ~ ~ J merlci ng vn!t , znl dezclve ten bli.il<e van goedl;eu7ing 1 

door d.cn regent 1 met en bcuevens de bpalla. jon's gcrcr.· 
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l{enrf. mn•icri ·worden. ·• )iige'vll • ecn "\dcr : w•orno'm:!c 
·perfnt:Ctt ni:t in fb:lt ·.mO(lt :>.ijn :clesulfs . n~am r~ r.•c: 
lw:en, z:1l 1133rvnn melclin~ moeten ·gem~ikr ondtr di 
t el: chin~ ... nij nlcli~n"·op 'de rekcnin~ " n~n·,iicrkin;: v~lt, 
201J<hnig · cl~t dezcl vc niet \\•nnli rpcclg~kturcl. ?.a I hct 
punt van ~c~c 'til ~~~~ de henislint! ' V311 den rcfi ,lcnr of 
:1Siistent· rdidcnt ondcrw'nrpcn ziJn. ·: : :. 
·· De rckeninJ? ~necl~ekcurcl eli f!~teekcncl zijnde , moet 

!'ll!l <l~n relicl::at of :~sli~tent· r(fident gczond~i1 of a1n-· 
J!Cboden W'lrcl:n, rlie d~z~lvc c.~amineert ·en .nn clcze'vc 
van :>.i_inc hn1Hitcekenin;: te hehhen voorzien, nan den 
reecnr tcrugzendt om onder deszclfs b:rusti:rg te ver· 
blih·~n. . · 
.. ·Art: So. Een ·regent overlijdende of van zijnen po.~t 

ve r! ltCn wnrdencle; zullvn. de bpalla • joa's of ouclllrn 
dcr nc!!nrii·,' de geldcn , eO'<cten Cil pnpieren vnn cie ne­
gori.i clnddijk onder zich ncm~n, en dezelve zoodrn de 
nicu1~:e i' ~gent zi.inen p~s t nnnvn:~rd hee'ft, u~n denzel v~ n,­
tcr 7.1JnCr verantwoord1ng over~:cv~n. · .. · · .. 
:. Art. B 1.· De re~cnten wnrdcn door af vnn 1vr~e den 

Gouverneur Gener~al benocmd op de wijzc hicronder nn· 
d~r te llcp~le n. · 
. Art. S!!.:. D.e ti~cls dh: ck regcnten _.gcwoonl\ik zullcn 

voeren , ZIJII dte van r~dJa , pnttie or orang . kaija, wclk~ 
t hans· reeds befbnn: . . : "' · ·.· · 

Art. 83. De1.c titels zullcn door . den Gouverneur 
Generaal of in z\jnen naam !!egcven worden: In de nc­
gori.ien alw~ar volgens ·oud ~ g~wettigd gebruik de titels 
e~tlijk zijn1 zullen dezelvc van den ccnen regcut op dm 
:1nderen ovcrg~w. In aile andere ne&"Orijen zu!len dezel· ' 
ve gegeven worden naar m~te van de kunde, g~tronw. 
hcid en ijver van c!e rcgentcn ; .:onder te !etten op den 
r :~ng der rcgentfch~ppen. 

Art. ·a ~. Wn'nnccr de reP,~n tcn groote dicnstcn bcwli· : 
z~n 1 zullcn .~ii no~ hoCigere tircls l;unnen hel:omcn , dn'n 
h1crhoven ZIJO C!noemrl. Deze hooseore titels kunncn · 
cchtcr door den Gouverncm Gencraal nllecn ge[chonkcn · 
w o rdc 11. ·: . 
f J\l'l, .S5. 0~ rcgcntCII \\'Cikc tlt~llS Ollckr de titcls 
van r~ci)as. , p~tti:s of,'or:~ng- - bi,i~'s op wettig J!Czn.~ die . 
w~.:mh;he1d bci;Jced:n ; ·worden bij dcze uitdrukkc!ij!; in . 

•• :· ·t. 

·. : , : . ~.! · .. 

lmn~e .~o~~~n S!l . .'~.~~.~~~\·:~·c~~sr.i~d. ,;:.H~~ , ~~~crzo,cl: · 9( 
~~1.el.v~ : ~.1: ot .. ~*~:~t s!F. ge!!?c[n~n ~~.r. ,y!J.Orm~lige rcg~n ·. 
J~!l _g~lprot.el! zijn, , .~.l!. cl~. :I!JACI;..~.n~~r~o.e_k,, ~.e ~r~~kin.~ 
Jlebb~~~e om 41: .w~ttigh,cid· Y.nn . dcr~~.lvcr . aqn lW,l.i!'l: . o.f. 
rang ,i,il t\vijfel . te .trekken, is yc~bodco, en :!.3\ . :ti~ . IH•;:in~. 
!}rijd!~ m~t dq;~e~e.ord~r 1 .. yoor .d.e e~rllc ill3:tl crusti&. 
!Jl'geweztn Y{Or~en , en. yoo.r de ~wecde r.dzc of, hij ha· 
.haling, ~Is poging ~.<?t. ·n.~rJng v~1\ ~.~ op(l(bm rast , 
c~nr~ft worden. . . 
~ 1\rt. !!6. Ecn regent eenq~n~l wcttig benocmd ~ijnd~, 
k2n niet van zijnen post onut worden dnn door \ 't ijYJi!· 
ligen : af~an~ , :~f- wegens nlistbncl , of er~~nde o:tl:: · 
l<w;t~.mhci~l om . ~ijncn post de. v~r vr:l!cn .;. Ue ontzeui a ~ 
~y~r.;~ns. misJ~~·.I. 9f onl~clm:~;tmhcid k~n nlle~a g~fdtict!~n 
J<.r:tc!jten~ . cC:lC ui~fpra~k . V=ln J::n sroo~cn Jan~. r~~d ' 
duor;ci~n. ,G ouvc~uc;_ur ;o~. bij ,dc~?~lls afwczishtiu . ~ oo r 
den rc!Hfcnt ~>ckrnchtittc\, ., '. · · ·. , , · , • , • •••• O f • • • • ,, , 

., , M~· ?7~ .. 1.)1.cl.r_e1.1. CfiJter..de .. 0.9~)V~rne u.r, of bij afwe. 
~~~h.~rd va.n denzd~~l\ .\le rc[ldent, · naH,z,ijne bcm .over-. 
~l11g1~1g V;~rflte~nt ziJn~ bckrach1igi,ng alu de uitfpmk v:m 
<len grooten Inn~· raad :te moe ten w:ig~re1,1 ,, of indicn de 
(}ouvcrncut: l . ~t . b ~j dcs.zdfs afwczighcid cic rclidcnr, in 
~cm~cde ~v.m.111g~ 1s, dar~~~~ r~gcnt door ztjn gelll'ag ofo:11 
-:l!l~_ere .gcw1gugc, r.eci~ne,n , . gnge,fch\lct is om Ianger 111 d~ 
iierrekking te blijven, zoncler dat er:~Ye1.1.\vel g~_po~gzame 
tcrm~n ~.dt_;1~n, og1_. d~s.\~ege ·d.~ :'lit fP.ra.ak. -.:ap d~fl-grooren 
~~r,tc.l ,:rua~ ~n te .r~el,>~~ ~~l .Jnj ),tl ~.et ~~r(le,g(vq! 9 .e mk 
?.~!l. ~e ~~o~~-~~1~ ;~~.~,~d~n -pgnvern~u.r,. yen~r~:~l . omtcr: 
~~fl~e~1! Ct} ~n. ::~~q-~e~de., g~v~l de,. b,eyqegdh.cid hcbben 
~.ol de omz~tun_g ·~.~n i?o~a,nlgen r~genr va1r zijncn post 
~.~1! <.~e1.1 9?t!vern.~ur. G.~r.l.e.ra?l yqor te dragen; d~3 no·.d& 
1ll ~.~d.~. ~~VaJ.fc~ IDCt pi'OViltf?UeJC [~hOf[ll)g I~~~~ den r~ · 
gent 111 ;!:\)lie :unbtsbetrckking. , . ., 
. A~t. 811:. lndien : al '.\-e~dcr een dcr 'ieg~nten 7.o nd!c 

;: ~c)t dad~l.uk aan nmd~ad . fchu ldig . tc . m~k~n of o:l:lc· 
li.IV~~~~~ cc zijn om .~iin·e;ii'i>oSi"Janger re lick lecdcn , m l.1· 
tlg ~11 p~ vcrv\l.lling zijn~.r ,pligten is of zich ~ncb?. ins ni~t 
.r.oodnnlg gcdraagt ~ :ils. ;a.n 2ijnc wanr.li.;h~ itl hcl :t:tlll! , 
zal. de Gouverneur I of bij riTivczighcid VJit clcndvcn u~ 
)', !tdent, hct r~gt hcbben om zootl n n i~en rc"'CtH ci~s 
110ods na voo'rJI.'g~au~e; !~·i~2ame "w~~rfc~1U1~fn!: 1 ' voo: 
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de c:"rne reize, te. corri~eren of te fl rn!Teii", hct . zij "doe~ 
d:nzelvcn ten oVe~fhan van clen !:roo ten l:~_nd • rnnd m~n 
deli!lg tC berispen , "en cbHUn bij • hct regiSter., V:ln d!etl 

land . rand n~nte~kening te do:n houd~11; hct ZIJ m~t hem 
ecne gel.tbom ten voordeele van de armcu of van de 
negorij. bs optclcggen , h~ t zlj met hem yo or eene_n 
zc~cr~n tijd in zijn 2111bt tc fuspcnderen .' m1tS nn d1_t 
eea en :~ndcr blj het register zijner handehngeu en bt ll ut• 
t m :mn~~l;cning hourlColdt . 

J\rt. :19. IIH!ien tindclljk ecn regent n:1 ?.ijn.cn post 
ge trouw v~rvulJ te hcbbcn, bui ten :.:ync fchuld <loor ou· 
d~rdom, zickte of gcbrckkclijkhcid buiteu lt~:1t gi:mak; 
om zijnc alllbtsbmckking l ang~r na:1r bchoorc!' w_:~nn~· 
nemen, zal tic Gouverneur , of uij zijne nlwez1glwd 
de ·reUdent , aan zopd:mlgc11 regent centn t wc:de~ re• 
icnt kunnen· toevoe~en,. "die · nile de regten en phgte~ 
van r~gcnt in c!eszclts pl~2ts zal '.'~rv ulleu . zo_o Inn )I htJ 
zelf ·en lev:n Is; ·· zullende in de k~uze ht:romrrent , 
z"o<) ·veel hnmcr mogclijk, de voorkcur gcgeven moetel_~ 
wnrJcn a an een rler kindercn v:m den regent 1 of biJ 
oni\(ntcnis d~arvan a~n eenen zijntr n~astuen~anden • 
l>~z: provi!ionelc benocming gcet't noztans gcen rcgt 
v~n ~~n!'prllk tot bcv~stiging in den post vw rc_gc_n_t, 
wanneer die post nnd:r .in 1_1et ·. x~rvolg ~ehnmef 
vcrvuW moct worden . ··· · :· · · · · ., · · · • 
; Art. 90. D~ rotting met ccnen zilverco of met eenen 
goudm knop, ver!icrd met s' ltonings wapen, is e~1i c~r~ 
teeken hetwelk uitOnitend aQn de· regenten· ls · tocgdte11d: 
! ··Art. 91.' · D~ rcgentc1i zondcr onderfclleid of zij Ra· 

. ajl$·, Pltie's 6f Orlng·l{nij~'s zijn"! : ~_IJC~~·~g~n bi~ hunne 
aanl\elling ten blijke hunn~r waar<lighc1d, · clen rottmg met 
den zilvm·n knojl. · De goudcn l<nop ' k.~n · :~ll~en doot 
den Gouvernel!l', of bij zijnc afwezighcid door d~n rcCi· 
i:l~nt in tlum van d~n Gouverneur G~neraal gefchon· 
hn 'worden • . De regenrcn cchter die thans den tirel 
van RadjJ llcbben· en all.: de overigc · di~ nu rc~rls het 
t<"t om d~n rottillg met den goudc11 knop tc vocr~n , 
w~ttig \'crkregcn h~bben , :wllcn dit rc~t bl~\'el,l . be· 
houden . · 
. !lrt. 92. De Gonverncu1·. Gcncml :tlleen hecft ·oil 
bevb~J:dheid" ·om aaft ·cen~n ' rcg~nt het \'OOmgt tO etc• 
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kenncn, "_tot ,hef 'v:oercn ·vJii· .. eeneri · ~vim.per··· De· ~cgin·: 
ten wclke thanS. ·· dit regt beziticn'·, ~:worden d~arin b:· 
V~~tiKd· · .. · .• · ·.: . ' . - · : · ·.~ ' .. 
· Al:t, 93 · · De wimpels zullen voorta~n v~ n d,·ic kl~s· 

fen zijn wellre ztdlcn worden onderrcr.cidcn JJ II d: 
klcur "va;l het IJov~nci n d der wimp'!•S; ?. ull :n d~ d~ ,·, rile 
of hooO>!St : ld J~ fc da r ho1•c:tciud vocren ' van Qr,;nj' , 
de twccde van wit, . en de dart.: of laatstc I.Ll~r< v;m 
bb~uw. l-lct dodt dczer ondcdchcirkndo: klcur 7.~1 t!: 
lcii !! C ~ hchhcn van ~ vncr, en z~l vcrv(ll!:i:us in :,·11 on~ 
klc;1ri 1~.-n l~ nrl~ IA•i 111pcl einlli~~n. De. rc.ECiot ~n th ~IIS 
hct .-~~t h,·iJbcndc om c.:nen wi111pcl te vocr ~ 11 , wll~n· 
van ll~cne :unlcr~ d~11 van die !lcr 3d~ ~last~ gdHIIIk 
mo~:cn ntaken. , 
; 1\rt. 94· · De regci1ten :tan welke het regt v.~n ccncn 
wim.pd .is tocgekend , zulltn t:·vco1s de l>cvoe~dhcid hen­
ben om ";:ich cencn tonne· l"d1cr111 te Iaten na dra •. cn van 
dczelfde l<ltu r · als · de ondcrfchci d~ndc klelll' v~n den· 
wiml\.el ·die· hun: is toeKclb~n ;: de ovcrlgc regcnten zich 
Vall· ionnc • fchtrllt CII l.u!d iCilCIIdc, ffi OClCil zich cia:tr 1·tij 
onthoudcn van de kleurcn wdke vnnr de ondcrfchdrhn;; 
der wimpel$ bep~3ld :djn. Ieder regent Z31 cc!ner Jl> 
ce11 reeken van onncrfcheiding ecn green g~ fchildcrd~ 
zonnc. rcherm m<~f ! Cn hell ben . 

· ·· ~~rc. 95:· De"·rcgent nan wien ·het vooru:tt tot hct 
VOercn Van ··d~l\ ·wimpel : qe(~~ (le k.l_asfc Ct1 '"mitsdien den 
OrfJnje zonne ." fche:Tiii :~:~ ·.;vcttig .',wor~lt , roegeken d , zal 
eenen militaireit" vo.S'tJ;of. fcnildw~cht " ' pas.fmnde' hct 
eerbcwijs ontvailgen !l \roor~ ei:'iicn'!(,ffieicr ·v.1n de b ·1d- of 
zce . 111agt bcp:rald •. .• De . f~hilrhv"nchhn · ziillen voor hcnt 
l1cl gewcer ~an t1 e~~cn·. 1 .. · , • · · • . ·: . · : . 

Art. 96.· · ·lllj i'lihliclic fecsterf en ma~h(icicn znlleu de 
rc2entcn volgcris l1iinrie"ri r':ilifiitting ile1ilen ·c·n met on· 
derfchcicling heh:rnd.hl worcleu,' · · ·:.: . · · 
· ]lrt. 97· De · re~;~uteu· zull~n de inko~t(len wellce 1.ij 
tot dus ·vcr v~i1 het· Gonvcrnement ~;thad "hebbcn , hi:J· 
veu ~cuicten, rot d:u hct Gopvcrncm~nt .in · n~at zal zijn 
om dcze \nko>mHcn "6/t~·,;e· rcdcliji;~· ·\vijz"c tc vermccrdc· 
rcn en te vcrbetcrcn. · . 

!ln. 98. De regent worclt ten ' k<!ste van de negor\j 
voorzien ·van ecne · goede Ct\. bek.wallle ·wooing. · D~ z:: 

... 



.. . ·. 
1vonl.ng .is; e" ·blijft het ,eigcnclr,nn v~n ·de · n~gorij , • ~n dt 
in;~:!CtCI\C!l .. ~ijn . v.erpli);: .. ~~~cll'~ n.~etls In go~.:le o~clcr: 
ce on t!crhond~n. A~n ck:u Wl'lllltg~n mo~en . ~-,:oHer 
getne v~rniwwingen van groot hdan.~ of k3ptt!!lc rcpu• 
raticn g.:fchictkn 1 zoml.:r voork~t11!1S en . toc!\~a~mau.y; 
v.111 d~n refid~nt of ~~li.tcnt · rch .l.:n t 1 doc l'l!rph!( t ts 
a an de ccnc zij.le. 

1 
om voor h~t llillijk llclau~ van d~n r~· 

g.:n : ~ ~ zor~en 1 maar o~k n~,n den. nndcrcn . ''~ .~~.~ . ~ . ~~n 
t (IC t ~ ;;1~11 d.H d.: b~I'Uf !:lll); II"' ( h111t..:ll ll •Jildz:tf,clljfoh•hl 

nh:t w~:r!:.t:~:ltd!t..:dl..'n b-:.~wa.1 rd \VOl d..:. . 
1\rt . 99· !::ll: rc~~nt lt.:~!t hct r.:g.t om vnor Zlth en 

\'OOT 0 !11 da.~~!i.il;l'c!tCil ~l'h<l·.f, l:OO Ill IllS bn:t~ll ZIJII 

1:t!i~, ~ t.:a di~n.; ~ t~ v,)r,tcr.:n v:\ 1\ ~.::u xd~cr P. . .!:al lll !;.:;,.~ ­
te1:m z~jncr n~gorij of zoo;;:n~2:11tlc lavartshcJ~n. 1)1c 
!!Ct~ l z d . n:~,-kr op ecncn v:stcn vozt. h~pa:~t..l worden 
~<Jor ,\~ !1 ·.G onv~~nwr, .:oo I'CCI mo~elijk naH cv~nrc~ 
di·•hci:l 1':111 de \JCI'I) ~ \\i:!!l 1 Cll Z:ll I'Or.r d~. p,rOOte I ~C)\0• 

' r ij~n ni~c mce1· dan vijl' , en ·voor de klein~: ne~o~•J"n , 
nice r:r i:t.l~r d~n <Ide m :>;:~n bc,l r~g~n 1 tcu ZIJ 111 ol~ 
I; kine r:~~orij o•>i; ll ~t l:tat>tc:~:ndd ;:~cal in evcur~·li 1 ,!r, itl 
d~r ~crin5~ hcv•>l:dn~ , te bczwarend rn?gt ~ord~t.t ~~·7 
vonlc:!. '1\'t r.o.:> l:,n?, tk?.c nadc ~c rcgclm~ 111!: za , :•.1p 
"~'·to: ~\i.: \i , 7.t l:t .::' \!\! t .: ,.;~D\\' )')n\ibc vcronicnin~::n t..: '~ ~ ­
;;,~:r ~.Ill zi~ll \Jiij,•en fiandh9thl~n . 0~ pcrfcmen IV~ll~e ,Ill, 
den d~~el':jl;idt~n dicnsc van den. reg~tlt ztjn 1 • ?U)l.m 
1011a 11 .i~loj~;s door an.lzrcn vcrwi~l'clol moccen .. wor•.l~n ,. 
en z 1\ c~ rc:S~IIt vc;pli~t .. zijn d~zclv~ zoo) I an ~ .zij in ~ij ·. 
1:en di~~s • zijn, bc!)OOrl\lk vnn .voc~l.d te,x.oo.rztcn. : l1o•. 
v:nJien : z~l de rtl!Ct)~ ku!.lnc•t ctr~t~cn :~bt de ;tn gezct e :te~. 
z\jner . n:gllrij ~olg~u~ .. ~'?.1!~1 . gc!ll'u.tk 1 .~n. t,cgcJl gcnut ~1:-, 
lcca van mon·.H;ost 1 t iW~:nR :: I 1S l'·: ~clrs gcdnrcnd~ . den: 
m~.:ltijd •: voor hem tl~ n.1~d~~ plnk!;en. 1!::intlclijk ~.i.i: l 
d~ il:$::~~~~ncn l.'an tl!ic ne!('JI'IJ ~~rp!t.t;t o:n het IIOil~.J~: 
vol:; ~~ le,•:r~n voor de or~mha111 of ~ nderc va~rtiii)'Cll 
v~n ,dc:1 r~g~ nr , }VJnn::r tl: rc~:at zich n~a r A1!1llun 
of ~:.~c~S 1 .0;> ·lJSt V~Jl d~tl rcfiJ•~II[ Of ~SfiStCJl( l'd,a!tnt. 
m :>~t \oc~cvcn. · . 

L\rt, . tO~. • Z·)Od r~ de inkOCDfte!l 1'~11 ~ ~~e· Of V311 Celli• 
£~ d; r r:;:·:n~~:t J!~ll l)~.;z~~tll vcr~~.oogd .. z nl'~n k111 11:~n 
wo r d~n a.n t!~ar. uil: op (~n: reJdn:;..: 1\'t,IZe il~ gehk!•·-e 
ueJrJQUiU~,:V:ii).I:CI)ibe .Of 1\'d na ~:Jc d~ ill hct . \' OO~'I:a~l~~ 

' :.··. .... : :~:, : . . { .. ,.i$ J .... :·,,:· ·:. 
';ttilic1 · veYmcld·~·~·ciielin~r,~ ~~·i; ~\l:{lh~l; ;~·~eAri,id~ii' :·:: t.ai· A 
Gou~·errieur : ccn ~wlef .:l>'ep,~leh T~volgclls'::neciye ll\' : 'd.: 
dienl\en 7.trllen .'mocten 'wotdcn·:betaitld.:· n·~· ... · 1 : • ·:· ,., • 

::· Art. lot.' •!lij h~t 'openv'all.e'n van eene regfn t~ pli~1s; 
<lonr 'ovc:liiden vnn , deh :regent of door ':llideic c.mn~n · 
o i ~he ten, ·:tal da~rvni•' dililclUit "kennis ·moccen wl)rnen 
gcgcven unn den rcfitlent of :is:fis't:cnc::: reliden't 1• 'ten einde 
in tic voorlo.opigc 'wnntneming1,v:in '· cjiei1 ' post I'OOr~icn 
J;unnc word~n. Tot zoo l:ong ' lleze voor?. i,ninJ: r,ern 
pl:1:11s hccfr, zal tic oudlle onder de ' bpnll~ . jn~·~ de rc; ­
t~n en verpligtingc11 van rc;:cnt op z!ch nc·mcn en b!ijvcu 
VCri'UIIcn. · - . . ,,, .,.,. · · : I . i· • 

· De wednwe of kindercn no;:rnns v:~n den OI'Crl~ cl ,•th' l t 
reg:•:t iuciicn ~c la~tstgcnocnidcn , hij hl·m , ti,irlens zijn 
overli,itlcn 1 inwoondcn , · zullc'n 'in iuiddcls ii1 hcc ·vollc ~; c · 
n ot l~ lijve n; zoo wei van · de ' inkomstc n nls v~t i clc re· 
gents · woning en vnn ~e pcr,fot~ele diensrcn wcll;c ~a n 
den nvcrlcdenen regent wartin tocgeke'nci, ·. e li':zullt~ ·tot 
zool~n~: de nicuwe rc~c1) t niec · bcnocnid ·z-~ 1 : zijn; en zij11 
;'llllht nict aanvanrd z~l hebben:: ·. .., :::. ·... . 
· Art. 102 .' '1Eene mh:tnd ·nJ dat· ric ·v~c.atirrc ontO~n n 
is, ten zi,i de Cnn \·crncnr , ·or hii 1. iin~ ~ fw~ 1. is:hrid rlc 
rclident 1 nm h\i~ond~re' 1 ed~ncit ootdcch 1 ci~ze n t~rmim te 
1noccen vervroegcn , -zullen ,r.q tt.2.p,nll.a ~ jo~:s . of r:<.>lldOen 
der nc~orij mer de orang to en pgaptm:t .,in de <hri&J~n nc­
gorij en .!e ora'ng kafi efie. l•t<19 • HJ1 1<..QI1li:t~;tlllche n'tgorijc)r, 
)1~1 zi,i . in h~t : J\ui~ .. vm ~~·r . rmrl~rl~.l lfti l.re·ge'm '1 het zij 
or eeti'c andere mm "~:erc~ik rc · ·~l;int('v.e;~;.~cretr.' !;II g~· · 
.znmcnli,ik cene1r : p~rrQon:.,,vc):~ ie~ro 'iom \ to.c:nicuwc)l ~~~' 
gent tc worden voqrg~clr.agc l). , oi::'.: i.'• I'J ,,:,. :r: : .,,. ·: 
. Art. 103.: .Dezc' kens zaJ..moeten !!er~h.i etle.n .1\it cle 
11n~ce en:.zoo ·veel rpop,elljl\ .u i t : tle'~bck. \I! MlliJI\ ~ ,.pcrfonen; 
welke uit· hoof de v~·n ··hunne ~c llOOrlc .of·w.c.tt igc . af!iam. 
ming uic het ~cO:~ch t of clc gcOnchccn .~cr ' regcntcn , vol· 
$ ens de outj~ l.nJ}cllltJg~n verkje~b:i.nr . ?. ijn;,; . .. ; ,. . . .'. 

Art. 10 4 • . In zoodanige·ncp;ori,ien nlwnar \'Oigcn.~ onrl 
J~.~t ciS ,gehrl!il< de. ~<)?nS ip de erfopvo(j!ing tl iCt qe pa~~teu 
2tJn;· maar cerst de broeders.,~ ·o.f ~ ulf.s · na clc:l•roerlr.r~ 
ldnderc.n l<omcn.1 • z~l El_it rcgt ;· .bij 1\e l~eus in nnumcridu~ 
e~nonu:u .. mogen .• w.9r,dcl).; .. oi'J •:l 1tJ . : ~ ," •' . ~: . , , : · .. . 

ln aU~ nudere nc~or~eu echter ahva~r.:~o.~,4r.uig.rc;:t in 



,,~ crfopvolging nier bcfh:tt' of federt l:m~; verlorcn or 
g~he:l in on h. nik is J;C r ~k;, zal de oud!b zo •n of eer1 
der wd, r. zoontn van den b~tll~n rege!Jt A~ nlaste gc; 
nell! , worden , en na de zen c!c hro, dcrs en brneclers 
~ind~ren va11 llenzclvcn r~g~nt 1 of hij on11~Rtenis vln ~lie 
~i~~c , d~ kindtrcn or broctlcrs kinder~n van tlcn voor 
}~~tf'ten . o f. Vlll vrncger O\'crl.tdeue r eg~ntc.n . : 

Art. 105. 0 . d~r d: pcrlonen wdttc 111 voer,~ voor• 
nteltl v :rkiesbaar zij11 , znllcn voor ulle ~mi~re bijznndcr 
in aa.m:crking kornen 1 cl: zootl2nij:cn• ciic kzcn en fchr~j· 
ven kunn~n, of anderzins tie mtcst~ bekwa~mh:id be· 
zitten om den post v~·n regent te bcklecden. Mimlcrja· 
ri~ h~itl !luit in geen geval van d~ k~uze uit 1 tn zal voor· 
:l thn g::p !>tletf:l opltvcrcn, wann~er d~ mi:HI 1 j~ri r,c 
. ecn zopn of kleinz·,o ~ is van !len overltdencn regent • 
.en de.ie p,edur~ndc zijn Ieven gcwigtige diensten aan de 
n~go1 ij- be we zen h~d\. · 

An. Io6. 0: bpa1!2 . joJ'.~ met de orarq; toe~ :1!:~111· 
·.l11l of met de OT~II!t kafi~ ne C.C !.:e:12C sed a an hchuendc , 
Zll llCn d~?.rVlll cbtldijk lc:Jriftdij!: 1 Of ZOo) ciit ni:t !;C• 

fchiccl~n !t~n , montlelin!! •H•or c~n uit ln:n mh!clcn l;w. 
nis ;;~,·en nn den r~lid~n t ,,r :1~listcnt • re!i cicn:. Dezc 
ke•1ni~gave zal mocrcn in!Jou.!.n : 
n. Den n~Jm \'an cie:-r rcgc:Jt , ;door \\'i::ns Cl\'Crlijtlen 

of outll~g Cle regents pl~at.' i!. opcn~;~\·:l !t~~ . 
.b. H~t resister 1 :too ~r cen tc vindcn is, v~u hct gc. 

Oacht of de ~cOachtcn w~aruit c!c verkiczi11~ moet 
g~fchicdw. ·; 

c, De nnmen der p(rf•>llcn \Telke in de voiRorder da 
m 1st: cot d: verldezinp, zijn, met vermchlin~ vau 
c'.erzclvcr gcboor'tcpb~rs , oud.mlom , la~tlle wo•m· 
pia~ts , bero>cp of kostwinnin;:, bckw2:nnheitl e~ 
gra~rl van blocdverwantfchap of ma:tgfch~p tot rl~rl 
ba•ncn rcg·. n:. · 

I· Den n~am vJn den prrfoon eli: tot regent wordt 
voor~t•!ci ·a~en. 

e. De redcn waarom de k:u;~,c bijzonder . op l~atsr~e:. 
mcld~n perfoon i~ ~:vnllen. · 

f. D: rcdcn waarom (unl ·11 :t.nlks hct geval is grw~csr) 
. c: nl~~tc perfoon .or SJCrt'oncu bi) d~ wrl;iczing z~11 

voorbrJg(gaan. 

'.• c·:~ . ., 
'• ·:·· . ..__ . · .... : .,, :: . . . 

~ --·il . .(t~~.~()~;~i ··:Alle·:de.ilR·, het:J:v:odtga~~tl :,:tttikel op~t'· 
l i('ICOlde .. qijz~ho~rheden :zu!lc~. gcbr~g~!·~.ortlcn. m k( nnis 
·v~n d~n Gouverneur , •,of : ~cze·. a[wez tg ·zljade , van d~u 
.re!idmt: • ·· · ·:. (i: · ,. w: -~~: · .. :. ; . :1 C!: ·.·: .. • · .. 
. Art. 108 • . De Gouverneur , pf blj zijnc afwczi1;heitl 
,de rc!i~cnt. , .de .keuzc j:oecikeurcndc , z:tl dczelvc hc­
.krachtigcn. en dicn overecnkp.nJstig · clen nicuwen regent 
in naam en v~n wege c!cn Gouverneur Gcneraal bcnoc· 

· men en ~nnOellen. · · , · · ·· · ·• ··- . .. 
• . 1\rt, 109. In h~·t t·~gc·~~·v;;gc·U~hfg~v'a!," dat is , in· 
-dren de Gouverneur of bij zijne afwczighcid de re{j,;cm 
-vermcent zich met. de keuze v~n ~en tot .regent' ·voorge: 
draf(~~ perfoon nre.t t~ . kunnen of mogen vercel!i;(~IJ , 
.zal lllJ deu kapall~.· JOa dre met de waarneming van l!et 

' vakante re&e~ tfch~p belast is, . ~~nfchrijvel\ cu .gclasten .. 
-om ?P .de WtJZe hrcrl6ovcn omfchreven, tot eene nienwe 
.varki~Zing . overrcgaa n. • .. , . . • : . . : 
· Art • . 11o. lndien deze tweedc verkiezing gcfc h!ed 
:2ijnde de Gou~crncu r,. 'of in zijne pla31S 'de renclent ' 
'A:ml~rmaal oortlcelt met deze nicnwe lteuzc geen ~;cnoe­
r,~ ., 11 knnn~n of mol(cn ncmCJJ, · zal hij zondcr c~ru~te 
.va.!crc voordragt 1 zelfs tot de bc1;ocming cu aanfld· 
linr, overgaan. 
. Art. 11 I. De kapalla • joa's wcll;c thans we tJi :r ~:1n: 
GeOelrl zijn , worden in hnnne postcn bcvcs tigd. ". 
:. 1\rt. I U!. Uij hct openvallcn va;1 ecn~ pl:1:1 ts. \ 'J il 

kapalla • joa, bicdt de regent ter vervullinjt.V3 11 die pl:1a1 s 
eeue voordragt aau ·den r~!ident of asnsccnt· r~f!tl(nt 
<lan • . De Gouverneur, . of ~ij z\inc. ~(\~~zigh tid cle rc!i­
{)cm 1 ha.ntJelt daaromtrent . op gclijke wijze als hierbovcn, 
ten a~nZICII van de vervulltng der vaklpte regents . pbat· 
fen, rs -.:oorgefchre\•en • . In zoodanige negorijcn ' alwa2r 
de keuze der kapalla • joa's ·tot zel:ere familicn bepaJld 
is, z~l dit. gcbruik blijven lhndhouden: . , 
· Art. l13· In d~ ncgor\i~n vnn Ceram en cl d~rs cch. 
:~r alw~nr p133tfelijl;~ .?mnnndighcd~n ~erhindcren o'~r de 
hrerboven bcpa3lclc .WJJZC \t;m verktcz111g C.fl bcnoeming 
per rcgcn•.cn en lcnp all~ • joa's in ~11m d~ele oprcv,lg~ n 
Z31 cia Gouv~rncur of in ~une pla~t., de re!icicnt be: 
:vocg~ zijn d32romtrent zoodanige ~ndcre reglcm~n:e'n en 
b.cp:tftn~cn Vm te ncJltJl CJl inteV\l~fCil ' als hij IU~t bC· . . . 



( !!,8 ) 

·honcl v~n" clczelfdc hc,qinf~ICii , aoc1m3'tig ~II !;C!'~~t J.d 
·OOrti:·cl~ ll . v~n d~zc heplliugcn moct .n:ln dear Gouvd· 
JJ .ur G~ 1: cr~~ l :r:c ll nis wnr.tcn . S:~l!evcn .. ·:· .• ::: : I ..' 

l\rc . 1 q . Z•l •> 1\'d .r~ r~g~nt~n ~Is ~e b;,~ll :l · j o~·s 
:uck11111cn hii ln1nnc 'nanl~c: lill'' · cl!nc· lkl:otirlij!:c' accc. 
·Deze ncte z'al : v t'lo r : · dc :.ret!eiH~n gedrukt, -nl'g<fdH~vc'n 
:)(iin op ·ccn Y.·~l;cl .vnn·. c~ ll :gu l tl~n , en· voor tlc knpalla~ 
·joJ's op ew Z!iel v~\1 ' ·c~ ·n··vlcrdrn l(UIIcn.': · .. , " 

1\rc. 115, n~ mn•ing11s vnn de ue~ori,ien .w.llce nict 
·in Olllilid , l~lijbn t!i ~::H v~n h. t G lHIVCrllCI:ICilt ?.i.:n , Y. ll l· 
lon door ·de r~g~nten ·benN:md wor 'en·. · . Jn . cl~ ll euze 

· clcr m~rin;!r•s z~l zo11 \'~cl ml'l )! ''liik ~c!c: (\·or~~~~ o.p 1 cr­
foncn die !CUll Of [i:ilrii \'C:I kll :!liC!I . l)~ r<gCIH 1; V~ l'· 

:}>lid .\'nn· clczc :bc llll~n:in.;( .k,nni:; tc gcv~n a:in de n rcli· 
. dcnt' df · ~~fbn:n c : rclid 111 •• • · •. ,; •• : ...... ·: ., 

:· .. /11'! . . 116. ·. Hct is bijz•>ndcr de pligt' dcr regenten om 
:~\lc de b.p~linp,en, in .'.it r~:: l~mcnt voo>rktllllcntle , !tip'· 
!tcll,ik' ci1 m~t 'aile getroi1whci:1 cc nchccr'volgcll', en door 
hunnc ond<rlwori~cn , zoo vcd in lHII! vcrmot;~n is, tc 
·docn ~ch c.::n·ol~~n . " · • .. , · · : .. · ' ' 

An. ' 11 7. Eli: 'rcgel! t n:llet hii de n:lnl·~nrcl i n r. van 
•t. i}n ~·nht, In h:1 11 rl~n v~n den l'~fl ;l~nc, den vcln~ndc11 
e:.l all ~?:!l.•'n: . . . . . ! 

: ·, . , I~ :t\\'CCT; dnt il: om tot resent tc Wllrdcu 
, vcrhcvcrr , ~~n n icm~ncl ccn1g geld . of gcli:h~n~ 

. , ken hch tegeven , of bcloofd hcb , c11 ook ~oic t 
;, ·guw z~l.'-' :'· .:·: ·:. : ·· · , :. · · i 
· · ,·, 1k Z\\'ccr en beloof 1 d~c il< gehouw 'en gecrouw 
, ·z:l zi.in ~nn Zijnc !lbjdl:ic den Koning · dcr I'\ c. 
,. cl · rbn d~:1, mijuen w:td::t:n Souvcrcin , mitSP.l· 
,, dcrs ~ J n Zijnc l~xcdkntic den Gl)lii'Crne\11' G~~ 
, n~ r~ll over 1'\cd:rb n.lsch lnclil', · die !ioogstc:~~~~~ 
, ·zelven i;l dcze !!ewcs1.:n \'Crt~g~nwoordip,t, ' 

, n~t i!< tie l:el·cl~ ll mi,i tlo<>l' den GlliiVCrncllr ; 
:> rdidmt of ~slistenr • rcfldcm· gcgevcn , zal l!e· 
,, h•:.C1rzn1mn; Dnt ik de z:J:cn vnn miin ref•ent~ 
, li:h~.p , mn ij1·er 7. ~ 1 vournnnn , en · nll~s ' ?.3\ 

, r.oc11 , w~t 1le b~bng~n van hct gonvcrncment 
>J 1\:tn h~ \' I:'TII~r~n . 

. , D:. t ik de il:j:rT.c!cn~n IIICt r r. :!t\·n~r cligheid z:.l 
, bd:~n(kkn , zou rlel' mija~ vl':~ndcu te be\'OOi; 

.-: _,.. :. 
•;A ,. ,. 

:· ~: I 

-

. ' . c: :;.~9'; :) . 
:- ·· .. ~, dcelen, · of·'ln ijne'ivij~;~d~·tr 'r~. :,;;.·tnd~clcn: ·~ ·n~. c II{. 

·· , ~lies ·ial doc.rl , · \~1~t mij,bij dit 'regl~ll)elld~:v.:.or­

: ' .• J~ (ll.fC!Hde~c!~ t .. ~!! ... nl]~~ .• ·.H' ~J.at.eH ; ,! ~.~~ nt .m!j. ~:r:u bij 
''s V~fJ\,9. 1 en, ~ ~• :1l; ( l ol ",ti •/::J :w. l t , 

0 

( ' ' , • ,' 

.. , n.~.t i,k }.;o~.~!~ lll),ij !n .. ~!l.cn .~~~!e .. zot;~ cl~ n i~r z~l : 
i '?. g7,Llp:gca, A~· ~m g~~.d. ;en ~~~!'~~.~v : !cgc!:! :li:!Jul-: 

. ~~ t :'? .111g .. .l~:t: .~! 1.~~~!)R9.ft ~~.c ~~~.!~<·J 1. i · ::~ l · ,,:·. :·:· ... .. 

·,.'llr: .. l ..J S;.·. · \~:i.n Clc ' ntlcggni~ \ r':in d'c£en··c:cl; 7.~1· m~l­
dut~ worden gc111aak1 a an ·dc'n• Vl)cc' ''vin · de · ~.:c.: v~n 
~~n!ldiing ' en ·znJ' dez~. :iant:ck'~nin~; . me de Cluor ckn 
rc;;cnt m~ :·tcn ondcrtc:·!<cncl word: n: . : 
. 1\ !' ' : IJ!) . . De ka pllb ·'jOJ's.,' 'p( ounncri ct~r ' n.:-~~·ii 
:wllen• IIIC.IC bij de , ~n iiVna l' .. ili '' ' van "ht11111C I1 pn~r it; 
den Jricr Ill tC noemciJ : rb•:c:'H~r~·ad · ,: fli~hiJn ,fcn v~·ll, den 
~~9~:•r., .. d~!.•;'v~lgend~.n·. c~il .. all.~~gi:~1. :.,,., : .. 
. . . ...... • . • ... > . ; . . "f..,.,,. , ,. , I ·, . 
: · .: ,. lk .zwccr ·d~i ik ',: o'm' coi 'clczen post· benocmtl 
•· · .,.• te ;)l'c:>rdc~, •nan .nicmJpd : rccnig. gtdu· of• ncfi:hCII·: 

, ken hcb f~Cgcven , ' of beloofd ' he b' . en OOk ni ce 
• · · ,; gclien'.znl.'' · t • · :: 1: .. : .. • :· ~ :. ' . • . : 

· , · IJ; zwccr' en bclo6f ,-: cl:!t ik ,gchouw en occ rouw. 
·, ; ;w· zijn n3n· Z!.!ne tv't*s~ci~ . clc11 1\Clning "dcr i'\c· 
. ,1 d.-r! andcn • OHJnen wcc:1gcn Sou1•c'rcin .. en a~n 
,; Zi,in~ '·E:<ccll~iHk . den' Gnuvcrneur . • Gcncr~al 

' · ,; Hn.o·g~t.i,esz~Jf~ : verccgcnivoordiger n·in. 1.dezc · g~: 
• . ;; \vcc:.rcn.' , J' :~, ·~d · !· Lf~ " : . . .. ~ , ·:·< .... f, ,.. \, ~. l .. , . .... 

,. Oa: ik de hevclen va~·::rlcn · ·. Gp'u~~~J1.~111:~ '.rcG; . 
.... , ~le1JL:~(: ;o'l.s,~~\Cnt1~ ~~~.'!e •!c , , ~: 7..0~ ·. w.~ ).·.·l \~.:' '!c be­

, vdcn Ct1e 1111J tloor cl~n re"cnt zu(lcn \I'Ord~n (;C·· 
.. · n g~ven, znl gd•o~u z~IJ1~ ll ;~ .'.. ' . ·~·· •. 
1• , ... ,.Oat .• ilc ~c z~J:~r! :,y~~.i"mij_ll : 2 ·~~~i 1, me\: Uvcr t!1i 
. . ~' gctrot!w lrcicl znl waarnemcn, de .rno'ei 'cici1cn n·ct 

,, !cgtvaardig)1cid ~a) .. \ld1.~P•fel.en ; · e':1 u1 ij 1;oo~cs 
r ·: . '? !!\ allc!1 .cl::l~. 3oq!l.ani:.: ... za)' gedr:igci1 ·;· ':i!s ~.: 11 
: '? ~oeJ . en ~etrp ~~,l~ . .':t L'l~.'~.~nar :fc_l} nldig";iS: 'en · bc-

'l h.o~~t :tc uocn . . · ,:. :· : .. . . .. .. ·:: .. · · =.~ .' 
1\rr. 1 ~o . . v~· i1 de ~n c.~gi'iig \'~11 .de zen e~ct , . 7. al ~ari 

t1cn .• ~nee v~n clc ncc.c 1•qn, a: nflclling mt!drng . wurd~11 
p. ~m .... kc, c~~ z,1l . cln~nan. tevens . aautcc~cuwg gdiOtak!.i 
\I ~d~rh b•J den reg ems ·.uad, .. .. .. ... . . . . 

o ' ' 0 l • ~u oo .a W.ltl . ~li ( ,: \,.1 .. ,,1.; I 

.1. 



TV. Vnn de rq!Jp!cging in kleit:e ·ciYit!e t nken 1 - ~"ill 
::. ahn yan poliCJ< in de regwtjchnppw of 11egon ;cn. 

Art. ~~I . ·n~h~l\'c· cle groote 1~1\llra~.! el~ . de _mincl~rc 
l'IH1raclc·1 hij h~t reol~m e 1: t op de regtcr hjk~ 1n!lclh11· 
~~ ~~en ,ic 'regtspl ~ing" onder clcn inland~r .l tc (fm~o lll.?. 
en IJndcrhoo'righeclcn. , bcpl~ld i z~l cr Ill ~l~c ncg011J 
cc 11 r~gc11 15 • ra~d t·. c(\a~ll 1 te z~ mengcnclcl Ult. dc.n ref 
gent a'is voorzimr 1 uit cencn cl.-r kap:tlla • JO:l s ~ 
0,1,\ llen bi,i w~r:· cu : ten en . uit ccncn de~ oran~ .tO as. 
~~:\mm :1 of oudn~u dcr kcrl\? mcdc: l.l tJ t <lc:uc~ll t~n , 
in d~ christ~n nceorljcn; en utt den 1m an, of den l~cm. 
in r",··r. OiJ\'Olgcnjw gc~:.tdijk.en in de mal~omcd:::1u;kh.: 
mr.vr;j~n. Dij ,ilfw,ziglll'ld ot andere w.ctti£C .. vcr L,ndc . 
r i 1 i~ van den regent , . znl de kap:tlla • J03 zt.111e ,p1:1ats 
bcl;leerlen ~~~ voorzittcr , en . dol.lr cetten ,andcren ~a~ 
p;lh . jo~ u li" \'Crv':tngetl worden. De z.~menflcllt~g 
v~n den rcJcnts. r~~cl in clc heidcnfche ne~on.tc n, . wo1dt 
:~ 2 11 den Gouvemeur ·ovc rgcb ten 1 om naar . plaatfehJke 
~mtlan•lich<den g~re~eld tc worden . · · ' .. 

Art . ,·2\l, A;n d~r.cn regents· ra nd z~l 7.1Jil toeg~­
};cnc\ c\c bcvoc!!ciheic\ om in klcinc cividc z~kcn, en Ill 

z~kcn v~n poli'cic , r~:; t tc fprekcn, op den voct htcr· 
onccr bcp ~~lcl. . . 

Art . 1!!3· ;ln het civicle , z~l •. de regents · ~ and ken· 
ni:. nemcn van ; lie gcfchdlen tus.chcn lnbndc1 s vntl clc 
nceodi enderlin~ , zC>nd~r ondcrfchcid, ·of zij bl,lrgers 
ziji1 

1 
·.~~n eigenlijke ncgorij's \'Oikcn. . . ·. . . 

r.. Wn~rv~n: de WlJrdc gccn vijf . en·twintig gnlcl~ns 
tc bonn'~~~~ ; · .. · ' 

t· Over hcgrenzi ngcn van 'l:ondmJCII "f Dnesfong~ , het 
. Onl\'c\len V~ll f':~goe · br.omCil , hCt bcklimmen Vlll 
vruchtboomcn en cleq::el\;!:c kwc>tien, wclke ge· 
woonlijk tu ~fchen lanc\bouwcrs vo•Hkomen. 

. Indien echier het gcrchil bert:ir.t tusr~hen ingezetencn 
VJII vcrfchillendc ncgnrijen , z;d de regents -raa~ met 
bevoc~d ziin d~arin uitfprnal; tc docn , mnn r , tmhcn 
p~rtiie~l zich in hct minnclijl;e niet willcn vcrn nn:t' de 
za ~k· moeten over\\'ijzetl ann den l::i:d- rna d. 
· Art. 1 z4. Iemand icts a vordcren hcbbencc , en 
ziju e vordcring voor den i'cgcnts •.ri\od brcngcttd~ , z~ 

.J 
I 
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Ha c, ZO? -~~- b,ek!~~·~ac; :'!~i~t', .(~~e'!h~p.o,r~!~· !,s:., ,.h. em· ~~~: 
ya~;rlcn t~gcn .O~n .vo,Tgcn.~c · .. r~gt~ng \' r annccr de re­
gC!J tS " f:l3l~) , :n·a·, Vcrhpo'( \•~11 . pmijcn , .. 'de . imk z.\1 
bc!lisf~'n: .. .. · ··: '·. : :'. ·· ···.·: · :·: · '•":: :· · :.. · .. 

Ar't: ~~s:· \vaiinc~~ ~c 'clsrcher ~rwc.z ig lilijfc , :{a! 
tl~ z~ ak gchoirtlcit. \vord~u -~~ zi,in vcrvnl!cn ; w·~l:llcc ~· 
(lc . r.-~cb~gdc uic.t . verfc hiinr , · z:-,1 .de .z~ .1 l1. tbt . den c~r,; :: 
~olgt::cleJI . rcgtcl~j;· \vor!Un ;· tiitgefl~ld, . en de gccl:i.1r,:!c 
~lti dari . andermnnl .' nict vc::fc;h,ijttcndc; · z:il den cis!'-:il·:: 
zijn ei~tli worden tocgezc:~d :·: · · · · · 
.. 1\rt. 1 ~6:. De regc,nts ~ r~~~ . zal vaii i:lcsze:r~ ilitfp:·., . 
~e.it ;,: n.~ntc~keni1.1~ : hou~~il?. tcti. eincle_ die, J~~noc r;c· 
l'Ct]IIII'Cerd \YUI'dl.'ll\1~; ~C ftllllf:en ·ytl'tOOioCII;, 

J\rt: i ~7; Vn!t :II~ uitfP.rnkeri van d~n re;:c:ns. r~nci ~ 
2al cc1i iedcr ~uniten ;in \i~.roep k<;itl)Cil ':nn den land­
i'nnd' iiiits ·de gcth ' dle~ ':dch ovcf'ae ititfpr~rk beiimrd 
~cht; iich b!i11ieii. tii~n tlngctt' ; ' ·gc'rckeni:l 'VJ.ti . en met 
<len ~~rig 1va~i·C1p die' ititfpt:iak · ge{i~llcil iS";j·ot ' d~t einne 
vervoegc ; bii den· rcfid~iii 'Qf ':isOsreiit'·:·rerlc!eilt ; Cii~ 
<ianrvan ri:ititcel<cning znl hohoci~ (~·~~ }1rii:tijen; Hci1 rcgt· 
ihg i~t aoei1 . rinitzcgge'n·;·.:aoor .CH:il tegcn t van cl e nc­
gori,i j tOt ~\ e)ke iie p~1r':ijeii'bchOOl'Cjl i : 1'\~ VC r)CO}l V1ti 
vnoni1cld: ticn dn:;cn; znl r;ecn. be,r0cp. won! en ;~nn;.;c -
1\Cftnen, ten zij de . gccn. c\ic i;t !JOogc!· . b~rocp .wit l<o ­
~len;. t~n .. voll;~mcn; gcnocgc!l v:m .. dct}. ~~!:dent of ~s ­
ilmnt • reficlcn t .. ;: · ·~,e\yij~~ :O,:dnLh!j . :-Yet~_1g yerhindcrd i~ 
ecworc\en ; ·h·:t ·b,crpcp' buinel,t .tleidicp-anltlen· tijd te clom 
~antecke{ten; . . . ; · ': ·.:: , .. ~··~:: .. :·;..,~:·· : '·;f··.':::1:.~·-~~.;.: :--:· !'! ·' . . . :· • .• 
· 1\rc: i~S: · 'Die ·:vnn··l!eile .uhfp,raak ':v~n :den rcg~ms : 

rnncl . iii t cro'ep' \i•il l<Oimil' btoct nl\'brens ;· in hnnr!~:t 
ran d~·n rcfit!ent hctalcn ; drie gitlclens; . Tc'tt n~n;:ic:t 
it(•gind vail (,~ ney,nrljcn op Cv~.'ii ·Cit elders gclc~CII, 
voor ~:elit e'. de;;e . r~m . ie dru~l;et'tcl >brogt voorl:oincn ' 
:-a! c(c. t'c~deni . de ~cvoc*·~h~iil · h~~-ben. , .·. o.iri,; in ilcclc 
van r.nt gu ldens · ecnc zo.oi:l~nfgc . rnuidere .fo!lt te bepa· 

'len, nls liii i al \•ei·ine'c'ncn; · hiiti'k ' · n~,·~ · h'cr ' 1oogit1crk vo!. 
~to.:.mlc' tc . il,in ; . vil.it de2e hcritHn ~ ;:idl~it ·~I!ccn v r i,ig ·~ ­
flelc! z\ill ro c zooci:nig~l·l .. " die ''olrtr:·kt . bnvern~o~~ fld 
iijt.J: . ln rlicit c1~ ilitfrr~ak. l·::n dt',ll regents · ia~cl, d,Hlr 
den l~nd: rnad , ten voordcclc 'van den cisfch.:i in hr.:>­
gcr !Jcro~p ·, ,vcrauddd ·o.f ·'vemictigil . 'wo'i,ii ,: z~,J · c!:: 

·~ .... 



~ . S!l 
l1cJd· fom ~ln hem d~delijk wor<lcn tcrnggcg~vw. 

VOCirt ' 1 • · 1 " · · • ·'nclien cl ' uit-1. 'h•t tcg~novcr~crt~lcl gcv~ ' u3t IS ' I . " 
r~r.1~~ ~-~n d. n ;egeiits- md, d?dr d~n bncl· 1'~3,<1 1>~7 
~~r~chti,;ll wordt, 7.~1 clcielve foril ' ten v'o~.(dedc v~~ 
~~n g, :~aag. !cn in hrJoscr berocp ' vcrbcmd ZIJII' c\ n:tl~ 
:l~ n ;.dv~n cl::ddij~ na d~ ni:fpr3~k ' worcl(ll ter an• 
·~rtcln . : r · c1 
'\. 1 . n n, k•jl:l'in·J'CI:t of rle J1CI't1011 Ill CS• 

1 r' · - '/ · "- ·· " ' · ' ' · b b 1' · 1 ~clfs pl.~~.:s in ckn r~r,cnts . ranc\ ?.l:n.ng he ~Ill" , II 
·!. ncgorii liH:t de uitvoering cia unlprnl;en , wnaryart 
~~::1 vercier hcroep v~lt bci:l~t, l'll in gcval vnn ~\'CI~~­
:in;; om ,\:t~rnn ~~ volclo)c::, ~a! d!\:tr,·an door den ;, ~­
•e:it kennis w::rd~n gc~cven, ann d~n re~d~1;t of aso!S · 
~:nt r~f!c!cnt, die cl~lrcnment cl~ tnoodtge orders z~! 
~ ... nc:L · . :. . . 

:\ n. 1 30 , De r :g:nts • r~ld ts. nte.t be\•.ocgd t.n ,cclll· , 
iC znlk uitfprnnk t~ docn, \'/:t:ru~ ,,e regent, .. ••c~zelfs .. 
.'r0\1\V , ol' !;inc!:fcn, h~t ~ ij a!~ C I Sfdt~l' . ilCt ~1.1 :tiS g~­
!a~",\en, he!rokiWI ~ij11 ; n:aar zulkn ~onc!:ln'!;c z:-.kcn 
1 ch~ncl~ld mccc!n \vorcl~n , ovei,•ml:om!h~ .h.:~ reil1~-
11ent op de rcg!~rlij!;e inftcliit:gcn en d.: r~gts.pl~glllg on­
\c r den inl.l:llkr , t~ .Ambvinn cu onderhoonghctlcn gc­
trrestcerd. · · · . , 

Art. 1 31. I11 z~ken vnn p(ll\cie znl de re~e:m- r~~u 
;enitis n:mcn: 

1, V:-.n ~ne kb;;ten te;::~•t de ouder:1oorigen v~n cle nc· 
gori,i in gering~ x~kcn, ~Is : fcl_l_eldwoorclcn, bclcc-
cli)! i n;;~n , \'cclmri.icn c :~ dergch;k~. . . 

.. V.in ol! c ovc:trcdinfl~ll vat! rcglementen vnn poltc1~, 
als ong~hoorzaJmh~id (I[ verzwing reg~n clc bev~· 
len v~n dw rer,cnt of \'~\\ de mindcr~ !word~~~ 
d~r ncgorij; lt ct nice fchoonhoudcn dc1· woon!t llt· 
zen , nr~tcn en wcgen, na voornfg~nndc w:tnr­
fc hul\'ing; vel'7.11ir:t In bet niet her!lcllen v~n p~g­
:-;crs ; vm:uim of ·.vcig~Jin;: v~n de ncilo rij · dicn­
ir~n ; v~rz11im of \'JCigcrin?: v.m de l;w:~ns • di.:n­
lbt of wrpli ;nc Jc,·~r~aci~n , zno bn.il; .l~ulvc 
lJI)g Ill OCt en blijvcn belt:t~n , en ,kq:c!ijl;.:: 

1\rt. I 3 !. Wanneer de d:::tcl , g:noc;;zJ~m bcwezco 
n rl.:n rcgeats • u~cl vcor!;omt , zal dczclvc deil 

.• ,. 

. ·i... 

.··r .. , ~ 

I (' '·33 •) .. •,•, 
. . -· , . ..... .-, .. : ,·.; ~ , .. ,.,,~· :'"' · ·· h ·: ;·:- ! ·.:. ~ , .. ~· .. ,. ' 

l
f.:h\\ld.igeu_; ··.~~n ·:~er : ~~~-o~.g~?a.e:\ ~.r~r.~:a }unnen op· 
eggen. ·· .. . · •· .. .. · 

(1, :Eenc ·g~ldbocte' nict te bove~l 'g2niide. ~ic rom V~ll 
tien guld~ns , ten behocve van de ne;:orij . bs , 
of ten behoeve v~n de belcedigden , indic:t e,· ccn~ 
·bclecdigdc parcij is. 

p, Eenc gcv~ngenz.etting. in hct bioi<, nict . tc ho\'Ct:· 
g:1a1idc den tijd van ncht clagcn. 

c. Eenc ligchamclill<c rtrnf ,· nice te bov~n gJ a 1a!c lt~t 
geta.l van twintig. rotti~tgnagen . 

.1\rt.. I 33 ·. G_ecne Ui.tfpr~?!t .van. clc:t r~gCI\[S ·Pall 
wa~rbij cenc zwa~rdcre llraf bcpanld is · als va11 w:~ 
bMCC V.111. r/1-(~ gn,ld~llh Of. V~ll CCI\ tlag £CV~Il.~cll~~~ ­
tilltj in h~t. l>lok 9f van ~es rottingO;~gcn, zal vc rmo· 
gcn l,lii~CVO~J'(\. !~ woxden, · ~onder alvoren~. d,oor d~ll 
~;~fident of a_sOs~cnt. re!i.dent , hc.krrichtigd te. 'zijn ; r.a11 
wic.n. tot cla.t eincjc '· het ,vonnis van detJ. regcn.ts, ra acl 
;:nl mo~tcn ~orden toegtz.ondeJ) . · t\.11~ : ander~ t)i tfpra.­
keli' de . bov~ng.e Lrleld~ b'~p,aling !)let o:verf<;!irijdende, 
:.:ullCJt ~.~d~lij\t te l). uitvO~)' \')!Ord~.n gehragt.. · 

.1\r~ •. ~34 · Iam31)d tot. een.c gcl.dboe~e ver,oorc)eeld zi.in· 
de, en na clric dngcn na de uitfpr:tak of bckracltti:;in;:>; 
\•an ~~~ uitfpraa~. , on.vc~mogcntl of onwill.ig zijncie., on) 
d~zclve in lmtden van den' regent te voldoen , z~l h;j 
ccnc nqdc.rc u.itfprq~k. v.~n. cjen r.eg~nts. , ra:~_d, ve roor­
dcclcl \I(Or.d~n , tot ~en. ~ag ge_o,:angczetting in hct blok , 
voor elken. guld~;) bo~te .dien .. hij v~r.fchul~igcl is; 7-ul­
lcnclc cle.z~ fmf uo:;tans. <lc11. tijd. vniJ rie1) .·c!.agcn. nict 
mogcn te bpvcn ga~n . De~c l~ntstgcll)eld~ llraf , -.~1 
tbcle~jk word~n l))tgevQcrrl, ZOJI(ier d~t dJarto~ de be-. 
h:tchtiging van den rcfi,cl~n.t. Q~ as(istcnt. ~ t:~lid~.nt, ge~ 
vo.rder.d z,al word~n., . · · · · 

An .. I 3.). G.e~n~ !!Cldboeten. mog~l) gcvorderd, vc:l 
mirJ gcvanr,ezctting_ of. ligchaamlijke l!,rnlle.n ;, hoe ook 
gcnaamd en hoc. gerin~ ook, cloor iemand, wie hij zii , 
\tiq~cocfcnd worden; d~n uit 'krach1e van ccne.ui1f'pr.1.::t 
van den rc~cnt ~ · ra~d·, of van de lnnd •. raden, of hoo •. 
gcre rcgtbankcn. .. 

Art. 136. De rcgen;s • rnld. znl. ten l!linf!4 twee. 
~l:lll i1.1 clkc w.:e~, 01~ bcpaalrlc rlngcn en urcn j_ we!!;~ 



hckencl znll~ l~ cem.a~t:t ~V.Qrcleu) .in P~t 
d: b~lcco v~u rle n~goiij ,· ·gehoad:n moe: 

• •••• • • ••• ' • : • 0 . .. . • • • •• 

:1311 h:t volk 
'ppc:lbl~r /iu 
ten wo r1l; n. 

J'..rt. 1 j:Z· D~ li:;ch~me!ijk c tl r~n·~n ·. znllen ~ld~3r 
~lo?r cl:1! m:r~::go Vlll cle· ncgorij, of rloor rl~ per!i1o n 
~ie c\;~~m~de door rlen · rdl:lc:\C of ~sfi.>WH • rdiJ~nt 
u~:~st r.ll zijn ' Clp I:.H \'~!l d:n . T~!(CII[ , Cll ill lie~ 
. 'llijwc;:~n v:n ti~ lcd~o y~a r.,n r~gcnts • ~a~c\ , in h~ t 
Cl!l:nJ;;~•· ni:scJef~nd wonf~ n. :' ·.· · :. " · 

:\rt. 1:;S . J)~ r:g:nt is \':rpli;tt , 7.00 . wei in civiclc 
:t~k~n, ~I$ zJ:;:n \',\11 polid~ ll~c gcvod~n cc vrJgen 
V l!'l elk cer lerlen, el i ~ dtn rc~cnts - ra~rl uitmJken, e1' 
~d n~lr clc m~crd~rh~i~ d.:r fl.::amcn , d~ 1iitfpr~~k op­
.ir.~k~n. • · · · · · · ' · · · 1 

• • 

. l\n. 139· lndien nogt~ns. het gevqclen y~n de mcer: 
(luhcirl, m~t l:ec g~voplcn en m~t de volle O\'Crtl!ii:ing 
van· d:n. regenr , · ni~c overci:n11cmt , 'is de · ~Cf;(IJt ii1 niiC: 
gev~ll~n bevccgd , om volgens. zijnc. 'b.cs.te overtui:4ing. 
~n in ·gewcten ~ uitfp;~ak !c· clocn; ··zonckr yerpligt tc 
~ijn; ~)In he! gevo~l:u v~u meerd~h.cid te vol~cu. Te11 
einde cdmr WI allen tljrl~ blij!;c fl.f cen~ iliti'Jl(~ ilk v~1~ 
den rei:e:ns • n~.rl , met de c~·ecrc1crhcid v~n de !eden.; 
of tc3en he: gcvo~!~n v~!l c!e m~:rrlerh~irl, door den 
J(.~ent ~llcen , t{Cd.1an b g~word:11..,.. znl nu dczc om~ 
Jb:Hiigl:~i.d tclkcn rciu , nanteokcu~ng mo~tm ~elloudc1~ 
w orcl:u. . · · · .. ~ ·- · · · · • · 

Art. qo. D~ l!itfpr~k~u \' :\11 d!~ r.egcms . r~nd ' lliOC• 
<en door ~l!c ilc Jerlc1.J vnn rl~11 r:Jld gctcc!;encl worden · 
onv~rfcbilli~: of ell~ u,itfp1::o.kcu , ·met of tc'gen htii11ic b,ij3 · 
:r.onrl~re ~cvpel~u~, zUn ?,~nomen . ~ndien ceu d~t· ],~ 
?en \' nil den I (efeil(S • [~arl ~ ll.i~t' ill n~J( mogt zijn; 
<.kszclf~ naam fe on~c~r.::kcucn , za! d:o.~rvnn almcM 
:o~ :mtcekcniag woi·dcn · ;.eho;:il~u.. ' '· ·· · " · ' ' · · · · ·· 

t\n. 1 + 1. . De re;·;er.t , ;;~I op. b.~p,oalcle tijden , n~n 
den rdiclcnt Of ~SO ~te:lt • l'~ficlcnt inzcnrlen . CC:J VCI'• 
ri~g I':'. I! d h:t voorgcv:o.l!cn~ '· iuhoudenrl~: ' · · 

:·. ·" i\J~t hc:r~kl:in:: lOL 1i.: civic!c znli.:a, wc!!;c V;)O; 
1!C11 r~g~1m- r;::::l ll~!l:IIJdc!d r.i,iu . 

... l>m dnmm cler t:r~~~;dttio•-, 
,:,, ,Pp ~~m~n d·~r pmi),·n~ ':: · 

.. . , 
~·I 

• ;I 

~ · ... ·f $? ·) ... . . ; . . . ... . .... : .. ~. 

c • . Dcu auA.}~r gcf~hill~.l!-.. •x : ~~:: ·:· ·:· '·' 
· {!; De cr~'ei~ tcni~. o,t ontk~1.1t;nis nn clen geda~grlen , 

e. J),e .111\rprnak van cleu rcgeli'ts. r~nrl. 
(: O.f de uitfprnnk · is 'gevalleu 111:t 'mccrrl~rh ~it\ 

·V~ll tlcinai\en , Of nllee1i . voJgcns her ;!C\'Od~l\ 
van den r~gcnt 1 Cl\ ccgen het gcvoclcn v~ :t ,Je 

. mcerclcrhctcl . . ; . 
G· .. .D~ ui~v.oeri.ng .V~I\ . d~ . . u.itf~r~ak v~n C.cn re •. 

gen ts · ra~:f~ ·: . . 
~: 0 Met betl'ekking tot de i~kw· van poh!=, wclk~ 

· voot· den r~gc~rs • rnad gcbragt zijn. · 

a. Den claturn dcr tcrcgtzittinr;cn. 
~·. De namen van de aanl·:bgcrs ' en \!~II de he: 

fchulcligtl.:p: ·· · · . . · · 
f•. D~n I)Ude~dOll;l en f<,llnne V:l.O de bcfchuldigclw · 
.tf.. D.~n na,r~ rle! SlVcrtrcdiuge1)." , .. · · · '· 
q, ~.c· del·l.\,ct.l,~~llW., .9{ (w.~tc~\t.lc,.n\~. v~n It~ b~f'ch.ul·. 

111g en . ···; ·. . · · · · · 
f. De u!~(prnak vim den 'regents ~r:tad . . : , · 
~~ Of rle. ~li tfpr~~al\ :J.s gel(allen met 'meerdcrheido 

van fic.ll:lm~n, of aileen. 'yol!:cns ' bet gcvo~leu: 
van rlc. ll;ICcrdcrhcid. · · 

~·. De u itvl)erin~ '{~1 \ d~ uitfpr~~k van t1~ 11 rc• 
gen 1~, raarl, .. · · · .. · · · 

.n .it v.erflag 1,a( ni.~~tcn lngerigt zijn1 volge1;s de voor­
~chnften ~ d?.or . den tdi.cl~nt, ·wet ~oo.rkem1is van dm 
w.O.~l'{e(nct:(; na9er •te. bc~alcu · .. ~··~.- · · :· ... ·.· ·· ·· 
. ···, ~ ..... l ·.,,:~·:~:{: 'i._.~:":~ ..... ;·:. ·" .·. ~~ .. ~ ~~ : . . . 
¥·, /(t;tJ de t:~c'<en ·,;J . \·~rpligtftJge,; · der i ngez.elenen 

~o~ d.r ~J~lrJ_!Jd(qh~ ~~vo.Jking ~ehoorendc. '· 

.. Ar t •. 1 4~ ~ Ali~· j;g~z~te.;el; ' hebb:e~ . e,; genicten "C· 
~Ike rcg tcl~ · o.p de \~eh\: .i JJcnclhei cl e·n bcfchermin~ .;,~1 ~ 

et ~ouveiJlell)Cn t ; ZlJ Zf.lll rlMrentegen ook veri>lit•t 
k~ll ln .. rlc lnsten en v.crpligtingen welkt! a~ll de bc"ol' ' 
·u~rtZ1J 1: opgclcg~, ~clijkclijk te cl r~gcu ~,; tc clcclc1;, • 

•• <I~· De ln~czctcne~l, wclkc onckr de !t(n:111,j 11 .... 
v~n hu.r~e 1 .~ , vn11 rle ov.engc inge7.ctcncn wor,len 01i" 
~;tfcl!c idcn ' ~ ullen de v.o.orrcgten blijven geni~te~ • w~J:· 
b ~h~.\ns Y!'~ ltl.~ ~a.n. ~:z.~l~~ .zij~\ toegekcud , mit.S zij 



c sG ) 
'Yeder1mrig de pli;ten ~cr'{ullcn, welke ~ ri~n ·die voor· 
l:cgte n wrbonden zijn.. ' 

· Arr. r.1 ~ . l),•zc rCGtcn en vcrpligtingen, zullc_n 
door tlen O:>.liVi:rncur na_dcr ondcrzocl\t. en na.auwl<cung 
gc rr~~!-,l eu bepa_lrl wonlw .. _ • . 
· i\rt . 14 _; . ))( 001m:rneur z~l mde n:de. c.ncu w -
111iin ll~palen, l:inncn w~lke, ~lie bur~~rs voor 1,oo ver 
rlit rot neg toe 'nt .~cmccn nict heeft. pl:lats gcvondcl~.' 
lt:\ b~ honrliik ontlerz.-Jck, 1\ C!;.Orii~ p.cwiju , in ccn \HJ· 
2~1u\cr rr::i.;rcr :1.\tll~.l worc1~n in~clc!lrcvcn. Van d~ :r. .: 
i nrch riiv in~ , :~1 ell< cler bdan;:hcbbznrl~n , wclke nog 
pc~ 11 hc wiis erbn;tcl hchbw , ccn gr~lr11!a . o~ r. ~.rc_hr.:­
·.-en \:~·.•·\;~ wllr ,l~n :~r,~~~:~ven. \'oC>r d:o: c nllch.'\11'111!( , 
noch I'OOr h.!t hell'ijs chlrV:\1\, ;a1 WIC . b~t~hng hoc 
Qol: ~en~:\il)d. of. ho.c g=~ing_ ook,,_ g~_vor9~~d ' · n~~h ann·· 
gcnomen mogcn wor1l~11 . . . 

1\ :·r. 146. \'oort:\nn z:11 n :em~nd ~c regrcn V:\~1 blll -
~cr ki1.1111CI1 crl:lllgCil, VCe1 min eenige clezCI' rcgtel\ lll~­
!!Cil uiwefencll , re_11 zij <'Jl eene act<! door den G.ouvc_l­
]1cm , of bij z!_inc arw~~ i:;lteid 1 dllN den rdidr)) t, Ill 

j 1:\r.n: v~n den Gou'lem~u r, tc verl~enen ; va n deze acre~ 
z~l r.:~:1 E: ·~!Jruik llH.lg:F. w0rrlrn !!~1:::1~kt '· Clll II~ ~at 
r.k !:d1·c, !u h:r rc;;i~\~r ,·~n d:n. :\nlb ten.:l~r, ond_c1: w1cn 
de hond~r \':Ill di~ :ICLe b~hOO l't, z;tl ZUil gcrcglstrccrd .. 
D~u r~,;istr:l~i~ ~al <?P ~e act·~ 11l,C~ten, \~OrdC:J1. n~ng.e·. 
·teCXl'nti . . . 
. 1\rt. 1.1 7.• G~en in;!e?.cteu.lcan tot ecn1~en -~1enst, 
]1oe ool< p,cnanmd, noch do·)l' wien he~ ook ZIJ, _vcr­
pli)!t worden; hem l:~n ool: gecn last, noc.h be.ral!ng 1 
JlOch ~vcrancie , hQc ._gerir~g en clo.?r ~~ 1 e1~ ook opg ... 
Jc"d worden ll'clkc n1ct llltdrHki<chJk ' UIJ dlt rcf:lemcnt 
j~=- h~t':\nlci, ·'of cloor ccn~ fchrifce lijk~ order v:.~ clw 
r. om.'~rn~ur, of hii r.i.inc ~fw~zigheid ~·a n l!cn _rcl lllcnt , 
)n 'l:t:llil v:111 d~n Gonv~rnc:1r, p,c_I\'Ct.ugd, en 111 de nc-
"Orii openii!l; :1f;:;d:undi !':'cl r.i1l ?.i,in.. · . 
"' 1\.n. 1.1:1 . '}',,c r.oo "bn~ in 1jc ncgl)ri.i • ciicn~tcn nir. c 
''P e~nc anf.erc wi_izc GC!Jccl of gcci£cl~clijk zal _la1nn_en 
vnor~ien worden , en ro: zuo 1:111~ nc bci'Oillln;! n1~L 
n~cr ri~n \':·ii·,•:il!i:!Cil ~r~ci,J, t.: r;en ~~no t ccner rcde1i.ikc 
bclorm!n:: 1 i 1e~r ·bc:;end za1 zijn !;CI'.'Oden, w~ar du_o1: 
d~ verpli.,tc :~.rbcid kat~ woH:cn \'erv~nge:l . , zullen de :n~. 
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gcz.etcncn, even :il~ ~ tci~ ; dtis 'vet 'v.erpligt zij:-1 , om ._4e 
hccrc'n- uiclis teli ; · onder deQ 'rina'm v:in neg'orij- dienmn , 
groote· of ldeinc· . kw'am- ~ie 11srcp; .cif andere die th ~n~ 
b~fh:111, Cll de V~~~.Ji gte, Jev~ranCien· 'bij · VOOrfdll ri Ill; . t~ 
vervu llcn. . ,: .. · l · · · .. : 

Art. t49· . De ncgoi~ - dicnstcn ·, ~llee n In her bcl.1ng 
der nz~orij~n c11 v2n de i ng~zercncn der · negori.ie n , in;:·:· 
ftcld ·zljnclc, zullen mitsdicn even · gelijk · ilU of ~.on.lc r 
ccnige belooning, of ~!ken te~c1i gcnot "·"" vncr!!d . r 
mondkost g~daan mocren worden, ovcreenk on:~ 1 :;; 1 ! ~ 
hkr 112 re mclden bcp~lingen . 

r\1'!. I .)O. D~ diensten ~en behoeve van h·c G nu~·r ~· 
ne;ucnt ot' ten behocvc van Gouvernemcn r ~ alllb:,•11:1rw4 

dan wei v~n rci:r.cndc perfonen gevord~rcl worden:k , 
zullen aile, zondcr :.ecnige"'uirzonderilig, .'hoc 00k gc­
mamd , nan · hen·~ die·, ·:tlie 'dienstcn ·bewijzen, b~raald 
wortle'n , v61gens'' luit ~t :ir.i ef : hierondcr nacl~r ~as t tc Hel­
len. Dit tarief Z¥1 nadc.r .h~r~i~n ' )tunneri . w_orclcn, Cit 
we1 in het :o-•6o~9cel 'der ingezetenen ;·: wellie den clienst 
verrigtcn ; : verhoogd , ; ma~r ni~t :vcrminclerrl J.tfnncn 
worden , zoo bng de vcrpligting tot die dien stcn blijft 
voondurcn. ·. · 

Art. 151. De verpligte leverancien, zullw nict gc­
vordercl m«?gcn worden; dan ten dienste van .het Gou­
vcrncment. Geenc leverancic zal om niet gevergd, noch 
door icmand' wia ' liij zij' ":13ligi:'n'omeri mqgen . \.\~ordrn. 
Voor ~ 1 he t r,een :'ls· .,v~r)iligting ·~elev~rd \:I'Ordt; zal de 
gecn _d1c de . .-1cv.el'lng · dqct ;'·-:bmhug· 'i~rb·ng~n.;- · volgcns 
ten m ief t.ij CCtl .afzonderlijlCbe01ii t'.op :·:Jiccl_c·n i:earw~. 
tecrd. · Bij de 'vorilefing·~_der .lev·ermJcien ~ en bij cll;c na­
~cr~ rege!ing :dcii· ,PTiizen ·voor· ·ilcielve in ;. het vcrvol~, 
Z:ll de mindcre of · me~rdere ll10eijelijl>htid . van cicn ~r­
heid, de minf.crc of meerdcre tn1rijkhcid der bcvo11:i nr; , 
c1c mecrderc of mindc'1:c mo~ijdijl<hd.t van hct tran ~port ,. 
en andere plaarl'elij!ce· : Olil[hndigbedcn ·en · belangcn, in 
~anmerldng wot~en genoinei1 . · . :. · 

Art. t ;i'!. De vcrclcelin;:: van de hccr~n. ciienflcn en 
Jcvcrancien , ten bchocve van hct Gonvcrnement en v:m 
Gouvcrnements ambrcmren , over ondcrl'ch=idcnc nc~ 
gorijcn, b n :JIIc~n door den Gouverneur, of bij ziinc 
:~ fwczi:;hcid , in z_ij!~cn . ~~am, door den : rcrideur. gcrc-



,.·cici en bcpdd \vordci1:. Dc ' Gom·c: ncur , of ir! ·~\\~i~~ 
F;a~n1 de rcfitlent, is C\ O.k ~~~~en bevoegd, or.1 11~ deze 
tcge\in" c1i bep:ling , vc;:mdcrrng te ,mnken. . . . . .· 

r\rr."' IS3· De 11~gorij - cHcnfl:en . tot · wel~e r.~ mgeze· 
tenen vupligt zijn , bdb:m in cle vo!gende: 
.a De mnln!lclij!cs v~rwisfd~ndc dicnst ~ij dcliJcgcnt ~ 

' zoo wei ·tOt verriJting vnn z~jn~l! hUJsfch:hJken ~r:· 
bci:l, als voor h~t werlc il.r win~n en voor c\e VIS~ 
f(h~rij, ten bei;O~\'~ vn11 .d.en zcl~.cn ; nlkeu tc~en 
gcnot van dl~ellj!:~ch voed{el. .. .. . . . 

l· . De di~nllen, twee ci~g~n in et!:e week; gcdmendc 
ci,n plu::- tijrl ckr n~;;c:cn , cot l;~t plul:kcn dtr· 
ulve , ten b~ilv~\·e \'all den regent, tcgzn gcnot 
nn de moncll:ost; g~<lurcntle die _cbgcn. . , 

c. Dm dicnst bij de or~nbn~ij of :~ilclcre . v~nrt u1~cr~ 
van ·d~n re,;ent; voor clesz.clfs tra.nspo,rt .. nanr . .lim ~ 
bon af m~r nm1erc pb:~:lcn; nlwn~r . ZIJne tegen·. 
woordi,heid ill rlicmtzn\:cn gcvordcrd wordt; :ondc~· 
vcrpligting van dell regellt; om· indicn de ~ogt hn~ 
gcr dnn eea ea\:.cl~c~l ~ng duurt, .. \'~?r h.ct vo~dfel 
\' ~II tiC genCll c\JC Ill ZIJIIC!I dlel!S! ZIJII) tC ZIJ!lCil 

l:os tc te u1oetcn zoq~cn: . . . ... . . 
d. 1-l~t bomven en beiloorlijlc qirde'rhouden van hct ne~ 

"nrii · huis of de wonin~ v~n den r~geilt : . .; 
c. fl~t · bouwen en be:toorlijk ondcrhoirdcn vair de !:~r!c 

of von c\cn t~qJpd; do'o( de in~ezet.enen, ' wtllai 
d:.artoc de naoste be trekking . h:,buen; . . . · . . 

[; Hct bomvct'r . en bchoorlijk .ondcrhcu·.lcn Va(r d: 
. ; balcco of hct r'a:rclhili$,. van h~t !'choolgc!,;ouw; in~ 

dicn ei zo•)danig :ifzond~rlijk geboit1v betiaan moet,~ 
van rlc wnnin~ van den fchoollncc5ter, en ¥an llc 
b.:graafplam ~f pl:l:afcn v~n de r:egorij; . .. . 

~ . !·let bouwcll en b~hool'lijk ondcrhoudcn v~n de ne· 
;:, · 2Qrii"s oinnbo:~ij of :indcr~· va~rtirig~n, die gcmeen~ 

i\ha.;>pclij!: oan tic ne;·~rij bchoClrCil. 
/J; l· l~t m~::cn en be!:.lOr!ijk onclcrho'udcn \':Ill \i•cgcrl 

Cit i.HUf:~l!a. . ... 
.. I !,: r~h(li)JI!IOIH!cn \'~11 c\~ Or:lt ~ll ' CI".'Cil' 11\'1'~·· 

r:n , 1\'atcrloop~n , Cll hct g~en vcrdEt' , voor ~< 
zil:dctijkhcid en ter bcvordcring van de gezondhcn! 
'd,r sezou:cnlijke ing=~~:cnen ' ge\'orderd- word!-.· 

., 
• 1 



bt'1··· n~·:lcr . do~r de1i .C ou~•ernev·r ·,. op cen'en.· voe~ . 
tc regdcn ;' en znlk~ · llcchts in zoo vcr en tnr Z?O 

l:tne 1lc genoemcie :-.mh t ~n:1rcn grcne li~dcn lwnnm 
l'il:d~ll 

1 
CiC zkh vrijw1lii; Cl\ 1~;,~11 CCI\ teiiCJij~ 

loon 1 in hnnnen di~nst w ill~n bc,;cvcli. 
b. De clienst bij de ornnh~ai.i~n of :lllderc 'vo_al·tuigen v~n 

tlezclv~ ambtcn~rcn , Vllor clcrzclv~r tr~uspon , 
w~nn~er ?.i.i in. dicnst::a)l~ll lll:tl' /Jm!•tJn , vi' .:clii SC: 
~ nd~re pla~ts zich mottcn begcven. 

~~ De t!ic1:st bij h~t transpOit clcrJdve amhtenaren •· 
en VJn hunne' gncdae:1, w~nn.!er ctculvc, in dicn; ;; 
z•k.w, over. l~n.l m:>,cten 1ci z~n . 

Art: 156 . De roic:lrten welke clc in;:e;:ctenen. tier Of.• 

gorijCil ·~ ~!I reizcnd~ · p·crroucn moctcn hcll'ijG~:n 1 bet ban 
1 n c.e \'OI~cnde: ·:. .. . . · ' · 

a. In h~c kvcren '· clcr .. nQe>di!<C man!~happcti 1 1'001 tl~ 
or~nbaaij 'or nnde;:c ' vS~n~iinctl, Yll<H · it~t tran>port 
(\~r r~ !zcncle r.crfoncn . . 

J.. In he t l ewr~ n cler non:li!!C manfchappcn, vcot !),• t 
tr~liSjlOI t derzcii'C pCi fn~m, en van h :i llliC go~ti~­
T~Il, \'.'3nnc•;r ck i'~ i$ o1·cr land g~l'chkd t. . 

c. In rlen hiirtand ~~ verlc~u=n , aan ~ankomcndc f<:l:c· 
P.~n, op' l>ey~l. v:m t!en rc~ent, of op ecn l'cin!'~mlt 
door die fch~pcn gcc!~an · wor.len<l~, Q;n 1k:t.clvc, bij 
fi,il_t.e > uf ~~~~!~I'.C gci:J~rliike Ollllbn.i.iy,hetJ~n 1 IC hd: 
pen .bQegfer~n, en uit .. ltcc !;c\·aar tc 'rcdt1~n. .. , ' . . 

Art. 1 ji . R~lzcnde pcrfonen 1 welke uiec voorzicn 
:1\in v~n ee11 hehoorlij~~n pas van den Cottverllt\lr, rc­
fitlenc 1 'Of ~s(istent- rtfi cknt 1 of 1k::w fl lS ni·~t :1~11 
den r~~CtJt btpn~ n l'trcooncn 1 <:1tlkn g~cnc m~nl'ch ap~ 
pen I'O•)r ln:n transpotT, rc wate r oi tc bnd , ~ Is e~ne 
verplig: inJ.! k nnuen vo:cl..:rcn. 

t\ri. 1;8. VrJor de hccren-dicnscrn, ten b~hocvc 
v.1 nh~~ r;o~I¥Crncm• n~ gcd~ ::n wordcnd~ , znl clc navol· 
r,: :lt: ~ b= t:liin;.; gc!'~:ltidcn: 

c. El~ man' or de l:u nl'.lpi~;;!·r. lll<! ~ll clclijl;s dicnH 
docndc, ;:•I gcniet;:n r.cs gllhh:us, bct:c ,·cn:; l'cCJ'I i ~: 
pondcn rijst , c,n : ~~il en c..:u l'kr,l.~ ~10nd ::o11t iu 
C! ma•:od. 
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.. ). , ~Jk .~~"·~ d'P'! ~~~ ·~~er;; :r/~·~.tCc1; · tn~~ncle)ijks · dicnst 
.d ll Cllc~j~ , .. ~ lJ., , W~ II,I_ICC~ , j1ij : die n eli ens t·.i II cle ,IIC):Mii 
~cmgt • .. ~lw~:t r htJ woqn~chtig · i~, genic t ~ll v1,!t' 

guld~,!~·· , b~ncvens .ye~rt lf! pQIIdcn r.ijst . en .ce ll en 
e:n v1.~ n.c po1~d zo:.1.t . 111 .dc ma~ nd ; en w~n nra lnj 
dtCil ~ICIISt i>UIICII 2. 1JII: ;.IV0011 p i:J:i ~.s lll ')Ct I'CI'IIJ:I<' II , 
z~s . guldens mer .wert,J,g ponden n;st en ccn e11 e~ 1 1 
v1erclc pond Zlltll · ~ rr:aancls. . 

1. V~o~. ~lie. ov"rigc wcrb~~mherlc1~ , · wel k ~ hij n:11 
cl~, ,efchicdcn,, z::l elk ~!ia n gcrurlr:J us lln i\'l:~ 

.c ~1. cen en ecn Vl.crde. pone! ri_jst d~: gs, of we i in-
01~11 lw wcrk. '.1.11nd(~ 1\~ 11 ec .1 en h~lvcn d~;: ;;c ·.-n~­
dcnl wordt, V!cf cl ntten I'OC•r d k uur , ·~ ') t :d~;· mar. 
A~n d~ manfch3ppen , cli e bij de m~ ~ ncl wtrk dnr 11 
ZaJ cl.e betaling in rijst1 ,ZOUC Cll g~Jd, tclkcns uiJ 
h~c cntdc v.~n cll:e week, .. het r,cclcchc )letwelk w ;. 
d~cncl Z~J ZIJII 1 gcrchjc~en , \V~Ili1CCI' .Cr onder d<! 
clien~tdoende t)l nnfch~ppen fommi:tc', 2ijn · wclk.:: 
vcrl; •cz~n llll llllc het~lin~ in geld "en rij~t : of ccn 
van bclllc 1 ~(I'St 113 hct cinde. v~n de maa ml te out­
van~~~~, zu l u~n .cie;r;e, infiecle ~:'Ill ci~clelijl:c IJ ec ~ling, 
t~.n tllld~ v~ n cli;e 1\'cck 1 lootl;n omv~n!!Cil, w~l kt! 
bu,.hct Clllclc v~ ' ' .. de m:tand , tc;;cn de ut laling c:1 
~r, ,~rc v~n de TIJSI, wcde;om zullcn worc!cn insc· 
WISI~lcl . 

De ~mb.ceri oi r~n 1 me t. de beialing \ici~H, zi11Jcn flwls 
moe~ en zorgc!l, · ·d~t ~een .d~!: n,lJnfc !l~ppeq ,.- 1 1 ~ l!cd~nc n 
arhc1d , aileen f?m .de her~l 1n~. t~ :t ~l~ngcn, IYOnic 11 op~:c · 
h?udcn., en belct om nJn~ .Z.IJO<: .1.\'0ning tern!! re krcrcn. 

t\n. '1;;!). · De bctal.ing'dcr· v~rpligtc 'c!icnsr'c'n, H·u lJc . 
hoeve v~n gouvct·ne_m~.uts :nl~tcuarcn, zafl;,i11 als v01 ~t : 
n. ·Voor : elken man / di~. m·J~nd~l\iks in diensc is v ~ 11 

c.:ncn _.~mbtcnaar ., zes :·gnh!cns. en vcenig pondcn 
, I'IJSC , Ill de mnnncl • . : ,· .. '.. · 

b.. Voor ~ lie .de qvcrige we·r~.z;;ml;cclc1; '.zevc·,; .,n.1liv:r;; 
daags, zon~cr rijH 1 of ti~n cluitcu, . . voo r ic.icr 
uur p~ns aflbncl , YQOI' elkcn ·m.an, eli c. clra~ g r ot' 
met .de. dr:~gcrs verwhf'clcn moct, of dc2clve 'mner 
hclp.cn. 

· l3dt~!ve :voor .de ·rcizeu , · · wanrioc ·ck. r.tr.bttllmu vcr· 
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. t'li~c· · z\Jii ·; . .'za\ gt.en arn;1·ten.3~·r n1eer>cde_l) ~)1). ~ri•rHi· 
thg, in Z lJ· l ~ .. clienst mogen h~r.bm,' ,lan · ~nn !urn 111 
'lict vcrvolg , ·uit rukkelij!t ;·· dtlor' den ·G••uv¢1 ocm, o ; 
bij zi:nc ';;f\V! I.i J! cid in ikszclfs v~am· , · door d~ll re!i 
·~l~::t , .. znJ . wordc · roc;:en~:n, · · · · . 

·Art; ·I6c, let:; nne\ Vl'ijwillig verl:b~n'do, zich in 
dknst bi.i ~cn~li Vall J;OUVc(ncm~iHS. aniht~II~I'Cil (i: be· 
gev~n, zn\ zoodani~ nmb~cn~nr, d~,,~~ l ve·n ' liiet · 1\\og~ ~~ 
nwn~men, ten zij hij olv,o,:~·us nimtoof1c ,: ·.dnt hi.i vari 
:zij11 voor:;em.e 1 kcnilis "h~.i:fi gcg.:\'en ~:in· den rc~ems· 
r~::d' on.i~r ll'kll hij (onccrr; ~ocul:wi;:~ vrij~ b:dic url; 
ial ~chtcr u t cli~n ho.o!',le, iu gc~ncn de.::!.! hclirijci zij:t 
vran •le nlgcmccne IICJ;Orljs . en · lic~rc·n· clkns.icn , . 11 1r.n•· 
\' : rph~: ?.ijn , indien hl,i ·die ?elf uk c v~rii)!t, ccncn man 
in %i>: pl ~a ts c:1 1~ 1 1 ;;ijn~n ko $t~ tc llcllcp, . 
· 1\rt, 161. De d i ~ n'l;r~u, wd~c nan rc:zcncic pcrf•• •:cn 
ino~tcJ : wo~-ic11 IJ~w~z~:1, ¢11\kn iv.Jrdcn h•·t~~!.t als \·olgc: 

1/·. \·ocr' ei!' lllall , di; ,tdi roci.l~l; of r~i\~ jlp~ll dci 
O.r.n1ilha:iijs r,f y~~ rt llig~ll gcue~ii(d 1\'0Tdt, :\CI'<Il 
l1 i1iv~rs d~ilgs; l' f ti~n d11itcn vvo l' d :C mir al !land, 
in h,·i,j~ ;;~vallcn , ,.zonclcr m.·e r. . .. 

b., .V.cior elk m~n . die dr:l~a;:t of i:Jct d~ or~gci·s wrwis· 
fd: , L'f .r.:z~lvc hc!p:l\ 1\luc:, 1!..:11 tl\:l:~n vooJ· clk 
uur t; "::~:s :di.1:1.i. 

... . Yo .r. ~lk~ ora.m!>a~ij_, lll~t v)Jf1:.::n m~n; wel!;c r.m 
f~h: p lio~~r~m; tweJ guh!c11., '; ·en w:ii1ncer clit wcrl; , 
\ :11 ~;:~ r- d:111 CCII llllT· gcvnrdc:rc) W IJI'dt; VOOr cJ!:; 

. u~r d :1:u:~nbo\•cn, \l'<h dilit~n voor. ~lk 11ian, 

~ ~Ire·,~· ~.q·~.' ·.' I1.1~i~ n . ~~{~!~[;orij ~ Jicnste!i,,·. ~i9rvorci1 on1· 
~l']l!'~\'e:l, , . t.l)t , het a~nJ~g~cll \'.~1.\ .g~hOu\;'cll . ell Wl').!Cil >' 
en In \;.:t bi.:Unidcr v~u !ll~uwc ~~·~gcn, 111 fo ;111i1ig~ gc~ 
v~i !cn , e~n rncrkeli,ik hczw;i;Jro ~a il de inl!eictelicll mog. 
re 1~ .oplc\':!~n, zal d~ G onh·:1icur, of hi) iijnc al'w~z ig, 
her~! cie. r~l:t!cuc , d~ be·.·o~r:ci!l ~i rl hehh .... ·n ,.'· de.inr.~x..:tlr :cn 
da:~:· in t~ g~lll.l·,e r tc kom.~n, da)Qr ccn~ V<rllrckl; inq v:m 
{i.;s: or. f~;:o , cioo:. eene v~r lh.:kl;in ~ van g~rc~di'chap. 
pw, 1•1.: rw:rkcn tll ~ IHi~rc lll~h' l ia lcli , of door \'Orlr­
fc'~ott :n. I J ~ i n;::?.:rcn~ :• 7.1111~11 d. 1.:: t..:~.:mo<:rk,. l ili ll'• 
nngt Jr. ;; a::iid ~ Is em hi:?.r·nc'cr :;nn :; rb~·wii~ v~n 11:~ 
GL'l4V~r::..::n ~: l : ~ ~;q~::1.\ b~lcl:ol:.1·,: ::1" c;u ~~~~·~~itt~ ~Is ~.:::1 

. ' 
. ..:· ....;, .·: . .. .: .. ··' ;. \ ' . 

'ie'gt
1
·'-''1iet\velf< .•. zij "t\(fJti~·:.fi~-~i"·~d!f.i~~'~:cdti.verricmcne 

·zoui en ~im:· i: if"Votde·r~)i:· .. :t:?i7·;;:~ •.' ·~.']~.~~:.!: . ~ .:.': . ' 
·. '_'Art.' i6j." .. De . .' f!onji t;:'e'ii .'de :)ic.rpllgtiil{ <~>~· uit 
'voon'v] ·:'~\j~.i·.·,!c 1 "Oill de: kri1\s Or~n1b~ai.i , voor de 1/on; t 
.t~ hc_lU~··n . . cn te .?n~t:J:houdel~, wordt VON alrijd vcl'ol 
IIICrl~<\ en ~f_.:cfchaft; ' '.·• . . ' .... '·; ' · . 
.. !-let is )liitstlicn -' ~cli . nri:ng(t~ vcrboocn; 'om in pbJis 
\•an de flongi 1 of Op i1:\~1ii v:tii de lJoi/gi 1 im mcr Cc 11 i~e 
hcl;li ting; gddi:lijf:c bcl~)in~ of lcvei·~ndc : hOc ook r:'c­
ila:nhd; ·cu Vall WCikCP. nartl ·ook, V~ll 'de UCVtal ki1:g tc 
v· .. rdcrcn, of n~nt~ncmcn, 
: .' 1\l't, 164. U~ llitroc\jing Of extirpM i~ v:in cl~· fj' C• 
ccri,i. hoom~n, r)~ la.~ t of V~ll wege h~t Gouva:n : ~ li' l Ill; 
is v~•nr nhi.id vcrniwg.l en ve rhoclcn, en zal, l'lhkr wdk 
vo•mvcndl".:l ool;, vnn. 1\ii: nf ~·a.n, nimmcr mogcn pl:;:ns 
h~bbcn, . . · ··· - · · . . · . : 
. Art, 165 . . . A ~r.t nil~ jngetcib)ell, Is v~ij en bnv.:ilcr i 
01:1 op de grondch hen In eigcndom to-ekomrnclc of 
Jn hun~ ?f . pn~ht. ; d.aii .. ·· \V~J . ten .'gehr,;J ike uir~cgc~cn ; 
;: oc•.lanJge voonbrc.n~lelcn bn te kil•ecl:cnlils-zij vcrkiczcn. 
·: r\rt, 1 6~ . De fpe. ccrij~ itelt, en nl w:.lt tot de bcvor­
I'IIIR d~aJ· v~n flrckken l;on, thl liijzondcr de.: bcf~hcnnin .. 
v~n her Gonvcniemcnt gc ni~tci1, Tot <bt cindc is ~~~~ 
e.:iner nqodig, d~t 'de ingezetcncn, di~ thnhs ~~~~ rfczc 
t e~l~ ~cwo~n zijn., c~ , ~~ }O~~.an~g~ ·, ~i.~ , deze~vc \vi.llcu 
lnvoe1en, zlch ? .. t.~n. nan.~~e,1,1,,~~~~ .<ltn ' aanteg_:der tui i;cn, 
~~~ .. l;cu ~~ .. ~e.r W~hCl:n. ~ ·.~e ... ~~lji:'~ .. '(~n , ~~~·-~ r~in g en clc 
W\IZ~ V.ln lnZ~lll ~llllg en IJ.e~nlig~Jmi( · dct• Vl'l)Cli!C\i ~llijd 
~cdragen, 1~anr d~ l.cidlni?· el! :,v.~,~fn:ljrj'ft~h ~~weM: 'hrui; 
~loo~ de ~cgent~11 ,ert rtmbtennr~u i v~il : t;ouvcrucm~nts 
\VCfje• \VOfdCI\ g~gcve!~· · ·, • .:·: :. :/ .. :,,:., I ! .. · .. :• ,' •. , 
· . 1\1/, _I(i], .De WIJZ~. \yanrop . d~ II)~CZCCC)IC}l ,\) Vcr cf~ 
vruc .rteny~n !I~ fpetcrlJ • h?om~n zullen kupnen bclch i!;. 
!!en, of d~ . h.oog.~rc J'.T\i%Cll, die zij in hl'l v~rvol!{ d~nr­
vr. or:.'!il ll . h~t Giii\V~rnemeo.r .zullcn. kun11cn til:, II~~~~ , 
Z~ l 11 1.J Ccne . naclcr~ \VC! l nog ill ctcn Joop V~ll di t jaar 

1 L~pa alrl worden. . 
; A r~ .' 1 6,~ . Tot , z~o. f~:~g .·d~ie .~~·ct n.itt ·J f?c!;nlld:!td 
7. ~ 1.Zl.JII ... mocren clc Jngcu tctlcl: z1ch , ten a~u~ i~n v.111 
cl~ fper.crv~n , l.>lilvsn .gc~r~.~cn .'!~ar de wcttcn , inl!c(. 
Jtnn~n crl ya)orft;lrrffren ~\lie \llll\\)'g· 'bdt:l~u. 



': .. :fl rt. ·t c:i?· . D~ i~]Cze: : ncn z!,in · a~n_. ~Unnc reg
1
en:cn 

cb V•!rnc rc h'lnfd, n , ondcrweriJ ing , e ~rb1e n en ge.H>or· 
• Z~:\l:Jil . i.l vrridn1'd i~d : zij moercn de bcvden en ''OOr· 
Jr ll rir"t~ 11 , die zij v~• l h~ n o n<v ~ ngen,_ in . ~lkn d~elc naar· 
K.() lllC.I. . . • 

i\ n. ·170. h :licn · ie:mnd d~r inge.zct~nen vermc~~lt 
.~on r een zijn-:r hll nt"dcn, of door . WICIJ her .. ook ZIJ ,, 
.mi:d! ·Jrlcl : ld r>l' v~r ll ng~li)~t tc ~ijn , hcc_ft h1,1 her regt 
z iirl b~sl :rz de;;ll'~g~, h~t zij bij den n Jist~ ll t ·. reli .lent. , 
rd;il!: ::: L'f G•w\·~ racm i::tebrmgen·, zoo 11 d lchriftciiJk 
·als lrii lnllr:de err pcrro•) rl. 
. 1\ r (. 1 i 1. bl~ r rll:lil ccht~l' n~c!H S zijne eige r :~ ;~ a a~ , 
en ~~ie 11a 11 :~ijn hui~.~~ r.i n v.>nrl_l;lan , en .rnlg Zr(h n1: t 
in~t n~ l;la~t~IJ van anckre pcr lon~!~, rlic lwn .n~cmd 
z iin bcm0cijen . l:arli>n llr);!t:l ll$ ll'lll llln wctu,: v~r· 
hin:l:!!\1 mo;.::' wn~d~:1, om ulf r.ijnc ' lda;(ten im~hr~n· 
!!~II . ;: a \ hij in .zjj.: CII naa:ll , C<..'ll<..' ll ~adcrcn rcrfOOll 
~n :l:tr~nc.le n! O !:·~ ll be:a>ren, die %i d 1 in cbt g:l'~l, aan 
den last mo·!t hvuden , dkn hij ontV:\Ilgcn en a :t n.~CilO· 
p!~ll heeft , Z•)!lrler O!IJUIVen te mo;:en overrdlrij,\en, 

1\rL l i Z· Ni,·na~ r:d ana~ z 'ch tot h~ t .~even val) p,t· 
t ui~cn\s voor and. r~n op.!ringcn of nanhicdcn. \V~n­
necr hii tnt h~t g~v"t van !Vruigci1is gcroepc 11 ~vordr , 
lll•)e t hij de waarh..:iJ, en naets -1-'\n de waarhe1!1 vcr-
l;Ilren . . · . . 
• : Art. 17 3· )let -gt\'Cil 'van valrche getu igenis !:an nict 
(ll)gellr:.fr blijvcn; wann e~r di~ getn igcnis .met mein,ced 
g~p:wd gJat , · is .hd ··e~n _gruwcl, h:t well.: nict tc 
~wanr .gel1rnft . ~~11 .y.oor~ef1, 

· ' flr t. t 74· Die, getoepe1i zljnde ·, •om ·in de t.nnk 
vn n cencn audcr~n, . g~ t uigenis cl~r ·\vnnrheid te gc\;cn , 
door nw re11ter ovenui~rl worclt, opzcttclijk en wil· 
).•ns en wet~ns, eenc \'all'cl]e verl:taring afgclegd ·re 
hcbh~n 1 zal gcdurenc!c twcc jar en lang , ~Is gewi~e , 
in aile nnderc zaken geweerd worcien ; ten zij het be· 
bn't va:a de jn11it·ie mOJZt vordcrcn hem t~ hoorcn . l li­
dicn ;ond.lniiJ iemnnd rlic valfdac vakl ~r i ng , onC.cr cede 
mor,~ h~bben a l'g~ l ~gd , 7.:11 hij de nrar outlergaan , rlic 
op den meineerl gd!cld is . 

1\rt. 1 75· D: iilj;ezct:;;en zUu \'crp_I i3t , de bcl n~1 

.:; ~ :. 4S ·. _ 
. I . :! ~ .=r .··.. . .. ... 1 • • 

tingc1i ·, · ·..v~~rniii): ·-~!J::~[~ If.rl~(~?jp'(~)il~(.·.o.~. :~~ij_ ?e~ 
p~•ldc~l tijd· te ·vp).~o~~· .\'t!~ '· J ' . .' .. :··.;· '.;:·:·,: .. . · ·: .. ·. 
· · t\rc, 17 6-: f:I~! ··.IS . d.e •. pl.~gLv~n . e.Jk: -~~~ez~.t.c~. ; .~.m .. 
iijne ·kindcr'en ;·· o.au fgebrnk.en .~e~ fcl~ool tc zenrlcn , ~p· 
ciJt z'ij VIII! dCII . rij.J, ·die ' V09r ' ~Hill rc.I!OO\ : Ondmi'IJ" 

. ~cpaa!d is, ecn"ail~t ~i~ · c;ebr~l!.k. ~~~i_o_ge_l~· · m.*~• . ·. ·. 
· t\rr. ti7• · 'Bet u ·. tncdc de, pll~r, zoo . wei als het 

bela II!-( van clli' in gczetcn; om· zljaie . k ili~a·c n · tc oMn 
ini!h tcn mt·t de t:ocp'okftof," .:teli ei il nc da~ l l'c en de 
o1·~rir. ·: bcvolking,., tei!Cll de onhciicn ' dcr V~rll've~ rc a; ,!~ 
l;ind m:itkte te bcvci lir!:en .· · , 

J\ rr. 17S. Ieder ingczcten moct ~1 war in 7.i.in l't'r· 
mo~c:a i5 , to~bren:;cn, om de rns t , I(O~dc · o. ,:: ,·n 
vdiii:h..-itl in zijnc ncgorij tc .bcwaren . llij mo<t :tat: .t~ 
ingcu; erte n van de : n i1 ~11rige uegor(jen, tot ci :H 7. . l t .. ~ 
einde , wal:nccir.Jaij d~artoe 1I•Jor zijne hoof den OJ't~c r ~~~ : 
pen wnrdt, nile hulp en bi,ilhnd ·.vcrlcenen . l l i_i nto•· t 
z!rh cok in a lie a nn~re zak en , 7.ooda1~g i g,-dr l'~~~~ , als 
c~ n .g •>C d en ge_crouw inj!CZC tCn betJ;IIIlt 1 .die _op,dc ll'd · 
)\·ill~nr.l:tcid en trcrd 1crmiug v.tu hcc · Gouvcr nc n:~ nt m~g 
;~:r nlp r:aak m:\t:'e~·. .. • · · · .... ' ' ·: ' 

vr: .Aigemewe _btpnl~ngen. 

.:. Art. I 79 .. .. D~, w'cnen, · b~p ;;lin p,en. en. vootfchri ften , 
:\velke th~iiS:·.· .nog . i>·~-~~~n . va~n· .c!a 113.!1dfl, in ~~ ~ . t)-1,(!!~: 
[chc ei! ~pd.~IJ, .~n ... ·l~l.Ct ~ ,be(r,c.k l< .i.nl( .t'ot .. ~5~el yc -~e,l!:aa n; 

· ~1!1 l c\l .. voo~. ~oa ,ycc;: die - ~ij di!. re~l(l!l~llt~ ~.u.i.cC. ,I! it.'!ir u~~ 
~c:lijk, zijn .~mpcl~.~!': .~r.. s~~Y.\1*'~~ 1. ' .1•!: :~.~9:lle, :rm .. ~ h:~· . : b!ij, 
.vcn, tot d~~- qnnr~mtr.~Qt.' ,~,u,d~rs ... ~?l,, .~~n ~po r_~1~11: ... . , 
. . Art. t~o • . De v{ .: tt~n.; b~p~\lllg~n en voqrf~lmf(cn, 

· ()ln ! f CI; t . hct. VcrhJijf, d~ ini\'OIIi llg .en ~et b nd'. b~zit. j',, 
1'\c ·l~.rial)(l~ch. Intjic , en . fpfcia:al ·,.in . rlczc gc\~.~~ t ~n ; 
;djn en blii\'Cii. almcde in ··vo lle kracl!t. · ·. · · · · 
: Art . . I g 1·. . Gceni! COiit(acceia of o've ree~komflen ; \' J il 

w~lk~ u ~~ ro o(ik· ; . ttisfcli'cd ·h:1aladds en· rtisf(·~·~!! E u ~ 
rope7.cn, burger$ , C:1i czcn, ,\ r:.bicren , en :tile nnd{· 
:~:.:·n·, ge!:ac I nl~nders ' z:.inclc , aaligcg;an, znllcti mngen be· 
(\:;:a n , ve~! min als hc~1 ; Jnh~ : tr in rq:1en '''llrrl~n he· 
Td:n nwd , \lOIII' d:lt clcxelvc bij den rdrclenr of ll 5li$:~n t · 
'rt!iilcnt bdaoorl ijk·z'ullep zijn gcrclliscmrrl . · 

Art. 182 . Evcnmin zal regt mogcn- worckn gcdaJ:J ) 
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.t!<n ts.imnpr/1 ·1 8~4 no. 11 •. .': , · .. , '•· •. ,' .. • ·. :;,~ ~ . ·, :--;,;: : 

(fl~~-(~~~f-1.·::;:-~ .. ~r:?· ~ : .. }!:r;, t:,::~ i1r~: .~~!~;~~;:~~¥{;{~ N:~~~lJf~~~.~:i; 
- · ~:: · ; ·~ ~ · :r1i· •• P .. P,.:n L, I }( f. :T: l)~:;mr~.tl..·r!! :;; •>t·. · . 

1Fij GoriEliT 'Ar.EXANDER.'GE'n·i.nn· PHii.·,t: ·.'n.::no'N ;,;AN 
, : :mm Cll rEr.LEN , Groot-1tnhr 'du Oi'de'viw den Ne­

.dcrlnntlfchc!l ,Leeuw, Ridder der Orrlr. van St. /t111ia 
··, ·nn de eerjle klnsfc; Secretor is \'nn 'Strwt; Lid 
·-van de Ritlderfchnp dcr Pro~·incic Utrecht, Gou­
-.:ernetir Gwcrnnl over Nederlnndsch !nrlii, :,;its­
.t:ndcr .~ Opperhc\•tlhcbb&J' vn •1 Zr. M.c. lnnrl- w 
::eemngt bcooJ&m de J(nr.p dd Goede 'Hoop • 

./lnli.ni}c "ric gwc;1 , die tlezc ::. :1!/m :.ien of hoorcn lczcn, 
.S,i\lut! .dow te ll'ttcn: 

Voll<eren·, · v~n {1mboi11n, . vnn L~ij Timor;· vnr: · 
Hi:oc, vcn 011~a, Vflfl. Honh•'on, ' 'tw f'loerfn Lnut; 

· · -.·nn Ccrnm, vnn IJ~cro, 1•nn //lpblaww ; ll1a!lipn, 
J( clang, !Jonon, Jll Gorntp , en v~n de v.erclcrc 

.. . c!landct!. hi~~~111: .gelege11: · . . .' .. • '· : '. . 
Toen \Yij voor a'cln jniin Ons Vacl:rbncl' ' en ' O~zcn 

1\o ning vcrlicten , .om in Zijncn nnam .qc uitgcflrclac 
bndcn · jn d~ze ?.cecn gclegen, te re~erm ; · ontving_en 
\Vi,i r~c~s van l'l~m den bst, ~m bijzontlcr ool: U\\'CII 

toclbnd te onrlcrzoeken. . . .. 
I·lij wild~, lbt ·.Wij ool< \1 clc~J~·,h\ig ioi1den 'doci1 ~vor­

den dcr zegeni11gen ; die aile l'Oikercn 'onder ,Zijne !Jeer. 
f~happ ij gcnieten. . Hij wilde ook voM· u .ccn weldoentl 
-.; ndcr .~orqcn , zqo ~ Is HU yo or =lie ·~ijne ;'qmlerd ~ncn ' 
i$, onil~f welk~n gij het &cln]( hebt le bchoorcn. 

Vecl was er voor Ons 'te cioe'n, om aan Onze be­
fl~mpling .te bc~ntwoorden. · Wij hebben cch'tcr uwe be. 
Iangen claarom nj·)t uit he t· oog verlorcn ,: mJar door 
nuclcretr docu onclerzoeken , wH voo i' uw p.elnk , vour 
u1~c ru.sr, en vqor \1\ven v~o~fpoccl gecl~an br~ .wo.fdcn, 

fh~11s. zijn \Vij u lf iu uw niiclden gel;omen , c11 cl~~o 
komi:t tnQet u all en reeds eea waarborg zijn gcwcest voor 
(le hEiangrldlinr,, wclke \V(i voor uwe wclv~an. ~n de 
wclv~nn uw~r ld ttcl cren c~vo~lcn. 

\\'i.t hchhtn 0 ·1s nnor cigcne oogen willen overtnigcn, 
of . ~~ h~ri:;ten . ~~i~ Ons ,, op Ouzen l:lst · cloQr anlltr\11 
~~.s~vclt zi)u , C!t of d~ mccuiug <1ie \Vij ;;elf, ·ons V31l 

.. 



,: ..... 
m·:ln toen~ucl gcvormd had cten , met de waarheid over· ' 
c~nnemd~n . 

Wi,i hadt!en gei•jeils.cllt·, (f~t' d(t a·n .. ters\varc gewcest: 
J!l~lr \\'i.~ hcbh ~l.l, to t 01.1~ .d,icy lw!wczeJ.I, uw lot be;. 
J:bgens w~at·digcr gev_ond~n. ~~~11 \vij 01,1S h~ddcn lwnneu 
voo~rteil~n . · . · . 

Gi.i ?. ij t arm, wwijl de_'Vorit:zicuigheid de rijkf1e voort• 
bre!l [I ~clcll ~nn U\\:cn S'fPilU g~f~honl~Cil heeft ; gij zijt ~f­
Jtallk~lij:, van all~ ~nclcrc vnlk~rc.: , tcrwi,il gij cle vrm:hccn 
v n11 ci:;·n vlijt ea r.i.h·erhci:l nlet hc l>r lc~ rcn l; cnncn ;· gij 
sli.:: :11·:e, ·!~<~II in onntsr, in g·; ~lnri~e:· twisren eli onecnig­
llc.l,!l o,trl~r 11 Y..;lv~n en me t uwe lll ll:trw , om dat gij 
,;~ w :hbc!·''l v:111 ru; r, rc.rzt en rcfitV:~~.r c~i !lheicl nir t klint· 
w~~::l ~ ren ; g\j ha~t en miskcnr her wert ill g·c<:ag dcr Hoo·f­
dc::, uit 1tw: on;'e gcslacht~n gcfproc eu , on; cllt hun.nc 
c:l.::l~Fll nkt de nwc _1:iin ; {!ij onureln u nan ck rcg:rinfi 
<lcr v:~tccn, om dnt gt; clcrzclvcr bcschcrmcncl vermogen 
Jlb< w.:~r op pd,is tc f1cllen. ' . . 

C: ii d1 i.i' c e"nc11 g~vna r!ijl: cn en (ch:ldclijkcn · sluiidlailtlcl, 
co:n d.ot gi,i ~~~ \'Ci!i.!!ocic! en · voordc~k i1 viui c~n(n vriicn 
l1~111iclni .r Iicht ondc:'ri•oJic!'en ;' gi.i he lit f.cn~n nfkec r · v~n 
~~~~~~ .•r~•el.l , r.m d:lt ~\i. hct dcnr.~~cl~ ··~an · c~,·,nng en 
""•!• .:"tl ng cl.~~r \'~ll.lllCt kt:;lt ~fschcicl,:n; ~i.i zij: WI 

p ro 1 ~~~~ de rooJ r;u.: in L! ~r l:fbr:i;;st~ :. \·oll;r rcn, die 
lllv: •~ ~~1uc.cl en. uv:c . ~. ~:~.c.l1~en . ~oudcn ."v'rci:eh, ioo f:ij 
eensg,:;:•ncl 11\V lm•e en 'g-oed ; uwe vrouwen 'en ldnclcre n 
wist te vcrcl~edigen . · ··· • · · · .· · ·· · ·· .. ·· .. · 
M~:;ig v'u l ,!ig en .~ro'.ot z\in dc7;~ rnmpcn ! vcle oorznhn 

lichhen "cl:tarcoc hi]gccli':igr·q ~ wnnr:~.1n echter gij. ielvcn ' 
llrocccncle~ls nnschu1dig zijc. · \Vij wet en clar · ci1 zullcn 
di; .. ct~~ 1\o:-n r-u; ,· .nweli" en On;;en l l..itr doen' verncmen. 
"1,1 Z~ln d~ 'l 00k lll~t to't U ~:komen ;' Om U tC bescr; fl'.:n . 
lll~ar om u cpr.:b~ureit en tc · iedclen ." · · : · · >. • 

n~,m::d~!~n el i: cl~:trtoe' noonig" 7.\lll~n . 7.i_iil ' vnrcleren 
e~ n~ ~np.c:rc o.r~rwe;:1ng. cl~n \Vij in di~ oo~~nblik , gc­
dnren rie 0.1s k o Wt!lll~ll! vcrb!iif in uw ntiddcn ; cl~n~ 
:~a,l k •J~t!~ Cil hesrccl~ll , · !-! ~t gecn. echrcr Onzc hnncl tit: 
rc:d:; C::l:hl1.:k !L' ti l><::t Vill'~t, is I' ·~C:I:; V'1C\r ll, do :r 011s 
· · " 

1 
• · 1· nr ·· ·I r ···'I ,. I • · ·I · I ' .. " : ·'·'"' ''_ 1 '"' ' I 

1 
II\ gc~l 11e, \'11 l Clp ~i:![ t:\J ('11\V;,! ~' \\'I~hl 

~~ t· \ 'l l: <:t·t:n ~~.1.1 r va:1 t\1 ' '1 ' 't i"ll t, ••il .. 11 · 

hl'c ll~)lL' !b·J~I:lc t! , clic gU cil.:;n·;· u;yc· ·~org n i~ t waar, 
f 

! 
! i 

: ~ 

,, 

. ~ .$. -l ·- ··t ::. • ~- . ,. >:• .. ..•.. : : . 
dig ncht, Oln .o~t. zij llWe .. mqei_te:::e.n: ·~rbci~, . dma.~n 
lies teed,' niet beloondeiJ";:.:zullen':;reed('di(· jaaL'dictlia·a~ 
voot· ll wor'den·; oo.or: de -mecrTzekcre "eli ~gri:lotere voor; 
deelen , 'die gij en"ilwd·Iciofde.Jf cltiarv·a'ci_:~zult hebbe1i·. ;i:~ , 
- ~ Zocidrr ·nrbeid kunnen menfchen ·no.ch ·mnntfc~nppij~n· 

bertann. · De ':irl>eid ·,die n.uttig"is, ~ mqer cclne1· doe! en 
b~looning he.bben. · .. f\oVij . z.nllen"gecnen tiutteloozen··:ir!Jcid 
vn1i u vorderen , ·en geeucn arbei~ 61ibeloond Iaten. · · ' 
! De ' nej!orij-diensten die gij" ve·rrigr·en "nioet'l zijn ·in ''het 

hcl:mg van u ulv~n en van ·\lWe vrouwen en lcinclcrcn. 
De nr"b<id die her Go\tVernement van u zal vorderen ' . . . , 
zal u reccls nu een duhhclclloon opleveren van he r geen 
gj,i th~ns gcni~ t, op dat dit u tot vrijwilligell ~rbcid nan-' 
mocdige. \:Va~r eemhaal vrijwillige nrbeid gcvonclcn bu 
w orclcn , <:Jl g~cn geclwbngen arbcid mcer bctlJnn . 
. "De lcver3nclen ~i(hct :.Gouve.;·,~~m~&t . voorccrf1 nog 

'I( an u znl verj!Cil, zullcn ·.~eeds ,van cli t ·o,ogenblik nf ann , 
voor 11 gcm~ll,l!~).ijk .. 9n . v.oorcjeeliger . geoiaak r worden. 
I\ len z~l nicts om nici_ van u' vcrln1 ig~ n ;: niles znl nan u 
tc:;cn ~ill.\il1e en rccle:ijl\c prijzcn .bmnlcl worden·, op clnt 
!lij uw ~igcn vbot'dccl 'clnnr'in lecrr· ke'niie·n·, en ook cln~r­
lioor de lust lOt vrijwill igcn nrbcicl, in u opg~wckt 
WMdc. · . . .. . 

· D~ Hon~ic die ·zoo: l~ng ·.en zoo zwa.ar op .u gedrukt 
l1ecfc, zat n~chts de .heri.nnering van gclerlrn · nmpcn bij 
u over Iaten; · <:ij zal YR!l :dit ·oogenb:ik .. af ~an nict mccr 
bctlann en. voor :lltijd .. vet:,~Hv.tigd , zijn; ;::.Gij zult voort~an 
\twc won111gcn , . uw.e , Vl'Oltwcn :cn :kilideren; · nict mccr 
hcho:vm tc verlaten'.:clan ' om Cleiclv'e ·:en ·htwe' naburcn 
1cgen uwe en hunue vijauden tc be(chermen . ~ Het 'Gou. 
vemL'ment z:d u d~:u·toe zijne ·.bcfcilcrmin., verlec ncn en 
<I( miclcklr.n roc zclfvcrdecdiging nan u gem~klcclijk makcn. 

On!: in de nicm~C.,wcttc•.~ en voorfc_l~r_i:ften : clie \Vij u 
gcvcn. zull :n, Zltlt gt.J de bll,1 k ~~~ Onzer h~zorgdh c i cl voor, 
\1\\'C wclvaart ontdekken. G•J zulr cl~ilrin' tiwc alouclc ·. 
l•~~ldlitl!:•:n wcder vinclen', : Gij Zlilt · da·~·rin nwc reg ten · 
en '.'-rpl tgtingt: n · ct.l · rlc rcgtcn ci1 vcrplif;tinr,cn uwcr 
1 lnnltlcn naan;\'I\Cllrt;! krrrn lc~nnc11. D: u II II'C wc11 i·• 
~:ri:IJ%·~1 1 lloof,!cn zulkn uwc ac hcing en li·:fdc v~ ;.h;: 
!1<:11 ~ door ll\VC billijkc ~cbngcu VOOitPn 3~11 . C.ij zclf 
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:zult ovml goeti en gcmlkltelijk rcgt vinrl~n , en l)icmanrl: 
i~! u o n,zcfir~ft ip .uwe r.:gt~n kunnen ~ rc nkcn. ,. • 

Zi~t!l~r cl.1n , \'Olkc rcn v~n Ambon ~~~ van allc omllr,·. 
JlCnclc cilandcn, h::t gc:n \Vij reds tot uw w.~~zijn ge­
d~.:.n h'bbcn , en venrouwt : op het geen \\ tJ verne< 
rr~ cht.:n 2ullen voor uwc ,,·cl~·aart m~cr rc bcwcr!dlcl­
Ji~c•J . A ~n On~~ goctlc b~docllngen . lunt gij nice lwij~ 
fcl~n , daar hc t geen g\i wcldra zul r ondervindcn , u. ten 
w;.~rho ~g meet v.rflr~kl;en . Dan weck.rke~rir, vcsur,cn 
'\\';; llr.l:· On~~ l'c r·.\· ~dning op tnve m~d~w~tldng t0l h~t 
r,n:.~~, het w.:l!; \'.'ij zoo hartelijk !P3l'l) : wcnf~hcn d~ar 
~ ~ 1\.:lkn. Het gccn Wij van u verlan;.cn , IS rusug~ 
cli.:.-~ ·.v~rri ng a:111 d~ 1\'Cttig over H gcfi~l.ie _ lloof~i.:n , en 
r.~::n::r=~~!llhtid en e~r~i~d voor Hem , rl1~11 \ \ tJ, o.n. 
zcntwcgc, over u gelidd hebben , zpo w~l als voor dtc· 
~.:nrn , 'tli~ ln Onzca ~!l in ~ijncit p~:)lll tor u . zullc11 
j'pr.:J;r.n Cll OV~r ll zullen rcgcren; UW Cf~cn b~Jang , llW~ 
cf~~ll~ 1'\lSt Lll wclv~nrt cq )j .~ t g~lqk Vi!IJ U\I'C \'10\IIVCII 
en ldnducq I~ d~armc .i~ OJl hct n~auw~~ \'~rb onrlcn ~ \ 'OO\' 
J·, i!E.i';•: ('I I bcfcli~id~ttc kbgt , ov~r werl;~!ijlc en ;,:dis ove r 
\'~nnc~nrl or;re~ t, zal (\~:rl? rl~ wcg yopr q ~lien opct!· 
J b~11 ; vp7.Ctt~lij!' v~ll ·~llC nnnl;bgtcil en bcf'c!lllldi[! ingcn, 
::\j:: c.;!1!cr ~-~ ~~ gruwcl en kunn~n niet on~cr.r~rr bEj\·rn . 

Wij lr! h!Jt:n in cicn ~c~n, dien \Vij hct opp~rbrstuur 
m·~r u hcbh~n toebctrnuwtl en · die tllet .on~cn wit en 
lll:t On::e hetic.d in!!cn l:d;en:i ts, eencn w~arhor~ , vont: 
1lc %~chthciJ en bnkmo.'dighcid , met wclk ~ vcl'r:ntgdijk­
T~ n :w!lcn worden aangehoorcl , en voor de rc:ltva~rrlig, · 
lwiri, m~t w~lke i~Jer die tot Htm 'kc•mt, zal worden · 
hc!l~nrl:l.! ; m~~r \Vij vcnronwen ook dH in J-1 ~111 de man 
7.~1 \':o rcl:n ge1•ondcn , die ongchoorzao~c, w~cr.;p:\llni gc 
nf bHcr!;.ike inJ!czetenrn, met Idem z~l wct.:n tc hcdwin. · 
r.rn w te fl r~fi':n ; Wij will~n, clat Hi.i een :!or .~vt: ldig 
c11 t:l:d:li,i.lend vader , voor nil~ goetlen en voor.1 l voor 
Jijd~!ldcn en onderdrulaen, maar oqk ren llr~nl£ cu on­
\'~:·:•i~dcJi.i!< .gchicdcr , vnot· nile ;kwa:iclwi!li;!en zi.i, 

J~cschOU\Vt clan de alll Uten~rCn die 01'•'1' \1' I{C~lel rl :din 
n~s UI\'C bci'uhcrmcrs en weldoencrs; ontvatt~ t de anll.h 
r ·1 : .: r~:1 t!ie \\'ii ~~~~cr rot u zcnd~n ;:ul:tll nls ncd~bo ­
,\~n , cti~ in Onun nanm uw rn~ko~1fl igc IX~Ivanrt (;rn.wn. 
yqlionr: ~cn . Zij zullen uwe i'peccrijboo,~t el.J 1.1iet uu,l:·~f·· 
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}:len, ffi33r u Jcereri hoc ·glj dczcl~c, voor uw cigcn g~mJk 
en voort!eel, meet planten en onderhoi1clcrf; zij r.ulktt 
uwe nltkers en tui11en· niet vcrwoestcn , m~~r u oncltr· 
wijzcn, om dezclve bcter en winstgevcndcr ~~mcleP,~cn 
en tc bcbC'uwcw; zij zu\len mve pranuwen nict vmll~l~1:, 
maar u ue w~g~n en havens aanwijzen , om danrop 1;1cc 
voordccl voor u zelven re v3ren en handel tc dr,j•!:ll ; 
zij zu\len .uw: woningen nict vcrbranden, 0111 d~c ~ · i 
roovers gehuisvcst hebe, t ij zulkn wecen cbt l' r =c:: : ·t 
noodz:~k~lijkhcid u Cl~ ~rtnc dwong, en 11 de 1111 ~ ! ! · 11 

aantoonw e11 in handcn llcllcn, om uw h a\·~ en :i":,l , 
tlwe vrouw~n en kind~rc11, te~:cn d;H ge;puis tc v ·r·k · 
digcn; zij zu\l~ n tusfchcn · flrand- en h:rA. vnl~; ._ , : :1 
gcen onrlerfcittitl mnlc~n, maar aile g~H,il:c!ij!; t.~ i;;iu­
men; zij zu\lcn niemand in de uiroefcnin~ v~11 ;:ijnm 
goilsdi~nst Horen ; maar n iccrcn tlcngdzamc mct:i'd1::1 
en goede onderdancn te zijn. 

Hoort dan gij aile 'I(Oikeren van At)lbOn en on:l!;· 
gende cihnden de nem des J{onings, clic cloor 0:1~ 
thans tot u fpreckt; vcrulijd tt Zijnc ondcrcla nen t~ zi:n , 
en maakt u waardig her geluk hetwalk 1-lij ova· u 
verrpreidfn wil. 

Dan z~l hct u allen en uwc lcinderen wcl!1:1an, en 
gij allen znlt ccnmaal, naast God, cl~11 Kor. inr, l. c;:~­
mn die hct ccrfle bedacht is gcweest om uwe i·a~lp~!l 
in blijtlfchap te cloen verkemn. 

Wij gebsten d~t 'deze Pu blibtic in rle Ncdcrduit~che 
en I\laldfche t~lcn znl worden afgckondigcl en aa'ng~p:;,kr, 
:tlom w~ar zulks te gefch_ie~cn gebruikelijk is. 

Gegeven tc Amboina, den vijfricndcn april achttien 
hondml vier· e•1· twintig. 

VANDER CAPELLEN. . : 

. Ter orclnnn~ntic van den Gou l'er::ccr 
. Gcneraal. . . 
. ;'• De [tcrctnriJ, 

J. SCHNElHIE R, 
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